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A. TUHAN YANG BERINKARNASI PADA  

AKHIR ZAMAN MENAMPAKKAN DIRI  

DAN BEKERJA SEBAGAI ANAK MANUSIA 

1. Tuhan Yesus sendiri menubuatkan bahwa Tuhan akan 

berinkarnasi pada akhir zaman dan muncul sebagai Anak Manusia 

untuk melakukan pekerjaan-Nya 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Karena itu hendaklah engkau juga bersiap sedia, karena Anak Manusia datang 

di waktu yang tidak engkau duga" (Lukas 12:40). 

"Tetapi sama seperti pada zaman Nuh, begitu juga saat kedatangan Anak 

Manusia" (Matius 24:37). 

"Karena sama seperti kilat datang dari arah timur dan bersinar ke arah barat, 

demikianlah kedatangan Anak Manusia kelak" (Matius 24:27). 

"Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, 

bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat 

hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai 

penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25). 

"Dan pada tengah malam terdengar teriakan, 'Lihat, mempelai laki-laki datang; 

keluarlah menyambutnya'" (Matius 25:6). 

"Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar 

suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan 

bersantap dengannya, dia bersama-Ku" (Wahyu 3:20). 

"Kemudian aku berbalik untuk melihat suara yang berbicara denganku. Dan 

ketika berpaling, aku melihat tujuh kaki dian dari emas; dan di tengah-tengah kaki 

dian itu ada seseorang yang menyerupai Anak Manusia, berpakaian jubah sampai 

ke kaki, dan mengenakan ikat pinggang dari emas. Kepala dan rambut-Nya seputih 

bulu domba, putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti 

tembaga mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya 

bagaikan gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari 

mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya 

bagaikan matahari yang bersinar dengan terik" (Wahyu 1:12-16). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Yesus berkata bahwa Dia akan datang sebagaimana Dia telah pergi, tetapi 

apakah engkau tahu betul makna perkataan-Nya yang sesungguhnya? Mungkinkah 

Dia telah mengatakan maknanya kepada kelompokmu ini? Engkau semua tahu 
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bahwa Dia akan datang sebagaimana Dia telah pergi, yakni menaiki suatu awan, 

tetapi apakah engkau tahu persis bagaimana Tuhan itu sendiri melakukan pekerjaan-

Nya? Jika engkau betul-betul dapat mengerti, bagaimana perkataan Yesus 

dijelaskan? Dia berkata: Kapan Anak Manusia datang pada akhir zaman, Dia 

sendiri tidak tahu, para malaikat tidak tahu, para utusan di surga tidak tahu, 

apalagi manusia. Hanya Bapa sendiri, yaitu, hanya Roh yang tahu. Bahkan Anak 

Manusia sendiri pun tidak mengetahuinya, tetapi engkau malah dapat melihat dan 

mengetahuinya? Jika engkau mampu mengetahui dan melihat dengan matamu 

sendiri, bukankah sia-sia saja ucapan tersebut? Dan apa yang dikatakan Yesus 

saat itu? "Tetapi mengenai hari dan saat itu tidak seorang pun yang tahu, tidak 

juga malaikat di surga, maupun Anak, hanya Bapa-Ku yang di surga yang tahu. 

Tetapi sama seperti pada zaman Nuh, begitu juga saat kedatangan Anak 

Manusia. ... Karena itu hendaklah engkau berjaga-jaga: sebab Anak Manusia 

akan datang pada waktu yang tidak engkau duga." Anak Manusia pun tidak tahu 

kapan hari itu tiba. Anak Manusia mengacu pada daging inkarnasi Tuhan, seorang 

manusia yang normal dan biasa. Bahkan Anak Manusia sendiri tidak tahu, jadi 

bagaimana mungkin engkau tahu? 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

"Barang siapa memiliki telinga, hendaklah dia mendengarkan apa yang 

diucapkan Roh kepada gereja-gereja." Saat ini, sudahkah engkau semua 

mendengar perkataan Roh Kudus? Firman Tuhan sudah datang kepadamu. Apakah 

engkau semua mendengarnya? Tuhan melakukan pekerjaan firman pada akhir 

zaman, dan firman itu adalah perkataan Roh Kudus, karena Tuhan adalah Roh 

Kudus dan dapat juga menjadi daging; karena itu, perkataan Roh Kudus, seperti 

yang diucapkan di masa lalu, adalah firman yang diucapkan Tuhan yang 

berinkarnasi saat ini. Ada banyak manusia absurd yang percaya bahwa karena 

Roh Kuduslah yang berbicara, suara-Nya seharusnya diucapkan dari surga untuk 

didengarkan oleh manusia. Setiap orang yang berpikir seperti ini tidak memahami 

pekerjaan Tuhan. Sesungguhnya, perkataan yang diucapkan Roh Kudus adalah 

perkataan yang diucapkan Tuhan yang menjadi daging. Roh Kudus tidak dapat 

berbicara secara langsung kepada manusia; bahkan pada Zaman Hukum Taurat, 

Yahweh tidak berbicara secara langsung kepada manusia. Bukankah jauh lebih 

kecil kemungkinannya bahwa Dia akan berbuat demikian pada zaman sekarang 

ini? Agar Tuhan dapat mengucapkan firman untuk melakukan pekerjaan-Nya, Dia 

harus menjadi daging; kalau tidak, pekerjaan-Nya tidak akan dapat mencapai 

tujuan-Nya. Mereka yang menyangkal Tuhan yang berinkarnasi adalah mereka 
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yang tidak mengenal Roh atau prinsip-prinsip kerja Tuhan. 

Dikutip dari "Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan  

dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Selama beberapa milenium, manusia telah begitu rindu untuk dapat 

menyaksikan kedatangan Sang Juruselamat. Manusia sangat rindu melihat Yesus 

Sang Juruselamat menaiki awan putih saat Dia sendiri turun ke antara mereka yang 

selama ribuan tahun telah merindukan dan mendambakan-Nya. Manusia juga 

merindukan agar Sang Juruselamat datang dan bersatu kembali dengan mereka; 

yaitu, mereka rindu agar Yesus Sang Juruselamat, yang telah terpisah dari manusia 

selama ribuan tahun, datang kembali dan melakukan lagi pekerjaan penebusan yang 

dahulu dilakukan-Nya di antara orang Yahudi, berbelas kasihan dan mengasihi 

manusia, mengampuni dosa manusia, dan menanggung dosa manusia, bahkan 

menanggung segala pelanggaran manusia serta membebaskan manusia dari dosa. 

Hal yang dirindukan manusia adalah agar Yesus Sang Juruselamat tetap sama 

seperti sebelumnya—Juruselamat yang dicintai, baik hati, dan layak dipuja, yang tak 

pernah murka terhadap manusia, dan tak pernah mencela manusia, melainkan 

mengampuni dan memikul semua dosa manusia, dan bahkan bersedia mati di atas 

kayu salib, seperti sebelumnya, bagi manusia. Semenjak Yesus pergi, murid-murid 

yang mengikuti-Nya, dan juga semua orang kudus yang diselamatkan di dalam 

nama-Nya, sangat merindukan-Nya dan menantikan-Nya dengan penuh harap. 

Semua orang yang diselamatkan oleh kasih karunia Yesus Kristus selama Zaman 

Kasih Karunia telah menanti-nantikan datangnya hari penuh sukacita pada akhir 

zaman, saat Yesus Sang Juruselamat turun di atas awan putih untuk menampakkan 

diri di hadapan semua manusia. Tentu saja, ini juga keinginan semua orang yang 

menerima nama Yesus Sang Juruselamat saat ini. Semua orang di alam semesta 

yang mengenal keselamatan dari Yesus Sang Juruselamat sangat mendambakan 

agar Yesus Kristus tiba-tiba datang untuk menggenapi hal yang dikatakan-Nya 

semasa berada di bumi: "Aku akan datang dengan cara yang sama seperti Aku 

pergi." Manusia percaya bahwa setelah penyaliban dan kebangkitan, Yesus kembali 

ke surga di atas awan putih, untuk mengambil tempat-Nya di sebelah kanan Yang 

Mahatinggi. Dengan cara serupa, Yesus akan turun sekali lagi di atas awan putih 

(awan ini mengacu pada awan yang dinaiki Yesus sewaktu Dia kembali ke surga), 

ke antara orang-orang yang sangat mendambakan-Nya selama ribuan tahun, dan 

Dia akan mengambil rupa dan mengenakan pakaian orang Yahudi. Setelah 

menampakkan diri kepada manusia, Dia akan memberikan makanan kepada 

mereka, dan membuat air hidup menyembur bagi mereka, dan akan hidup di antara 
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manusia, penuh kasih karunia dan penuh kasih, hidup dan nyata. Orang memercayai 

semua gagasan ini. Namun, Yesus Sang Juruselamat tidak melakukan hal ini; Dia 

melakukan hal yang bertentangan dengan pemahaman manusia. Dia tidak datang 

ke antara orang-orang yang mendambakan kedatangan-Nya kembali, dan Dia tidak 

menampakkan diri kepada semua orang sembari menaiki awan putih. Dia sudah 

datang, tetapi manusia tidak tahu, dan tetap tidak mengetahuinya. Manusia sekadar 

menantikan-Nya tanpa tujuan, tanpa menyadari bahwa Dia telah turun di atas "awan 

putih" (awan itu adalah Roh-Nya, perkataan-Nya, seluruh watak-Nya dan siapa Dia 

seluruhnya), dan kini Dia berada di antara sekelompok pemenang yang akan 

dibentuk-Nya selama akhir zaman. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang menaati kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan akan diakui 

di bawah nama Tuhan yang berinkarnasi kedua kalinya—Yang Mahakuasa. Mereka 

akan dapat menerima tuntunan pribadi Tuhan, mendapatkan kebenaran yang lebih 

banyak dan lebih tinggi, serta kehidupan sejati. Mereka akan mendapat penglihatan 

yang belum pernah dilihat sebelumnya oleh orang-orang di masa lampau: 

"Kemudian aku berbalik untuk melihat suara yang berbicara denganku. Dan ketika 

berpaling, aku melihat tujuh kaki dian dari emas; dan di tengah-tengah kaki dian itu 

ada seseorang yang menyerupai Anak Manusia, berpakaian jubah sampai ke kaki, 

dan mengenakan ikat pinggang dari emas. Kepala dan rambut-Nya seputih bulu 

domba, putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti 

tembaga mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya 

bagaikan gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari 

mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya 

bagaikan matahari yang bersinar dengan terik" (Wahyu 1:12-16). Penglihatan ini 

merupakan pengungkapan seluruh watak Tuhan, dan pengungkapan seluruh watak-

Nya juga merupakan pengungkapan pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi-Nya saat ini. 

Dalam derasnya hajaran dan penghakiman, Anak Manusia mengungkapkan watak-

dasar-Nya melalui perkataan-Nya, memungkinkan semua orang yang menerima 

hajaran dan penghakiman-Nya untuk melihat wajah Anak Manusia yang 

sesungguhnya, yang merupakan gambaran sebenarnya dari wajah Anak Manusia 

yang dilihat oleh Yohanes. (Tentu saja, semua ini tidak akan dapat dilihat oleh orang-

orang yang tidak menerima pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan.) 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Kuberitahukan kepadamu, mereka yang percaya kepada Tuhan karena 

mengikuti tanda-tanda pastilah golongan orang yang akan dimusnahkan. Mereka 

yang tidak mampu menerima perkataan Yesus yang telah kembali menjadi daging 

pastilah anak-anak neraka, keturunan penghulu malaikat, golongan yang akan 

mengalami pemusnahan kekal. Banyak orang mungkin tidak peduli dengan apa yang 

Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang 

kudus yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau melihat Yesus turun dari surga 

di atas awan putih dengan matamu sendiri, itu akan menjadi penampakan terbuka 

dari Sang Matahari Kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat 

menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus 

turun dari surga, saat itu jugalah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itu akan 

menjadi saat berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan dan menjadi saat ketika 

Tuhan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Karena 

penghakiman Tuhan sudah akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, 

pada saat hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran 

dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke 

hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka 

yang bersikeras percaya bahwa "Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih 

adalah Kristus palsu" akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya 

kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang 

menyatakan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan sejati dan kehidupan. 

Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus membereskan mereka pada saat Dia secara 

terbuka datang kembali di atas awan putih. Mereka terlalu keras kepala, terlalu 

percaya diri, terlalu congkak. Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak berakhlak 

itu bisa diberi upah oleh Yesus? Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan 

besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang 

tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian 

harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak 

kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang 

menaati tuntunan Roh Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya 

dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaat. 

Dikutip dari "Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan 

Langit dan Bumi yang Baru" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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2. Apa yang dimaksud dengan Inkarnasi? Apakah esensi dari 

Inkarnasi? 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Pada awalnya adalah Firman, dan Firman itu bersama-sama dengan Tuhan, 

dan Firman itu adalah Tuhan" (Yohanes 1:1). 

"Dan Firman itu menjadi manusia, dan tinggal di tengah-tengah kita, (dan kita 

melihat kemuliaan-Nya, kemuliaan sebagai Putra Tunggal Bapa,) dipenuhi kasih 

karunia dan kebenaran" (Yohanes 1:14). 

"Akulah jalan, kebenaran, dan hidup" (Yohanes 14:6). 

"Yesus berkata kepadanya: Aku sudah begitu lama bersamamu, tetapi engkau 

belum mengenal Aku, Filipus? Ia yang sudah melihat Aku sudah melihat Bapa; lalu 

bagaimana engkau berkata, tunjukkan kepada kami Bapa itu? Tidakkah engkau 

percaya bahwa Aku ada di dalam Bapa, dan Bapa ada di dalam Aku? Firman yang 

Aku katakan kepadamu bukanlah Kukatakan dari diri-Ku sendiri: tetapi Bapa yang 

ada di dalam Aku, Dialah yang melakukan pekerjaan itu. Percayalah kepada-Ku 

bahwa Aku ada di dalam Bapa, dan Bapa ada di dalam Aku: atau jika tidak, 

percayalah kepada-Ku karena pekerjaan-pekerjaan itu" (Yohanes 14:9-11). 

"Aku dan Bapaku adalah satu" (Yohanes 10:30). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

"Inkarnasi" adalah penampakan Tuhan dalam daging; Tuhan bekerja di antara 

manusia ciptaan-Nya dalam rupa manusia. Jadi, agar Tuhan berinkarnasi, pertama-

tama Dia harus menjadi daging, daging dengan kemanusiaan yang normal; ini 

adalah prasyarat paling mendasar. Faktanya, implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah 

bahwa Tuhan hidup dan bekerja dalam daging, Tuhan di dalam esensi-Nya menjadi 

daging, menjadi seorang manusia. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kristus dengan kemanusiaan yang normal adalah daging yang di dalamnya Roh 

diwujudkan, dan memiliki kemanusiaan yang normal, akal sehat, serta pikiran 

manusia. "Diwujudkan" artinya Tuhan menjadi manusia, Roh menjadi daging; atau 

secara gamblang, artinya adalah ketika Tuhan itu sendiri mendiami daging dengan 

kemanusiaan yang normal, dan melaluinya, Dia mengungkapkan pekerjaan ilahi-

Nya—inilah yang dimaksud dengan diwujudkan, atau berinkarnasi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Makna penting inkarnasi adalah bahwa manusia normal dan biasa-biasa saja 

melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri; artinya Tuhan melakukan pekerjaan ilahi-

Nya di dalam kemanusiaan-Nya dan dengan demikian mengalahkan Iblis. Inkarnasi 

berarti Roh Tuhan menjadi daging, artinya, Tuhan menjadi daging; pekerjaan yang 

dilakukan daging adalah pekerjaan Roh, yang diwujudkan dalam daging dan 

diungkapkan oleh daging. Tidak seorang pun kecuali daging Tuhan yang dapat 

menggenapkan pelayanan Tuhan yang berinkarnasi; artinya, hanya daging inkarnasi 

Tuhan, hanya kemanusiaan normal ini—dan tidak ada yang lain—yang dapat 

mengungkapkan pekerjaan ilahi. Jika, selama kedatangan-Nya yang pertama, 

Tuhan tidak memiliki kemanusiaan yang normal sebelum berusia dua puluh sembilan 

tahun—jika segera setelah dilahirkan, Dia dapat melakukan mukjizat, jika segera 

setelah belajar berbicara, Dia dapat berbicara bahasa surga, jika pada saat Dia 

pertama kali menjejakkan kaki-Nya di bumi, Dia dapat memahami segala perkara 

duniawi, membedakan pikiran dan niat semua orang—orang seperti itu tidak dapat 

disebut sebagai manusia normal, dan daging seperti itu tidak dapat disebut daging 

manusia. Jika Kristus seperti itu adanya, makna dan esensi inkarnasi Tuhan akan 

hilang. Bahwa Dia memiliki kemanusiaan yang normal membuktikan bahwa Dia 

adalah Tuhan yang berinkarnasi dalam daging; fakta bahwa Dia menjalani proses 

pertumbuhan manusia normal menunjukkan lebih jauh lagi bahwa Dia adalah daging 

yang normal; lebih dari itu, pekerjaan-Nya adalah bukti yang cukup bahwa Dia adalah 

Firman Tuhan, Roh Tuhan, yang menjadi daging. Tuhan menjadi daging karena 

kebutuhan pekerjaan-Nya; dengan kata lain, tahap pekerjaan ini perlu dilakukan 

dalam daging, ini harus dilakukan dalam kemanusiaan yang normal. Ini adalah 

prasyarat bagi "Firman menjadi daging," prasyarat bagi "penampakan Firman dalam 

rupa manusia," dan merupakan kisah nyata di balik kedua inkarnasi Tuhan. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah bahwa Tuhan hidup dan bekerja dalam 

daging, Tuhan di dalam esensi-Nya menjadi daging, menjadi seorang manusia. 

Kehidupan dan pekerjaan inkarnasi-Nya dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap 

yang pertama adalah kehidupan yang dijalani-Nya sebelum melakukan pelayanan-

Nya. Dia hidup dalam keluarga manusia biasa, dalam kemanusiaan yang 

sepenuhnya normal, menaati nilai-nilai moral dan hukum normal kehidupan manusia, 

dengan kebutuhan manusia normal (makanan, pakaian, tempat tinggal, tidur), 

kelemahan manusia normal, dan emosi manusia normal. Dengan kata lain, selama 

tahap pertama ini, Dia hidup dalam kemanusiaan non-ilahi dan sepenuhnya normal, 

terlibat dalam semua kegiatan manusia normal. Tahap kedua adalah kehidupan yang 
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Dia jalani setelah Dia mulai melakukan pelayanan-Nya. Dia masih berdiam dalam 

kemanusiaan biasa dengan wujud manusia yang normal, tidak menunjukkan tanda-

tanda supranatural yang kasat mata. Namun, Dia hidup murni demi pelayanan-Nya, 

dan selama periode ini, kemanusiaan-Nya yang normal sepenuhnya ada untuk 

menopang pekerjaan keilahian-Nya yang normal, karena pada saat itu kemanusiaan-

Nya yang normal telah dewasa sehingga dapat melakukan pelayanan-Nya. Jadi, 

tahap kedua dari kehidupan-Nya adalah melakukan pelayanan-Nya dalam 

kemanusiaan-Nya yang normal, yaitu kehidupan di mana Dia menjalani 

kemanusiaan yang normal dan sekaligus keilahian yang utuh. Alasan mengapa 

selama tahap pertama kehidupan-Nya, Dia hidup dalam kemanusiaan yang 

sepenuhnya biasa adalah karena kemanusiaan-Nya belum mampu menanggung 

keseluruhan pekerjaan ilahi, belum dewasa; hanya setelah kemanusiaan-Nya 

tumbuh dewasa dan mampu memikul pelayanan-Nya, barulah Dia dapat mulai 

melakukan pelayanan yang harus dilakukan-Nya. Karena Dia, sebagai daging, perlu 

bertumbuh dan menjadi dewasa, tahap pertama kehidupan-Nya adalah kehidupan 

kemanusiaan yang normal—sedangkan dalam tahap kedua, karena kemanusiaan-

Nya sudah mampu menanggung pekerjaan-Nya dan melakukan pelayanan-Nya, 

kehidupan yang dijalani oleh Tuhan yang berinkarnasi selama pelayanan-Nya adalah 

kehidupan dalam kemanusiaan dan keilahian yang utuh. Jika sejak saat kelahiran-

Nya, Tuhan yang berinkarnasi memulai pelayanan-Nya dengan sungguh-sungguh, 

melakukan tanda-tanda dan mukjizat supranatural, Dia tidak akan memiliki esensi 

jasmani. Oleh karena itu, kemanusiaan-Nya ada demi esensi jasmani-Nya; tidak ada 

daging tanpa kemanusiaan, dan seseorang tanpa kemanusiaan bukanlah manusia. 

Dengan demikian, kemanusiaan daging Tuhan adalah sifat hakiki dari daging Tuhan 

yang berinkarnasi. Mengatakan bahwa "ketika Tuhan menjadi daging, Dia 

sepenuhnya ilahi, dan sama sekali bukan manusia," adalah penghujatan, karena 

pernyataan ini sama sekali tidak ada, dan melanggar prinsip inkarnasi. Bahkan 

setelah Dia mulai melakukan pelayanan-Nya, Dia masih hidup dalam keilahian-Nya 

dengan wujud luar seorang manusia saat Dia melakukan pekerjaan-Nya; hanya saja 

pada saat itu, kemanusiaan-Nya hanya memiliki satu tujuan, yaitu memungkinkan 

keilahian-Nya untuk melakukan pekerjaan dalam daging yang normal. Jadi, 

perantara dari pekerjaan tersebut adalah keilahian yang mendiami kemanusiaan-

Nya. Keilahian-Nyalah yang bekerja, bukan kemanusiaan-Nya, tetapi keilahian ini 

tersembunyi di dalam kemanusiaan-Nya; pada intinya, pekerjaan-Nya dilakukan oleh 

keilahian-Nya yang utuh, bukan oleh kemanusiaan-Nya. Namun, pelaku pekerjaan 

itu adalah daging-Nya. Orang dapat mengatakan bahwa Dia adalah manusia 

sekaligus Tuhan, karena Tuhan menjadi Tuhan yang hidup dalam daging, dengan 

wujud manusia dan esensi manusia, tetapi juga esensi Tuhan. Karena Dia adalah 
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manusia dengan esensi Tuhan, Dia berada di atas semua manusia ciptaan, di atas 

siapa pun yang dapat melakukan pekerjaan Tuhan. Demikianlah, di antara semua 

yang memiliki wujud manusia seperti Diri-Nya, di antara semua yang memiliki 

kemanusiaan, hanya Dialah Tuhan yang berinkarnasi itu sendiri—semua yang lain 

adalah manusia ciptaan. Meskipun mereka semua memiliki kemanusiaan, manusia 

ciptaan tidak memiliki apa pun selain kemanusiaan, sedangkan Tuhan yang 

berinkarnasi berbeda: di dalam daging-Nya, Dia bukan saja memiliki kemanusiaan, 

tetapi yang lebih penting, Dia memiliki keilahian. Kemanusiaan-Nya dapat dilihat 

dalam penampakan fisik daging-Nya dan dalam kehidupan-Nya sehari-hari, tetapi 

keilahian-Nya sulit dipahami. Karena keilahian-Nya diungkapkan hanya ketika Dia 

memiliki kemanusiaan, dan tidak begitu supranatural sebagaimana yang 

dibayangkan orang, keilahian-Nya sangat sulit untuk dipahami orang. Bahkan 

sekarang, orang-orang paling kesulitan untuk memahami esensi sejati dari Tuhan 

yang berinkarnasi. Bahkan setelah Aku menjelaskan panjang lebar tentang semua 

ini, Kuduga hal ini masih tetap menjadi misteri bagi kebanyakan orang di antaramu. 

Sebenarnya, masalah ini sangat sederhana: karena Tuhan menjadi daging, esensi-

Nya adalah kombinasi antara kemanusiaan dan keilahian. Kombinasi ini disebut 

Tuhan itu sendiri, Tuhan sendiri yang berada di bumi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Selama jangka waktu Tuhan Yesus bekerja, orang dapat melihat bahwa Tuhan 

memiliki berbagai ungkapan manusia. Sebagai contoh, Dia dapat menari, Dia dapat 

menghadiri acara pernikahan, Dia dapat bercakap dengan orang-orang, berbicara 

kepada mereka, dan membahas berbagai hal bersama mereka. Selain itu, Tuhan 

Yesus juga menyelesaikan banyak pekerjaan yang merepresentasikan keilahian-

Nya, dan tentu saja, semua pekerjaan ini adalah pengungkapan dan penyingkapan 

watak Tuhan. Selama waktu ini, ketika keilahian Tuhan diwujudkan dalam daging 

biasa yang dapat orang-orang lihat dan sentuh, mereka tidak lagi merasa bahwa Dia 

kadang di dalam, dan kadang di luar kemampuan mereka untuk memahami diri-Nya 

atau bahwa mereka tidak bisa mendekat kepada-Nya. Sebaliknya, mereka bisa 

berusaha untuk memahami kehendak Tuhan atau memahami keilahian-Nya melalui 

setiap gerakan, melalui firman, dan melalui pekerjaan Anak Manusia. Anak Manusia 

yang berinkarnasi mengungkapkan keilahian Tuhan melalui kemanusiaan-Nya dan 

menyatakan kehendak Tuhan kepada umat manusia. Dan melalui diri-Nya 

mengungkapkan kehendak dan watak Tuhan, Dia juga menyatakan kepada manusia 

sosok Tuhan yang tidak bisa dilihat atau disentuh yang berdiam di alam rohani. Apa 

yang manusia lihat adalah Tuhan itu sendiri dalam bentuk yang kasatmata, memiliki 
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darah dan daging. Jadi, Anak Manusia yang berinkarnasi membuat hal-hal seperti 

identitas Tuhan itu sendiri, status, wujud, dan watak Tuhan, apa yang Dia miliki dan 

siapa diri-Nya menjadi konkret dan memiliki rupa manusia. Meskipun penampakan 

luar Anak Manusia memiliki batasan berkenaan dengan gambar diri Tuhan, esensi-

Nya dan apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya sepenuhnya mampu 

merepresentasikan identitas dan status Tuhan itu sendiri—hanya ada beberapa 

perbedaan dalam bentuk pengungkapannya. Kita tidak dapat menyangkal bahwa 

Anak Manusia merepresentasikan identitas dan status Tuhan itu sendiri, baik dalam 

bentuk kemanusiaan-Nya maupun dalam keilahian-Nya. Namun, selama waktu ini, 

Tuhan bekerja melalui daging, berbicara dari sudut pandang daging, dan berdiri di 

hadapan umat manusia dengan identitas dan status Anak Manusia, dan ini 

memberikan kesempatan bagi orang-orang untuk menemui dan mengalami firman 

dan pekerjaan Tuhan yang nyata di antara manusia. Ini juga memungkinkan orang 

untuk mendapatkan wawasan tentang keilahian dan kebesaran-Nya di tengah 

kerendahhatian, sekaligus mendapatkan pemahaman dan definisi pendahuluan 

tentang autentisitas dan kenyataan diri Tuhan. Meskipun pekerjaan yang 

diselesaikan Tuhan Yesus, cara Dia bekerja, dan sudut pandang di mana Dia 

berbicara berbeda dari pribadi nyata Tuhan dalam alam rohani, segala sesuatu 

tentang Dia benar-benar merepresentasikan Tuhan itu sendiri, yang sebelumnya 

belum pernah dilihat manusia—hal ini tidak dapat dibantah! Dengan kata lain, dalam 

bentuk apa pun Tuhan menampakkan diri, dari sudut pandang mana pun Dia berfirman, 

atau dalam rupa apa pun Dia menghadapi manusia, Tuhan tidak merepresentasikan 

siapa pun selain diri-Nya sendiri. Dia tidak dapat merepresentasikan manusia mana 

pun—Dia tidak mungkin merepresentasikan manusia rusak mana pun. Tuhan adalah 

Tuhan itu sendiri, dan hal ini tidak dapat dibantah. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Walaupun penampilan lahiriah Tuhan yang berinkarnasi benar-benar serupa 

dengan manusia, dan walaupun Dia belajar pengetahuan manusia dan berbicara 

bahasa manusia, dan terkadang Dia bahkan mengungkapkan gagasan-Nya melalui 

metode dan cara bicara manusia, tetapi cara Dia memandang manusia, dan 

memandang esensi segala sesuatu sama sekali berbeda dengan cara manusia yang 

rusak memandang manusia dan esensi segala sesuatu. Sudut pandang dan 

ketinggian tempat-Nya berdiri adalah sesuatu yang tak tergapai bagi seseorang yang 

rusak. Ini karena Tuhan adalah kebenaran, karena daging yang Dia kenakan juga 

memiliki esensi Tuhan, dan pemikiran-Nya serta apa yang diungkapkan oleh 

kemanusiaan-Nya adalah juga kebenaran. Bagi manusia yang rusak, apa yang Dia 
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ungkapkan dalam daging adalah perbekalan kebenaran dan hidup. Perbekalan ini 

bukan hanya untuk satu orang, melainkan untuk semua manusia. Di dalam hati 

manusia yang rusak, hanya terdapat beberapa orang saja yang berkaitan dengan 

dirinya. Mereka hanya memedulikan dan mengkhawatirkan segelintir orang ini saja. 

Ketika bencana datang, pertama-tama mereka memikirkan anak, pasangan, atau 

orang tua mereka sendiri. Paling banter, seseorang yang lebih berbelas kasihan 

mungkin akan sedikit memikirkan beberapa kerabat atau teman baik, tetapi apakah 

pemikiran seseorang yang bahkan berbelas kasihan seperti itu pun akan melebihi 

dari itu? Tidak, tidak akan pernah! Itu karena bagaimanapun juga, manusia adalah 

manusia, dan mereka hanya dapat melihat segala sesuatu dari sudut pandang dan 

ketinggian seorang manusia. Akan tetapi, Tuhan yang berinkarnasi sama sekali 

berbeda dari manusia yang rusak. Sebiasa apa pun, senormal apa pun, dan sehina 

apa pun daging dari Tuhan yang berinkarnasi, atau bahkan serendah apa pun orang 

memandang-Nya, pemikiran dan sikap-Nya terhadap umat manusia adalah sesuatu 

yang tidak bisa dimiliki seorang manusia pun, sesuatu yang tidak mungkin ditiru 

seorang manusia pun. Dia akan selalu mengamati manusia dari sudut pandang 

keilahian, dari ketinggian kedudukan-Nya sebagai Sang Pencipta. Dia akan selalu 

memandang manusia melalui esensi dan pola pikir Tuhan. Dia sama sekali tidak bisa 

memandang umat manusia dari ketinggian yang hina seorang manusia kebanyakan, 

dan dari sudut pandang seorang yang rusak. Ketika orang memandang manusia, 

mereka memandangnya dengan menggunakan penglihatan manusia, dan mereka 

menggunakan hal-hal seperti pengetahuan, peraturan dan teori manusia sebagai 

tolak ukur. Ini berada dalam lingkup hal-hal yang bisa dilihat manusia dengan mata 

mereka dan lingkup yang bisa dicapai oleh manusia yang rusak. Ketika Tuhan 

memandang manusia, Dia memandangnya dengan menggunakan penglihatan ilahi, 

dan Dia menggunakan esensi-Nya dan apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya 

sebagai tolak ukur. Lingkup ini meliputi hal-hal yang tidak bisa dilihat manusia, dan 

di sinilah terletak perbedaan sepenuhnya antara Tuhan yang berinkarnasi dan 

manusia yang rusak. Perbedaan ini ditentukan oleh esensi yang berbeda antara 

manusia dan Tuhan—perbedaan esensi inilah yang menentukan identitas dan 

kedudukan mereka, sekaligus juga sudut pandang dan ketinggian tempat mereka 

memandang berbagai hal. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan yang berinkarnasi disebut Kristus, dan Kristus adalah daging yang 

dikenakan oleh Roh Tuhan. Daging ini tidak seperti manusia mana pun yang terbuat 

dari daging. Perbedaan ini dikarenakan Kristus bukanlah berasal dari daging dan 
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darah; Dia adalah inkarnasi Roh. Dia memiliki kemanusiaan yang normal sekaligus 

keilahian yang lengkap. Keilahian-Nya tidak dimiliki oleh manusia mana pun. 

Kemanusiaan-Nya yang normal menunjang semua kegiatan normal-Nya dalam 

daging, sementara keilahian-Nya melaksanakan pekerjaan Tuhan sendiri. Baik 

kemanusiaan-Nya maupun keilahian-Nya, keduanya tunduk pada kehendak Bapa 

surgawi. Hakikat Kristus adalah Roh, yaitu keilahian. Oleh karena itu, hakikat-Nya 

adalah hakikat Tuhan sendiri; hakikat ini tidak akan menyela pekerjaan-Nya sendiri, 

dan Dia tidak mungkin melakukan apa pun yang menghancurkan pekerjaan-Nya 

sendiri, ataupun mengucapkan perkataan yang bertentangan dengan kehendak-Nya 

sendiri. Oleh karena itu, Tuhan yang berinkarnasi tentunya tidak akan melakukan 

pekerjaan apa pun yang menyela pengelolaan-Nya sendiri. Inilah yang harus 

dipahami semua manusia. Esensi pekerjaan Roh Kudus adalah menyelamatkan 

manusia dan demi kepentingan pengelolaan Tuhan sendiri. Begitu pula, pekerjaan 

Kristus bertujuan untuk menyelamatkan manusia dan demi kehendak Tuhan. 

Dengan Tuhan menjadi daging, Dia pun mewujudkan hakikat-Nya dalam daging-

Nya, sehingga daging-Nya memadai untuk melaksanakan pekerjaan-Nya. Oleh 

karena itu, semua pekerjaan Roh Tuhan digantikan oleh pekerjaan Kristus selama 

masa inkarnasi, dan inti semua pekerjaan di sepanjang masa inkarnasi adalah 

pekerjaan Kristus. Pekerjaan tersebut tidak dapat dicampur dengan pekerjaan di 

zaman lain. Lalu, karena Tuhan menjadi daging, Dia bekerja dalam identitas daging-

Nya; karena Dia datang dalam daging, Dia pun menyelesaikan pekerjaan yang harus 

dilakukan-Nya dalam daging. Baik Roh Tuhan maupun Kristus, keduanya adalah 

Tuhan itu sendiri, dan Dia melakukan pekerjaan yang harus dilakukan-Nya serta 

melaksanakan pelayanan yang harus dilaksanakan-Nya. 

Hakikat Tuhan itu sendiri memiliki otoritas, tetapi Dia sanggup untuk sepenuhnya 

tunduk pada otoritas yang datang dari-Nya. Baik pekerjaan Roh maupun pekerjaan 

daging tidaklah bertentangan satu sama lain. Roh Tuhan merupakan otoritas atas 

seluruh ciptaan. Daging dengan hakikat Tuhan juga memiliki otoritas, tetapi Tuhan 

dalam daging dapat melakukan semua pekerjaan yang taat pada kehendak Bapa 

surgawi. Hal ini tidak dapat dicapai atau dipahami oleh manusia mana pun. Tuhan 

sendiri adalah otoritas, tetapi daging-Nya dapat tunduk pada otoritas-Nya itu. Inilah 

makna yang terkandung dalam perkataan: "Kristus taat pada kehendak Bapa." 

Tuhan adalah Roh dan dapat melakukan pekerjaan penyelamatan, sebagaimana 

Tuhan dapat menjadi manusia. Bagaimanapun juga, Tuhan sendiri melakukan 

pekerjaan-Nya sendiri; Dia tidak menyela atau mencampuri, apalagi melakukan 

pekerjaan yang saling bertentangan, sebab hakikat pekerjaan yang dilakukan Roh 

dan daging itu serupa. Baik Roh maupun daging, keduanya bekerja untuk 

menggenapi satu kehendak dan mengelola pekerjaan yang sama. Meskipun Roh 
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dan daging memiliki dua kualitas yang berbeda, hakikat keduanya sama; keduanya 

memiliki hakikat Tuhan itu sendiri, dan identitas Tuhan itu sendiri. Tuhan itu sendiri 

tidak memiliki unsur ketidaktaatan; hakikat-Nya baik. Dia merupakan pengungkapan 

segala keindahan dan kebaikan, juga segenap kasih. Bahkan dalam daging, Tuhan 

tidak melakukan apa pun yang tidak menaati Bapa. Bahkan ketika harus 

mengorbankan nyawa-Nya, Dia bersedia melakukannya dengan sepenuh hati dan 

tidak mengambil pilihan lain. Tuhan tidak memiliki unsur pembenaran diri atau 

mementingkan diri sendiri, atau unsur kesombongan dan keangkuhan; Dia tidak 

memiliki unsur kecurangan. Segala sesuatu yang tidak menaati Tuhan berasal dari 

Iblis; Iblis adalah sumber segala keburukan dan kejahatan. Alasan mengapa 

manusia memiliki kualitas yang serupa dengan kualitas Iblis adalah karena manusia 

telah dirusak dan dikuasai oleh Iblis. Kristus tidak pernah dirusak oleh Iblis, sehingga 

Dia hanya memiliki karakter Tuhan dan tidak satu pun karakter Iblis. Betapapun 

sukarnya pekerjaan atau lemahnya daging, saat hidup dalam daging, Tuhan tidak 

akan pernah melakukan apa pun yang menyela pekerjaan Tuhan sendiri, apalagi 

meninggalkan kehendak Bapa dalam ketidaktaatan. Dia lebih memilih menanggung 

penderitaan daging daripada mengkhianati kehendak Bapa; sebagaimana yang 

telah dikatakan Yesus dalam doa-Nya: "Bapa-Ku, jikalau mungkin, biarlah cawan ini 

lalu daripada-Ku: tetapi bukan seperti yang Aku kehendaki, melainkan seperti 

kehendak-Mu." Manusia membuat pilihannya sendiri, tetapi Kristus tidak. Meskipun 

Dia memiliki identitas Tuhan sendiri, Dia tetap mencari kehendak Bapa dan 

menggenapi apa yang dipercayakan kepada-Nya oleh Bapa, dari sudut pandang 

daging. Ini adalah hal yang tidak dapat dicapai manusia. Hal yang berasal dari Iblis 

tidak dapat memiliki hakikat Tuhan, melainkan hanya hakikat yang tidak menaati dan 

menentang Tuhan. Hakikat itu tidak dapat sepenuhnya taat pada Tuhan, apalagi 

bersedia taat pada kehendak Tuhan. Semua manusia selain Kristus dapat 

melakukan hal yang menentang Tuhan, dan tak seorang pun dapat secara langsung 

melaksanakan pekerjaan yang dipercayakan oleh Tuhan; tak seorang pun dapat 

menganggap pengelolaan Tuhan sebagai tugas yang harus mereka laksanakan 

sendiri. Berserah kepada kehendak Bapa merupakan hakikat Kristus, sedangkan 

ketidaktaatan terhadap Tuhan merupakan karakter Iblis. Kedua kualitas ini tidak 

sesuai, dan siapa pun yang memiliki kualitas Iblis tidak dapat disebut Kristus. Alasan 

mengapa manusia tidak dapat melakukan pekerjaan Tuhan menggantikan-Nya 

adalah karena manusia tidak memiliki sedikit pun hakikat Tuhan. Manusia bekerja 

untuk Tuhan demi kepentingan pribadi manusia dan harapan-harapannya di masa 

depan, tetapi Kristus bekerja untuk melakukan kehendak Tuhan Bapa. 

Dikutip dari "Esensi Kristus adalah Ketaatan pada Kehendak Bapa Surgawi"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Daging yang dikenakan Roh Tuhan adalah daging Tuhan sendiri. Roh Tuhan 

adalah yang tertinggi; Dia mahakuasa, kudus, dan benar. Dengan demikian, daging-

Nya pun adalah yang tertinggi, mahakuasa, kudus, dan benar. Daging seperti itu 

hanya dapat melakukan hal yang benar dan bermanfaat bagi umat manusia, hal yang 

kudus, mulia, dan besar; Dia tidak mampu melakukan apa pun yang melanggar 

kebenaran, hal apa pun yang melanggar moralitas dan keadilan, dan terlebih lagi Dia 

tidak mampu melakukan apa pun yang mengkhianati Roh Tuhan. Roh Tuhan itu 

kudus, dan dengan demikian daging-Nya tidak dapat dirusak oleh Iblis; daging-Nya 

memiliki esensi yang berbeda dari daging manusia. Karena manusialah, bukan 

Tuhan, yang dirusak oleh Iblis; Iblis tidak mungkin bisa merusak daging Tuhan. 

Jadi, terlepas dari kenyataan bahwa manusia dan Kristus hidup di ruang yang 

sama, hanya manusialah yang dikuasai, diperalat, dan dijebak oleh Iblis. 

Sebaliknya, Kristus selama-lamanya kebal dari perusakan Iblis, karena Iblis tidak 

akan pernah bisa naik ke tempat yang tertinggi, dan tidak akan pernah bisa 

mendekat kepada Tuhan. 

Dikutip dari "Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan dapat menyelamatkan manusia yang rusak dari pengaruh Iblis, tetapi 

pekerjaan ini tak dapat secara langsung dirampungkan oleh Roh Tuhan; sebaliknya, 

pekerjaan itu hanya dapat dilaksanakan oleh daging yang dikenakan oleh Roh 

Tuhan, oleh daging Tuhan yang berinkarnasi. Daging ini adalah manusia dan juga 

Tuhan, manusia dengan kemanusiaan yang normal dan juga Tuhan dengan 

keilahian yang penuh. Maka, meskipun daging ini bukanlah Roh Tuhan, dan berbeda 

sekali dari Roh, daging ini tetap adalah Tuhan sendiri yang berinkarnasi yang 

menyelamatkan manusia, yang adalah Roh dan juga daging. Bagaimanapun Dia 

disebut, pada akhirnya tetaplah Tuhan itu sendiri yang menyelamatkan umat 

manusia. Karena Roh Tuhan tak terpisahkan dari daging, dan pekerjaan daging juga 

adalah pekerjaan Roh Tuhan; hanya saja pekerjaan ini tak dilakukan dengan 

menggunakan identitas Roh, melainkan identitas daging. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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3. Apa perbedaan antara pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi dan 

pekerjaan Roh? 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Dia berkata, aku memohon kepada-Mu, perlihatkan kemuliaan-Mu kepadaku. 

Dan Ia berkata, Aku akan membuat segala kebaikan-Ku berlalu di depanmu, dan 

Aku akan memberitakan nama Yahweh di hadapanmu; dan akan menyatakan 

kemurahan kepada siapa pun Aku akan menyatakan kemurahan, dan akan 

menunjukkan belas kasihan kepada siapa pun Aku akan menunjukkan belas 

kasihan. Dan Dia berkata, Engkau tidak sanggup melihat wajah-Ku: sebab tidak 

seorang pun akan melihatku dan tetap hidup" (Keluaran 33:18-20). 

"Dan Yahweh turun ke gunung Sinai, di puncak gunung itu: dan Yahweh 

memanggil Musa ke puncak gunung itu. Lalu Musa pun naik ke puncak itu. Dan 

Yahweh berkata kepada Musa: Turunlah, perintahkan bangsa itu, jangan sampai 

mereka menerobos batas untuk melihat Yahweh, dan banyak dari mereka akan 

binasa. Dan hendaklah para imam yang mendekati Yahweh juga menguduskan diri 

mereka sendiri, agar Yahweh tidak menghukum mereka" (Keluaran 19:20-22). 

"Dan semua orang menyaksikan petir dan kilat, suara sangkakala, dan gunung 

berasap: lalu ketika orang-orang melihatnya, mereka pergi dan berdiri jauh-jauh. 

Mereka berkata kepada Musa: 'Berbicaralah engkau dengan kami dan kami akan 

mendengarkan: tetapi janganlah Tuhan berbicara dengan kami, supaya kami tidak 

mati'" (Keluaran 20:18-19). 

"Bapa, muliakanlah nama-Mu!" Lalu terdengarlah suara dari surga berkata: "Aku 

sudah memuliakannya, dan Aku akan memuliakannya lagi. Maka kerumunan orang 

yang berdiri dekat situ ketika mendengarnya berkata bahwa itu suara guntur: yang 

lain berkata, Seorang malaikat berbicara kepada-Nya" (Yohanes 12:28-29). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Cara Tuhan menyelamatkan manusia tidaklah dilakukan secara langsung 

dengan menggunakan metode Roh dan identitas Roh, karena Roh-Nya tidak dapat 

disentuh ataupun dilihat manusia, serta tidak dapat didekati oleh manusia. Jika Dia 

mencoba menyelamatkan manusia secara langsung dengan menggunakan 

perspektif Roh, manusia tidak akan mampu menerima keselamatan-Nya. Dan, jika 

bukan karena Tuhan mengenakan bentuk luar manusia ciptaan, manusia tidak akan 

mungkin menerima keselamatan ini. Karena manusia sama sekali tidak dapat 

mendekati-Nya, sama seperti tak seorang pun mampu mendekati awan Yahweh. 

Hanya dengan menjadi seorang manusia ciptaan, yakni memasukkan firman-Nya 

ke dalam daging, Dia akan menjadi manusia, dapat secara pribadi mengerjakan 
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firman-Nya dalam diri semua orang yang mengikuti-Nya. Hanya dengan demikian, 

manusia dapat mendengar sendiri firman-Nya, melihat firman-Nya, menerima 

firman-Nya, dan kemudian melalui hal ini, sepenuhnya diselamatkan. Jika Tuhan 

tidak menjadi daging, tidak ada manusia daging yang akan menerima keselamatan 

yang demikian agung, tidak akan ada seorang pun yang akan diselamatkan. Jika 

Roh Tuhan bekerja secara langsung di antara manusia, manusia akan diremukkan 

dan ditawan sepenuhnya oleh Iblis karena manusia tidak mampu untuk 

berhubungan dengan Tuhan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Meskipun pekerjaan Tuhan dalam daging melibatkan berbagai kesulitan yang tak 

terbayangkan, tetapi dampak yang dicapainya pada akhirnya jauh melebihi dampak 

pekerjaan yang dilakukan langsung oleh Roh. Pekerjaan daging melibatkan banyak 

kesulitan, dan daging tidak dapat memiliki identitas agung yang sama seperti Roh, 

Dia tidak dapat melakukan perbuatan-perbuatan supranatural yang sama seperti 

Roh, apalagi memiliki otoritas yang sama dengan Roh. Namun, hakikat dari 

pekerjaan yang dilakukan oleh daging yang biasa-biasa saja ini jauh lebih unggul 

dari hakikat pekerjaan yang dilakukan langsung oleh Roh, dan daging ini Sendiri 

adalah jawaban bagi kebutuhan semua manusia. Bagi mereka yang akan 

diselamatkan, nilai guna Roh jauh lebih rendah daripada nilai guna daging: pekerjaan 

Roh dapat meliputi seluruh alam semesta, melintasi gunung, sungai, danau, dan 

lautan, tetapi pekerjaan daging lebih terkait secara efektif dengan setiap orang yang 

berhubungan dengan-Nya. Lebih jauh lagi, daging Tuhan yang berbentuk nyata 

dapat dipahami dan dipercayai dengan lebih baik oleh manusia, dan dapat lebih 

jauh memperdalam pengetahuan manusia akan Tuhan, dan dapat memberi kesan 

yang lebih dalam akan perbuatan Tuhan yang nyata. Pekerjaan Roh terselubung 

dalam misteri, hal ini sulit dipahami oleh makhluk fana, dan lebih sulit lagi untuk 

dilihat, sehingga mereka hanya dapat mengandalkan imajinasi-imajinasi hampa. 

Sebaliknya, pekerjaan daging normal dan didasarkan pada kenyataan, dan kaya 

akan hikmat, dan merupakan fakta yang dapat dilihat oleh mata jasmani manusia; 

manusia dapat secara pribadi mengalami hikmat pekerjaan Tuhan, dan tak perlu 

menggunakan imajinasinya yang kaya. Inilah keakuratan dan nilai nyata dari 

pekerjaan Tuhan dalam daging. Roh hanya dapat melakukan hal-hal yang tak terlihat 

dan sulit untuk dibayangkan oleh manusia, sebagai contohnya, pencerahan oleh 

Roh, gerakan oleh Roh, dan bimbingan Roh, tetapi bagi manusia yang memiliki 

pikiran, hal-hal tersebut tak memberikan arti yang jelas. Hal-hal tersebut hanya 

memberikan gerakan, atau arti yang luas, dan tidak dapat memberikan petunjuk 

dengan kata-kata. Namun, pekerjaan Tuhan dalam daging jauh berbeda: itu 
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melibatkan panduan kata-kata yang akurat, memiliki kehendak yang jelas dan tujuan 

wajib yang jelas. Dengan demikian, manusia tak perlu mencari-cari, atau 

menggunakan imajinasinya, apalagi menerka-nerka. Inilah kejelasan dari pekerjaan 

dalam daging, dan perbedaan besarnya dari pekerjaan Roh. Pekerjaan Roh 

hanyalah cocok untuk lingkup yang terbatas, dan tak dapat menggantikan pekerjaan 

daging. Pekerjaan daging memberi manusia tujuan yang jauh lebih pasti dan lebih 

penting, serta pengetahuan yang jauh lebih nyata dan bernilai daripada pekerjaan 

Roh. Pekerjaan paling bernilai bagi manusia yang rusak adalah pekerjaan yang 

menyediakan kata-kata yang akurat, tujuan yang jelas untuk dikejar, dan yang bisa 

dilihat serta disentuh. Hanya pekerjaan yang realistis dan bimbingan di saat yang 

tepatlah yang cocok dengan selera manusia, dan hanya pekerjaan yang nyata yang 

dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak dan bejat. Hal ini hanya 

dapat diraih oleh Tuhan yang berinkarnasi; hanya Tuhan yang berinkarnasilah yang 

dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang dahulu rusak dan bejat. 

Meskipun Roh adalah hakikat yang melekat pada diri Tuhan, pekerjaan semacam ini 

hanya dapat dikerjakan oleh daging-Nya. Jika Roh bekerja sendiri, tidaklah mungkin 

pekerjaan-Nya akan efektif—ini kebenaran yang nyata. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Bagi setiap orang yang mencari kebenaran dan merindukan penampakan Tuhan, 

pekerjaan Roh hanya dapat menggerakkan atau menginspirasi mereka, serta 

memberikan rasa takjub akan pekerjaan Roh yang tak dapat dijelaskan dan tak 

terbayangkan, dan kesan bahwa pekerjaan Roh begitu luar biasa, transenden, dan 

mengagumkan, sekaligus tak terjangkau dan tak dapat diraih oleh semua orang. 

Manusia dan Roh Tuhan hanya dapat saling memandang dari kejauhan, seolah-olah 

ada jarak yang jauh sekali di antara mereka, dan mereka tidak pernah bisa sama, 

seolah-olah manusia dan Tuhan dipisahkan oleh jurang pemisah yang tak terlihat. 

Pada kenyataannya, ini adalah ilusi yang diberikan Roh kepada manusia, yang 

dikarenakan Roh dan manusia tidaklah sejenis dan tak akan pernah bisa hidup 

berdampingan di dunia yang sama, dan karena Roh tak memiliki apa pun yang 

dimiliki manusia. Jadi, manusia tidaklah membutuhkan Roh, karena Roh tidak dapat 

secara langsung mengerjakan pekerjaan yang paling dibutuhkan manusia. 

Pekerjaan daging memberi manusia tujuan yang nyata untuk dikejar, kata-kata yang 

jelas, dan rasa bahwa Tuhan itu nyata dan normal, bahwa Tuhan itu rendah hati dan 

biasa. Meskipun manusia mungkin takut kepada-Nya, bagi kebanyakan orang, 

berhubungan dengan-Nya itu mudah: manusia dapat melihat wajah-Nya, dan 

mendengar suara-Nya, dan tak perlu memandang-Nya dari kejauhan. Daging ini 
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terasa lebih bisa didekati manusia, tidak jauh atau tak terselami, tetapi bisa dilihat 

dan disentuh, karena daging ini berada di dunia yang sama dengan manusia. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika Tuhan belum menjadi daging, manusia tidak banyak memahami apa yang 

Dia katakan karena firman-Nya datang dari keilahian sepenuhnya. Sudut pandang 

dan konteks dari perkataan-Nya tidak terlihat mata dan tidak mampu dicapai oleh 

umat manusia; firman-Nya diungkapkan dari alam roh yang tidak dapat dilihat 

manusia. Bagi manusia yang hidup dalam daging, mereka tidak bisa melewati alam 

roh. Akan tetapi setelah Tuhan menjadi daging, Dia berbicara kepada umat manusia 

dari sudut pandang kemanusiaan, dan Dia keluar dan melampaui lingkup alam roh. 

Dia dapat mengungkapkan watak ilahi, kehendak, dan sikap-Nya, melalui hal-hal 

yang dapat manusia bayangkan, hal-hal yang mereka lihat serta jumpai dalam 

kehidupan mereka, dan menggunakan cara-cara yang dapat diterima manusia, lewat 

bahasa yang dapat mereka mengerti, dan dengan pengetahuan yang dapat mereka 

pahami, demi memungkinkan manusia untuk memahami dan mengenal Tuhan, 

untuk memahami maksud-Nya dan standar yang dituntut-Nya dari mereka dalam 

lingkup kapasitas mereka, dan sesuai dengan batas kemampuan mereka. Inilah 

metode dan prinsip pekerjaan Tuhan dalam kemanusiaan. Meskipun cara Tuhan dan 

prinsip pekerjaan-Nya dalam daging sebagian besar dapat tercapai dengan atau 

melalui kemanusiaan, cara dan prinsip tersebut benar-benar mencapai hasil yang 

tidak dapat dicapai jika bekerja secara langsung dalam keilahian. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sekarang, manusia melihat pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi yang sungguh 

luar biasa. Ada banyak yang tidak dapat dicapai oleh manusia; semua itu misteri dan 

keajaiban. Oleh karena itu, banyak orang telah tunduk. Beberapa orang tidak pernah 

tunduk kepada siapa pun sejak mereka dilahirkan, namun sekarang ketika mereka 

melihat firman Tuhan, mereka sepenuhnya tunduk tanpa menyadari bahwa mereka 

telah melakukannya, dan mereka tidak berani meneliti atau mengatakan hal-hal lain. 

Manusia telah jatuh di bawah firman dan bertekuk lutut di bawah penghakiman oleh 

firman. Jika Roh Tuhan berbicara kepada manusia secara langsung, mereka semua 

akan tunduk kepada suara itu, jatuh tanpa mendapatkan firman pewahyuan, sama 

seperti Paulus yang jatuh ke tanah ketika melihat cahaya dalam perjalanannya ke 

Damsyik. Jika Tuhan terus bekerja dengan cara seperti ini, manusia tidak akan 

pernah mampu mengetahui kerusakan dirinya melalui penghakiman oleh firman dan 
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mencapai keselamatan. Hanya dengan menjadi daging, Dia dapat secara pribadi 

menyampaikan firman-Nya ke telinga semua orang sehingga semua yang bertelinga 

dapat mendengar firman-Nya dan menerima pekerjaan penghakiman-Nya melalui 

firman. Hanya dengan cara ini, hasil akan diperoleh melalui firman-Nya, lebih dari 

kemunculan Roh yang menakutkan manusia sehingga mereka tunduk. Hanya 

melalui pekerjaan yang praktis dan luar biasa seperti inilah, watak lama manusia 

yang selama bertahun-tahun begitu tersembunyi dalam diri manusia dapat 

sepenuhnya tersingkap, sehingga manusia pun akan menyadarinya dan 

mengubahnya. Inilah pekerjaan praktis Tuhan yang berinkarnasi. Dia berbicara dan 

melaksanakan penghakiman dengan cara yang praktis untuk memperoleh hasil dari 

penghakiman atas manusia melalui firman-Nya. Inilah otoritas Tuhan yang 

berinkarnasi dan inilah makna penting dari inkarnasi Tuhan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Karena yang dihakimi adalah manusia, manusia yang adalah daging dan telah 

menjadi rusak, dan bukanlah roh Iblis yang dihakimi secara langsung, oleh sebab itu, 

pekerjaan penghakiman ini tidak dilaksanakan di alam roh, tetapi di tengah manusia. 

Tak seorang pun yang lebih tepat, dan layak, daripada Tuhan dalam daging untuk 

pekerjaan menghakimi kerusakan daging manusia. Bila penghakiman dilaksanakan 

langsung oleh Roh Tuhan, maka penghakiman ini tak akan mencakup semuanya. 

Lebih jauh lagi, pekerjaan seperti itu akan sulit diterima manusia, karena Roh tidak 

bisa berhadapan langsung dengan manusia, dan karenanya, pengaruhnya tak akan 

seketika, apalagi manusia tak akan bisa melihat watak Tuhan yang tak dapat 

disinggung dengan lebih jelas. Iblis hanya dapat sepenuhnya dikalahkan jika Tuhan 

dalam daging menghakimi kerusakan umat manusia. Menjadi sama dengan manusia 

yang memiliki kemanusiaan yang normal, Tuhan dalam daging dapat menghakimi 

langsung kefasikan manusia; inilah tanda kekudusan yang melekat dalam diri-Nya, 

dan keluarbiasaan-Nya. Hanya Tuhan yang layak dan berhak menghakimi manusia, 

karena Dia memiliki kebenaran dan keadilan, sehingga Dia sanggup menghakimi 

manusia. Mereka yang tanpa kebenaran dan keadilan tidak layak menghakimi orang 

lain. Bila pekerjaan ini dilakukan oleh Roh Tuhan, maka itu bukan berarti 

kemenangan atas Iblis. Roh pada dasarnya lebih agung daripada makhluk fana, dan 

Roh Tuhan pada dasarnya adalah kudus, dan menang atas daging. Jika Roh 

melakukan pekerjaan ini secara langsung, Dia tak akan dapat menghakimi seluruh 

ketidaktaatan manusia, dan tak dapat mengungkapkan seluruh kefasikan manusia. 

Karena pekerjaan penghakiman juga dilaksanakan melalui pemahaman manusia 

tentang Tuhan, dan manusia tak pernah memiliki pemahaman tentang Roh, maka 

Roh tak mampu menyingkapkan kefasikan manusia dengan lebih baik, apalagi 
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mengungkapkan kefasikan itu sepenuhnya. Tuhan yang berinkarnasi adalah musuh 

dari semua yang tidak mengenal-Nya. Dengan menghakimi pemahaman manusia 

dan penentangan mereka terhadap-Nya, Dia mengungkapkan semua ketidaktaatan 

umat manusia. Dampak dari pekerjaan-Nya dalam daging lebih tampak daripada 

dampak pekerjaan Roh. Maka, penghakiman atas seluruh umat manusia tidak 

dilakukan secara langsung oleh Roh, tetapi ini adalah pekerjaan Tuhan yang 

berinkarnasi. Tuhan dalam daging dapat dilihat dan disentuh manusia, dan Tuhan 

dalam daging dapat sepenuhnya menaklukkan manusia. Dalam hubungannya 

dengan Tuhan dalam daging, manusia berkembang dari yang sebelumnya 

menentang menjadi taat, dari yang sebelumnya menganiaya menjadi menerima, dari 

pemahaman menjadi pengenalan, dan dari penolakan menjadi kasih—inilah dampak 

dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi. Manusia hanya diselamatkan melalui 

penerimaan atas penghakiman-Nya, manusia hanya perlahan-lahan mengenal-Nya 

melalui firman dari mulut-Nya, manusia ditaklukkan oleh-Nya saat dia menentang-

Nya, dan dia menerima pemeliharaan hidup dari-Nya selama menerima hajaran-Nya. 

Semua pekerjaan ini adalah pekerjaan Tuhan dalam daging dan bukan pekerjaan 

Tuhan dalam identitas-Nya sebagai Roh. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hal terbaik tentang pekerjaan-Nya dalam daging adalah bahwa Dia dapat 

meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan kehendak-Nya yang khusus bagi 

mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian pengikut-Nya dapat lebih akurat 

dan lebih konkret lagi meneruskan semua pekerjaan-Nya dalam daging dan 

kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada mereka yang menerima jalan ini. 

Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara manusia yang sungguh-sungguh 

menggenapkan fakta bahwa wujud Tuhan berada dan tinggal bersama manusia. 

Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan manusia untuk melihat wajah 

Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan mendengar firman Tuhan pribadi. Tuhan 

yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika hanya punggung Yahweh yang 

ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga mengakhiri zaman kepercayaan 

manusia kepada Tuhan yang samar. Secara khusus, pekerjaan inkarnasi terakhir 

Tuhan membawa seluruh umat manusia ke dalam zaman yang lebih realistis, lebih 

nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, 

melainkan lebih penting dari itu, Dia menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan 

yang nyata dan normal, yang benar dan kudus, yang membuka pekerjaan dari 

rencana pengelolaan dan menunjukkan misteri dan tempat tujuan umat manusia, 

yang menciptakan umat manusia dan mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang 
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telah tersembunyi ribuan tahun lamanya. Dia sepenuhnya mengakhiri masa 

ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia ingin mencari 

wajah Tuhan tetapi tidak mampu mencari-Nya, Dia mengakhiri zaman di mana 

seluruh umat manusia melayani Iblis, dan Dia memimpin seluruh umat manusia 

menuju era yang sepenuhnya baru. Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam 

daging, bukan Roh Tuhan. Saat Tuhan bekerja dalam daging-Nya, mereka yang 

mengikuti Dia tak lagi mencari dan meraba-raba hal-hal yang sepertinya ada dan 

tidak ada, dan berhenti menebak-nebak kehendak Tuhan yang samar. Saat Tuhan 

menyebarluaskan pekerjaan-Nya dalam daging, mereka yang mengikuti Dia akan 

meneruskan pekerjaan yang telah dilakukan-Nya dalam daging kepada semua 

agama dan denominasi, dan mereka akan menyampaikan seluruh firman-Nya ke 

telinga seluruh umat manusia. Semua yang didengar oleh mereka yang menerima 

injil-Nya akan menjadi fakta pekerjaan-Nya, akan menjadi hal yang dilihat dan 

didengar manusia secara pribadi, dan akan menjadi fakta, bukan kabar angin belaka. 

Fakta ini adalah bukti yang Dia gunakan untuk menyebarluaskan pekerjaan-Nya, dan 

juga alat yang digunakan-Nya dalam menyebarluaskan pekerjaan-Nya. Tanpa 

adanya fakta, injil-Nya tak akan tersebar ke semua negara dan ke segala tempat; 

tanpa fakta, tetapi hanya dengan imajinasi manusia, Dia tak akan pernah dapat 

melakukan pekerjaan penaklukan seluruh semesta. Roh tak mudah dipahami 

manusia, dan tak dapat dilihat manusia, dan pekerjaan Roh tak mampu memberikan 

bukti lebih atau fakta tentang pekerjaan Tuhan bagi manusia. Manusia tidak akan 

pernah melihat wajah sejati Tuhan, dan akan selalu percaya kepada Tuhan yang 

samar, yang tak pernah ada. Manusia tak akan pernah melihat wajah Tuhan, juga 

tidak akan pernah mendengar firman yang diucapkan Tuhan secara pribadi. Lagi 

pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; 

watak yang melekat dalam diri Tuhan dan pekerjaan Tuhan sendiri, tidak dapat ditiru 

oleh manusia. Tuhan yang tak kasat mata di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat 

dibawa ke bumi oleh Tuhan yang berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan 

pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk 

menampakkan diri kepada manusia, di mana manusia melihat Tuhan dan mengenal 

wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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4. Mengapa Tuhan tidak menggunakan manusia untuk melakukan 

pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman; mengapa Ia harus 

berinkarnasi dan melakukannya sendiri? 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Karena Bapa tidak menghakimi siapa pun, tetapi telah menyerahkan seluruh 

penghakiman itu kepada Anak .... Dan Dia juga sudah memberikan kepada-Nya 

otoritas untuk mengadakan penghakiman, karena Dia adalah Anak Manusia" 

(Yohanes 5:22-27). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pekerjaan penghakiman adalah pekerjaan Tuhan sendiri, jadi sudah sewajarnya 

itu harus dilakukan oleh Tuhan itu sendiri; pekerjaan itu tidak bisa dilakukan oleh 

manusia atas nama-Nya. Karena penghakiman adalah penggunaan kebenaran 

untuk menaklukkan umat manusia, tidak diragukan lagi bahwa Tuhan akan tetap 

menampakkan diri dalam gambar inkarnasi untuk melakukan pekerjaan ini di antara 

manusia. Dengan kata lain, Kristus akhir zaman akan menggunakan kebenaran 

untuk mengajar orang-orang di seluruh dunia dan membuat semua kebenaran 

diketahui oleh mereka. Inilah pekerjaan penghakiman Tuhan. 

Dikutip dari "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar 

manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan 

perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas 

manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya 

manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam 

kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman 

ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara 

khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan 

diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, 

dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan 

penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa 

kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. 

Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini 

tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama 

sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut 

penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan 
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dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan 

yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah 

pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang 

pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk 

mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, 

dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga 

memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak 

dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan 

manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat 

pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan 

hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah 

pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan. 

Dikutip dari "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sekarang ini, oleh karena kekotoranmulah Aku menghakimimu, dan oleh karena 

kerusakan dan pemberontakanmulah Aku menghajarmu. Aku tidak sedang 

memamerkan kuasa-Ku kepadamu ataupun dengan sengaja menindasmu; Aku 

melakukan hal-hal ini karena engkau semua, yang dilahirkan di negeri yang kotor ini, 

telah sedemikian tercemar oleh kekotoran. Engkau semua telah sama sekali 

kehilangan integritas dan kemanusiaanmu dan engkau telah menjadi seperti babi 

yang lahir di sudut-sudut terkotor dunia, sehingga, oleh karena inilah engkau semua 

dihakimi dan Aku melepaskan murka-Ku atasmu. Justru karena penghakiman inilah 

engkau semua telah dapat memahami bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar, dan 

bahwa Tuhan adalah Tuhan yang kudus; justru karena kekudusan dan kebenaran-

Nya, Dia menghakimimu dan melepaskan murka-Nya atasmu. Karena Dia dapat 

menyatakan watak-Nya yang benar ketika Dia melihat pemberontakan manusia, dan 

karena Dia dapat menyatakan kekudusan-Nya ketika Dia melihat kekotoran 

manusia, ini saja sudah cukup menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri, 

yang kudus dan murni, sekalipun hidup di negeri yang kotor. Jika seseorang 

berkubang dalam hal-hal yang negatif bersama orang lain, dan tidak ada hal yang 

kudus mengenai dirinya, dan dia tidak memiliki watak yang benar, maka orang 

itu tidak memenuhi syarat untuk menghakimi pelanggaran manusia, juga tidak 

layak untuk melaksanakan penghakiman atas manusia. Jika seorang manusia 

menghakimi manusia lainnya, bukankah mereka seolah-olah sedang menampar 

wajah mereka sendiri? Bagaimana mungkin manusia yang sama kotornya satu sama 

lain memenuhi syarat untuk menghakimi orang-orang yang sama dengan mereka? 

Hanya Tuhan yang kudus itu sendiri yang dapat menghakimi seluruh umat manusia 
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yang kotor. Bagaimana mungkin manusia menghakimi dosa manusia? Bagaimana 

mungkin manusia melihat dosa manusia, dan bagaimana mungkin manusia 

memenuhi syarat untuk mengutuk dosa-dosa ini? Jika Tuhan tidak memenuhi syarat 

untuk menghakimi dosa manusia, bagaimana mungkin Dia adalah Tuhan yang benar 

itu sendiri? Ketika watak manusia yang rusak disingkapkan, Tuhan berfirman untuk 

menghakimi manusia, dan baru setelah itulah manusia menyadari bahwa Dia itu 

kudus. 

Dikutip dari "Bagaimana Dampak Langkah Kedua dari Pekerjaan Penaklukan Tercapai"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Bagi mereka yang hidup dalam daging, untuk mengubah watak mereka, haruslah 

ada tujuan untuk dikejar, dan untuk mengenal Tuhan, mereka haruslah menyaksikan 

perbuatan nyata dan wajah nyata Tuhan. Keduanya hanya dapat dicapai oleh daging 

Tuhan yang berinkarnasi, dan keduanya hanya dapat diraih oleh daging yang normal 

dan nyata. Inilah mengapa inkarnasi itu perlu, dan mengapa itu dibutuhkan oleh 

semua manusia yang rusak. Karena manusia wajib mengenal Tuhan, gambar tuhan-

tuhan yang samar dan supranatural harus dihapuskan dari hati mereka, dan karena 

manusia wajib membuang watak rusak mereka, mereka harus terlebih dahulu 

mengenal watak rusak mereka. Jika hanya manusia yang berupaya untuk 

menghapus gambar tuhan-tuhan yang samar dari hati orang, ia akan gagal 

memperoleh dampak yang semestinya. Gambar tuhan-tuhan yang samar di hati 

manusia tidak dapat disingkapkan, dibuang, atau benar-benar dihapus oleh firman 

saja. Dengan melakukan ini, pada akhirnya tetaplah tidak mungkin untuk menghapus 

hal-hal yang telah sangat berakar ini dari diri manusia. Hanya dengan mengganti hal-

hal samar dan supranatural ini dengan Tuhan yang nyata dan gambar sejati Tuhan, 

dan membuat manusia perlahan-lahan memahaminya, barulah dampak yang 

diinginkan dapat dicapai. Manusia menyadari bahwa Tuhan yang ia cari di masa lalu 

adalah Tuhan yang samar dan supranatural. Yang dapat mencapai dampak ini 

bukanlah kepemimpinan langsung Roh, apalagi ajaran individu tertentu, melainkan 

Tuhan yang berinkarnasi. Pemahaman manusia disingkapkan saat Tuhan yang 

berinkarnasi secara resmi melaksanakan pekerjaan-Nya, karena kenormalan dan 

kenyataan Tuhan yang berinkarnasi adalah antitesis dari Tuhan yang samar dan 

supranatural dalam imajinasi manusia. Pemahaman manusia yang semula hanya 

dapat disingkapkan ketika dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi. Tanpa 

dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi, pemahaman manusia tak dapat 

disingkapkan; dengan kata lain, tanpa adanya kenyataan sebagai kontras, hal-hal 

yang samar tidak akan dapat disingkapkan. Tak seorang pun yang mampu 

menggunakan kata-kata untuk melakukan pekerjaan ini, dan tak seorang pun yang 
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mampu mengartikan pekerjaan ini dengan menggunakan kata-kata. Hanya Tuhan 

sendirilah yang dapat melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan tak ada orang lain yang 

dapat melakukan pekerjaan ini atas nama-Nya. Betapapun kayanya bahasa 

manusia, ia tak mampu mengartikan kenyataan dan kenormalan Tuhan. Manusia 

hanya dapat mengenal Tuhan secara lebih nyata, dan hanya dapat melihat Dia 

dengan lebih jelas, bila Tuhan secara pribadi bekerja di antara manusia dan benar-

benar menunjukkan gambar dan wujud-Nya. Dampak ini tak dapat dicapai oleh 

manusia mana pun yang berasal dari daging. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan seluruh rencana pengelolaan Tuhan dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri. Tahap pertama—penciptaan dunia—dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri, dan jika tidak demikian, tak seorang pun yang mampu menciptakan 

manusia; tahap kedua adalah penebusan seluruh umat manusia, dan itu juga 

dilakukan secara pribadi oleh Tuhan itu sendiri; tahap ketiga sudah jelas: ada 

kebutuhan yang jauh lebih besar agar akhir dari semua pekerjaan Tuhan dilakukan 

oleh Tuhan itu sendiri. Pekerjaan menebus, menaklukkan, mendapatkan, dan 

menyempurnakan seluruh umat manusia semuanya dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri. Jika Dia tidak secara pribadi melakukan pekerjaan ini, maka 

identitas-Nya tidak dapat direpresentasikan oleh manusia, dan pekerjaan-Nya pun 

tidak dapat dilakukan oleh manusia. Untuk mengalahkan Iblis, untuk mendapatkan 

manusia, dan untuk memberikan manusia kehidupan yang normal di bumi, Dia 

secara pribadi memimpin manusia dan secara pribadi bekerja di antara manusia; 

demi seluruh rencana pengelolaannya, dan demi semua pekerjaan-Nya, Dia harus 

secara pribadi melakukan pekerjaan ini. Jika manusia hanya percaya bahwa Tuhan 

datang agar manusia bisa melihat-Nya, demi membuat manusia bahagia, maka 

keyakinan seperti ini tidak ada nilainya, tidak ada artinya. Pemahaman manusia 

terlalu dangkal! Dengan melaksanakan sendiri pekerjaan ini barulah Tuhan dapat 

melakukan pekerjaan ini secara menyeluruh dan tuntas. Manusia tidak mampu 

melakukannya mewakili Tuhan. Karena manusia tidak memiliki identitas Tuhan atau 

hakikat-Nya, dia tidak mampu melakukan pekerjaan Tuhan, dan bahkan seandainya 

manusia melakukan pekerjaan ini, itu tidak akan ada dampaknya. Pertama kali 

Tuhan menjadi manusia adalah demi penebusan, untuk menebus semua manusia 

dari dosa, untuk membuat manusia dapat ditahirkan dan diampuni dari dosa-

dosanya. Pekerjaan penaklukan juga secara pribadi dilakukan oleh Tuhan di antara 

manusia. Jika, selama tahap ini, Tuhan hanya menyampaikan nubuat, maka 

seorang nabi atau seseorang yang berkarunia dapat ditemukan untuk menggantikan 
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posisi-Nya; jika hanya nubuat yang disampaikan, manusia dapat melakukannya 

menggantikan Tuhan. Namun jika manusia berusaha secara pribadi melakukan 

pekerjaan Tuhan itu sendiri dan berusaha membentuk kehidupan manusia, akan 

mustahil baginya untuk melakukan pekerjaan ini. Pekerjaan itu harus dilakukan 

secara pribadi oleh Tuhan itu sendiri: Tuhan harus secara pribadi menjadi manusia 

untuk melakukan pekerjaan ini. Pada Zaman Firman, jika hanya nubuat yang 

disampaikan, maka Nabi Yesaya atau Elia dapat ditemukan untuk melakukan 

pekerjaan ini, dan tidak perlu bagi Tuhan itu sendiri untuk melakukannya secara 

pribadi. Karena pekerjaan yang dilakukan pada tahap ini bukan hanya 

menyampaikan nubuat, dan karena adalah lebih penting pekerjaan firman digunakan 

untuk menaklukkan manusia dan mengalahkan Iblis, pekerjaan ini tidak dapat 

dilakukan oleh manusia, dan harus secara pribadi dilakukan oleh Tuhan itu sendiri. 

Pada Zaman Hukum Taurat, Yahweh melakukan sebagian dari pekerjaan-Nya, 

setelah itu Dia menyampaikan beberapa firman dan melakukan sebagian pekerjaan 

melalui para nabi. Itu karena manusia dapat menggantikan Yahweh dalam 

pekerjaan-Nya, dan para nabi dapat meramalkan berbagai hal dan menafsirkan 

sebagian mimpi mewakili-Nya. Pekerjaan yang dilakukan pada awalnya bukanlah 

pekerjaan mengubah watak manusia secara langsung, dan tidak terkait dengan dosa 

manusia, dan manusia hanya dituntut untuk mematuhi hukum Taurat. Jadi, Yahweh 

tidak menjadi manusia dan menampakkan diri-Nya kepada manusia; sebaliknya, Dia 

berbicara langsung kepada Musa dan yang lainnya, memerintahkan mereka 

berbicara dan bekerja mewakili-Nya, dan membuat mereka bekerja secara langsung 

di antara umat manusia. Tahap pertama pekerjaan Tuhan adalah memimpin 

manusia. Ini adalah awal dari peperangan melawan Iblis, tetapi peperangan ini belum 

secara resmi dimulai. Peperangan resmi melawan Iblis dimulai dengan inkarnasi 

Tuhan yang pertama, dan peperangan ini terus berlanjut sampai sekarang. 

Peperangan pertama dari perang ini adalah ketika Tuhan yang berinkarnasi dipaku 

di kayu salib. Penyaliban Tuhan yang berinkarnasi mengalahkan Iblis, dan itu adalah 

tahap pertama yang berhasil dalam perang itu. Ketika Tuhan yang berinkarnasi mulai 

secara langsung bekerja dalam kehidupan manusia, ini adalah awal yang resmi dari 

pekerjaan mendapatkan kembali manusia, dan karena ini adalah pekerjaan 

mengubah watak lama manusia, ini adalah pekerjaan melakukan peperangan 

melawan Iblis. Tahap pekerjaan yang dilakukan oleh Yahweh pada mulanya 

hanyalah memimpin kehidupan manusia di bumi. Ini adalah awal dari pekerjaan 

Tuhan, dan meskipun pekerjaan ini belum melibatkan peperangan apa pun, atau 

pekerjaan besar apa pun, pekerjaan ini menjadi dasar bagi pekerjaan peperangan 

yang akan datang. Kemudian, tahap kedua dari pekerjaan selama Zaman Kasih 

Karunia melibatkan mengubah watak lama manusia, yang berarti bahwa Tuhan itu 
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sendiri bekerja dalam kehidupan manusia. Ini harus dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan: pekerjaan ini menuntut agar Tuhan secara pribadi menjadi manusia. Jika Dia 

tidak menjadi manusia, tidak ada pribadi lain yang dapat menggantikan Dia dalam 

tahap pekerjaan ini, karena pekerjaan ini merupakan pekerjaan peperangan secara 

langsung melawan Iblis. Seandainya manusia melakukan pekerjaan ini mewakili 

Tuhan, ketika manusia berdiri di hadapan Iblis, Iblis tidak akan menyerah, dan 

manusia tidak mungkin mengalahkannya. Harus Tuhan yang berinkarnasi yang 

datang untuk mengalahkan Iblis, karena hakikat Tuhan yang berinkarnasi tetaplah 

Tuhan, Dia tetaplah hidup manusia, dan Dia tetaplah Sang Pencipta; apa pun yang 

terjadi, identitas dan hakikat-Nya tidak akan berubah. Dan karena itu, Dia 

mengenakan daging dan melakukan pekerjaan untuk membuat Iblis menyerah total. 

Selama tahap pekerjaan pada akhir zaman, seandainya manusia melakukan 

pekerjaan ini dan diperintahkan untuk menyampaikan firman secara langsung, dia 

tidak akan mampu menyampaikannya, dan jika nubuat disampaikan, nubuat ini tidak 

akan mampu menaklukkan manusia. Dengan mengenakan daging, Tuhan datang 

untuk mengalahkan Iblis dan membuat Iblis menyerah total. Pada saat Dia benar-

benar mengalahkan Iblis, sepenuhnya menaklukkan manusia, dan sepenuhnya 

mendapatkan manusia, tahap pekerjaan ini selesai dan keberhasilan dicapai. Dalam 

pengelolaan Tuhan, manusia tidak dapat menggantikan Tuhan. Terutama, pekerjaan 

memimpin zaman dan memulai pekerjaan baru bahkan lebih perlu secara pribadi 

dilakukan oleh Tuhan itu sendiri. Memberi wahyu kepada manusia dan memberinya 

nubuat dapat dilakukan oleh manusia, tetapi jika itu adalah pekerjaan yang harus 

dilakukan secara pribadi oleh Tuhan, pekerjaan peperangan antara Tuhan itu sendiri 

dan Iblis, pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh manusia. Selama pekerjaan tahap 

pertama, ketika tidak ada peperangan melawan Iblis, Yahweh secara pribadi 

memimpin bangsa Israel menggunakan nubuat yang disampaikan oleh para nabi. 

Setelah itu, pekerjaan tahap kedua adalah peperangan melawan Iblis, dan Tuhan itu 

sendiri secara pribadi menjadi daging, dan datang sebagai manusia untuk 

melakukan pekerjaan ini. Apa pun yang melibatkan peperangan melawan Iblis juga 

melibatkan inkarnasi Tuhan, yang berarti bahwa peperangan ini tidak dapat 

dilakukan oleh manusia. Jika manusia melakukan peperangan, dia tidak akan 

mampu mengalahkan Iblis. Bagaimana manusia dapat memiliki kekuatan untuk 

melawan Iblis sementara manusia sendiri masih berada di bawah wilayah 

kekuasaannya? Manusia berada di tengah: jika engkau mendekat kepada Iblis, 

engkau milik Iblis, tetapi jika engkau memuaskan Tuhan, engkau milik Tuhan. 

Seandainya manusia mencoba menggantikan Tuhan dalam pekerjaan peperangan 

ini, apakah dia mampu? Jika manusia melakukannya, bukankah dia sudah lama 

binasa? Bukankah manusia sudah lama masuk ke alam maut? Jadi, manusia tidak 
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dapat menggantikan Tuhan dalam pekerjaan-Nya, yang berarti bahwa manusia tidak 

memiliki hakikat Tuhan, dan jika engkau melakukan peperangan melawan Iblis, 

engkau tidak akan mampu mengalahkannya. Manusia hanya dapat melakukan 

sebagian pekerjaan; dia dapat memperoleh dukungan dari beberapa orang, tetapi 

dia tidak dapat menggantikan Tuhan dalam pekerjaan Tuhan itu sendiri. Bagaimana 

bisa manusia berperang melawan Iblis? Iblis akan menawanmu bahkan sebelum 

engkau mulai bertempur. Jika Tuhan itu sendiri yang berperang melawan Iblis dan 

manusia mengikuti dan menaati Tuhan di atas dasar ini, barulah manusia bisa 

didapatkan oleh Tuhan dan melepaskan dirinya dari belenggu Iblis. Hal-hal yang 

dapat dicapai manusia dengan hikmat dan kemampuannya sendiri terlalu terbatas; 

dia tidak mampu menyempurnakan manusia, memimpinnya, dan terlebih lagi 

mengalahkan Iblis. Kecerdasan dan kebijaksanaan manusia tidak dapat 

menggagalkan rencana Iblis. Jadi, bagaimana mungkin manusia dapat berperang 

melawan Iblis? 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

5. Mengapa dikatakan bahwa umat manusia yang rusak lebih 

membutuhkan keselamatan dari Tuhan yang menjadi manusia? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Cara Tuhan menyelamatkan manusia tidaklah dilakukan secara langsung 

dengan menggunakan metode Roh dan identitas Roh, karena Roh-Nya tidak dapat 

disentuh ataupun dilihat manusia, serta tidak dapat didekati oleh manusia. Jika Dia 

mencoba menyelamatkan manusia secara langsung dengan menggunakan 

perspektif Roh, manusia tidak akan mampu menerima keselamatan-Nya. Dan, jika 

bukan karena Tuhan mengenakan bentuk luar manusia ciptaan, manusia tidak akan 

mungkin menerima keselamatan ini. Karena manusia sama sekali tidak dapat 

mendekati-Nya, sama seperti tak seorang pun mampu mendekati awan Yahweh. 

Hanya dengan menjadi seorang manusia ciptaan, yakni memasukkan firman-Nya ke 

dalam daging, Dia akan menjadi manusia, dapat secara pribadi mengerjakan firman-

Nya dalam diri semua orang yang mengikuti-Nya. Hanya dengan demikian, manusia 

dapat mendengar sendiri firman-Nya, melihat firman-Nya, menerima firman-Nya, dan 

kemudian melalui hal ini, sepenuhnya diselamatkan. Jika Tuhan tidak menjadi 

daging, tidak ada manusia daging yang akan menerima keselamatan yang demikian 

agung, tidak akan ada seorang pun yang akan diselamatkan. Jika Roh Tuhan bekerja 

secara langsung di antara manusia, manusia akan diremukkan dan ditawan 

sepenuhnya oleh Iblis karena manusia tidak mampu untuk berhubungan dengan 
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Tuhan. Inkarnasi pertama adalah untuk menebus manusia dari dosa melalui daging 

Yesus, yang artinya Dia menyelamatkan manusia dari salib. Namun watak Iblis yang 

rusak tetap ada dalam diri manusia. Inkarnasi kedua tidak lagi berfungsi sebagai 

korban penghapus dosa, melainkan bertujuan untuk sepenuhnya menyelamatkan 

mereka yang telah ditebus dari dosa. Ini dilakukan agar orang-orang yang telah 

diampuni dapat dibebaskan dari dosa-dosa mereka dan ditahirkan sepenuhnya, 

serta mencapai perubahan dalam watak mereka, terlepas dari pengaruh kegelapan 

si Iblis dan kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia 

dapat sepenuhnya disucikan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan  

dari Tuhan yang Berinkarnasi 

Tuhan menjadi daging karena sasaran pekerjaan-Nya bukanlah roh Iblis, 

ataupun sesuatu yang tidak jasmaniah, melainkan manusia, yang berasal dari daging 

dan telah dirusak Iblis. Justru karena daging manusia telah dirusak, maka Tuhan 

telah menjadikan manusia yang terbuat dari daging sebagai sasaran pekerjaan-Nya; 

apalagi, karena manusia adalah sasaran kerusakan, Tuhan telah menjadikan 

manusia sebagai satu-satunya sasaran pekerjaan-Nya di semua tahap pekerjaan 

penyelamatan-Nya. Manusia adalah makhluk fana dengan darah dan daging, dan 

Tuhanlah satu-satunya yang bisa menyelamatkan manusia. Dengan cara ini, Tuhan 

harus menjadi daging yang berciri sama dengan manusia untuk melakukan 

pekerjaan-Nya, sehingga pekerjaan-Nya tersebut bisa memperoleh dampak yang 

lebih baik. Tuhan harus menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya karena 

manusia itu semata-mata berasal dari daging, dan tidak mampu mengalahkan dosa 

ataupun melepaskan dirinya dari kedagingan. Meskipun hakikat dan identitas Tuhan 

yang berinkarnasi sangat berbeda dari hakikat dan identitas manusia, tetapi 

penampakan-Nya identik dengan penampakan manusia; Dia memiliki penampakan 

seorang manusia normal, serta menjalani kehidupan manusia normal, dan mereka 

yang melihat-Nya tidak bisa membedakan Dia dari manusia normal. Penampakan 

dan kemanusiaan-Nya yang normal ini cukup bagi Dia untuk melakukan pekerjaan 

ilahi-Nya dalam kemanusiaan yang normal. Daging-Nya memungkinkan Dia untuk 

melakukan pekerjaan-Nya dalam kemanusiaan yang normal, dan membantu-Nya 

melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia, dan terlebih lagi, kemanusiaan-Nya 

yang normal membantu-Nya melaksanakan pekerjaan penyelamatan di antara 

manusia. Meskipun kemanusiaan-Nya yang normal telah menyebabkan banyak 

kegemparan di antara manusia, kegemparan semacam itu tidak memengaruhi 
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dampak normal dari pekerjaan-Nya. Singkatnya, pekerjaan dalam daging-Nya yang 

normal memberikan manfaat tertinggi bagi manusia. Meskipun kebanyakan orang 

tidak menerima kemanusiaan-Nya yang normal, pekerjaan-Nya tetap bisa 

membuahkan hasil, dan hasil ini diraih berkat kemanusiaan-Nya yang normal. Hal ini 

tak diragukan lagi. Dari pekerjaan-Nya dalam daging, manusia memperoleh sepuluh 

atau lusinan kali lipat lebih banyak hal daripada pemahaman yang ada di antara 

manusia mengenai kemanusiaan-Nya yang normal, dan pemahaman semacam itu 

pada akhirnya akan ditelan oleh pekerjaan-Nya. Dan dampak yang telah dicapai oleh 

pekerjaan-Nya, yang berarti, pengetahuan manusia akan Dia, jauh melebihi 

pemahaman manusia tentang Dia. Tidak ada cara untuk membayangkan atau 

mengukur pekerjaan yang Dia lakukan dalam daging, karena daging-Nya tidak sama 

seperti daging manusia jasmani; meski wujud luarnya identik, hakikatnya tidak sama. 

Daging-Nya menimbulkan banyak pemahaman di antara manusia tentang Tuhan, 

tetapi daging-Nya juga memungkinkan manusia memperoleh banyak pengetahuan, 

dan bahkan bisa menaklukkan siapa pun yang memiliki wujud luar yang serupa. 

Karena Dia bukan sekadar manusia, tetapi Tuhan dengan wujud luar manusia, dan 

tidak ada yang benar-benar dapat menyelami atau memahami Dia. Tuhan yang tak 

terlihat dan tak berwujud dikasihi dan disambut oleh semua orang. Jika Tuhan 

hanyalah Roh yang tidak terlihat oleh manusia, sangat mudah bagi manusia untuk 

percaya kepada Tuhan. Manusia dapat membiarkan imajinasi mereka mengambil 

alih, dapat memilih gambar apa pun yang mereka sukai sebagai gambar Tuhan untuk 

menyenangkan diri mereka sendiri dan membuat diri mereka merasa bahagia. 

Dengan cara ini, manusia dapat melakukan apa pun yang Tuhannya sendiri paling 

sukai dan inginkan untuk mereka lakukan, tanpa ada kesangsian. Terlebih lagi, 

manusia percaya bahwa tidak ada seorang pun yang lebih setia dan taat kepada 

Tuhan selain mereka, dan bahwa orang lain adalah anjing kafir, dan tidak setia 

kepada Tuhan. Bisa dikatakan inilah yang dicari oleh mereka yang kepercayaannya 

kepada Tuhan samar dan didasarkan pada doktrin; yang mereka cari sama saja, 

dengan sedikit variasi. Hanya saja gambar Tuhan dalam imajinasi mereka berbeda, 

tetapi hakikatnya sebenarnya sama. 

Manusia tidak merasa terganggu oleh kepercayaan sesuka hatinya kepada 

Tuhan, dan mereka percaya kepada Tuhan sebagaimana yang mereka suka. Ini 

adalah salah satu "hak dan kebebasan manusia," yang tidak boleh diganggu siapa 

pun, karena manusia percaya kepada Tuhan mereka sendiri dan bukan Tuhan orang 

lain; itu adalah milik pribadinya sendiri, dan hampir semua orang memiliki hak milik 

pribadi semacam ini. Manusia menganggap miliknya ini sebagai harta yang 

berharga, tetapi bagi Tuhan tak ada yang lebih hina atau tak berharga dari hal ini, 

karena tidak ada penanda yang lebih jelas mengenai penentangan terhadap Tuhan 
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daripada milik pribadi manusia ini. Karena pekerjaan Tuhan yang berinkarnasilah, 

maka Tuhan menjadi daging yang memiliki bentuk nyata, dan bisa dilihat serta 

disentuh oleh manusia. Dia bukan Roh tanpa bentuk, tetapi daging yang bisa dilihat 

dan disentuh oleh manusia. Namun, kebanyakan tuhan yang dipercayai oleh 

manusia adalah dewa-dewi tak berdaging yang tak berbentuk, yang juga berbentuk 

bebas. Oleh karenanya, Tuhan yang berinkarnasi telah menjadi musuh dari 

kebanyakan mereka yang percaya kepada Tuhan, dan mereka yang tidak bisa 

menerima kenyataan inkarnasi Tuhan juga telah menjadi musuh Tuhan. 

Manusia memiliki pemahaman bukan karena cara berpikirnya, atau karena 

pemberontakannya, tetapi karena milik pribadi manusia ini. Karena milik pribadi inilah 

kebanyakan orang pun mati, dan Tuhan yang samar, yang tidak dapat disentuh, tidak 

dapat dilihat, dan tidak ada dalam kenyataan inilah yang menghancurkan hidup 

manusia. Hidup manusia tidak dihancurkan oleh Tuhan yang berinkarnasi, apalagi 

Tuhan yang di surga, tetapi oleh Tuhan yang dibayangkan oleh manusia itu sendiri. 

Satu-satunya alasan bagi Tuhan yang berinkarnasi untuk datang menjadi daging 

adalah karena kebutuhan manusia yang rusak. Ini karena kebutuhan manusia, bukan 

kebutuhan Tuhan, dan seluruh pengorbanan dan penderitaan-Nya adalah demi 

manusia, dan bukan demi keuntungan Tuhan sendiri. Tidak ada pro dan kontra atau 

upah bagi Tuhan; Dia tidak akan memanen tuaian di masa depan, selain apa yang 

awalnya menjadi milik-Nya. Semua yang dilakukan dan dikorbankan-Nya bagi umat 

manusia bukanlah agar Dia bisa mendapatkan upah yang besar, tetapi semata-mata 

demi umat manusia. Meskipun pekerjaan Tuhan dalam daging melibatkan berbagai 

kesulitan yang tak terbayangkan, tetapi dampak yang dicapainya pada akhirnya jauh 

melebihi dampak pekerjaan yang dilakukan langsung oleh Roh. Pekerjaan daging 

melibatkan banyak kesulitan, dan daging tidak dapat memiliki identitas agung yang 

sama seperti Roh, Dia tidak dapat melakukan perbuatan-perbuatan supranatural 

yang sama seperti Roh, apalagi memiliki otoritas yang sama dengan Roh. Namun, 

hakikat dari pekerjaan yang dilakukan oleh daging yang biasa-biasa saja ini jauh 

lebih unggul dari hakikat pekerjaan yang dilakukan langsung oleh Roh, dan daging 

ini Sendiri adalah jawaban bagi kebutuhan semua manusia. Bagi mereka yang akan 

diselamatkan, nilai guna Roh jauh lebih rendah daripada nilai guna daging: pekerjaan 

Roh dapat meliputi seluruh alam semesta, melintasi gunung, sungai, danau, dan 

lautan, tetapi pekerjaan daging lebih terkait secara efektif dengan setiap orang yang 

berhubungan dengan-Nya. Lebih jauh lagi, daging Tuhan yang berbentuk nyata 

dapat dipahami dan dipercayai dengan lebih baik oleh manusia, dan dapat lebih jauh 

memperdalam pengetahuan manusia akan Tuhan, dan dapat memberi kesan yang 

lebih dalam akan perbuatan Tuhan yang nyata. Pekerjaan Roh terselubung dalam 

misteri, hal ini sulit dipahami oleh makhluk fana, dan lebih sulit lagi untuk dilihat, 
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sehingga mereka hanya dapat mengandalkan imajinasi-imajinasi hampa. 

Sebaliknya, pekerjaan daging normal dan didasarkan pada kenyataan, dan kaya 

akan hikmat, dan merupakan fakta yang dapat dilihat oleh mata jasmani manusia; 

manusia dapat secara pribadi mengalami hikmat pekerjaan Tuhan, dan tak perlu 

menggunakan imajinasinya yang kaya. Inilah keakuratan dan nilai nyata dari 

pekerjaan Tuhan dalam daging. Roh hanya dapat melakukan hal-hal yang tak terlihat 

dan sulit untuk dibayangkan oleh manusia, sebagai contohnya, pencerahan oleh 

Roh, gerakan oleh Roh, dan bimbingan Roh, tetapi bagi manusia yang memiliki 

pikiran, hal-hal tersebut tak memberikan arti yang jelas. Hal-hal tersebut hanya 

memberikan gerakan, atau arti yang luas, dan tidak dapat memberikan petunjuk 

dengan kata-kata. Namun, pekerjaan Tuhan dalam daging jauh berbeda: itu 

melibatkan panduan kata-kata yang akurat, memiliki kehendak yang jelas dan 

tujuan wajib yang jelas. Dengan demikian, manusia tak perlu mencari-cari, atau 

menggunakan imajinasinya, apalagi menerka-nerka. Inilah kejelasan dari pekerjaan 

dalam daging, dan perbedaan besarnya dari pekerjaan Roh. Pekerjaan Roh 

hanyalah cocok untuk lingkup yang terbatas, dan tak dapat menggantikan pekerjaan 

daging. Pekerjaan daging memberi manusia tujuan yang jauh lebih pasti dan lebih 

penting, serta pengetahuan yang jauh lebih nyata dan bernilai daripada pekerjaan 

Roh. Pekerjaan paling bernilai bagi manusia yang rusak adalah pekerjaan yang 

menyediakan kata-kata yang akurat, tujuan yang jelas untuk dikejar, dan yang bisa 

dilihat serta disentuh. Hanya pekerjaan yang realistis dan bimbingan di saat yang 

tepatlah yang cocok dengan selera manusia, dan hanya pekerjaan yang nyata yang 

dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak dan bejat. Hal ini hanya 

dapat diraih oleh Tuhan yang berinkarnasi; hanya Tuhan yang berinkarnasilah yang 

dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang dahulu rusak dan bejat. 

Meskipun Roh adalah hakikat yang melekat pada diri Tuhan, pekerjaan semacam ini 

hanya dapat dikerjakan oleh daging-Nya. Jika Roh bekerja sendiri, tidaklah mungkin 

pekerjaan-Nya akan efektif—ini kebenaran yang nyata. Meskipun sebagian besar 

manusia telah menjadi musuh Tuhan karena daging ini, saat Dia menyelesaikan 

pekerjaan-Nya, mereka yang melawan-Nya bukan saja akan berhenti menjadi 

musuh-Nya, justru sebaliknya, mereka akan menjadi saksi-Nya. Mereka akan 

menjadi saksi yang telah ditaklukkan oleh-Nya, saksi yang sesuai dengan-Nya dan 

tak terpisahkan dari-Nya. Dia akan membuat manusia mengerti pentingnya 

pekerjaan-Nya dalam daging bagi manusia, dan manusia akan mengerti pentingnya 

daging ini bagi makna keberadaan manusia, akan mengerti nilai sejati-Nya bagi 

pertumbuhan hidup manusia, dan, lebih jauh lagi, akan mengerti bahwa daging ini 

akan menjadi mata air kehidupan yang darinya manusia tak bisa terpisah. Meski 

daging Tuhan yang berinkarnasi jauh dari identitas dan kedudukan Tuhan, dan bagi 
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manusia tampak tidak sesuai dengan status Tuhan sesungguhnya, daging ini, yang 

tidak memiliki gambar sejati Tuhan, atau identitas sejati Tuhan, dapat melakukan 

pekerjaan yang tak dapat dilakukan Roh Tuhan secara langsung. Itulah makna 

penting dan nilai sejati dari inkarnasi Tuhan, dan makna penting dan nilai inilah yang 

manusia tak mampu hargai dan akui. Meskipun semua manusia memandang tinggi 

Roh Tuhan dan memandang rendah daging Tuhan, terlepas dari bagaimana mereka 

memandang ataupun berpikir, makna penting dan nilai sesungguhnya dari daging 

jauh melampaui makna penting dan nilai Roh. Tentu saja, ini hanya berkenaan 

dengan manusia yang rusak. Bagi setiap orang yang mencari kebenaran dan 

merindukan penampakan Tuhan, pekerjaan Roh hanya dapat menggerakkan atau 

menginspirasi mereka, serta memberikan rasa takjub akan pekerjaan Roh yang tak 

dapat dijelaskan dan tak terbayangkan, dan kesan bahwa pekerjaan Roh begitu luar 

biasa, transenden, dan mengagumkan, sekaligus tak terjangkau dan tak dapat diraih 

oleh semua orang. Manusia dan Roh Tuhan hanya dapat saling memandang dari 

kejauhan, seolah-olah ada jarak yang jauh sekali di antara mereka, dan mereka tidak 

pernah bisa sama, seolah-olah manusia dan Tuhan dipisahkan oleh jurang pemisah 

yang tak terlihat. Pada kenyataannya, ini adalah ilusi yang diberikan Roh kepada 

manusia, yang dikarenakan Roh dan manusia tidaklah sejenis dan tak akan pernah 

bisa hidup berdampingan di dunia yang sama, dan karena Roh tak memiliki apa pun 

yang dimiliki manusia. Jadi, manusia tidaklah membutuhkan Roh, karena Roh tidak 

dapat secara langsung mengerjakan pekerjaan yang paling dibutuhkan manusia. 

Pekerjaan daging memberi manusia tujuan yang nyata untuk dikejar, kata-kata yang 

jelas, dan rasa bahwa Tuhan itu nyata dan normal, bahwa Tuhan itu rendah hati dan 

biasa. Meskipun manusia mungkin takut kepada-Nya, bagi kebanyakan orang, 

berhubungan dengan-Nya itu mudah: manusia dapat melihat wajah-Nya, dan 

mendengar suara-Nya, dan tak perlu memandang-Nya dari kejauhan. Daging ini 

terasa lebih bisa didekati manusia, tidak jauh atau tak terselami, tetapi bisa dilihat 

dan disentuh, karena daging ini berada di dunia yang sama dengan manusia. 

Bagi mereka yang hidup dalam daging, untuk mengubah watak mereka, haruslah 

ada tujuan untuk dikejar, dan untuk mengenal Tuhan, mereka haruslah menyaksikan 

perbuatan nyata dan wajah nyata Tuhan. Keduanya hanya dapat dicapai oleh daging 

Tuhan yang berinkarnasi, dan keduanya hanya dapat diraih oleh daging yang normal 

dan nyata. Inilah mengapa inkarnasi itu perlu, dan mengapa itu dibutuhkan oleh 

semua manusia yang rusak. Karena manusia wajib mengenal Tuhan, gambar tuhan-

tuhan yang samar dan supranatural harus dihapuskan dari hati mereka, dan karena 

manusia wajib membuang watak rusak mereka, mereka harus terlebih dahulu 

mengenal watak rusak mereka. Jika hanya manusia yang berupaya untuk 

menghapus gambar tuhan-tuhan yang samar dari hati orang, ia akan gagal 
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memperoleh dampak yang semestinya. Gambar tuhan-tuhan yang samar di hati 

manusia tidak dapat disingkapkan, dibuang, atau benar-benar dihapus oleh firman 

saja. Dengan melakukan ini, pada akhirnya tetaplah tidak mungkin untuk menghapus 

hal-hal yang telah sangat berakar ini dari diri manusia. Hanya dengan mengganti hal-

hal samar dan supranatural ini dengan Tuhan yang nyata dan gambar sejati Tuhan, 

dan membuat manusia perlahan-lahan memahaminya, barulah dampak yang 

diinginkan dapat dicapai. Manusia menyadari bahwa Tuhan yang ia cari di masa lalu 

adalah Tuhan yang samar dan supranatural. Yang dapat mencapai dampak ini 

bukanlah kepemimpinan langsung Roh, apalagi ajaran individu tertentu, melainkan 

Tuhan yang berinkarnasi. Pemahaman manusia disingkapkan saat Tuhan yang 

berinkarnasi secara resmi melaksanakan pekerjaan-Nya, karena kenormalan dan 

kenyataan Tuhan yang berinkarnasi adalah antitesis dari Tuhan yang samar dan 

supranatural dalam imajinasi manusia. Pemahaman manusia yang semula hanya 

dapat disingkapkan ketika dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi. Tanpa 

dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi, pemahaman manusia tak dapat 

disingkapkan; dengan kata lain, tanpa adanya kenyataan sebagai kontras, hal-hal 

yang samar tidak akan dapat disingkapkan. Tak seorang pun yang mampu 

menggunakan kata-kata untuk melakukan pekerjaan ini, dan tak seorang pun yang 

mampu mengartikan pekerjaan ini dengan menggunakan kata-kata. Hanya Tuhan 

sendirilah yang dapat melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan tak ada orang lain yang 

dapat melakukan pekerjaan ini atas nama-Nya. Betapapun kayanya bahasa 

manusia, ia tak mampu mengartikan kenyataan dan kenormalan Tuhan. Manusia 

hanya dapat mengenal Tuhan secara lebih nyata, dan hanya dapat melihat Dia 

dengan lebih jelas, bila Tuhan secara pribadi bekerja di antara manusia dan benar-

benar menunjukkan gambar dan wujud-Nya. Dampak ini tak dapat dicapai oleh 

manusia mana pun yang berasal dari daging. Tentu saja, Roh Tuhan juga tak mampu 

mencapai dampak ini. Tuhan dapat menyelamatkan manusia yang rusak dari 

pengaruh Iblis, tetapi pekerjaan ini tak dapat secara langsung dirampungkan oleh 

Roh Tuhan; sebaliknya, pekerjaan itu hanya dapat dilaksanakan oleh daging yang 

dikenakan oleh Roh Tuhan, oleh daging Tuhan yang berinkarnasi. Daging ini adalah 

manusia dan juga Tuhan, manusia dengan kemanusiaan yang normal dan juga 

Tuhan dengan keilahian yang penuh. Maka, meskipun daging ini bukanlah Roh 

Tuhan, dan berbeda sekali dari Roh, daging ini tetap adalah Tuhan sendiri yang 

berinkarnasi yang menyelamatkan manusia, yang adalah Roh dan juga daging. 

Bagaimanapun Dia disebut, pada akhirnya tetaplah Tuhan itu sendiri yang 

menyelamatkan umat manusia. Karena Roh Tuhan tak terpisahkan dari daging, dan 

pekerjaan daging juga adalah pekerjaan Roh Tuhan; hanya saja pekerjaan ini tak 

dilakukan dengan menggunakan identitas Roh, melainkan identitas daging. 
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Pekerjaan yang harus dilakukan langsung oleh Roh tidak memerlukan inkarnasi, dan 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh daging tidak dapat dilakukan langsung oleh 

Roh, dan hanya bisa dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi. Inilah yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan ini, dan yang dibutuhkan oleh umat manusia yang rusak. Dalam 

tiga tahap pekerjaan Tuhan, hanya satu tahap yang langsung dilakukan oleh Roh, 

dan dua tahap lainnya dilaksanakan oleh Tuhan yang berinkarnasi, dan tidak 

langsung oleh Roh. Pekerjaan Zaman Hukum Taurat yang dilakukan oleh Roh tidak 

melibatkan mengubah watak manusia yang rusak, dan tak ada kaitannya dengan 

pengetahuan manusia akan Tuhan. Namun, pekerjaan daging Tuhan di Zaman 

Kasih Karunia dan Zaman Kerajaan, melibatkan watak manusia yang rusak dan 

pengetahuannya akan Tuhan, dan merupakan bagian yang penting dan sangat 

dibutuhkan dalam pekerjaan penyelamatan. Oleh karena itu, manusia yang rusak 

lebih membutuhkan penyelamatan dari Tuhan yang berinkarnasi, dan lebih 

membutuhkan pekerjaan langsung dari Tuhan yang berinkarnasi. Umat manusia 

membutuhkan Tuhan yang berinkarnasi untuk menggembalakan, mendukung, 

menyirami, memberi makan, menghakimi, dan menghajarnya, dan manusia 

membutuhkan lebih banyak kasih karunia dan penebusan yang lebih besar dari 

Tuhan yang berinkarnasi. Hanya Tuhan dalam daging yang bisa menjadi Pribadi 

yang dipercaya manusia, gembala manusia, pertolongan nyata saat dibutuhkan oleh 

manusia, dan semua inilah alasan mengapa inkarnasi itu perlu, baik di masa kini dan 

di masa lalu. 

Manusia telah dirusak oleh Iblis, dan manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan 

yang tertinggi, maka manusia membutuhkan penyelamatan dari Tuhan. Sasaran 

penyelamatan Tuhan adalah manusia, bukan Iblis, dan yang akan diselamatkan 

adalah daging dan jiwa manusia, dan bukan Iblis. Iblis adalah sasaran pemusnahan 

Tuhan, manusia adalah sasaran penyelamatan Tuhan, tetapi daging manusia telah 

dirusak Iblis, jadi, yang pertama kali harus diselamatkan adalah daging manusia. 

Daging manusia telah sangat dirusak, dan telah menjadi sesuatu yang menentang 

Tuhan sedemikian rupa, bahkan sampai secara terang-terangan menentang dan 

menyangkal keberadaan Tuhan. Daging yang rusak ini terlalu sulit diatur, dan tak 

ada yang lebih sulit ditangani atau diubah daripada watak rusak daging. Iblis masuk 

ke dalam daging manusia untuk menimbulkan kekacauan, dan menggunakan daging 

manusia untuk mengganggu pekerjaan Tuhan dan menggagalkan rencana Tuhan, 

sehingga manusia telah menjadi Iblis, dan menjadi musuh Tuhan. Agar manusia 

diselamatkan, pertama-tama ia harus ditaklukkan. Karena inilah Tuhan bertindak dan 

datang menjadi daging untuk melakukan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan 

untuk berperang melawan Iblis. Tujuan-Nya adalah menyelamatkan umat manusia, 

yang telah dirusak, serta mengalahkan dan memusnahkan Iblis, yang telah 
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memberontak melawan-Nya. Dia mengalahkan Iblis melalui pekerjaan-Nya 

menaklukkan manusia, sementara pada saat yang sama, Dia menyelamatkan umat 

manusia yang rusak. Dengan demikian, ini merupakan pekerjaan yang mencapai 

dua tujuan sekaligus. Dia bekerja dalam daging, dan berfirman dalam daging, dan 

melakukan semua pekerjaan dalam daging untuk lebih bisa berhubungan dengan 

manusia dan menaklukkan manusia dengan lebih baik. Saat terakhir kali Tuhan 

menjadi daging, pekerjaan-Nya di akhir zaman akan dirampungkan dalam daging. 

Dia akan mengelompokkan semua orang menurut jenisnya, mengakhiri seluruh 

pengelolaan-Nya, dan juga mengakhiri seluruh pekerjaan-Nya dalam daging. 

Setelah seluruh pekerjaan-Nya di bumi berakhir, Dia akan sepenuhnya menang. 

Dengan bekerja dalam daging, Tuhan akan sepenuhnya menaklukkan umat 

manusia, dan sepenuhnya mendapatkan manusia. Bukankah itu berarti bahwa 

seluruh pengelolaan-Nya akan berakhir? Saat Tuhan mengakhiri pekerjaan-Nya 

dalam daging, saat Dia telah sepenuhnya mengalahkan Iblis dan telah menang, Iblis 

tak akan punya kesempatan lagi untuk merusak manusia. Pekerjaan inkarnasi 

pertama Tuhan adalah penebusan dan pengampunan dosa manusia. Sekarang 

saatnya untuk pekerjaan penaklukan dan sepenuhnya mendapatkan umat manusia, 

sehingga Iblis tak punya cara lagi untuk melaksanakan pekerjaannya, dan akan 

sepenuhnya kalah, dan Tuhan akan sepenuhnya menang. Inilah pekerjaan daging, 

dan pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan sendiri. Pekerjaan awal dari tiga tahap 

pekerjaan Tuhan dilakukan langsung oleh Roh, dan bukan oleh daging. Namun, 

pekerjaan terakhir dari tiga tahap pekerjaan Tuhan, dilakukan oleh Tuhan yang 

berinkarnasi, dan bukan langsung oleh Roh. Pekerjaan penebusan pada tahap 

perantara juga dilakukan oleh Tuhan dalam daging. Sepanjang seluruh pekerjaan 

pengelolaan-Nya, pekerjaan terpenting adalah untuk menyelamatkan manusia dari 

pengaruh Iblis. Pekerjaan utama adalah penaklukan seutuhnya atas manusia yang 

rusak, dengan demikian, memulihkan kembali rasa hormat akan Tuhan dalam hati 

manusia yang telah ditaklukkan, dan memungkinkan manusia untuk mencapai 

kehidupan yang normal, yang artinya, kehidupan normal makhluk ciptaan Tuhan. 

Pekerjaan ini sangat penting, dan merupakan inti dari pekerjaan pengelolaan. Dalam 

tiga tahap pekerjaan penyelamatan, tahap pertama pekerjaan Zaman Hukum Taurat 

jauh dari inti pekerjaan pengelolaan; tahap pekerjaan itu hanya memiliki sekilas 

penampakan dari pekerjaan penyelamatan, dan bukanlah awal dari pekerjaan Tuhan 

untuk menyelamatkan manusia dari wilayah kekuasaan Iblis. Tahap pertama dari 

pekerjaan-Nya dilakukan langsung oleh Roh karena, di bawah hukum Taurat, 

manusia hanya tahu mematuhi hukum Taurat, dan tidak memiliki lebih banyak 

kebenaran, dan karena pekerjaan di Zaman Hukum Taurat hampir tidak melibatkan 

perubahan watak manusia, apalagi berkaitan dengan pekerjaan untuk menyelamatkan 
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manusia dari wilayah kekuasaan Iblis. Dengan demikian, Roh Tuhan menyelesaikan 

tahap pekerjaan yang sangat sederhana ini yang tidak berkaitan dengan watak rusak 

manusia. Tahap pekerjaan ini memiliki sedikit kaitan dengan inti pengelolaan-Nya, 

dan tak memiliki kaitan kuat dengan pekerjaan resmi penyelamatan manusia, 

sehingga tidak mengharuskan Tuhan untuk menjadi daging untuk menjalankan 

pekerjaan-Nya secara pribadi. Pekerjaan yang dilakukan Roh tersirat dan tak 

terselami, dan itu sangat menakutkan serta tak dapat didekati manusia; Roh tidak 

cocok untuk melaksanakan pekerjaan penyelamatan secara langsung, dan tidak 

cocok untuk secara langsung memberikan kehidupan kepada manusia. Yang paling 

cocok bagi manusia adalah mengubah pekerjaan Roh menjadi suatu pendekatan 

yang dekat bagi manusia, yang artinya, yang paling cocok bagi manusia adalah 

Tuhan menjadi orang biasa dan normal untuk melaksanakan pekerjaan-Nya. Hal ini 

mengharuskan Tuhan berinkarnasi untuk menggantikan Roh dalam pekerjaan-Nya, 

dan bagi manusia, tak ada cara yang lebih cocok bagi Tuhan untuk bekerja. Di antara 

ketiga tahap pekerjaan, dua tahap dikerjakan oleh daging, dan keduanya adalah fase 

kunci dari pekerjaan pengelolaan. Kedua inkarnasi saling melengkapi dan mereka 

melengkapi satu sama lain dengan sempurna. Tahap pertama inkarnasi Tuhan 

meletakkan dasar bagi tahap kedua, dan bisa dikatakan bahwa kedua inkarnasi 

Tuhan membentuk satu keutuhan, dan tidak bertentangan satu dengan yang lainnya. 

Kedua tahap pekerjaan Tuhan dilaksanakan dalam identitas inkarnasi-Nya karena 

keduanya begitu penting bagi keseluruhan pekerjaan pengelolaan-Nya. Hampir 

dapat dikatakan bahwa tanpa pekerjaan kedua inkarnasi Tuhan, keseluruhan 

pekerjaan pengelolaan-Nya akan berhenti, dan pekerjaan penyelamatan umat 

manusia akan menjadi tak lebih dari omong kosong. Penting tidaknya pekerjaan ini 

didasarkan pada kebutuhan umat manusia, pada kenyataan kebejatan manusia, dan 

pada parahnya ketidaktaatan Iblis serta gangguannya atas pekerjaan-Nya. Orang 

yang tepat untuk menjalankan tugas itu dipilih berdasarkan natur pekerjaan yang 

dilakukan oleh pekerja, dan pentingnya pekerjaan tersebut. Bila bicara soal 

pentingnya pekerjaan ini, dalam hal metode kerja apa yang harus dipakai—

pekerjaan yang dilakukan secara langsung oleh Roh Tuhan, atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi, atau pekerjaan yang dilakukan melalui 

manusia—yang pertama-tama harus disingkirkan adalah pekerjaan yang dilakukan 

lewat manusia, dan, berdasarkan natur dari pekerjaan ini, dan natur dari pekerjaan 

Roh versus pekerjaan daging, akhirnya diputuskan bahwa pekerjaan yang dilakukan 

oleh daging lebih bermanfaat bagi manusia daripada pekerjaan yang dilakukan 

langsung oleh Roh, dan memberikan lebih banyak keuntungan. Inilah pemikiran 

Tuhan saat memutuskan apakah pekerjaan ini akan dilakukan oleh Roh atau oleh 

daging. Ada makna penting dan dasar untuk tiap tahap pekerjaan. Tahapan-tahapan 
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itu bukanlah imajinasi tanpa dasar, bukan pula dikerjakan semaunya; ada hikmat 

tertentu di dalamnya. Itulah kebenaran di balik semua pekerjaan Tuhan. Secara 

khusus, ada bahkan lebih banyak lagi rencana Tuhan dalam pekerjaan yang agung 

semacam itu ketika Tuhan yang berinkarnasi bekerja secara pribadi di antara 

manusia. Jadi, hikmat Tuhan dan keseluruhan wujud-Nya tecermin dalam setiap 

tindakan, pemikiran, dan gagasan dalam pekerjaan-Nya; inilah wujud Tuhan yang 

lebih konkret dan sistematis. Pemikiran dan gagasan yang mendalam ini sulit 

dibayangkan manusia, dan sulit dipercayai manusia, dan, lebih jauh lagi, sulit 

diketahui manusia. Pekerjaan yang dilakukan manusia sesuai dengan prinsip umum, 

yang bagi manusia, sangat memuaskan. Namun, bila dibandingkan dengan 

pekerjaan Tuhan, ada kesenjangan yang terlalu besar; meskipun perbuatan Tuhan 

itu hebat dan skala pekerjaan-Nya luar biasa, di balik semua itu ada banyak detail 

dan rencana serta pengaturan yang tepat yang tak dapat dibayangkan manusia. 

Setiap tahap pekerjaan-Nya tidak hanya dilakukan sesuai dengan prinsip, tetapi juga 

berisi banyak hal yang tidak bisa diartikan oleh bahasa manusia, dan hal-hal inilah 

yang tak terlihat oleh manusia. Terlepas dari apakah itu pekerjaan Roh atau 

pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, masing-masing berisi rencana pekerjaan-Nya. 

Dia tidak bekerja tanpa dasar, dan tidak melakukan pekerjaan yang tak penting. Saat 

Roh bekerja langsung, Dia bekerja dengan tujuan-Nya, dan saat Dia menjadi 

manusia (dapat dikatakan, saat Dia mengganti "wujud luar"-Nya) untuk bekerja, ini 

bahkan lebih mengandung tujuan-Nya. Untuk apa lagi Dia tanpa ragu mengubah 

identitas-Nya? Untuk apa lagi Dia tanpa ragu menjadi manusia yang dianggap hina 

dan teraniaya? 

Pekerjaan-Nya dalam daging adalah yang paling penting, yang disampaikan 

sehubungan dengan pekerjaan itu, dan Dia yang akhirnya menyelesaikan pekerjaan 

itu adalah Tuhan yang berinkarnasi, dan bukan Roh. Beberapa orang percaya bahwa 

Tuhan bisa turun ke bumi pada saat yang tidak diketahui dan menampakkan diri 

kepada manusia, di mana Dia secara pribadi akan menghakimi seluruh umat 

manusia, menguji mereka satu demi satu tanpa ada yang terlewat. Mereka yang 

berpikir seperti ini tak mengerti tahap pekerjaan inkarnasi ini. Tuhan tidak 

menghakimi manusia satu per satu dan tidak menguji manusia satu per satu; 

melakukan itu bukanlah pekerjaan penghakiman. Bukankah kerusakan semua 

manusia itu sama? Bukankah hakikat semua manusia itu sama? Yang dihakimi 

adalah hakikat rusak umat manusia, hakikat manusia yang dirusak oleh Iblis, dan 

seluruh dosa manusia. Tuhan tidak menghakimi kesalahan manusia yang remeh dan 

tak penting. Pekerjaan penghakiman bersifat representatif, dan tidak dilakukan 

secara khusus untuk orang tertentu. Sebaliknya, ini adalah pekerjaan di mana 

sekelompok orang dihakimi untuk merepresentasikan penghakiman atas seluruh 
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umat manusia. Dengan melakukan pekerjaan-Nya secara pribadi atas sekelompok 

orang, Tuhan dalam daging menggunakan pekerjaan-Nya untuk merepresentasikan 

pekerjaan-Nya atas seluruh umat manusia, setelah itu, pekerjaan ini secara bertahap 

menyebar. Demikian juga halnya dengan pekerjaan penghakiman. Tuhan tidak 

menghakimi orang tertentu atau sekelompok orang tertentu, tetapi menghakimi 

kefasikan seluruh umat manusia—penentangan manusia terhadap Tuhan, 

contohnya, atau sikap tidak hormat manusia terhadap-Nya, atau gangguan mereka 

terhadap pekerjaan Tuhan, dan seterusnya. Yang dihakimi adalah hakikat 

penentangan umat manusia terhadap Tuhan, dan pekerjaan ini adalah pekerjaan 

penaklukan pada akhir zaman. Pekerjaan dan firman Tuhan yang berinkarnasi yang 

disaksikan manusia adalah pekerjaan penghakiman di hadapan takhta putih yang 

besar pada akhir zaman, yang dipahami manusia di masa lampau. Pekerjaan yang 

sedang dilakukan Tuhan yang berinkarnasi adalah penghakiman di hadapan takhta 

putih yang besar. Tuhan yang berinkarnasi zaman sekarang adalah Tuhan yang 

menghakimi seluruh umat manusia pada akhir zaman. Daging ini dan pekerjaan, 

firman, dan seluruh watak-Nya adalah keseluruhan diri-Nya. Meskipun cakupan 

pekerjaan-Nya terbatas, dan tidak secara langsung melibatkan seluruh alam 

semesta, hakikat pekerjaan penghakiman adalah penghakiman langsung atas 

seluruh umat manusia—bukan saja untuk umat pilihan di Tiongkok, ataupun untuk 

sejumlah kecil orang. Selama pekerjaan Tuhan dalam daging, meskipun cakupan 

pekerjaan ini tidak melibatkan seluruh semesta, ini mewakili pekerjaan atas seluruh 

semesta, dan setelah Dia menyelesaikan pekerjaan dalam cakupan pekerjaan 

daging-Nya, Dia akan segera memperluas pekerjaan ini ke seluruh semesta, dengan 

cara yang sama seperti Injil Yesus menyebar ke seluruh semesta setelah 

kebangkitan dan kenaikan-Nya. Terlepas dari apakah ini pekerjaan Roh atau 

pekerjaan daging, pekerjaan ini dilaksanakan dalam cakupan yang terbatas, tetapi 

mewakili pekerjaan atas seluruh semesta. Pada akhir zaman, Tuhan melaksanakan 

pekerjaan-Nya dengan menampakkan diri dalam identitas inkarnasi-Nya, dan Tuhan 

dalam daging adalah Tuhan yang menghakimi manusia di hadapan takhta putih yang 

besar. Entah Dia berupa Roh atau daging, Dia yang melakukan pekerjaan 

penghakiman adalah Tuhan yang menghakimi umat manusia di akhir zaman. Hal ini 

didefinisikan berdasarkan pekerjaan-Nya, dan bukan didefinisikan menurut 

penampakan luar-Nya atau faktor-faktor lainnya. Meskipun manusia memiliki banyak 

pemahaman tentang firman ini, tak seorang pun yang dapat menyangkal fakta 

penghakiman dan penaklukan oleh Tuhan yang berinkarnasi atas seluruh umat 

manusia. Bagaimanapun manusia menganggapnya, fakta pada akhirnya adalah 

fakta. Tak seorang pun dapat mengatakan, "Pekerjaan ini dilakukan Tuhan, tetapi 

daging ini bukanlah Tuhan." Itu tidak masuk akal, karena pekerjaan ini tidak bisa 
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dilakukan oleh siapa pun kecuali Tuhan dalam daging. Karena pekerjaan ini telah 

dirampungkan, setelah pekerjaan ini, pekerjaan penghakiman Tuhan atas manusia 

tak akan muncul untuk kedua kalinya; Tuhan dalam inkarnasi-Nya yang kedua telah 

mengakhiri seluruh pekerjaan dari keseluruhan pengelolaan-Nya, dan tak akan ada 

tahap keempat dari pekerjaan Tuhan. Karena yang dihakimi adalah manusia, 

manusia yang adalah daging dan telah menjadi rusak, dan bukanlah roh Iblis yang 

dihakimi secara langsung, oleh sebab itu, pekerjaan penghakiman ini tidak 

dilaksanakan di alam roh, tetapi di tengah manusia. Tak seorang pun yang lebih 

tepat, dan layak, daripada Tuhan dalam daging untuk pekerjaan menghakimi 

kerusakan daging manusia. Bila penghakiman dilaksanakan langsung oleh Roh 

Tuhan, maka penghakiman ini tak akan mencakup semuanya. Lebih jauh lagi, 

pekerjaan seperti itu akan sulit diterima manusia, karena Roh tidak bisa berhadapan 

langsung dengan manusia, dan karenanya, pengaruhnya tak akan seketika, apalagi 

manusia tak akan bisa melihat watak Tuhan yang tak dapat disinggung dengan lebih 

jelas. Iblis hanya dapat sepenuhnya dikalahkan jika Tuhan dalam daging 

menghakimi kerusakan umat manusia. Menjadi sama dengan manusia yang memiliki 

kemanusiaan yang normal, Tuhan dalam daging dapat menghakimi langsung 

kefasikan manusia; inilah tanda kekudusan yang melekat dalam diri-Nya, dan 

keluarbiasaan-Nya. Hanya Tuhan yang layak dan berhak menghakimi manusia, 

karena Dia memiliki kebenaran dan keadilan, sehingga Dia sanggup menghakimi 

manusia. Mereka yang tanpa kebenaran dan keadilan tidak layak menghakimi orang 

lain. Bila pekerjaan ini dilakukan oleh Roh Tuhan, maka itu bukan berarti 

kemenangan atas Iblis. Roh pada dasarnya lebih agung daripada makhluk fana, dan 

Roh Tuhan pada dasarnya adalah kudus, dan menang atas daging. Jika Roh 

melakukan pekerjaan ini secara langsung, Dia tak akan dapat menghakimi seluruh 

ketidaktaatan manusia, dan tak dapat mengungkapkan seluruh kefasikan manusia. 

Karena pekerjaan penghakiman juga dilaksanakan melalui pemahaman manusia 

tentang Tuhan, dan manusia tak pernah memiliki pemahaman tentang Roh, maka 

Roh tak mampu menyingkapkan kefasikan manusia dengan lebih baik, apalagi 

mengungkapkan kefasikan itu sepenuhnya. Tuhan yang berinkarnasi adalah musuh 

dari semua yang tidak mengenal-Nya. Dengan menghakimi pemahaman manusia 

dan penentangan mereka terhadap-Nya, Dia mengungkapkan semua ketidaktaatan 

umat manusia. Dampak dari pekerjaan-Nya dalam daging lebih tampak daripada 

dampak pekerjaan Roh. Maka, penghakiman atas seluruh umat manusia tidak 

dilakukan secara langsung oleh Roh, tetapi ini adalah pekerjaan Tuhan yang 

berinkarnasi. Tuhan dalam daging dapat dilihat dan disentuh manusia, dan Tuhan 

dalam daging dapat sepenuhnya menaklukkan manusia. Dalam hubungannya 

dengan Tuhan dalam daging, manusia berkembang dari yang sebelumnya 
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menentang menjadi taat, dari yang sebelumnya menganiaya menjadi menerima, dari 

pemahaman menjadi pengenalan, dan dari penolakan menjadi kasih—inilah dampak 

dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi. Manusia hanya diselamatkan melalui 

penerimaan atas penghakiman-Nya, manusia hanya perlahan-lahan mengenal-Nya 

melalui firman dari mulut-Nya, manusia ditaklukkan oleh-Nya saat dia menentang-

Nya, dan dia menerima pemeliharaan hidup dari-Nya selama menerima hajaran-Nya. 

Semua pekerjaan ini adalah pekerjaan Tuhan dalam daging dan bukan pekerjaan 

Tuhan dalam identitas-Nya sebagai Roh. Pekerjaan yang dilakukan Tuhan yang 

berinkarnasi adalah pekerjaan terbesar, dan pekerjaan paling mendalam, dan bagian 

penting dari ketiga tahap pekerjaan Tuhan adalah kedua tahap pekerjaan inkarnasi. 

Kerusakan manusia yang mendalam adalah halangan besar bagi pekerjaan Tuhan 

yang berinkarnasi. Secara khusus, pekerjaan yang dilaksanakan atas manusia di 

akhir zaman sangatlah sulit, dan lingkungannya penuh perseteruan, dan kualitas 

semua jenis manusia sangat buruk. Namun, pada akhirnya, pekerjaan ini akan tetap 

mencapai dampak yang seharusnya, tanpa cacat; inilah dampak dari pekerjaan 

daging, dan dampak ini lebih meyakinkan daripada pekerjaan Roh. Ketiga tahap 

pekerjaan Tuhan akan diselesaikan di dalam daging, dan harus diselesaikan oleh 

Tuhan yang berinkarnasi. Pekerjaan terpenting dan yang paling genting 

dilaksanakan di dalam daging, dan penyelamatan manusia harus dilakukan 

secara pribadi oleh Tuhan dalam daging. Meskipun seluruh umat manusia merasa 

bahwa Tuhan dalam daging sepertinya tidak berkaitan dengan manusia, pada 

kenyataannya, daging ini bersangkutan dengan nasib dan keberadaan seluruh umat 

manusia. 

Setiap tahap pekerjaan Tuhan dilaksanakan demi umat manusia, dan ditujukan 

bagi seluruh umat manusia. Meskipun ini merupakan pekerjaan-Nya dalam daging, 

hal ini tetap ditujukan bagi seluruh umat manusia; Dia adalah Tuhan atas seluruh 

umat manusia, dan Tuhan atas semua makhluk yang diciptakan dan tidak diciptakan. 

Meskipun pekerjaan-Nya dalam daging berada dalam lingkup terbatas, dan sasaran 

pekerjaan ini pun terbatas, setiap kali Dia menjadi daging untuk melakukan 

pekerjaan-Nya, Dia memilih sasaran pekerjaan-Nya yang benar-benar bersifat 

representatif; Dia tidak memilih sekelompok orang sederhana dan tak menonjol 

sebagai sasaran pekerjaan-Nya, tetapi sebaliknya, sebagai sasaran pekerjaan-Nya, 

Dia memilih sekelompok orang yang mampu menjadi representasi pekerjaan-Nya 

dalam daging. Kelompok orang ini dipilih karena cakupan pekerjaan-Nya dalam 

daging terbatas, dan dipersiapkan khusus untuk daging inkarnasi-Nya, serta dipilih 

khusus untuk pekerjaan-Nya dalam daging. Pilihan Tuhan atas sasaran pekerjaan-

Nya bukanlah tanpa dasar, tetapi berdasarkan prinsip: sasaran pekerjaan-Nya 

haruslah bermanfaat bagi pekerjaan Tuhan dalam daging, dan harus bisa 
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merepresentasikan seluruh umat manusia. Sebagai contoh, orang Yahudi mampu 

merepresentasikan keseluruhan umat manusia dalam menerima penebusan pribadi 

dari Yesus, dan orang Tionghoa mampu merepresentasikan seluruh umat manusia 

dalam menerima penaklukan pribadi dari Tuhan yang berinkarnasi. Ada dasar 

mengapa orang Yahudi menjadi representasi seluruh umat manusia, dan juga ada 

dasar mengapa orang Tionghoa menjadi representasi seluruh umat manusia dalam 

menerima penaklukan pribadi dari Tuhan. Tak ada yang mengungkapkan pentingnya 

penebusan lebih daripada pekerjaan penebusan yang terjadi di antara orang Yahudi, 

dan tak ada yang mengungkapkan kesaksamaan dan keberhasilan pekerjaan 

penaklukan lebih daripada pekerjaan penaklukan yang terjadi di antara orang 

Tionghoa. Pekerjaan dan firman Tuhan yang berinkarnasi tampaknya hanya 

ditujukan bagi sekelompok kecil orang, tetapi pada kenyataannya, pekerjaan-Nya di 

antara kelompok kecil ini adalah pekerjaan atas seluruh semesta, dan firman-Nya 

ditujukan bagi seluruh umat manusia. Setelah pekerjaan-Nya dalam daging berakhir, 

mereka yang mengikuti-Nya akan mulai menyebarluaskan pekerjaan yang telah 

dilakukan-Nya di antara mereka. Hal terbaik tentang pekerjaan-Nya dalam daging 

adalah bahwa Dia dapat meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan 

kehendak-Nya yang khusus bagi mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian 

pengikut-Nya dapat lebih akurat dan lebih konkret lagi meneruskan semua 

pekerjaan-Nya dalam daging dan kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada 

mereka yang menerima jalan ini. Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara 

manusia yang sungguh-sungguh menggenapkan fakta bahwa wujud Tuhan berada 

dan tinggal bersama manusia. Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan 

manusia untuk melihat wajah Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan 

mendengar firman Tuhan pribadi. Tuhan yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika 

hanya punggung Yahweh yang ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga 

mengakhiri zaman kepercayaan manusia kepada Tuhan yang samar. Secara 

khusus, pekerjaan inkarnasi terakhir Tuhan membawa seluruh umat manusia ke 

dalam zaman yang lebih realistis, lebih nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja 

mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, melainkan lebih penting dari itu, Dia 

menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan yang nyata dan normal, yang benar 

dan kudus, yang membuka pekerjaan dari rencana pengelolaan dan menunjukkan 

misteri dan tempat tujuan umat manusia, yang menciptakan umat manusia dan 

mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang telah tersembunyi ribuan tahun 

lamanya. Dia sepenuhnya mengakhiri masa ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman 

di mana seluruh umat manusia ingin mencari wajah Tuhan tetapi tidak mampu 

mencari-Nya, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia melayani Iblis, 

dan Dia memimpin seluruh umat manusia menuju era yang sepenuhnya baru. 
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Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam daging, bukan Roh Tuhan. Saat 

Tuhan bekerja dalam daging-Nya, mereka yang mengikuti Dia tak lagi mencari dan 

meraba-raba hal-hal yang sepertinya ada dan tidak ada, dan berhenti menebak-

nebak kehendak Tuhan yang samar. Saat Tuhan menyebarluaskan pekerjaan-Nya 

dalam daging, mereka yang mengikuti Dia akan meneruskan pekerjaan yang telah 

dilakukan-Nya dalam daging kepada semua agama dan denominasi, dan mereka 

akan menyampaikan seluruh firman-Nya ke telinga seluruh umat manusia. Semua 

yang didengar oleh mereka yang menerima injil-Nya akan menjadi fakta pekerjaan-

Nya, akan menjadi hal yang dilihat dan didengar manusia secara pribadi, dan akan 

menjadi fakta, bukan kabar angin belaka. Fakta ini adalah bukti yang Dia gunakan 

untuk menyebarluaskan pekerjaan-Nya, dan juga alat yang digunakan-Nya dalam 

menyebarluaskan pekerjaan-Nya. Tanpa adanya fakta, injil-Nya tak akan tersebar ke 

semua negara dan ke segala tempat; tanpa fakta, tetapi hanya dengan imajinasi 

manusia, Dia tak akan pernah dapat melakukan pekerjaan penaklukan seluruh 

semesta. Roh tak mudah dipahami manusia, dan tak dapat dilihat manusia, dan 

pekerjaan Roh tak mampu memberikan bukti lebih atau fakta tentang pekerjaan 

Tuhan bagi manusia. Manusia tidak akan pernah melihat wajah sejati Tuhan, dan 

akan selalu percaya kepada Tuhan yang samar, yang tak pernah ada. Manusia tak 

akan pernah melihat wajah Tuhan, juga tidak akan pernah mendengar firman yang 

diucapkan Tuhan secara pribadi. Lagi pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak 

dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; watak yang melekat dalam diri Tuhan dan 

pekerjaan Tuhan sendiri, tidak dapat ditiru oleh manusia. Tuhan yang tak kasat mata 

di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat dibawa ke bumi oleh Tuhan yang 

berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini 

adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk menampakkan diri kepada manusia, di 

mana manusia melihat Tuhan dan mengenal wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat 

dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi. Setelah Tuhan melakukan pekerjaan-Nya 

hingga tahap ini, pekerjaan-Nya telah mencapai dampak yang optimal, dan telah 

sepenuhnya berhasil. Pekerjaan pribadi Tuhan dalam daging telah menyelesaikan 

90% pekerjaan dari keseluruhan pengelolaan-Nya. Daging ini memberikan 

permulaan yang lebih baik bagi seluruh pekerjaan-Nya, dan telah merangkum 

seluruh pekerjaan-Nya, dan telah mempermaklumkan seluruh pekerjaan-Nya, dan 

membuat penambahan terakhir yang menyeluruh atas seluruh pekerjaan-Nya. Sejak 

saat ini, tak akan ada Tuhan yang berinkarnasi lainnya untuk melakukan tahap 

keempat pekerjaan Tuhan, dan tak akan pernah ada pekerjaan ajaib dari inkarnasi 

Tuhan yang ketiga. 

Setiap tahap pekerjaan Tuhan dalam daging merepresentasikan pekerjaan-Nya 

di seluruh zaman dan tidak merepresentasikan masa tertentu, seperti halnya 
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pekerjaan manusia. Dengan demikian, akhir dari pekerjaan inkarnasi terakhir-Nya 

tidak berarti bahwa pekerjaan-Nya telah sepenuhnya berakhir, karena pekerjaan-

Nya dalam daging merepresentasikan seluruh zaman, dan tidak hanya 

merepresentasikan masa di mana Dia melakukan pekerjaan-Nya dalam daging. 

Hanya saja Dia menyelesaikan pekerjaan-Nya di seluruh zaman selama Dia dalam 

daging, setelah itu, pekerjaan-Nya menyebar ke segala tempat. Setelah Tuhan yang 

berinkarnasi menggenapi pelayanan-Nya, Dia akan memercayakan pekerjaan-Nya 

di masa depan kepada mereka yang mengikuti Dia. Dengan cara ini, pekerjaan-Nya 

di seluruh zaman akan berlanjut tanpa terputus. Pekerjaan seluruh zaman dari 

inkarnasi hanya akan dianggap selesai jika telah menyebar ke seluruh semesta. 

Pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi memulai era baru, dan mereka yang 

melanjutkan pekerjaan-Nya adalah orang-orang yang dipakai-Nya. Pekerjaan yang 

dilakukan manusia seluruhnya berada dalam pelayanan Tuhan dalam daging, dan 

tak dapat melampaui lingkup ini. Jika Tuhan yang berinkarnasi tidak datang untuk 

melakukan pekerjaan-Nya, manusia tak mungkin dapat mengakhiri zaman yang 

lama, dan tak akan dapat memulai era yang baru. Pekerjaan yang dikerjakan 

manusia hanya berada dalam cakupan tugasnya yang mungkin untuk dilakukan 

secara manusiawi, dan tidak merepresentasikan pekerjaan Tuhan. Hanya Tuhan 

yang berinkarnasi yang dapat datang dan menuntaskan pekerjaan yang harus Dia 

lakukan, dan selain Dia, tak seorang pun yang bisa melakukannya atas nama-Nya. 

Tentu saja, yang Aku bicarakan berkaitan dengan pekerjaan inkarnasi. Tuhan yang 

berinkarnasi ini pertama-tama melaksanakan langkah pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan pemahaman manusia, setelahnya Dia melakukan lebih banyak pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan pemahaman manusia. Tujuan dari pekerjaan-Nya adalah 

menaklukkan manusia. Dalam hal ini, inkarnasi Tuhan tidak sesuai dengan 

pemahaman manusia, terlebih lagi Dia melakukan lebih banyak pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan pemahaman manusia, sehingga manusia mengembangkan 

pandangan yang lebih kritis mengenai Dia. Dia hanya melakukan pekerjaan 

penaklukan di tengah manusia yang memiliki segudang pemahaman tentang Dia. 

Terlepas dari cara mereka memperlakukan-Nya, begitu Dia sudah menggenapi 

pelayanan-Nya, seluruh manusia akan tunduk pada kekuasaan-Nya. Fakta tentang 

pekerjaan ini tidak hanya tecermin di antara orang Tionghoa, tetapi juga 

merepresentasikan bagaimana seluruh umat manusia akan ditaklukkan. Dampak 

yang akan dicapai atas orang-orang ini adalah pendahuluan dari dampak yang akan 

dicapai atas seluruh umat manusia, dan dampak pekerjaan yang dilakukan-Nya di 

kemudian hari akan semakin melampaui dampak atas orang-orang ini. Pekerjaan 

Tuhan dalam daging tidak melibatkan kehebohan besar, tidak pula diliputi oleh 

ketidakjelasan. Pekerjaan ini nyata dan aktual, dan inilah pekerjaan di mana satu 
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tambah satu sama dengan dua. Ini tidak tersembunyi bagi siapa pun, tidak pula 

menipu siapa pun. Apa yang orang lihat adalah hal-hal yang nyata dan asli, dan apa 

yang manusia peroleh adalah kebenaran dan pengetahuan yang nyata. Saat 

pekerjaan ini berakhir, manusia akan memperoleh pengetahuan baru akan Dia, dan 

mereka yang sungguh-sungguh mengejar Tuhan tak akan lagi memiliki gagasan 

tentang Dia. Ini bukan hanya dampak dari pekerjaan-Nya atas orang Tionghoa, tetapi 

juga merepresentasikan dampak pekerjaan-Nya dalam menaklukkan seluruh umat 

manusia, karena tidak ada yang lebih bermanfaat bagi pekerjaan penaklukan seluruh 

umat manusia daripada daging ini, dan pekerjaan daging ini, dan segala sesuatu dari 

daging ini. Semua itu bermanfaat bagi pekerjaan-Nya saat ini, dan bermanfaat bagi 

pekerjaan-Nya di kemudian hari. Daging ini akan menaklukkan seluruh umat 

manusia dan akan mendapatkan seluruh umat manusia. Tak ada pekerjaan yang 

lebih baik yang melaluinya seluruh umat manusia akan melihat Tuhan, menaati 

Tuhan, dan mengenal Tuhan. Pekerjaan yang dilakukan manusia hanya mewakili 

lingkup yang terbatas, dan saat Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, Dia tidak 

berbicara kepada orang tertentu, tetapi berbicara kepada seluruh umat manusia, dan 

semua yang menerima firman-Nya. Akhir yang dinyatakan-Nya adalah akhir dari 

seluruh umat manusia, bukan kesudahan dari orang tertentu saja. Dia tidak 

memberikan perlakuan khusus atas siapa pun, tidak pula menjadikan siapa pun 

sebagai korban, dan Dia bekerja dan berbicara kepada seluruh umat manusia. 

Dengan demikian, Tuhan yang berinkarnasi ini telah mengelompokkan seluruh umat 

manusia menurut jenisnya, telah menghakimi seluruh umat manusia, dan telah 

mengatur tempat tujuan yang sesuai bagi seluruh umat manusia. Meskipun Tuhan 

hanya melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok, pada kenyataannya Dia telah 

menyelesaikan pekerjaan atas seluruh alam semesta. Dia tidak dapat menunggu 

sampai pekerjaan-Nya menyebar di antara seluruh umat manusia sebelum 

mengucapkan perkataan-Nya dan membuat pengaturan langkah demi langkah. 

Bukankah itu akan terlambat? Sekarang, Dia sepenuhnya mampu menyelesaikan 

pekerjaan masa depan di awal. Karena Dia yang bekerja adalah Tuhan dalam 

daging, Dia melakukan pekerjaan tanpa batas dalam lingkup yang terbatas, dan 

selanjutnya Dia akan membuat manusia melakukan tugas yang seharusnya 

dilakukan manusia; inilah prinsip kerja-Nya. Dia hanya dapat hidup bersama manusia 

untuk sementara waktu, dan tidak dapat menemani manusia sampai pekerjaan 

seluruh zaman dirampungkan. Karena Dia adalah Tuhan, Dia menubuatkan 

pekerjaan-Nya di kemudian hari terlebih dahulu. Selanjutnya, Dia akan 

mengelompokkan seluruh umat manusia menurut jenisnya dengan firman-Nya, dan 

umat manusia akan masuk ke dalam pekerjaan-Nya yang selangkah demi selangkah 

sesuai dengan firman-Nya. Tak ada yang bisa lolos, dan semua harus melakukan 
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penerapan sesuai dengan ini. Jadi, di masa mendatang, zaman akan dibimbing oleh 

firman-Nya, dan bukan dibimbing oleh Roh. 

Pekerjaan Tuhan dalam daging harus dikerjakan dalam daging. Jika dilakukan 

langsung oleh Roh Tuhan, hal itu tak akan membawa dampak. Bahkan jika dilakukan 

oleh Roh, pekerjaan itu tak akan memiliki makna penting yang besar, dan akhirnya, 

akan sama sekali tidak meyakinkan. Semua makhluk ingin tahu apakah pekerjaan 

Sang Pencipta memiliki makna penting, dan merepresentasikan apakah pekerjaan 

itu, dan dilakukan demi siapa, dan apakah pekerjaan Tuhan itu penuh otoritas dan 

hikmat, dan apakah pekerjaan ini benar-benar bernilai dan bermakna penting. 

Pekerjaan yang dilakukan-Nya adalah demi penyelamatan seluruh umat manusia, 

demi mengalahkan Iblis, dan untuk memberikan kesaksian tentang Diri-Nya Sendiri 

di antara segala sesuatu. Dengan demikian, pekerjaan yang Dia lakukan pastilah 

sangat bermakna penting. Daging manusia telah dirusak Iblis dan telah begitu 

dibutakan, dan sangat dicelakakan. Alasan paling mendasar mengapa Tuhan 

bekerja secara pribadi dalam daging adalah karena sasaran keselamatan-Nya 

adalah manusia yang adalah daging, dan karena Iblis juga menggunakan daging 

manusia untuk mengganggu pekerjaan Tuhan. Perang melawan Iblis sesungguhnya 

adalah pekerjaan penaklukan manusia, dan pada saat yang sama, manusia juga 

merupakan sasaran keselamatan Tuhan. Dengan begini, pekerjaan Tuhan yang 

berinkarnasi adalah penting. Iblis merusak daging manusia, dan manusia menjadi 

perwujudan Iblis, dan menjadi sasaran yang akan dikalahkan Tuhan. Maka, 

pekerjaan untuk berperang melawan Iblis dan menyelamatkan umat manusia terjadi 

di bumi, dan Tuhan harus menjadi manusia untuk berperang melawan Iblis. Ini 

adalah pekerjaan paling nyata. Ketika Tuhan bekerja dalam daging, Dia 

sesungguhnya sedang berperang melawan Iblis dalam daging. Ketika Dia bekerja 

dalam daging, Dia sedang melakukan pekerjaan-Nya di alam roh, dan membuat 

seluruh pekerjaan-Nya di alam roh menjadi nyata di bumi. Yang ditaklukkan adalah 

manusia, manusia yang tidak taat kepada-Nya, dan yang dikalahkan adalah 

perwujudan Iblis (tentu saja, ini juga manusia), yang berseteru dengan Dia, dan yang 

akhirnya diselamatkan juga adalah manusia. Dengan cara ini, lebih penting bagi-Nya 

untuk menjadi manusia yang memiliki "wujud luar" seorang ciptaan, sehingga Dia 

bisa melakukan perlawanan yang nyata terhadap Iblis, untuk menaklukkan manusia 

yang tidak taat kepada-Nya dan memiliki wujud luar yang sama dengan-Nya, dan 

untuk menyelamatkan manusia, yang memiliki wujud luar yang sama dengan-Nya 

dan yang telah dicelakakan oleh Iblis. Musuh-Nya adalah manusia, sasaran 

penaklukan-Nya adalah manusia, dan sasaran keselamatan-Nya adalah manusia, 

yang diciptakan-Nya. Jadi, Dia harus menjadi manusia, dan dengan cara ini, 

pekerjaan-Nya jadi lebih mudah. Dia dapat mengalahkan Iblis dan menaklukkan 
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umat manusia, dan, lebih jauh lagi, dapat menyelamatkan umat manusia. Meskipun 

daging ini normal dan nyata, Dia bukanlah daging biasa: Dia bukanlah hanya daging 

yang manusiawi, tetapi daging yang manusiawi sekaligus ilahi. Inilah perbedaan-Nya 

dengan manusia, dan inilah tanda dari identitas Tuhan. Hanya daging yang seperti 

ini yang dapat melakukan pekerjaan yang hendak dilakukan-Nya, dan menggenapi 

pelayanan Tuhan dalam daging, dan sepenuhnya menyelesaikan pekerjaan-Nya di 

antara manusia. Jika tidak demikian, pekerjaan-Nya di antara manusia akan selalu 

menjadi hampa dan bercela. Meskipun Tuhan bisa berperang melawan roh Iblis dan 

menang, natur lama manusia yang rusak tak pernah dapat diselesaikan, dan mereka 

yang tidak taat kepada Tuhan dan melawan-Nya tak akan pernah benar-benar 

tunduk pada kekuasaan-Nya, yang artinya, Dia tak akan pernah bisa menaklukkan 

umat manusia, dan tidak akan pernah bisa mendapatkan seluruh umat manusia. Jika 

pekerjaan-Nya di bumi tidak bisa diselesaikan, pengelolaan-Nya tak akan bisa 

diakhiri dan seluruh umat manusia tidak akan bisa masuk ke dalam perhentian. Jika 

Tuhan tidak dapat masuk ke dalam perhentian bersama seluruh makhluk ciptaan-

Nya, tidak akan pernah ada hasil dari pekerjaan pengelolaan tersebut, dan sebagai 

akibatnya, kemuliaan Tuhan akan hilang. Meskipun daging-Nya tidak memiliki 

otoritas, pekerjaan yang dilakukan-Nya akan mencapai dampaknya. Ini tujuan yang 

tak bisa dielakkan dari pekerjaan-Nya. Terlepas dari apakah daging-Nya memiliki 

otoritas atau tidak, selama Dia dapat melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri, maka 

Dia adalah adalah Tuhan itu Sendiri. Tanpa memandang betapa normal dan 

biasanya daging ini, Dia dapat melakukan pekerjaan yang Dia harus lakukan, karena 

daging ini adalah Tuhan dan bukan sekadar manusia. Alasan daging ini bisa 

melakukan pekerjaan yang tidak dapat dilakukan manusia adalah karena hakikat 

batin-Nya tidak sama dengan hakikat batin manusia mana pun, dan alasan Dia dapat 

menyelamatkan manusia adalah karena identitas-Nya berbeda dari manusia mana 

pun. Daging ini juga amat penting bagi umat manusia karena Dia adalah manusia 

dan lebih dari itu, Dia adalah Tuhan, karena Dia dapat melakukan pekerjaan yang 

tidak dapat dikerjakan manusia biasa, dan karena Dia dapat menyelamatkan 

manusia yang rusak, yang hidup bersama-Nya di bumi. Meskipun Dia identik dengan 

manusia, Tuhan yang berinkarnasi lebih penting bagi umat manusia daripada orang 

penting mana pun, karena Dia dapat melakukan pekerjaan yang tak dapat dilakukan 

Roh Tuhan, Dia lebih mampu daripada Roh Tuhan untuk menjadi kesaksian tentang 

Tuhan itu sendiri, dan lebih mampu daripada Roh Tuhan untuk sepenuhnya 

mendapatkan umat manusia. Sebagai akibatnya, meskipun daging ini normal dan 

biasa, sumbangsih-Nya bagi umat manusia dan makna penting-Nya bagi 

keberadaan umat manusia membuat-Nya teramat berharga, dan nilai serta makna 

penting sesungguhnya dari daging ini tak terukur dibandingkan manusia mana pun. 
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Meskipun daging ini tak dapat secara langsung menghancurkan Iblis, Dia dapat 

menggunakan pekerjaan-Nya untuk menaklukkan umat manusia dan mengalahkan 

Iblis, dan membuat Iblis sepenuhnya tunduk pada kekuasaan-Nya. Karena Tuhan 

berinkarnasi, Dia dapat mengalahkan Iblis dan bisa menyelamatkan umat manusia. 

Dia tidak secara langsung menghancurkan Iblis, tetapi sebaliknya, Dia menjadi 

daging untuk melakukan pekerjaan menaklukkan manusia, yang telah dirusak Iblis. 

Dengan begini, Dia lebih mampu memberi kesaksian bagi diri-Nya sendiri di antara 

makhluk ciptaan-Nya, dan lebih mampu menyelamatkan manusia yang rusak. Tuhan 

yang berinkarnasi mengalahkan Iblis, menjadi kesaksian yang lebih besar, dan lebih 

meyakinkan, daripada penghancuran Iblis secara langsung oleh Roh Tuhan. Tuhan 

dalam daging lebih mampu menolong manusia untuk mengenal Sang Pencipta, dan 

lebih mampu menjadi kesaksian bagi diri-Nya sendiri di tengah mahkluk ciptaan-Nya. 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

6. Mengapa dikatakan bahwa kedua inkarnasi Tuhan melengkapi 

makna penting inkarnasi? 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Jadi Kristus satu kali dikorbankan untuk menanggung dosa banyak orang; dan 

kepada mereka yang mencari-Nya, Dia akan menampakkan diri kedua kalinya tanpa 

dosa untuk keselamatan" (Ibrani 9:28). 

"Pada awalnya adalah Firman, dan Firman itu bersama-sama dengan Tuhan, 

dan Firman itu adalah Tuhan" (Yohanes 1:1). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Inkarnasi pertama adalah untuk menebus manusia dari dosa melalui daging 

Yesus, yang artinya Dia menyelamatkan manusia dari salib. Namun watak Iblis yang 

rusak tetap ada dalam diri manusia. Inkarnasi kedua tidak lagi berfungsi sebagai 

korban penghapus dosa, melainkan bertujuan untuk sepenuhnya menyelamatkan 

mereka yang telah ditebus dari dosa. Ini dilakukan agar orang-orang yang telah 

diampuni dapat dibebaskan dari dosa-dosa mereka dan ditahirkan sepenuhnya, 

serta mencapai perubahan dalam watak mereka, terlepas dari pengaruh kegelapan 

si Iblis dan kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia 

dapat sepenuhnya disucikan. Tuhan memulai pekerjaan penyelamatan di Zaman 

Kasih Karunia setelah Zaman Hukum Taurat berakhir. Berlanjut hingga akhir zaman, 

dimana melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya atas manusia karena 

pemberontakan mereka, Tuhan akan sepenuhnya menyucikan umat manusia. Baru 

setelah itu Tuhan akan menyimpulkan pekerjaan penyelamatan dan memasuki hari 
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perhentian-Nya. Oleh karena itu, dalam tiga tahap pekerjaan, hanya dua kali Tuhan 

sendiri menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia. Itu 

dikarenakan hanya satu dari ketiga tahap pekerjaan yang bertujuan untuk memimpin 

manusia dalam kehidupan mereka, sementara dua tahap lainnya adalah pekerjaan 

penyelamatan. Hanya jika Tuhan menjadi manusia, Dia dapat hidup berdampingan 

dengan manusia, mengalami penderitaan dunia dan hidup dalam daging yang 

normal. Hanya dengan cara inilah Dia dapat menyediakan bagi manusia jalan praktis 

yang mereka butuhkan sebagai makhluk ciptaan. Manusia menerima keselamatan 

penuh dari Tuhan karena Tuhan yang berinkarnasi, bukan langsung menerimanya 

melalui doa-doa yang mereka naikkan ke surga. Karena manusia itu adalah darah 

dan daging; mereka tidak mampu melihat Roh Tuhan, apalagi mendekati-Nya. 

Manusia hanya dapat berhubungan dengan Tuhan yang berinkarnasi dalam daging. 

Hanya melalui Dia, manusia dapat memahami seluruh jalan dan kebenaran, serta 

menerima keselamatan penuh. Inkarnasi kedua memadai untuk menyingkirkan dosa 

manusia dan sepenuhnya menyucikan manusia. Oleh karena itu, inkarnasi kedua 

akan mengakhiri semua pekerjaan Tuhan dalam daging dan melengkapi makna 

inkarnasi Tuhan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tatkala Yesus melakukan pekerjaan-Nya, pengetahuan manusia tentang Dia 

masih samar dan tidak jelas. Manusia selalu percaya bahwa Dia adalah anak Daud 

dan menyatakan-Nya sebagai nabi besar dan Tuhan yang penuh belas kasih yang 

menebus dosa manusia. Ada orang yang karena imannya, disembuhkan hanya 

dengan menyentuh ujung jubah-Nya; orang buta dapat melihat, bahkan orang mati 

hidup kembali. Namun, manusia tidak dapat menemukan watak Iblis yang jahat yang 

sudah berurat-akar di dalam dirinya dan tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana 

mengenyahkan watak tersebut. Manusia menerima banyak kasih karunia, seperti 

kedamaian dan kesenangan daging, berkat bagi seluruh keluarga karena iman satu 

orang, kesembuhan atas penyakit, dan lain sebagainya. Sisanya adalah perbuatan 

baik manusia dan penampilan saleh mereka; jika manusia bisa hidup berdasarkan 

hal-hal itu, dia dianggap orang percaya yang baik. Hanya orang-orang percaya 

semacam itu yang dapat masuk ke surga setelah meninggal, yang artinya mereka 

telah diselamatkan. Namun, semasa hidup, mereka sama sekali tidak mengerti jalan 

kehidupan. Mereka sekadar melakukan dosa dan mengakui dosa, terus begitu dalam 

siklus yang terus menerus berputar tanpa jalan untuk mengubah watak mereka; 

seperti itulah keadaan manusia di Zaman Kasih Karunia. Apakah manusia sudah 

menerima keselamatan yang lengkap? Tidak! Karena itu, setelah tahap itu selesai, 

masih ada pekerjaan penghakiman dan penghajaran. Tahap ini akan menyucikan 
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manusia melalui firman sehingga manusia akan memiliki jalan untuk mereka ikuti. 

Tahap ini tidak akan berbuah atau bermakna jika dilanjutkan dengan pengusiran roh-

roh jahat, karena sifat manusia yang berdosa tidak bisa diusir dan manusia hanya 

akan sekadar berhenti pada pengampunan dosa mereka. Melalui korban penghapus 

dosa, manusia telah diampuni dosa-dosanya, karena pekerjaan penyaliban telah 

berakhir dan Tuhan telah mengalahkan Iblis. Namun, watak manusia yang rusak 

tetap ada dalam dirinya dan manusia masih tetap dapat berbuat dosa dan melawan 

Tuhan; Tuhan belum mendapatkan umat manusia. Itulah mengapa pada tahap 

pekerjaan ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan watak 

manusia yang rusak, menyebabkan dirinya menjalani hidup menurut jalan yang 

benar. Tahap ini lebih bermakna dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, 

karena sekarang firman-lah yang secara langsung membekali hidup manusia dan 

memampukan watak manusia untuk sepenuhnya diperbarui. Ini adalah tahap 

pekerjaan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah 

menyempurnakan arti penting dari inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menggenapi 

rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan dalam inkarnasi-Nya yang pertama tidak menyelesaikan pekerjaan 

inkarnasi; Dia hanya menyelesaikan langkah pertama dari pekerjaan yang perlu 

Tuhan lakukan dalam daging. Jadi, untuk menyelesaikan pekerjaan inkarnasi, Tuhan 

telah kembali menjadi daging sekali lagi, menjalani semua kenormalan dan realitas 

daging, yaitu menjadikan firman Tuhan terwujud dalam daging yang sepenuhnya 

normal dan biasa, dan dengan demikian menyelesaikan pekerjaan yang belum Dia 

selesaikan dalam daging. Pada intinya, daging inkarnasi yang kedua serupa dengan 

yang pertama, tetapi jauh lebih nyata, jauh lebih normal daripada yang pertama. 

Sebagai konsekuensinya, penderitaan yang ditanggung oleh daging inkarnasi yang 

kedua lebih besar daripada yang pertama, tetapi penderitaan ini adalah akibat dari 

pelayanan-Nya dalam daging, yang berbeda dari penderitaan manusia yang rusak. 

Penderitaan ini juga berasal dari kenormalan dan realitas dari daging-Nya. Karena 

Dia melakukan pelayanan-Nya dalam daging yang benar-benar normal dan nyata, 

daging itu harus menanggung banyak kesukaran. Semakin normal dan nyata daging 

ini, semakin banyak Dia akan menderita dalam melakukan pelayanan-Nya. 

Pekerjaan Tuhan diungkapkan dalam daging yang sangat biasa, daging yang sama 

sekali tidak supranatural. Karena daging-Nya itu normal dan juga harus memikul 

pekerjaan menyelamatkan manusia, Dia menderita dalam ukuran yang jauh lebih 

besar daripada yang mampu ditanggung oleh daging yang supranatural—semua 

penderitaan ini berasal dari realitas dan kenormalan daging-Nya. Dari penderitaan 
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yang telah dialami oleh kedua daging inkarnasi ketika melakukan pelayanan Mereka, 

manusia dapat melihat esensi dari daging inkarnasi. Semakin normal daging, 

semakin besar kesukaran yang harus Dia tanggung ketika melakukan pekerjaan; 

semakin nyata daging yang melakukan pekerjaan, semakin keras gagasan yang 

orang miliki, dan semakin besar bahaya yang akan menimpa-Nya. Namun, semakin 

nyata daging, dan semakin daging memiliki kebutuhan dan nalar lengkap seorang 

manusia normal, semakin mampu Dia melakukan pekerjaan Tuhan dalam daging. 

Daging Yesus-lah yang dipakukan di kayu salib, daging-Nyalah yang Dia korbankan 

sebagai korban penghapus dosa; melalui daging dengan kemanusiaan yang 

normallah Dia mengalahkan Iblis dan sepenuhnya menyelamatkan manusia dari 

salib. Dan sebagai daging sepenuhnya, Tuhan dalam inkarnasi-Nya yang kedua 

melakukan pekerjaan penaklukan dan mengalahkan Iblis. Hanya daging yang 

sepenuhnya normal dan nyata yang dapat melakukan pekerjaan penaklukan secara 

menyeluruh serta menjadi kesaksian yang kuat. Artinya, penaklukan manusia 

berhasil dilakukan melalui realitas dan kenormalan Tuhan dalam daging, bukan 

melalui mukjizat supranatural dan pewahyuan. Pelayanan Tuhan yang berinkarnasi 

ini adalah berfirman, dan melaluinya, Dia menaklukkan dan menyempurnakan 

manusia; dengan kata lain, pekerjaan Roh yang diwujudkan dalam daging, yaitu 

tugas daging, adalah berfirman, dan dengan demikian, Dia menaklukkan, 

menyingkapkan, menyempurnakan, dan menyingkirkan manusia sepenuhnya. Jadi, 

di dalam pekerjaan penaklukanlah, pekerjaan Tuhan dalam daging akan 

diselesaikan sepenuhnya. Pekerjaan awal penebusan hanyalah permulaan dari 

pekerjaan inkarnasi; daging yang melakukan pekerjaan penaklukan akan 

menyelesaikan seluruh pekerjaan inkarnasi. ... Pada tahap pekerjaan ini, Tuhan tidak 

melakukan tanda-tanda dan mukjizat, sehingga pekerjaan akan mencapai hasilnya 

dengan menggunakan sarana firman. Alasan untuk ini, terlebih lagi, adalah karena 

pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi kali ini bukanlah untuk menyembuhkan orang 

sakit dan mengusir roh jahat, tetapi untuk menaklukkan manusia dengan cara 

berfirman, yang berarti bahwa kemampuan asli yang dimiliki daging inkarnasi Tuhan 

ini adalah mengucapkan firman dan menaklukkan manusia, bukan menyembuhkan 

orang sakit dan mengusir roh jahat. Pekerjaan-Nya dalam kemanusiaan yang normal 

bukan untuk melakukan mukjizat, bukan untuk menyembuhkan orang sakit dan 

mengusir roh jahat, tetapi untuk berfirman, dan dengan demikian, bagi orang-orang, 

daging inkarnasi yang kedua tampak jauh lebih normal daripada yang pertama. 

Orang melihat bahwa inkarnasi Tuhan bukan dusta; tetapi inkarnasi Tuhan ini 

berbeda dari Yesus yang berinkarnasi, dan meskipun Mereka keduanya adalah 

Tuhan yang berinkarnasi, Mereka tidak sepenuhnya sama. Yesus memiliki 

kemanusiaan yang normal, kemanusiaan biasa, tetapi Dia disertai dengan banyak 
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tanda dan mukjizat. Dalam inkarnasi Tuhan yang ini, mata manusia tidak akan 

menyaksikan tanda-tanda atau mukjizat, penyembuhan orang sakit, pengusiran 

setan, berjalan di atas air, ataupun puasa selama empat puluh hari .... Dia tidak 

melakukan pekerjaan yang sama dengan yang Yesus lakukan, bukan karena daging-

Nya secara esensi berbeda dengan daging Yesus, tetapi karena pelayanan-Nya 

bukanlah untuk menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh jahat. Dia tidak 

meruntuhkan pekerjaan-Nya sendiri, tidak mengganggu pekerjaan-Nya sendiri. 

Karena Dia menaklukkan manusia melalui firman-Nya yang nyata, tidak perlu 

menundukkannya dengan mukjizat, dan dengan demikian, tahap ini adalah untuk 

menyelesaikan pekerjaan inkarnasi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mengapa Aku katakan bahwa makna inkarnasi tidak diselesaikan dalam 

pekerjaan Yesus? Karena Firman tidak sepenuhnya menjadi daging. Apa yang 

Yesus lakukan hanyalah satu bagian dari pekerjaan Tuhan dalam daging; Dia hanya 

melakukan pekerjaan penebusan dan bukan pekerjaan untuk sepenuhnya 

mendapatkan manusia. Untuk alasan ini, Tuhan telah menjadi daging sekali lagi di 

akhir zaman. Tahap pekerjaan ini juga dilakukan dalam daging biasa; dilakukan oleh 

manusia yang benar-benar normal, yang kemanusiaannya sama sekali tidak 

transenden. Dengan kata lain, Tuhan telah menjadi manusia yang seutuhnya; Dia 

adalah orang yang identitasnya merupakan identitas Tuhan, seorang manusia yang 

utuh, daging yang utuh, yang melakukan pekerjaan. Mata manusia melihat tubuh 

jasmani yang sama sekali tidak transenden, seseorang yang sangat biasa yang 

dapat berbicara bahasa surgawi, yang tidak menunjukkan tanda-tanda ajaib, tidak 

melakukan mukjizat, apalagi mengungkapkan keadaan sebenarnya mengenai 

agama di aula-aula pertemuan besar. Bagi orang-orang, pekerjaan dari daging 

inkarnasi kedua tampak sama sekali berbeda dengan yang pertama, sedemikian 

berbedanya sehingga keduanya tampak tidak memiliki kesamaan sama sekali, dan 

tidak ada apa pun dari pekerjaan pertama yang dapat terlihat saat ini. Meskipun 

pekerjaan dari daging inkarnasi yang kedua berbeda dengan yang pertama, hal itu 

tidak membuktikan bahwa sumber Mereka bukanlah satu dan sama. Sama tidaknya 

sumber Mereka tergantung pada sifat dari pekerjaan yang dilakukan oleh kedua 

daging dan bukan pada wujud luar Mereka. Selama tiga tahap pekerjaan-Nya, Tuhan 

telah berinkarnasi dua kali, dan kedua pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi 

meresmikan dimulainya zaman yang baru, memulai pekerjaan yang baru; kedua 

inkarnasi saling melengkapi satu dengan yang lain. Tidaklah mungkin bagi mata 

manusia untuk mengetahui bahwa kedua daging sebenarnya berasal dari sumber 
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yang sama. Jelas bahwa semua itu di luar kemampuan mata atau pikiran manusia. 

Namun, dalam esensi Keduanya, Mereka adalah sama, karena pekerjaan Mereka 

berasal dari Roh yang sama. Apakah kedua daging inkarnasi muncul dari sumber 

yang sama tidaklah dapat dinilai dari zaman dan tempat di mana Mereka dilahirkan, 

atau oleh faktor-faktor lain semacam itu, tetapi oleh pekerjaan ilahi yang diungkapkan 

oleh Mereka. Daging inkarnasi yang kedua tidak melakukan satu pun pekerjaan yang 

dilakukan Yesus, karena pekerjaan Tuhan tidak mematuhi aturan apa pun, tetapi 

membukakan jalan yang baru, setiap kali. Daging inkarnasi yang kedua tidak 

bertujuan untuk memperdalam atau memantapkan kesan daging yang pertama 

dalam pikiran manusia, tetapi untuk melengkapi dan menyempurnakannya, untuk 

memperdalam pengetahuan manusia akan Tuhan, mematahkan segala aturan yang 

ada dalam hati orang, dan menghapuskan gambaran yang keliru tentang Tuhan 

dalam hati mereka. Dapat dikatakan bahwa tidak ada satu tahap pun dari pekerjaan 

Tuhan sendiri yang dapat memberi manusia pengetahuan yang lengkap tentang Dia; 

masing-masing tahap pekerjaan hanya memberi sebagian, bukan keseluruhan. 

Meskipun Tuhan telah mengungkapkan watak-Nya secara penuh, oleh karena 

terbatasnya kemampuan manusia untuk memahami, pengetahuannya akan Tuhan 

masih tetap tidak lengkap. Tidak mungkin menyampaikan keseluruhan watak Tuhan 

dengan menggunakan bahasa manusia; lagi pula, bagaimana mungkin satu tahap 

dari pekerjaan-Nya bisa sepenuhnya mengungkapkan Tuhan? Dia bekerja dalam 

daging dalam kemanusiaan normal-Nya, dan orang hanya dapat mengenal-Nya 

melalui ungkapan keilahian-Nya, bukan melalui wujud tubuh-Nya. Tuhan datang 

dalam daging demi memungkinkan manusia mengenal-Nya melalui pekerjaan-Nya 

yang beragam, dan kedua tahap pekerjaan-Nya itu tidak serupa. Hanya dengan cara 

inilah, manusia dapat memiliki pengetahuan yang penuh tentang pekerjaan Tuhan 

dalam daging, tidak terbatas pada satu segi saja. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Yesus mengerjakan suatu tahap pekerjaan yang hanya memenuhi substansi dari 

"Firman itu bersama-sama dengan Tuhan": kebenaran Tuhan ada bersama dengan 

Dia, dan Roh Tuhan ada bersama manusia dan tidak dapat dipisahkan dari-Nya, 

yaitu, inkarnasi daging Tuhan ada bersama Roh Tuhan, yang merupakan bukti lebih 

besar bahwa inkarnasi Yesus adalah inkarnasi Tuhan yang pertama. Tahap 

pekerjaan ini menggenapi makna inti dari "Firman menjadi manusia", memberikan 

makna yang lebih dalam pada "Firman itu bersama dengan Tuhan, dan Firman itu 

adalah Tuhan", dan memungkinkan engkau agar yakin memercayai firman bahwa 

"pada mulanya adalah Firman". Artinya, pada saat penciptaan, Tuhan memiliki 
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firman, firman-Nya ada bersama-sama dengan Dia dan tidak dapat dipisahkan dari-

Nya, dan pada zaman akhir, Dia bahkan semakin memperjelas kuasa dan otoritas 

firman-Nya, dan memungkinkan manusia untuk mengerti semua jalan-Nya—

mendengar seluruh firman-Nya. Demikianlah pekerjaan dari zaman akhir. Engkau 

harus mulai menyelami firman Tuhan. Ini bukan masalah tentang mengenal daging, 

tetapi mengetahui tentang daging dan Firman. Inilah kesaksian yang harus engkau 

berikan, yang harus diketahui semua orang. Karena ini adalah pekerjaan inkarnasi 

kedua—dan merupakan terakhir kalinya Tuhan menjadi daging—ini sepenuhnya 

melengkapi makna penting inkarnasi, secara menyeluruh melaksanakan dan 

menyatakan seluruh pekerjaan Tuhan dalam daging, dan mengakhiri era 

keberadaan Tuhan dalam rupa manusia. 

Dikutip dari "Penerapan (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

7. Bagaimana cara memahami bahwa Kristus adalah kebenaran, 

jalan, dan hidup? 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Pada awalnya adalah Firman, dan Firman itu bersama-sama dengan Tuhan, 

dan Firman itu adalah Tuhan. Firman pada awalnya bersama-sama dengan Tuhan" 

(Yohanes 1:1-2). 

"Dan Firman itu menjadi manusia, dan tinggal di tengah-tengah kita, dipenuhi 

kasih karunia dan kebenaran" (Yohanes 1:14). 

"Akulah jalan, kebenaran, dan hidup: tidak ada manusia yang datang kepada 

Bapa, tanpa melalui Aku" (Yohanes 14:6). 

"Segala perkataan yang Aku katakan kepadamu adalah roh dan kehidupan" 

(Yohanes 6:63). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Jalan hidup bukan sesuatu yang bisa dimiliki oleh siapa pun, dan juga bukan 

sesuatu yang bisa diperoleh dengan mudah oleh siapa pun. Ini karena hidup hanya 

bisa berasal dari Tuhan, yang artinya, hanya Tuhan sendiri yang memiliki hakikat 

hidup, dan hanya Tuhan sendiri yang memiliki jalan hidup. Dengan demikian, hanya 

Tuhanlah sumber hidup dan sumber air hidup yang abadi. Sejak Dia menciptakan 

dunia, Tuhan telah melakukan banyak pekerjaan yang meliputi vitalitas hidup, telah 

mengerjakan banyak pekerjaan yang memberikan hidup bagi manusia, dan telah 

membayar harga yang mahal agar manusia bisa beroleh hidup. Ini karena Tuhan 

sendiri adalah hidup yang kekal, dan Tuhan sendirilah jalan kebangkitan bagi 

manusia. Tuhan selalu hadir dalam hati manusia, dan Dia selalu tinggal di antara 
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manusia. Dia menjadi penggerak hidup manusia, akar keberadaan manusia, dan 

simpanan berlimpah bagi keberadaan manusia setelah dilahirkan. Dia membuat 

manusia dilahirkan kembali, dan memampukan manusia untuk hidup dengan gigih 

dalam setiap perannya. Berkat kuasa-Nya, dan daya hidup-Nya yang tidak 

terpadamkan, manusia telah hidup dari generasi ke generasi, dan selama itulah 

kuasa hidup Tuhan telah menjadi landasan bagi keberadaan manusia, dan yang 

untuknya Tuhan telah membayar harga yang tidak pernah dibayarkan oleh manusia 

biasa mana pun. Daya hidup Tuhan dapat menang atas kekuatan mana pun; terlebih 

lagi, daya hidup-Nya melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, kuasa-Nya 

menakjubkan, dan daya hidup-Nya tidak bisa ditundukkan oleh makhluk ciptaan atau 

kekuatan musuh mana pun. Daya hidup Tuhan sungguh ada dan memancarkan 

cahaya terangnya kapan pun dan di mana pun. Langit dan bumi mungkin mengalami 

perubahan dahsyat, tetapi hidup Tuhan tetap sama selama-lamanya. Segala sesuatu 

mungkin berlalu, tetapi hidup Tuhan akan tetap, karena Tuhan adalah sumber 

keberadaan dari segala sesuatu, dan akar dari keberadaannya. Hidup manusia 

berasal dari Tuhan, surga pun ada karena Tuhan, dan keberadaan bumi berasal dari 

kuasa hidup Tuhan. Tidak ada satu objek pun yang memiliki daya hidup dapat 

melampaui kedaulatan Tuhan, dan tidak ada suatu pun yang memiliki energi bisa 

menghindarkan diri dari wilayah kekuasaan otoritas Tuhan. Dengan cara ini, siapa 

pun mereka, semua orang harus tunduk di bawah wilayah kekuasaan Tuhan, semua 

orang harus hidup di bawah perintah Tuhan, dan tidak ada seorang pun yang bisa 

luput dari tangan-Nya. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan sendiri adalah hidup, dan kebenaran, dan hidup dan kebenaran-Nya ada 

berdampingan. Mereka yang tidak mampu memperoleh kebenaran tidak akan 

pernah mendapatkan hidup. Tanpa bimbingan, dukungan, dan perbekalan dari 

kebenaran, engkau hanya akan mendapatkan hukum yang tertulis, doktrin, dan, 

terutama sekali, kematian. Hidup Tuhan selalu-ada, kebenaran dan hidup-Nya ada 

berdampingan. Jika engkau tidak bisa menemukan sumber kebenaran, engkau tidak 

akan memperoleh makanan untuk hidup; jika engkau tidak bisa mendapatkan 

perbekalan hidup, engkau tentu tidak memiliki kebenaran, dan oleh karena itu, selain 

dari imajinasi dan konsepsi, keseluruhan tubuhmu tidak lebih dari sekedar daging—

dagingmu yang berbau busuk. Ketahuilah bahwa kata-kata dari buku tidak dapat 

dianggap sebagai hidup, catatan sejarah tidak bisa dipuja sebagai kebenaran, dan 

berbagai peraturan di masa lalu tidak bisa menjadi catatan tentang firman yang 

diucapkan oleh Tuhan saat ini. Hanya yang diungkapkan Tuhan ketika Dia datang 
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ke bumi dan tinggal di antara manusia adalah kebenaran, hidup, kehendak Tuhan, 

dan cara kerja-Nya saat ini. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kristus akhir zaman membawa hidup, dan membawa jalan kebenaran yang abadi 

dan tidak berkesudahan. Kebenaran ini adalah jalan yang memungkinkan manusia 

memperoleh hidup, dan satu-satunya jalan untuk manusia mengenal Tuhan dan 

menjadi berkenan di hadapan Tuhan. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kali ini, Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan bukan dalam tubuh rohani, 

tetapi dalam tubuh yang sangat biasa. Selain itu, tubuh ini bukan hanya tubuh 

inkarnasi Tuhan yang kedua, tetapi ini juga tubuh yang melaluinya Tuhan datang 

kembali menjadi daging. Ini adalah tubuh daging yang sangat biasa. Engkau tidak 

dapat melihat apa pun yang membuat-Nya berbeda dari orang lain, tetapi engkau 

dapat memperoleh kebenaran dari-Nya yang belum pernah kaudengar sebelumnya. 

Daging yang tak berarti ini merupakan perwujudan seluruh firman kebenaran dari 

Tuhan, yang melakukan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan mengungkapkan 

seluruh watak Tuhan untuk dipahami manusia. Tidakkah engkau sangat rindu 

melihat Tuhan yang di surga? Tidakkah engkau sangat rindu memahami Tuhan yang 

di surga? Tidakkah engkau sangat rindu untuk melihat tempat tujuan manusia? Dia 

akan memberitahukan kepadamu semua rahasia ini—rahasia yang tak mampu 

diungkapkan siapa pun kepadamu, dan Dia juga akan memberitahukan kepadamu 

kebenaran-kebenaran yang tidak kaupahami. Dia adalah pintu gerbangmu untuk 

masuk ke dalam kerajaan, dan pemandumu untuk memasuki zaman yang baru. 

Daging yang biasa itu menyimpan banyak misteri yang tak terselami. Perbuatan-

perbuatan-Nya mungkin tidak dapat kaupahami, tetapi seluruh tujuan pekerjaan yang 

Dia lakukan sudah cukup untuk membuatmu melihat bahwa Dia bukanlah sekadar 

daging biasa sebagaimana yang diyakini manusia. Karena Dia merepresentasikan 

kehendak Tuhan dan pemeliharaan yang ditunjukkan Tuhan kepada umat manusia 

pada akhir zaman. Meskipun engkau tidak dapat mendengar firman-Nya yang 

tampak mengguncangkan langit dan bumi, meskipun engkau tidak dapat melihat 

mata-Nya yang bagaikan nyala api, dan meskipun engkau tidak dapat menerima 

pendisiplinan gada besi-Nya, tetapi engkau dapat mendengar dari firman-Nya bahwa 

Tuhan murka dan mengetahui bahwa Tuhan sedang memperlihatkan belas kasihan-

Nya kepada umat manusia; engkau dapat melihat watak benar Tuhan dan hikmat-Nya, 
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dan, terlebih lagi, menyadari perhatian Tuhan bagi seluruh umat manusia. Pekerjaan 

Tuhan pada akhir zaman bertujuan untuk memungkinkan manusia melihat Tuhan 

yang di surga hidup di antara manusia di bumi, dan memampukan manusia untuk 

mengenal, menaati, menghormati, dan mengasihi Tuhan. Inilah sebabnya Dia telah 

datang kembali menjadi daging untuk kedua kalinya. ... 

... Fakta bahwa engkau semua masih hidup hingga sekarang adalah berkat 

daging ini. Karena Tuhan hidup dalam daginglah engkau semua memiliki 

kesempatan untuk hidup. Seluruh keberuntungan ini telah diperoleh oleh karena 

manusia biasa ini. Bukan itu saja, tetapi pada akhirnya, segala bangsa akan 

menyembah manusia biasa ini, sekaligus mengucapkan syukur dan menaati 

manusia yang tak berarti ini, karena jalan, kebenaran, dan hidup yang telah dibawa-

Nyalah yang telah menyelamatkan seluruh umat manusia, meredakan konflik antara 

Tuhan dan manusia, memperpendek jarak di antara mereka, dan membuka 

hubungan antara pikiran Tuhan dan manusia. Dia jugalah yang telah memperoleh 

kemuliaan yang jauh lebih besar bagi Tuhan. Bukankah manusia biasa semacam ini 

layak kaupercayai dan puja? Bukankah daging biasa seperti ini layak disebut 

Kristus? Dapatkah manusia biasa seperti ini menjadi pengungkapan Tuhan di antara 

manusia? Bukankah manusia semacam ini, yang telah menyelamatkan umat 

manusia dari bencana, layak mendapatkan kasihmu dan menjadi kerinduanmu untuk 

kaupegang erat? Jika engkau semua menolak kebenaran yang diungkapkan dari 

mulut-Nya dan membenci keberadaan-Nya di antaramu, lalu apa yang akan terjadi 

padamu pada akhirnya? 

Dikutip dari "Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara 

Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Namun orang biasa inilah, yang tersembunyi di tengah orang banyak, yang 

melakukan pekerjaan baru untuk menyelamatkan kita. Dia tidak memberi kita 

penjelasan apa pun, ataupun memberitahukan kepada kita alasan Dia telah datang, 

tetapi hanya melakukan pekerjaan yang ingin Dia lakukan dengan langkah-langkah 

yang terukur dan sesuai dengan rencana-Nya. Firman dan perkataan-Nya menjadi 

semakin sering diucapkan. Dari menghibur, menasihati, mengingatkan, dan 

memperingatkan, hingga menegur dan mendisiplinkan; dari yang bernada lembut 

dan lunak, hingga firman yang dahsyat dan megah—semua itu menganugerahkan 

belas kasihan kepada manusia dan menanamkan perasaan gentar dalam dirinya. 

Segala sesuatu yang Dia katakan tepat sasaran menyentuh rahasia terdalam yang 

kita sembunyikan di lubuk hati kita; firman-Nya menyengat hati, menyengat roh kita, 

dan membuat kita dipenuhi dengan rasa malu yang tak tertahankan, nyaris tak tahu 

ke mana harus menyembunyikan diri. ... 
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Tanpa kita sadari, manusia yang tidak berarti ini telah memimpin kita selangkah 

demi selangkah dalam pekerjaan Tuhan. Kita menjalani banyak ujian, menanggung 

hajaran yang tak terhitung banyaknya, dan diuji oleh kematian. Kita belajar tentang 

watak Tuhan yang benar dan megah, juga menikmati kasih dan belas kasihan-Nya, 

jadi menghargai kuasa Tuhan yang besar dan hikmat-Nya, menyaksikan keindahan 

Tuhan, dan melihat kerinduan Tuhan yang menggebu-gebu untuk menyelamatkan 

manusia. Dalam perkataan-perkataan orang biasa ini, kita jadi mengenal watak dan 

esensi Tuhan, memahami kehendak Tuhan, mengenal natur dan esensi manusia, 

dan melihat jalan menuju penyelamatan dan penyempurnaan. Firman-Nya membuat 

kita "mati", dan membuat kita "dilahirkan kembali"; firman-Nya membawa 

penghiburan bagi kita, tetapi juga membuat kita merasa bersalah dan merasa 

berutang; firman-Nya membawa sukacita dan damai sejahtera bagi kita, tetapi juga 

membawa rasa sakit tak terhingga. Terkadang kita seperti domba menuju 

pembantaian di tangan-Nya; terkadang, kita seperti biji mata-Nya, dan menikmati 

kasih-Nya yang lembut; terkadang, kita seperti musuh-Nya, dan di bawah tatapan 

mata-Nya diubah menjadi abu oleh murka-Nya. Kita adalah umat manusia yang 

diselamatkan oleh-Nya, kita adalah belatung di mata-Nya dan kita adalah domba 

terhilang yang siang dan malam ingin Dia temukan. Dia berbelas kasihan kepada 

kita, Dia membenci kita, Dia membangkitkan kita, Dia menghibur dan menasihati kita, 

Dia membimbing dan menerangi kita, Dia menghajar dan mendisiplinkan kita, dan 

Dia bahkan mengutuk kita. Siang dan malam, Dia tak pernah berhenti 

mengkhawatirkan kita, melindungi dan memelihara kita, siang dan malam, tidak 

pernah meninggalkan kita, melainkan mencurahkan segenap upaya-Nya demi kita, 

dan rela membayar harga apa pun untuk kita. Dalam perkataan tubuh daging yang 

kecil dan biasa ini, kita telah menikmati keseluruhan Tuhan dan melihat tempat 

tujuan yang Tuhan anugerahkan kepada kita. ... 

Tuhan melanjutkan perkataan-Nya, menggunakan berbagai metode dan sudut 

pandang untuk memperingatkan kita tentang apa yang harus kita lakukan dan 

sekaligus menyuarakan isi hati-Nya. Firman-Nya mengandung kekuatan hidup, 

menunjukkan kepada kita jalan yang harus kita tempuh, dan memungkinkan kita 

memahami arti kebenaran. Kita mulai ditarik oleh firman-Nya, kita mulai berfokus 

pada nada dan cara bicara-Nya, dan tanpa sadar kita mulai tertarik dengan perasaan 

terdalam dari orang yang biasa-biasa saja ini. Dia mencurahkan segenap upaya-Nya 

untuk bekerja demi kita, kurang tidur dan kehilangan nafsu makan demi kita, 

menangis untuk kita, mendesah untuk kita, merintih karena penyakit kita, menderita 

penghinaan demi tempat tujuan dan keselamatan kita, dan keadaan kita yang mati 

rasa serta pemberontakan kita memeras air mata dan darah dari hati-Nya. Kondisi 

keberadaan hidup dan rasa memiliki semacam ini tidak dimiliki oleh manusia biasa, 
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ataupun dimiliki atau diperoleh oleh manusia rusak mana pun. Dia menunjukkan 

toleransi dan kesabaran yang tidak dimiliki orang biasa, dan kasih-Nya bukanlah 

sesuatu yang telah dianugerahkan kepada makhluk ciptaan mana pun. Tak seorang 

pun selain Dia yang bisa mengetahui seluruh pikiran kita, atau memiliki pemahaman 

yang jelas dan lengkap tentang natur dan esensi kita, atau menghakimi 

pemberontakan dan kerusakan umat manusia, atau berbicara kepada kita dan 

bekerja dalam diri kita seperti ini atas nama Tuhan di surga. Tak seorang pun selain 

Dia yang dikaruniai dengan otoritas, hikmat, dan kewibawaan Tuhan; watak Tuhan 

serta apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia dinyatakan dalam seluruh keberadaannya, 

di dalam diri-Nya. Tak seorang pun selain Dia yang bisa menunjukkan jalan dan 

membawa terang kepada kita. Tak seorang pun selain Dia yang mampu 

mengungkapkan misteri yang belum Tuhan bukakan sejak penciptaan sampai 

sekarang. Tak seorang pun selain Dia yang mampu menyelamatkan kita dari 

perbudakan Iblis dan watak kita sendiri yang rusak. Dia mewakili Tuhan. Dia 

mengungkapkan isi hati Tuhan yang terdalam, nasihat Tuhan, dan firman 

penghakiman Tuhan terhadap seluruh umat manusia. Dia telah memulai zaman yang 

baru, era baru, dan mengantarkan datangnya langit yang baru dan bumi yang baru, 

serta pekerjaan yang baru, dan Dia telah memberi kita harapan, mengakhiri 

kehidupan yang kita jalani dalam ketidakjelasan dan memungkinkan seluruh 

keberadaan kita untuk melihat jalan menuju penyelamatan dengan kejelasan penuh. 

Dia telah menaklukkan seluruh keberadaan kita dan mendapatkan hati kita. Sejak 

saat itu dan seterusnya, pikiran kita telah menjadi sadar, dan roh kita tampak 

dihidupkan kembali: orang biasa yang tidak berarti ini, yang hidup di antara kita dan 

sudah lama ditolak oleh kita—bukankah ini adalah Tuhan Yesus, yang selalu ada 

dalam pikiran kita, dalam keadaan terjaga atau dalam keadaan bermimpi, dan yang 

selalu kita rindukan siang dan malam? Itulah Dia! Itu benar-benar Dia! Dialah Tuhan 

kita! Dialah jalan, kebenaran, dan hidup! Dia telah memungkinkan kita hidup kembali 

dan melihat terang dan menghentikan hati kita dari pengembaraan. Kita telah 

kembali ke rumah Tuhan, kita telah kembali ke hadapan takhta-Nya, kita berhadapan 

muka dengan-Nya, kita telah melihat wajah-Nya, dan kita telah melihat jalan yang 

terbentang di depan. 

Dikutip dari "Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Di Zaman Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk menghantarkan zaman 

yang baru, mengubah sarana-Nya dalam bekerja, dan melakukan pekerjaan untuk 

seluruh zaman itu. Inilah prinsip yang Tuhan gunakan untuk bekerja di Zaman 

Firman. Dia menjadi daging untuk berbicara dari perspektif yang berbeda, sehingga 
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manusia dapat sungguh-sungguh melihat Tuhan, yaitu Firman yang menampakkan 

diri dalam rupa manusia, serta dapat memandang hikmat dan keajaiban-Nya. 

Pekerjaan semacam itu dilakukan agar lebih mencapai tujuan menaklukkan, 

menyempurnakan, dan menyingkirkan manusia, yang merupakan makna sebenarnya 

dari penggunaan firman untuk bekerja di Zaman Firman. Melalui firman ini, orang-

orang menjadi tahu akan pekerjaan Tuhan, watak-Nya, esensi manusia, dan apa 

yang seharusnya manusia masuki. Melalui firman, pekerjaan yang hendak Tuhan 

kerjakan di Zaman Firman menghasilkan buah secara keseluruhan. Melalui firman 

ini, orang-orang disingkapkan, disingkirkan, dan diuji. Orang telah menyaksikan 

firman Tuhan, mendengar firman ini, dan mengenali keberadaan firman. Akibatnya, 

mereka akhirnya percaya akan keberadaan Tuhan, kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan, serta kasih-Nya bagi manusia dan keinginan-Nya untuk menyelamatkan 

manusia. Kata "firman" itu mungkin sederhana dan lumrah, tetapi firman yang 

diucapkan dari mulut Tuhan yang berinkarnasi mengguncang alam semesta, firman 

itu mengubah hati, gagasan, dan watak lama manusia, serta mengubah cara seluruh 

dunia biasanya menampakkan diri. Selama berabad-abad, hanya Tuhan pada masa 

sekarang yang telah bekerja dengan cara ini, dan hanya Dia yang berbicara serta 

datang untuk menyelamatkan manusia dengan cara demikian. Mulai saat ini dan 

seterusnya, manusia hidup di bawah bimbingan firman Tuhan, digembalakan dan 

dibekali oleh firman-Nya. Orang hidup di dunia firman Tuhan, di tengah-tengah kutuk 

dan berkat dari firman Tuhan, dan bahkan ada lebih banyak orang yang telah hidup 

di bawah penghakiman dan hajaran firman-Nya. Firman dan pekerjaan ini semuanya 

demi keselamatan manusia, demi memenuhi kehendak Tuhan, dan demi mengubah 

penampakan asli dari dunia ciptaan lama. Tuhan menciptakan dunia dengan 

menggunakan firman, Dia menuntun manusia di seluruh alam semesta dengan 

menggunakan firman, dan Dia menaklukkan dan menyelamatkan mereka dengan 

menggunakan firman. Pada akhirnya, Dia akan menggunakan firman untuk 

membawa seluruh dunia lama pada kesudahannya, dan dengan demikian, 

merampungkan keseluruhan rencana pengelolaan-Nya. 

Dikutip dari "Zaman Kerajaan adalah Zaman Firman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Firman telah menjadi manusia dan Roh kebenaran telah diwujudkan dalam rupa 

manusia—bahwa seluruh kebenaran, jalan, dan hidup itu telah datang dalam rupa 

manusia, dan Roh Tuhan sesungguhnya telah tiba di bumi dan Roh telah datang 

dalam wujud manusia. Meskipun, secara dangkal, ini tampak berbeda dari dikandung 

oleh Roh Kudus, dalam pekerjaan ini engkau sekalian dapat melihat lebih jelas 

bahwa Roh telah diwujudkan dalam rupa manusia, dan, terlebih lagi, Firman telah 
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menjadi manusia, dan Firman itu telah menampakkan diri dalam rupa manusia. 

Engkau dapat memahami makna sebenarnya dari firman berikut: pada mulanya 

adalah Firman, dan Firman itu bersama Tuhan, dan Firman itu adalah Tuhan. Selain 

itu, engkau harus memahami bahwa Firman di masa sekarang adalah Tuhan, dan 

engkau harus memandang Firman yang menjadi manusia. Inilah kesaksian terbaik 

yang dapat engkau berikan. Ini membuktikan bahwa engkau memiliki pengetahuan 

sejati tentang Tuhan yang mengambil rupa manusia—engkau tidak hanya mampu 

mengenal Dia, tetapi juga mengetahui bahwa jalan yang engkau tempuh saat ini 

adalah jalan kebenaran dan hidup. Yesus mengerjakan suatu tahap pekerjaan yang 

hanya memenuhi substansi dari "Firman itu bersama-sama dengan Tuhan": 

kebenaran Tuhan ada bersama dengan Dia, dan Roh Tuhan ada bersama manusia 

dan tidak dapat dipisahkan dari-Nya, yaitu, inkarnasi daging Tuhan ada bersama Roh 

Tuhan, yang merupakan bukti lebih besar bahwa inkarnasi Yesus adalah inkarnasi 

Tuhan yang pertama. Tahap pekerjaan ini menggenapi makna inti dari "Firman 

menjadi manusia", memberikan makna yang lebih dalam pada "Firman itu bersama 

dengan Tuhan, dan Firman itu adalah Tuhan", dan memungkinkan engkau agar 

yakin memercayai firman bahwa "pada mulanya adalah Firman". Artinya, pada saat 

penciptaan, Tuhan memiliki firman, firman-Nya ada bersama-sama dengan Dia dan 

tidak dapat dipisahkan dari-Nya, dan pada zaman akhir, Dia bahkan semakin 

memperjelas kuasa dan otoritas firman-Nya, dan memungkinkan manusia untuk 

mengerti semua jalan-Nya—mendengar seluruh firman-Nya. Demikianlah pekerjaan 

dari zaman akhir. Engkau harus mulai menyelami firman Tuhan. Ini bukan masalah 

tentang mengenal daging, tetapi mengetahui tentang daging dan Firman. Inilah 

kesaksian yang harus engkau berikan, yang harus diketahui semua orang. 

Dikutip dari "Penerapan (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Firman-Ku adalah kebenaran yang selamanya tidak berubah. Akulah sumber 

kehidupan bagi manusia dan satu-satunya penuntun bagi umat manusia. Nilai dan 

makna firman-Ku tidak ditentukan berdasarkan apakah firman itu diakui atau diterima 

umat manusia atau tidak, tetapi berdasarkan hakikat firman itu sendiri. Bahkan jika 

tak seorang pun di dunia ini yang dapat menerima firman-Ku, nilai-nilai firman-Ku 

dan pertolongannya bagi umat manusia tak ternilai bagi siapa pun. Oleh karena itu, 

saat dihadapkan dengan banyak orang yang memberontak, menyangkal, atau 

sangat menghina firman-Ku, pendirian-Ku hanyalah ini: biarkan waktu dan fakta 

menjadi saksi-Ku dan menunjukkan bahwa firman-Ku adalah jalan, kebenaran, dan 

hidup. Biarkan waktu dan fakta menunjukkan bahwa dengan firman itulah manusia 

harus diperlengkapi, dan terlebih lagi, firman itulah yang harus diterima manusia. Aku 

akan membiarkan semua yang mengikuti-Ku mengetahui fakta ini: orang-orang yang 
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tidak dapat sepenuhnya menerima firman-Ku, mereka yang tidak dapat melakukan 

firman-Ku, mereka yang tidak dapat menemukan tujuan dalam firman-Ku, dan 

mereka yang tidak dapat menerima keselamatan karena firman-Ku, adalah orang-

orang yang telah dikutuk oleh firman-Ku dan, terlebih lagi, telah kehilangan 

keselamatan-Ku, dan tongkat-Ku tidak akan pernah berpaling dari mereka. 

Dikutip dari "Engkau Semua Harus Memikirkan Perbuatanmu"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

8. Bagaimana Tuhan yang berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan 

penghakiman mengakhiri zaman kepercayaan umat manusia kepada 

Tuhan yang samar dan zaman kegelapan kuasa Iblis? 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Dan akan terjadi pada akhir zaman, bahwa gunung rumah Yahweh akan 

ditegakkan di puncak gunung-gunung, dan akan ditinggikan di atas bukit-bukit; 

Semua bangsa akan datang berbondong-bondong ke sana. Dan banyak orang akan 

pergi dan berkata, Datanglah engkau, dan marilah kita naik ke gunung Yahweh, ke 

rumah Tuhan Yakub; dan Dia akan mengajarkan kepada kita tentang segala jalan-

Nya, dan kita akan berjalan di jalan-Nya: karena dari Sion akan keluar hukum, dan 

firman Yahweh dari Yerusalem. Dan Dia akan menghakimi di antara bangsa-bangsa 

dan akan menegur banyak orang: dan mereka akan membuat pedang mereka 

menjadi bajak dan tombak mereka menjadi pisau pemangkas: bangsa tidak akan 

mengangkat pedang melawan bangsa, dan juga mereka tidak akan belajar 

berperang lagi. Hai kaum Yakub, datanglah engkau, dan marilah kita berjalan di 

dalam terang Yahweh" (Yesaya 2:2-5). 

"Kami bersyukur kepada-Mu, Oh TUHAN Tuhan yang Mahakuasa, yang ada 

sekarang, yang ada sejak mulanya, dan yang akan datang; karena Engkau telah 

mengambil bagi-Mu kuasa-Mu yang besar, dan Engkau memerintah. Dan bangsa-

bangsa menjadi marah, dan murka-Mu datang, dan waktunya orang-orang mati 

harus dihakimi, dan bahwa Engkau harus memberi upah kepada hamba-hamba-Mu 

para nabi, dan kepada orang-orang kudus, dan mereka yang takut akan nama-Mu, 

orang-orang kecil maupun besar; dan menghancurkan mereka yang menghancurkan 

bumi" (Wahyu 11:17-18). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Kedatangan Tuhan yang berinkarnasi pada akhir zaman telah mengakhiri Zaman 

Kasih Karunia. Dia telah datang terutama untuk mengucapkan firman-Nya, memakai 

firman untuk menyempurnakan manusia, menerangi dan mencerahkan manusia, 
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serta menyingkirkan tempat Tuhan yang samar-samar dalam hati manusia. Tahap 

ini bukanlah tahap pekerjaan yang Yesus lakukan ketika Dia datang. Ketika Yesus 

datang, Dia melakukan banyak mukjizat, Dia menyembuhkan orang sakit dan 

mengusir setan, dan Dia melakukan pekerjaan penebusan lewat penyaliban. 

Akibatnya, dalam pemahamannya, manusia percaya bahwa beginilah Tuhan itu 

seharusnya. Sebab ketika Yesus datang, Dia tidak bekerja untuk menghapuskan 

gambaran Tuhan yang samar-samar dari hati manusia; ketika Dia datang, Dia 

disalibkan, Dia menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan Dia 

menyebarkan Injil kerajaan surga. Di satu sisi, inkarnasi Tuhan pada akhir zaman 

menghapuskan ruang yang ditempati Tuhan yang samar-samar dalam gagasan 

manusia, sehingga tidak ada lagi gambaran Tuhan yang samar-samar dalam hati 

manusia. Melalui firman-Nya yang nyata dan pekerjaan-Nya yang nyata, melalui 

pergerakan-Nya melintasi seluruh negeri, dan melalui pekerjaan-Nya yang 

sangat nyata dan normal yang dilakukan-Nya di antara manusia, Dia membuat 

manusia mengetahui kenyataan diri Tuhan, dan menghapuskan ruang bagi 

Tuhan yang samar-samar dalam hati manusia. Di sisi lain, Tuhan menggunakan 

firman yang diucapkan oleh daging-Nya untuk menyempurnakan manusia, dan 

menyelesaikan segala sesuatu. Inilah pekerjaan yang akan Tuhan selesaikan 

pada akhir zaman. 

Dikutip dari "Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kedatangan Tuhan di antara manusia saat ini tidak lain adalah bertujuan untuk 

mengubah pemikiran dan roh mereka, serta gambar Tuhan di dalam hati mereka 

yang sudah mereka miliki selama jutaan tahun. Dia akan mengambil kesempatan ini 

untuk menyempurnakan manusia. Artinya, melalui pengetahuan manusia, Dia akan 

mengubah cara manusia mengenal-Nya dan sikap mereka terhadap Dia, 

memungkinkan manusia untuk membuat awal baru yang penuh kemenangan dalam 

mengenal Tuhan, dan dengan demikian mencapai pembaruan dan perubahan roh 

manusia. Penanganan dan pendisiplinan adalah caranya, sementara penaklukan 

dan pembaruan adalah tujuannya. Menghilangkan pemikiran takhayul yang telah 

manusia miliki tentang Tuhan yang samar telah menjadi tujuan kekal Tuhan, dan 

akhir-akhir ini, hal ini juga telah menjadi masalah yang mendesak bagi-Nya. 

Seandainya semua orang bisa berpikir panjang dalam mempertimbangkan situasi ini. 

Dikutip dari "Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Sekarang inilah, saat Aku datang secara pribadi di antara manusia dan berfirman, 

barulah manusia memiliki sedikit pengetahuan tentang diri-Ku, menyingkirkan ruang 

yang ditempati oleh "Aku" dalam pikiran mereka dan sebagai gantinya menciptakan 

ruang untuk Tuhan yang nyata dalam kesadaran mereka. Manusia memiliki gagasan 

dan penuh keingintahuan; siapakah yang tidak ingin melihat Tuhan? Siapakah yang 

tidak ingin bertemu Tuhan? Akan tetapi, satu-satunya hal yang memenuhi tempat 

tertentu dalam hati manusia adalah Tuhan yang manusia rasakan bersifat samar dan 

abstrak. Siapakah yang akan menyadari hal ini jika Aku tidak mengatakannya secara 

jelas kepada mereka? Siapakah yang akan benar-benar percaya, dengan kepastian 

dan bahkan tanpa keraguan sedikit pun bahwa Aku sungguh ada? Ada perbedaan 

besar antara "Aku" dalam hati manusia dan "Aku" dalam kenyataan, dan tak seorang 

pun yang mampu membandingkan keduanya. Jika Aku tidak menjadi daging, 

manusia tidak akan pernah mengenal Aku, dan bahkan jika dia datang untuk 

mengenal Aku, bukankah pengetahuan tersebut masih berupa gagasan? ... 

... Karena manusia telah dicobai dan dirusak Iblis, karena dia telah dikendalikan 

oleh gagasan dan pemikiran, Aku telah menjadi daging untuk secara pribadi 

menaklukkan seluruh umat manusia, untuk mengungkapkan seluruh gagasan 

manusia, dan menghancurkan pemikiran manusia. Sebagai hasilnya, manusia tidak 

lagi menyombongkan dirinya di hadapan-Ku, dan tidak lagi melayani-Ku 

menggunakan gagasannya sendiri, dan dengan demikian "Aku" dalam gagasan 

manusia sepenuhnya dihilangkan. 

Dikutip dari "Bab 11, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Bagi mereka yang hidup dalam daging, untuk mengubah watak mereka, haruslah 

ada tujuan untuk dikejar, dan untuk mengenal Tuhan, mereka haruslah menyaksikan 

perbuatan nyata dan wajah nyata Tuhan. Keduanya hanya dapat dicapai oleh daging 

Tuhan yang berinkarnasi, dan keduanya hanya dapat diraih oleh daging yang normal 

dan nyata. Inilah mengapa inkarnasi itu perlu, dan mengapa itu dibutuhkan oleh 

semua manusia yang rusak. Karena manusia wajib mengenal Tuhan, gambar tuhan-

tuhan yang samar dan supranatural harus dihapuskan dari hati mereka, dan karena 

manusia wajib membuang watak rusak mereka, mereka harus terlebih dahulu 

mengenal watak rusak mereka. Jika hanya manusia yang berupaya untuk 

menghapus gambar tuhan-tuhan yang samar dari hati orang, ia akan gagal 

memperoleh dampak yang semestinya. Gambar tuhan-tuhan yang samar di hati 

manusia tidak dapat disingkapkan, dibuang, atau benar-benar dihapus oleh firman 

saja. Dengan melakukan ini, pada akhirnya tetaplah tidak mungkin untuk menghapus 

hal-hal yang telah sangat berakar ini dari diri manusia. Hanya dengan mengganti 
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hal-hal samar dan supranatural ini dengan Tuhan yang nyata dan gambar sejati 

Tuhan, dan membuat manusia perlahan-lahan memahaminya, barulah dampak yang 

diinginkan dapat dicapai. Manusia menyadari bahwa Tuhan yang ia cari di masa lalu 

adalah Tuhan yang samar dan supranatural. Yang dapat mencapai dampak ini 

bukanlah kepemimpinan langsung Roh, apalagi ajaran individu tertentu, melainkan 

Tuhan yang berinkarnasi. Pemahaman manusia disingkapkan saat Tuhan yang 

berinkarnasi secara resmi melaksanakan pekerjaan-Nya, karena kenormalan dan 

kenyataan Tuhan yang berinkarnasi adalah antitesis dari Tuhan yang samar dan 

supranatural dalam imajinasi manusia. Pemahaman manusia yang semula hanya 

dapat disingkapkan ketika dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi. Tanpa 

dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi, pemahaman manusia tak dapat 

disingkapkan; dengan kata lain, tanpa adanya kenyataan sebagai kontras, hal-hal yang 

samar tidak akan dapat disingkapkan. Tak seorang pun yang mampu menggunakan 

kata-kata untuk melakukan pekerjaan ini, dan tak seorang pun yang mampu 

mengartikan pekerjaan ini dengan menggunakan kata-kata. Hanya Tuhan sendirilah 

yang dapat melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan tak ada orang lain yang dapat 

melakukan pekerjaan ini atas nama-Nya. Betapapun kayanya bahasa manusia, ia tak 

mampu mengartikan kenyataan dan kenormalan Tuhan. Manusia hanya dapat 

mengenal Tuhan secara lebih nyata, dan hanya dapat melihat Dia dengan lebih jelas, 

bila Tuhan secara pribadi bekerja di antara manusia dan benar-benar menunjukkan 

gambar dan wujud-Nya. Dampak ini tak dapat dicapai oleh manusia mana pun yang 

berasal dari daging. Tentu saja, Roh Tuhan juga tak mampu mencapai dampak ini. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hal terbaik tentang pekerjaan-Nya dalam daging adalah bahwa Dia dapat 

meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan kehendak-Nya yang khusus bagi 

mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian pengikut-Nya dapat lebih akurat 

dan lebih konkret lagi meneruskan semua pekerjaan-Nya dalam daging dan 

kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada mereka yang menerima jalan ini. 

Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara manusia yang sungguh-sungguh 

menggenapkan fakta bahwa wujud Tuhan berada dan tinggal bersama manusia. 

Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan manusia untuk melihat wajah 

Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan mendengar firman Tuhan pribadi. Tuhan 

yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika hanya punggung Yahweh yang 

ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga mengakhiri zaman kepercayaan 

manusia kepada Tuhan yang samar. Secara khusus, pekerjaan inkarnasi terakhir 

Tuhan membawa seluruh umat manusia ke dalam zaman yang lebih realistis, lebih 
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nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, 

melainkan lebih penting dari itu, Dia menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan 

yang nyata dan normal, yang benar dan kudus, yang membuka pekerjaan dari 

rencana pengelolaan dan menunjukkan misteri dan tempat tujuan umat manusia, 

yang menciptakan umat manusia dan mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang 

telah tersembunyi ribuan tahun lamanya. Dia sepenuhnya mengakhiri masa 

ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia ingin mencari 

wajah Tuhan tetapi tidak mampu mencari-Nya, Dia mengakhiri zaman di mana 

seluruh umat manusia melayani Iblis, dan Dia memimpin seluruh umat manusia 

menuju era yang sepenuhnya baru. Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam 

daging, bukan Roh Tuhan. Saat Tuhan bekerja dalam daging-Nya, mereka yang 

mengikuti Dia tak lagi mencari dan meraba-raba hal-hal yang sepertinya ada dan 

tidak ada, dan berhenti menebak-nebak kehendak Tuhan yang samar. Saat Tuhan 

menyebarluaskan pekerjaan-Nya dalam daging, mereka yang mengikuti Dia akan 

meneruskan pekerjaan yang telah dilakukan-Nya dalam daging kepada semua 

agama dan denominasi, dan mereka akan menyampaikan seluruh firman-Nya ke 

telinga seluruh umat manusia. Semua yang didengar oleh mereka yang menerima 

injil-Nya akan menjadi fakta pekerjaan-Nya, akan menjadi hal yang dilihat dan 

didengar manusia secara pribadi, dan akan menjadi fakta, bukan kabar angin belaka. 

Fakta ini adalah bukti yang Dia gunakan untuk menyebarluaskan pekerjaan-Nya, dan 

juga alat yang digunakan-Nya dalam menyebarluaskan pekerjaan-Nya. Tanpa 

adanya fakta, injil-Nya tak akan tersebar ke semua negara dan ke segala tempat; 

tanpa fakta, tetapi hanya dengan imajinasi manusia, Dia tak akan pernah dapat 

melakukan pekerjaan penaklukan seluruh semesta. Roh tak mudah dipahami 

manusia, dan tak dapat dilihat manusia, dan pekerjaan Roh tak mampu memberikan 

bukti lebih atau fakta tentang pekerjaan Tuhan bagi manusia. Manusia tidak akan 

pernah melihat wajah sejati Tuhan, dan akan selalu percaya kepada Tuhan yang 

samar, yang tak pernah ada. Manusia tak akan pernah melihat wajah Tuhan, juga 

tidak akan pernah mendengar firman yang diucapkan Tuhan secara pribadi. Lagi 

pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; 

watak yang melekat dalam diri Tuhan dan pekerjaan Tuhan sendiri, tidak dapat ditiru 

oleh manusia. Tuhan yang tak kasat mata di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat 

dibawa ke bumi oleh Tuhan yang berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan 

pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk 

menampakkan diri kepada manusia, di mana manusia melihat Tuhan dan mengenal 

wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan  

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Di Zaman Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk menghantarkan zaman 

yang baru, mengubah sarana-Nya dalam bekerja, dan melakukan pekerjaan untuk 

seluruh zaman itu. Inilah prinsip yang Tuhan gunakan untuk bekerja di Zaman 

Firman. Dia menjadi daging untuk berbicara dari perspektif yang berbeda, sehingga 

manusia dapat sungguh-sungguh melihat Tuhan, yaitu Firman yang menampakkan 

diri dalam rupa manusia, serta dapat memandang hikmat dan keajaiban-Nya. 

Pekerjaan semacam itu dilakukan agar lebih mencapai tujuan menaklukkan, 

menyempurnakan, dan menyingkirkan manusia, yang merupakan makna 

sebenarnya dari penggunaan firman untuk bekerja di Zaman Firman. Melalui firman 

ini, orang-orang menjadi tahu akan pekerjaan Tuhan, watak-Nya, esensi manusia, 

dan apa yang seharusnya manusia masuki. Melalui firman, pekerjaan yang hendak 

Tuhan kerjakan di Zaman Firman menghasilkan buah secara keseluruhan. Melalui 

firman ini, orang-orang disingkapkan, disingkirkan, dan diuji. Orang telah 

menyaksikan firman Tuhan, mendengar firman ini, dan mengenali keberadaan firman. 

Akibatnya, mereka akhirnya percaya akan keberadaan Tuhan, kemahakuasaan dan 

hikmat Tuhan, serta kasih-Nya bagi manusia dan keinginan-Nya untuk 

menyelamatkan manusia. Kata "firman" itu mungkin sederhana dan lumrah, tetapi 

firman yang diucapkan dari mulut Tuhan yang berinkarnasi mengguncang alam 

semesta, firman itu mengubah hati, gagasan, dan watak lama manusia, serta 

mengubah cara seluruh dunia biasanya menampakkan diri. Selama berabad-

abad, hanya Tuhan pada masa sekarang yang telah bekerja dengan cara ini, dan 

hanya Dia yang berbicara serta datang untuk menyelamatkan manusia dengan 

cara demikian. Mulai saat ini dan seterusnya, manusia hidup di bawah bimbingan 

firman Tuhan, digembalakan dan dibekali oleh firman-Nya. Orang hidup di dunia 

firman Tuhan, di tengah-tengah kutuk dan berkat dari firman Tuhan, dan bahkan 

ada lebih banyak orang yang telah hidup di bawah penghakiman dan hajaran 

firman-Nya. Firman dan pekerjaan ini semuanya demi keselamatan manusia, demi 

memenuhi kehendak Tuhan, dan demi mengubah penampakan asli dari dunia 

ciptaan lama. Tuhan menciptakan dunia dengan menggunakan firman, Dia 

menuntun manusia di seluruh alam semesta dengan menggunakan firman, dan 

Dia menaklukkan dan menyelamatkan mereka dengan menggunakan firman. 

Pada akhirnya, Dia akan menggunakan firman untuk membawa seluruh dunia lama 

pada kesudahannya, dan dengan demikian, merampungkan keseluruhan rencana 

pengelolaan-Nya. 

Dikutip dari "Zaman Kerajaan adalah Zaman Firman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Selama inkarnasi Tuhan di bumi ini, saat Dia secara pribadi melakukan 

pekerjaan-Nya di antara manusia, semua pekerjaan yang Dia kerjakan dilakukan-Nya 

untuk mengalahkan Iblis, dan Dia akan mengalahkan Iblis melalui penaklukan 

manusia dan dengan menyempurnakanmu. Ketika engkau semua menjadi 

kesaksian yang berkumandang, ini juga akan menjadi tanda kekalahan Iblis. 

Manusia terlebih dahulu ditaklukkan dan akhirnya benar-benar disempurnakan untuk 

mengalahkan Iblis. Namun, pada hakikatnya, bersama dengan kekalahan Iblis, ini 

juga merupakan penyelamatan seluruh umat manusia dari lautan penderitaan yang 

hampa ini. Terlepas dari apakah pekerjaan dilakukan di seluruh dunia atau di 

Tiongkok, itu semua adalah untuk mengalahkan Iblis dan membawa keselamatan 

bagi seluruh umat manusia, sehingga manusia dapat memasuki tempat perhentian. 

Tuhan yang berinkarnasi, daging yang normal ini, memang untuk mengalahkan Iblis. 

Pekerjaan Tuhan dalam daging digunakan untuk membawa keselamatan bagi 

semua manusia di bawah kolong langit yang mengasihi Tuhan, pekerjaan ini dilakukan 

demi menaklukkan semua umat manusia, dan, selain itu, demi mengalahkan Iblis. Inti 

dari semua pekerjaan pengelolaan Tuhan tidak dapat dipisahkan dari kekalahan Iblis 

untuk membawa keselamatan bagi seluruh umat manusia. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hakikat penyelamatan manusia adalah peperangan melawan Iblis, dan 

peperangan ini terutama tercermin dalam penyelamatan manusia. Tahap akhir 

zaman, di mana manusia harus ditaklukkan, adalah tahap terakhir dalam 

peperangan melawan Iblis, dan ini juga merupakan pekerjaan penyelamatan 

sempurna manusia dari wilayah kekuasaan Iblis. Makna hakiki penaklukan manusia 

adalah kembalinya perwujudan Iblis—yakni manusia yang telah dirusak oleh Iblis—

kepada Sang Pencipta setelah penaklukannya, yang melaluinya dia akan 

meninggalkan Iblis dan sepenuhnya kembali kepada Tuhan. Dengan cara ini, 

manusia akan sepenuhnya diselamatkan. Dan karena itu, pekerjaan penaklukan 

adalah pekerjaan terakhir dalam peperangan melawan Iblis dan tahap terakhir dalam 

pengelolaan Tuhan demi kekalahan Iblis. Tanpa pekerjaan ini, penyelamatan penuh 

manusia pada akhirnya akan mustahil, kekalahan telak Iblis juga akan mustahil, dan 

umat manusia tidak akan pernah bisa memasuki tempat tujuan yang mengagumkan, 

atau terbebas dari pengaruh Iblis. Karena itu, pekerjaan penyelamatan manusia tidak 

dapat berakhir sebelum peperangan melawan Iblis berakhir, karena inti dari 

pekerjaan pengelolaan Tuhan adalah demi penyelamatan manusia. Manusia yang 

paling awal berada di tangan Tuhan, tetapi karena pencobaan dan perusakan Iblis, 

manusia terbelenggu oleh Iblis dan jatuh ke dalam tangan si jahat. Dengan demikian, 
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Iblis menjadi objek yang harus dikalahkan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan. 

Karena Iblis menguasai manusia, dan karena manusia adalah modal yang Tuhan 

gunakan untuk melaksanakan seluruh pengelolaan, jika manusia ingin diselamatkan, 

dia harus direnggut kembali dari tangan Iblis, yang berarti bahwa manusia harus 

didapatkan kembali setelah ditawan oleh Iblis. Dengan demikian, Iblis dikalahkan 

melalui perubahan watak lama manusia, perubahan yang memulihkan akal dan nalar 

aslinya. Dengan demikian, manusia yang telah ditawan dapat direnggut kembali dari 

tangan Iblis. Jika manusia dibebaskan dari pengaruh dan belenggu Iblis, dia akan 

dipermalukan, manusia pada akhirnya akan didapatkan kembali, dan Iblis akan 

dikalahkan. Dan karena manusia telah dibebaskan dari pengaruh gelap Iblis, 

manusia akan menjadi rampasan dari semua peperangan ini, dan Iblis akan menjadi 

objek yang akan dihukum setelah peperangan ini selesai. Setelah itu, seluruh 

pekerjaan penyelamatan umat manusia akan selesai. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Saat firman-Ku diwujudkan, kerajaan akan secara bertahap terbentuk di bumi 

dan manusia berangsur-angsur kembali ke dalam keadaan normal, dengan demikian 

di bumi akan terbentuk kerajaan di dalam hati-Ku. Dalam kerajaan itu, semua umat 

Tuhan akan mendapatkan kembali kehidupan manusia yang normal. Tidak ada lagi 

musim dingin yang membeku, digantikan oleh dunia dengan kota-kota musim semi, 

di mana musim semi berlangsung sepanjang tahun. Orang tidak lagi diperhadapkan 

pada dunia manusia yang suram dan menyedihkan, tidak lagi menanggung 

dinginnya dunia manusia. Orang tidak saling bertikai, negara-negara tidak berperang 

satu sama lain, tidak ada lagi pembantaian dan darah yang mengalir dari 

pembantaian; seluruh negeri dipenuhi dengan kebahagiaan, dan di mana-mana 

penuh dengan kehangatan di antara manusia. Aku bergerak ke seluruh dunia, Aku 

menikmati semuanya dari atas takhta-Ku, dan Aku tinggal di antara bintang-bintang. 

Para malaikat mempersembahkan lagu-lagu baru dan tarian baru kepada-Ku. 

Kerapuhan mereka tidak lagi menyebabkan air mata mengalir di wajah mereka. Aku 

tidak lagi mendengar suara tangisan para malaikat di hadapan-Ku, dan tidak ada lagi 

orang yang mengeluh tentang kesusahan kepada-Ku. 

Dikutip dari "Bab 20, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika orang-orang semuanya telah dilengkapi dan semua bangsa di bumi 

menjadi kerajaan Kristus, maka itu akan menjadi saat tatkala ketujuh guruh 

bergemuruh. Saat ini merupakan langkah maju yang besar menuju ke tahap itu; 
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komando telah dikeluarkan ke arah hari tersebut. Inilah rencana Tuhan, dan dalam 

waktu dekat rencana ini akan direalisasikan. Namun, Tuhan telah menyelesaikan 

semua yang telah dikatakan-Nya. Dengan demikian, jelaslah bahwa bangsa-bangsa 

di bumi hanyalah kastil di atas pasir, yang terguncang ketika air pasang semakin 

mendekat: akhir zaman sudah dekat, dan si naga merah yang sangat besar akan 

tumbang di bawah firman Tuhan. Untuk memastikan rencana-Nya berhasil 

dilaksanakan, para malaikat surga telah turun ke bumi, melakukan upaya terbaik 

mereka untuk memuaskan Tuhan. Tuhan yang berinkarnasi itu sendiri telah bergerak 

ke medan perang untuk mengobarkan perang melawan musuh. Di mana pun 

inkarnasi muncul, di sanalah musuh dihancurkan dari tempat itu. Tiongkok akan 

menjadi yang pertama yang dimusnahkan; yang akan diluluhlantakkan oleh tangan 

Tuhan. Tuhan sama sekali tidak akan memberi ampun di sana. Bukti keruntuhan 

progresif si naga merah yang sangat besar dapat terlihat dalam kedewasaan yang 

berlanjut dari orang-orangnya; ini dapat terlihat jelas oleh siapa pun. Kedewasaan 

orang-orang tersebut merupakan tanda kematian musuh. Inilah sedikit penjelasan 

tentang apa yang dimaksud dengan "bersaing". 

Dikutip dari "Bab 10, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika bangsa-bangsa dan suku bangsa di dunia semua kembali di hadapan 

takhta-Ku, Aku kemudian akan mengambil seluruh karunia surgawi dan 

menganugerahkannya kepada dunia manusia, sehingga, berkat Aku, dunia itu akan 

penuh dengan segala karunia yang tak tertandingi. Tetapi selama dunia lama terus 

ada, Aku akan melontarkan amarah-Ku atas bangsa-bangsanya, secara terang-

terangan mengumumkan ketetapan administratif-Ku di seluruh alam semesta, dan 

menimpakan hajaran kepada siapa pun yang melanggarnya: 

Saat Aku mengarahkan wajah-Ku ke alam semesta untuk berfirman, semua 

manusia mendengar suara-Ku, dan kemudian melihat semua pekerjaan yang telah 

Kuperbuat di seluruh alam semesta. Mereka yang menetapkan diri melawan 

kehendak-Ku, yang berarti, mereka yang menentang Aku dengan perbuatan 

manusia, akan tumbang di bawah hajaran-Ku. Aku akan mengambil sangat banyak 

bintang di langit dan menjadikannya baru, dan berkat Aku, matahari dan bulan akan 

diperbarui—langit tidak akan lagi seperti sebelumnya, dan banyak hal di bumi akan 

diperbarui. Semuanya akan menjadi lengkap melalui firman-Ku. Bangsa-bangsa di 

alam semesta yang banyak itu akan dipisahkan sekali lagi dan digantikan oleh 

Kerajaan-Ku, sehingga bangsa-bangsa di muka bumi akan lenyap selamanya dan 

semuanya akan menjadi sebuah Kerajaan yang menyembah Aku; semua bangsa di 

bumi akan dihancurkan, dan akan lenyap. Mengenai manusia di alam semesta, 
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semua yang menjadi milik setan akan dimusnahkan, dan semua orang yang 

menyembah Iblis akan ditumbangkan oleh api-Ku yang menyala-nyala—kecuali 

mereka yang sekarang berada di dalam aliran ini, semuanya akan diubah menjadi 

abu. Ketika Aku menghajar orang banyak itu, mereka yang berada di dunia agamawi, 

dalam tingkat yang beragam, akan kembali ke kerajaan-Ku, ditaklukkan oleh 

pekerjaan-Ku, karena mereka akan melihat kedatangan Yang Mahakudus yang 

berada di atas awan putih. Semua orang akan dipisahkan sesuai jenis mereka 

sendiri, dan akan menerima hajaran yang sepadan dengan perbuatan mereka. 

Semua orang yang telah menentang Aku akan binasa; sedangkan mereka yang 

perbuatannya di bumi tidak melibatkan Aku, karena cara mereka membebaskan diri 

mereka sendiri, mereka akan terus berada di bumi di bawah pemerintahan anak-

anak-Ku dan umat-Ku. Aku akan menyatakan diri-Ku kepada banyak orang dan 

banyak bangsa, dan dengan suara-Ku sendiri, Aku akan memperdengarkannya di 

bumi untuk menyatakan selesainya pekerjaan-Ku yang besar bagi segenap umat 

manusia yang akan menyaksikannya dengan mata kepala mereka sendiri. 

Dikutip dari "Bab 26, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Khotbah Tambahan dan Kutipan Persekutuan 

Pertanyaan 1: Engkau memberi kesaksian bahwa Tuhan telah menjadi daging 

sebagai Anak Manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, 

tetapi sebagian besar para pendeta dan penatua agama menekankan bahwa Tuhan 

akan datang kembali di awan-awan, dan mereka terutama mendasarkan hal ini 

kepada ayat-ayat Alkitab: "Yesus yang sama ini ... juga akan datang kembali dengan 

cara yang sama seperti engkau melihat Dia naik ke surga" (Kisah Para Rasul 1:11). 

"Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya" 

(Wahyu 1:7). Selain itu, para pendeta dan penatua juga mengajarkan kepada kami 

bahwa Tuhan Yesus yang tidak datang di awan-awan adalah palsu dan harus ditolak. 

Jadi, kami tidak yakin apakah pandangan ini sesuai dengan Alkitab atau tidak; 

apakah pemahaman semacam ini benar atau salah? 

Jawaban: 

Dalam beberapa bagian yang berbeda dari Alkitab, jelas dinubuatkan bahwa 

kedatangan Tuhan yang kedua adalah inkarnasi. Contohnya: "Karena itu hendaklah 

engkau juga siap sedia; karena Anak Manusia datang pada waktuu yang tidak 

engkau duga" (Lukas 12:40). "Karena sama seperti petir yang menerangi satu 

bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; 
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demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-

tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" 

(Lukas 17:24-25) Semua nubuatan ini bicara tentang "Anak Manusia" atau "Anak 

Manusia datang." Ungkapan "Anak Manusia" mengacu pada Seseorang yang lahir 

sebagai manusia dan punya kemanusiaan yang normal. Jadi Roh tidak bisa disebut 

Anak Manusia. Misalnya, karena Tuhan Yahwe adalah Roh, Ia tidak dapat disebut 

"Anak Manusia." Beberapa orang pernah melihat malaikat, malaikat juga makhluk 

rohani, sehingga mereka tidak dapat disebut Anak Manusia. Semua yang memiliki 

penampakan manusia tetapi terdiri dari tubuh rohani tidak dapat disebut "Anak 

Manusia." Tuhan Yesus yang berinkarnasi disebut "Anak Manusia" dan "Kristus" 

karena Dia adalah inkarnasi daging dari Roh Tuhan dan menjadi pria biasa dan 

normal, hidup bersekutu dengan manusia lain. Jadi ketika Tuhan Yesus berkata 

"Anak Manusia" dan "Anak Manusia datang," Dia mengacu pada kedatangan Tuhan 

melalui inkarnasi di akhir zaman. 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Tuhan Yesus berulang kali menubuatkan bahwa Dia akan datang kembali 

sebagai Anak Manusia. Anak Manusia merujuk pada Tuhan yang menjadi manusia, 

Sebagaimana Tuhan Yesus dalam rupa manusia yang tampak dari luar seperti orang 

biasa, normal, yang makan, minum, tidur dan berjalan seperti manusia normal. 

Tetapi tubuh rohani Tuhan Yesus setelah Dia dibangkitkan berbeda, tubuhnya dapat 

menembus dinding, hadir dan menghilang. Itu sangat supranatural. Jadi Dia tidak 

dapat disebut Anak Manusia. Ketika bernubuat tentang kedatangan Anak Manusia, 

Tuhan Yesus berkata, "Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai 

penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:25). Tetapi menurut 

perkataanmu, Tuhan akan kembali sebagai tubuh rohani yang datang dalam awan 

dan hadir di hadapan banyak orang dalam kemuliaan agung, ketika semua orang 

harus sujud dan menyembah, siapa yang berani melawan dan mengutuk-Nya? 

Tuhan Yesus berfirman: "Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai 

penderitaan dan ditolak oleh generasi ini." Bagaimana firman ini akan digenapi? 

Hanya ketika Tuhan menjadi manusia hadir untuk bekerja sebagai Anak Manusia, 

ketika orang-orang tidak mengakui bahwa Dia adalah Kristus yang menjadi manusia, 

akankah mereka berani mengutuk dan menolak Kristus menurut pengertian dan 

imajinasi mereka. Bukankah kamu mengatakan yang terjadi? Selain itu, Tuhan 

Yesus juga bernubuat: "Tetapi mengenai hari dan saat itu tidak seorang pun 

yang tahu, tidak juga malaikat di surga, maupun Anak, hanya Bapa-Ku yang di 

surga yang tahu" (Matius 24:36). "Jika engkau tidak berjaga-jaga, Aku akan 

datang kepadamu bagaikan pencuri dan engkau tidak akan tahu kapan 
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waktunya Aku akan datang kepadamu" (Wahyu 3:3). Jika Tuhan datang dalam 

awan di dalam tubuh rohani, maka semua orang akan mengetahuinya dan dapat 

melihat-Nya. Namun Tuhan Yesus bernubuat ketika Dia akan kembali, dikatakan 

"tidak ada yang tahu," "Anak juga tidak," dan "bagaikan pencuri." Bagaimana 

firman ini akan digenapi? Jika Tuhan Yesus muncul dalam tubuh rohani, mengapa 

Dia sendiri tidak tahu? Hanya ketika Tuhan menjadi manusia sebagai Anak Manusia 

di akhir zaman, menjadi orang biasa, normal, firman bahwa "Anak juga tidak" tahu 

akan digenapi. Sama seperti Tuhan Yesus, sebelum melakukan pelayanan-Nya, 

bahkan Dia tidak tahu tentang identitas-Nya sebagai Kristus yang datang untuk 

melaksanakan karya penebusan. Jadi, Tuhan Yesus sering berdoa kepada Tuhan 

Bapa. Sampai Tuhan Yesus mulai menjalankan pelayanan-Nya, pada saat itulah 

Dia menyadari identitas-Nya. 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Tuhan Yesus bernubuat Dia akan kembali dan berfirman tentang itu, kalian hanya 

berpegang pada nubuat Tuhan turun dengan awan-awan tidak mencari atau 

menyelidiki nubuatan penting lain yang dikatakan Tuhan. Sehingga salah jalan dan 

dibuang oleh Tuhan! Sebenarnya tidak hanya nubuatan "turun di awan-awan" dalam 

Alkitab. Ada banyak nubuat seperti Tuhan akan datang bagai pencuri dan kembali 

diam-diam. Contohnya, Wahyu 16:15, "Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri." 

Matius 25:6, "Tengah malam ada seruan, Mempelai laki-laki datang; keluarlah 

dan jumpai Dia." Dan Wahyu 3:20 "Lihat! Aku berdiri di depan pintu dan 

mengetuk: kalau ada yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu, Aku akan 

datang padanya, dan makan bersamanya, dan dia akan bersama-sama dengan-

Ku." Semua nubuat ini mengacu pada Tuhan menjadi daging saat Anak Manusia 

datang secara rahasia. "Sebagai pencuri" artinya datang secara diam-diam, 

rahasia. Tak ada yang tahu dia Tuhan meski melihat atau mendengar Dia, seperti 

dulu Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya. Dari luar, Tuhan Yesus tampak seperti 

Anak manusia dan tak ada yang tahu Dia Tuhan, makanya Tuhan Yesus memakai 

"bagai pencuri", untuk penampakan dan pekerjaan Anak Manusia. Peumpamaan 

ini cocok sekali! Siapa yang tidak mengasihi kebenaran, apa pun kata dan kerja 

Tuhan dalam bentuk daging, atau kebenaran yang Dia ungkapkan, mereka tak akan 

menerimanya. Sebaliknya, mereka perlakukan Tuhan dalam daging sebagai orang 

biasa dan mengutuk serta mengabaikan Dia. Itu sebabnya Tuhan Yesus bernubuat 

saat Dia kembali: "Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di 

bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga 

Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus 

mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25). 
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Berdasarkan nubuat Tuhan, kedatangan-Nya merupakan "kedatangan Anak 

Manusia." "Anak manusia" mengacu pada rupa Tuhan dalam daging, bukan tubuh 

kemuliaan Tuhan Yesus yang bangkit turun di awan yang nampak di hadapan 

manusia. Kenapa begitu? Jika tubuh kemuliaan Tuhan Yesus yang muncul di awan-

awan, maka dunia akan gempar. Semuanya akan berlutut dan tak ada yang berani 

menentang. Apa kedatangan Tuhan Yesus harus melalui penderitaan dan penolakan 

generasi ini? Sudah pasti tidak demikian. Itu sebabnya Tuhan Yesus bernubuat 

kedatangannya merupakan "kedatangan Anak manusia" dan "bagaikan pencuri." 

Nyatanya, ini mengacu pada inkarnasi Tuhan sebagai Anak manusia yang datang 

diam-diam. 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Kini injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa telah menyebar di seluruh daratan 

Tiongkok lebih dari 20 tahun. Injil telah diwartakan pada berbagai denominasi. 

Selama periode ini, karena penindasan dan penangkapan bertubi-tubi oleh PKT. 

dilengkapi propaganda dari media PKT, Tuhan Yang Mahakuasa merupakan nama 

yang semua orang tahu. Nanti, seluruh kebenaran tentang Tuhan Yang Mahakuasa 

dan berbagai video serta film produksi Gereja Tuhan Yang Mahakuasa yang telah 

dirilis online akan disebarkan ke seluruh dunia. Aku percaya orang-orang di kalangan 

agama sudah mendengar tentang berbagai metode kesaksian dari Gereja Tuhan 

Yang Mahakuasa. Banyak orang bersaksi akan kedatangan Tuhan. Hal ini 

menggenapi nubuat Tuhan Yesus. "Dan di saat tengah malam ada suara seruan 

terdengar, Lihatlah, Mempelai laki-laki itu datang; keluarlah dan jumpai Dia" 

(Matius 25:6). Lalu kenapa pendeta dan penatua masih mengutuk dan menentang 

pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman? Ada banyak nubuat tentang 

kedatangan kedua Tuhan, kenapa mereka sangat yakin pada nubuat tentang tuhan 

turun di awan-awan? Kenapa tidak mencari-Nya saat pertama dengar kesaksian 

datangnya Tuhan? Kenapa, saat mereka tahu Tuhan Yang Mahakuasa 

mengungkapkan kebenaran, dan telah melihat pekerjaan Tuhan, masih saja 

berkeras dalam gagasan dan imajinasi menentang pekerjaan Tuhan pada akhir 

zaman? Apakah mereka cinta kebenaran dan tulus menunggu kedatangan Tuhan? 

Apakah mereka gadis bijaksana atau gadis bodoh? Jika mereka gadis bijaksana dan 

menantikan kedatangan Tuhan, kenapa saat mendengar suara Tuhan dan melihat 

injil kerajaan berkembang pesat, kenapa masih bersikeras mengutuk dan 

menentang? Mungkinkah ini ketulusan mereka dalam menantikan dan berharap 

akan kemunculan Tuhan? Mungkinkah ini ungkapan kegembiraan yang sejati akan 

kedatangan kedua Tuhan? Jujur saja, kepercayaan dan penantian mereka akan 

kembalinya Tuhan Yesus itu palsu mereka cuma ingin berkat dan masuk kerajaan 
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surga! Mereka percaya akan Tuhan bukan untuk mengejar kebenaran dan 

mendapatkan kehidupan, bukan untuk dapatkan kebenaran dan meninggalkan dosa. 

Apa yang paling mereka pedulikan? Saat Tuhan turun untuk membawa mereka 

masuk kerajaan surga meninggalkan penderitaan daging dan menikmati anugerah 

kerajaan surga. Ini tujuan utama mereka percaya akan Tuhan! Beri tahu aku. Selain 

ini, kenapa mereka menolak Tuhan Yang Mahakuasa yang mengungkapkan 

kebenaran untuk selamatkan umat manusia? Coba kalian pikirkan. Jika seseorang 

sungguh cinta kebenaran dan tulus menantikan kemunculan Tuhan, apa reaksi 

mereka saat mendengar tentang kedatangan Tuhan? tak mau kah mereka 

mendengar, melihat atau berhubungan dengan peristiwa itu? Akankah mereka 

menyangkal, mengutuk dan menentang? Sudah pasti tidak demikian. Karena orang 

yang menantikan kemunculan Tuhan dan menyambut kedatangan-Nya menantikan 

munculnya terang sejati, kejujuran dan kebenaran menguasai hati mereka. Mereka 

menantikan Tuhan muncul untuk selamatkan umat manusia lepas dari dosa dan suci 

sehingga jadi milik Tuhan. Namun bagi yang menunggu Tuhan turun di awan-awan 

tetapi menyangkal dan menolak Tuhan Yang Mahakuasa, terutama pemimpin agama 

yang mengutuk dan menentang hanya untuk melindungi status dan kehidupan mereka 

mereka yang menolak dan benci kebenaran. Mereka semua umat yang tidak percaya 

dan antikristus terungkap oleh pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Setelah Tuhan sendiri 

yang menyempurnakan karya penyelamatan-Nya, orang-orang ini akan jatuh dalam 

bencana besar, menangis dan mengertakkan giginya. Maka nubuat Tuhan turun di 

awan-awan secara terbuka akan tergenapi: "Lihatlah Dia datang dengan awan-

awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan 

semua orang di bumi akan meratap karena Dia" (Wahyu 1:7). 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Pertanyaan 2: Meskipun mereka yang percaya kepada Tuhan tahu bahwa Tuhan 

Yesus adalah Tuhan yang berinkarnasi, sangat sedikit orang yang memahami 

kebenaran tentang inkarnasi. Saat Tuhan datang kembali, jika Dia tampak sama 

seperti Tuhan Yesus, menjadi Anak Manusia dan bekerja, manusia tidak akan 

mungkin dapat benar-benar mengenali Tuhan Yesus dan menyambut kedatangan-

Nya kembali. Jadi apa sebenarnya inkarnasi? Apa esensi dari inkarnasi? 

Jawaban: 

Adapun pertanyaan tentang apakah inkarnasi dan apakah esensi dari Tuhan 

yang berinkarnasi itu, bisa kalian katakan, ini misteri dari kebenaran yang tidak 

dimengerti orang percaya. Meskipun orang percaya selama ribuan tahun sudah tahu 

bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan yang berinkarnasi, tidak ada yang memahami 
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inkarnasi dan hakikat sebenarnya dari inkarnasi. Tuhan Yang Mahakuasa di akhir 

zaman telah datang, maka aspek misteri kebenaran ini telah disingkapkan kepada 

manusia. 

... 

Bahwa inkarnasi merupakan Roh Tuhan yang terbalut daging, yaitu, Roh Tuhan 

berwujud dalam daging dengan kemanusiaan normal dan pemikiran manusia 

normal, dan dengan begitu menjadi orang biasa dan normal yang bekerja dan 

berbicara di antara manusia. Daging ini memiliki kemanusiaan yang normal, tetapi 

juga memiliki keilahian yang sempurna. Meskipun dalam penampilan luar daging-

Nya tampak biasa dan normal, Dia sanggup melakukan pekerjaan Tuhan, dapat 

menyatakan suara Tuhan, dan membimbing dan menyelamatkan umat manusia. Ini 

karena Dia memiliki keilahian yang sempurna. Keilahian sempurna berarti bahwa 

semua yang dimiliki Roh Tuhan—watak yang melekat pada Tuhan, hakikat Tuhan 

yang suci dan benar, semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, kemahakuasaan dan 

hikmat Tuhan, dan otoritas dan kuasa Tuhan—semua ini telah terwujud dalam 

daging. Daging ini adalah Kristus, yaitu Tuhan yang nyata, yang ada di bumi untuk 

melakukan pekerjaan dan menyelamatkan umat manusia. Dari penampilan luar-Nya, 

Kristus adalah Anak manusia biasa dan normal, tetapi sebenarnya Ia berbeda dari 

manusia ciptaan. Manusia ciptaan hanya memiliki kemanusiaan, dia bahkan tidak 

memiliki sedikit pun hakikat ilahi. Akan tetapi, Kristus tidak hanya memiliki 

kemanusiaan normal; yang lebih penting, Dia memiliki keilahian sempurna. Jadi, Dia 

memiliki hakikat Tuhan, Dia dapat sepenuhnya mewakili Tuhan, menyatakan seluruh 

kebenaran sebagai Tuhan Sendiri, mengekspresikan watak Tuhan dan semua yang 

Tuhan miliki dan siapa Dia, dan memberkati manusia dengan jalan, dan kebenaran, 

dan kehidupan. Tidak ada manusia ciptaan yang mampu melakukan hal seperti itu. 

Kristus bekerja dan berbicara, mengungkapkan watak Tuhan, dan semua yang 

Tuhan miliki dan siapa Dia dalam daging-Nya. Bagaimanapun Dia menyatakan 

firman Tuhan dan melakukan pekerjaan Tuhan, Dia selalu melakukannya dalam 

kemanusiaan normal. Dia memiliki daging yang normal, tidak ada yang supernatural 

dengan-Nya. Ini membuktikan bahwa Tuhan telah datang ke dalam daging, Dia telah 

menjadi manusia biasa. Daging biasa dan normal ini telah menggenapi fakta "Firman 

Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia". Dia adalah inkarnasi Tuhan yang nyata. 

Karena Kristus memiliki keilahian sempurna, Dia bisa mewakili Tuhan, menyatakan 

kebenaran, dan menyelamatkan manusia. Karena Kristus memiliki keilahian 

sempurna, Ia dapat menyatakan firman Tuhan secara langsung, bukan hanya 

memberitakan atau menyampaikan firman Tuhan. Dia dapat menyatakan kebenaran 

kapan pun dan di mana pun, memberi makan, memberi minum, dan 

menggembalakan manusia, membimbing semua umat manusia. Hanya karena 
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Kristus memiliki keilahian sempurna, dan memiliki identitas dan hakikat Tuhan, 

dapatlah kita mengatakan bahwa Ia adalah inkarnasi Tuhan, Tuhan yang nyata itu 

sendiri. 

Misteri terbesar inkarnasi tidak ada hubungannya dengan apakah daging Tuhan 

berperawakan besar atau seperti manusia biasa, melainkan berhubungan dengan 

fakta bahwa keilahian yang sempurna tersembunyi di dalam daging normal ini. Tidak 

ada manusia yang mampu menemukan atau melihat keilahian yang tersembunyi ini. 

Sama seperti saat Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, jika tidak 

ada yang mendengar suara-Nya dan mengalami firman dan pekerjaan-Nya, tidak 

seorang pun akan mengenali bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, Anak Tuhan. Jadi 

inkarnasi Tuhan adalah cara terbaik bagi-Nya untuk turun secara rahasia di antara 

manusia. Ketika Tuhan Yesus datang, tidak ada yang tahu dari penampilan luar-Nya 

bahwa Dia adalah Kristus, Tuhan yang berinkarnasi, dan tidak ada yang bisa melihat 

keilahian yang tersembunyi di dalam kemanusiaan-Nya. Hanya setelah Tuhan Yesus 

menyatakan kebenaran dan melakukan pekerjaan menebus umat manusia, barulah 

manusia menemukan bahwa firman-Nya memiliki otoritas dan kuasa, kemudian 

manusia mulai mengikuti-Nya. Hanya saat Tuhan Yesus menampakkan diri kepada 

orang-orang setelah Dia dibangkitkan, barulah mereka menyadari bahwa Dia adalah 

Kristus yang berinkarnasi, penampakan Tuhan. Jika Dia tidak menyatakan 

kebenaran dan melakukan pekerjaan-Nya, tidak akan ada yang mengikuti Dia. Jika 

Dia bukanlah saksi hidup untuk menyatakan bahwa Dia adalah Kristus, penampakan 

Tuhan, tidak seorang pun akan mengenali-Nya. Karena manusia percaya jika Dia 

benar-benar Tuhan yang berinkarnasi, daging-Nya harus memiliki sifat-sifat 

supernatural, Dia harus manusia super, dengan perawakan besar, kuat, dan 

kharisma yang dahsyat, Dia seharusnya tidak hanya berbicara dengan otoritas dan 

kuasa, tetapi juga harus melakukan tanda-tanda dan keajaiban ke mana pun Dia 

pergi—beginilah seharusnya Tuhan yang menjadi daging. Jika Dia biasa saja dalam 

penampilan luar-Nya, seperti kebanyakan manusia lainnya, dan memiliki 

kemanusiaan yang normal, Dia tentu bukan inkarnasi Tuhan. Mari kita ingat lagi, saat 

Tuhan Yesus berinkarnasi untuk berbicara dan bekerja, bagaimanapun Dia 

menyatakan kebenaran dan suara Tuhan, para imam kepala Yahudi, ahli-ahli Taurat, 

dan kaum Farisi tidak mengenali-Nya. Ketika mendengar seseorang bersaksi 

tentang Tuhan Yesus mereka bahkan berkata: Bukankah dia ini putra Yusuf? 

Bukankah dia ini orang Nazaret? Mengapa orang berbicara seperti ini tentang Dia? 

Karena Tuhan Yesus memiliki kemanusiaan yang normal dalam penampilan luar-

Nya. Dia adalah manusia normal yang biasa saja, dan Dia tidak memiliki perawakan 

yang hebat dan menjulang tinggi, jadi tidak ada yang menerima-Nya. Sebenarnya, 

sejauh Dia adalah inkarnasi, Dia pasti memiliki kemanusiaan yang normal, dalam arti 
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Dia harus menunjukkan kepada manusia bahwa daging yang Tuhan pakai Sendiri 

adalah daging biasa dan normal, Dia tampak seperti manusia normal. Jika Tuhan 

membungkus diri-Nya di dalam daging manusia super, bukan manusia dengan 

kemanusiaan normal, seluruh makna inkarnasi akan hilang. Jadi, Kristus harus 

memiliki kemanusiaan yang normal. Hanya dengan cara ini dapat terbukti bahwa Dia 

adalah Firman yang menjadi daging. 

... 

Kita jelas melihat bahwa inkarnasi Tuhan harus memiliki kemanusiaan yang 

normal, jika tidak, Dia tidak akan menjadi inkarnasi Tuhan. Dalam penampilan luar, 

Dia terlihat seperti manusia biasa, normal, dan tidak ada yang supernatural tentang 

kemanusiaan-Nya. Jadi, jika kita mengukur Kristus memakai gagasan dan imajinasi 

kita, kita tidak akan pernah mengakui atau menerima Kristus. Paling-paling kita 

hanya akan mengakui bahwa Dia adalah nabi utusan Tuhan, atau seseorang yang 

Tuhan pakai. Jika kita ingin sungguh mengenal Kristus, kita harus mempelajari 

firman dan pekerjaan-Nya untuk melihat apakah yang Dia nyatakan adalah suara 

Tuhan sendiri, apakah firman yang Dia nyatakan adalah manifestasi dari watak 

Tuhan dan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, dan melihat apakah 

pekerjaan-Nya dan kebenaran yang Dia nyatakan dapat menyelamatkan manusia. 

Hanya dengan begitu kita dapat mengenal, menerima, dan menaati Kristus. Jika 

kita tidak mencari kebenaran, tidak menyelidiki pekerjaan Tuhan, andaipun kita 

mendengar firman Kristus dan melihat pekerjaan Kristus, kita tetap tidak dapat 

mengenal Kristus. Bahkan andaipun kita bersama Kristus dari pagi sampai malam, 

kita tetap akan memperlakukan-Nya seperti manusia biasa dan dengan begitu 

akan menentang dan mengutuk Kristus. Sebenarnya, untuk mengakui dan 

menerima Kristus, yang perlu kita lakukan hanyalah mengenali suara Tuhan dan 

mengakui bahwa Dia melakukan pekerjaan Tuhan. Namun, untuk mengetahui 

hakikat ilahi Kristus dan dengan begitu mencapai ketaatan sejati kepada Kristus 

dan mengasihi Tuhan yang nyata, kita harus menemukan kebenaran di dalam 

firman dan pekerjaan Kristus, melihat watak Tuhan dan semua yang Tuhan miliki dan 

siapa Dia, melihat hakikat kudus, kemahakuasaan, dan hikmat Tuhan, melihat 

bahwa Tuhan itu indah, dan menghargai niat-Nya yang sungguh. Hanya dengan 

begini, kita dapat sungguh-sungguh menaati Kristus dan menyembah Tuhan yang 

nyata di dalam hati kita. 

Kita semua, orang percaya, tahu bahwa cara Tuhan Yesus berkhotbah, firman 

yang Dia ungkapkan, misteri-misteri kerajaan surga yang Dia bukakan, dan tuntutan 

yang dibuat-Nya kepada manusia semuanya adalah kebenaran, semuanya suara 

Tuhan sendiri, dan semua merupakan manifestasi dari watak kehidupan Tuhan dan 

semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia. Mukjizat yang Ia lakukan—menyembuhkan 
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orang sakit, mengusir roh jahat, menenangkan angin dan danau, memberi makan 

lima ribu orang dengan lima roti dan dua ikan, membangkitkan orang mati, dan 

sebagainya—semua merupakan manifestasi dari otoritas dan kuasa Tuhan sendiri, 

yang tidak dimiliki atau mampu dilakukan oleh manusia ciptaan. Mereka yang 

mencari kebenaran di saat itu, seperti Petrus, Yohanes, Matius, dan Natanael, 

mengenali dari firman dan pekerjaan Tuhan Yesus bahwa Dia adalah Mesias yang 

dijanjikan, lalu mengikuti Dia dan menerima keselamatan-Nya. Sedangkan orang-

orang Farisi Yahudi, meskipun mendengar khotbah Tuhan Yesus dan melihat Dia 

melakukan mukjizat, tetap melihat-Nya sebagai manusia biasa, tanpa kuasa atau 

perawakan yang hebat, sehingga mereka berani menentang dan mengutuk-Nya 

tanpa rasa takut sedikit pun. Pada akhirnya mereka melakukan dosa terbesar 

dengan menyalibkan Tuhan Yesus di kayu salib. Pelajaran dari orang-orang Farisi 

membutuhkan perenungan yang dalam! Ini dengan jelas memperlihatkan sifat anti-

Kristus yang membenci-kebenaran dan membenci-Tuhan, dan mengungkapkan 

kebodohan dan kebebalan manusia yang rusak. Saat ini, inkarnasi Tuhan Yang 

Mahakuasa, sama seperti Tuhan Yesus, melakukan pekerjaan Tuhan sendiri dalam 

kemanusiaan yang normal. Tuhan Yang Mahakuasa menyatakan semua kebenaran 

yang diperlukan manusia rusak agar diselamatkan, dan melakukan pekerjaan 

penghakiman dimulai dari rumah Tuhan di akhir zaman. Dia tidak hanya menghakimi 

dan membongkar sifat jahat manusia yang rusak dan kebenaran dari kerusakan 

mereka, Dia juga telah mengungkapkan semua misteri dari rencana pengelolaan 

enam ribu tahun Tuhan untuk menyelamatkan manusia, menjelaskan jalan di mana 

manusia dapat terbebas dari dosa, disucikan dan diselamatkan oleh Tuhan, 

mengungkapkan watak benar Tuhan yang melekat, semua yang Tuhan miliki dan 

siapa Dia, dan kuasa dan otoritas unik Tuhan ... Firman dan pekerjaan Tuhan Yang 

Mahakuasa adalah manifestasi lengkap dari identitas dan substansi Tuhan Sendiri. 

Hari-hari ini, semua yang mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa telah mendengar suara 

Tuhan dalam firman dan karya Tuhan yang Mahakuasa, telah melihat manifestasi 

firman Tuhan dalam daging dan datang ke hadapan takhta Tuhan Yang Mahakuasa, 

menerima penyucian dan kesempurnaan Tuhan. Orang-orang dari dunia religius 

yang masih menyangkal, menentang, dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa telah 

membuat kesalahan yang sama seperti orang-orang Farisi Yahudi, memperlakukan 

Kristus di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, seperti manusia biasa lainnya, 

tanpa mau sedikit pun berusaha mencari dan mempelajari semua kebenaran yang 

diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa, dengan begitu mereka menyalibkan Tuhan 

sekali lagi dan membuat murka watak Tuhan. Seperti yang dapat dilihat, jika manusia 

berpegang erat pada gagasan dan imajinasinya, dan tidak mencari dan mempelajari 

kebenaran yang Kristus nyatakan, dia tidak akan mampu mengenali suara Tuhan 
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yang diungkapkan oleh Kristus, tidak bisa menerima dan menaati pekerjaan Kristus, 

dan tidak akan pernah menerima keselamatan Tuhan di akhir zaman. Jika manusia 

tidak mengerti kebenaran inkarnasi, dia tidak akan bisa menerima dan menaati 

pekerjaan Tuhan, dia akan mengutuk Kristus dan menentang Tuhan, dan dia juga 

akan menerima hukuman serta kutukan Tuhan. Jadi, dalam iman kita, untuk 

diselamatkan oleh Tuhan, sangatlah penting bahwa kita mencari kebenaran dan 

memahami misteri inkarnasi! 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Pertanyaan 3: Mengapa Tuhan telah berinkarnasi menjadi Anak Manusia pada 

akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman? Apa perbedaan hakiki 

antara tubuh rohani Tuhan Yesus yang dibangkitkan dari kematian dan Anak 

manusia yang berinkarnasi? Ini adalah masalah yang tidak kami mengerti—tolong 

bagikan persekutuan tentang ini. 

Jawaban: 

Sebagian besar orang yang beriman percaya bahwa Tuhan yang kembali akan 

menampakkan diri di dalam tubuh rohani-Nya, yaitu tubuh rohani Tuhan Yesus saat 

Dia menampakkan diri selama empat puluh hari setelah kebangkitan-Nya. Kita orang 

percaya mengerti masalah ini. Di permukaan, tubuh rohani Tuhan Yesus setelah 

bangkit nampak dalam gambaran yang sama dengan wujud inkarnasi-Nya, tetapi 

tubuh rohani tidak dibatasi oleh dunia materi, ruang, dan tempat. Itu bisa muncul dan 

hilang sesuka hati, membuat manusia terkejut dan takjub. Cerita ini dicatat dalam 

Alkitab. Sebelum Tuhan Yesus disalibkan, Dia bicara dan bekerja dalam 

kemanusiaan normal di dalam daging. Entah Dia mengungkapkan kebenaran, 

berinteraksi dengan manusia, atau melakukan mukjizat, manusia merasa Dia 

normal. Yang orang lihat adalah manusia ini benar-benar dan sungguh melakukan 

pekerjaan, menderita siksaan, dan membayar harga. Akhirnya, manusia inilah yang 

dipaku di kayu salib sebagai korban penghapus dosa bagi manusia, menyelesaikan 

pekerjaan penebusan Tuhan. Ini fakta yang diakui secara luas. Pikirkanlah sejenak: 

jika tubuh rohani Tuhan Yesus melakukan pekerjaan, apa bisa bergaul dan 

bercakap-cakap normal dengan manusia? Bisakah Dia benar-benar menderita 

siksaan dan membayar harga? Mungkinkah Dia dipaku di kayu salib? Dia tidak bisa 

melakukan semua ini. Jika tubuh rohani-Nya yang bekerja, bisakah manusia 

berinteraksi dengan-Nya? Akankah kita membelot dari watak kita yang rusak? 

Akankah kita membentuk gagasan tentang Dia? Beranikah kita memberontak dan 

menghakimi Tuhan sesuka hati? Itu tidak mungkin! Semua manusia dikaruniai 

kemanusiaan normal, mereka takluk pada batasan dunia materi, ruang, dan tempat. 
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Proses berpikir manusia juga normal. Jika manusia bertemu pekerjaan tubuh rohani, 

mereka akan ketakutan dan panik. Pikiran mereka akan menjadi gila dan sinting. 

Menghadapi situasi semacam ini, pekerjaan keselamatan Tuhan akan sulit dicapai. 

Jadi, efek yang dicapai dengan bekerja di dalam batas-batas kemanusiaan normal 

jauh melampaui tubuh rohani. Sepanjang zaman, umat pilihan Tuhan tidak pernah 

mengalami pekerjaan tubuh rohani Tuhan. Tentunya tubuh rohani tidak cocok 

secara langsung mengungkapkan kebenaran, berinteraksi dengan orang, dan 

menggembalakan gereja. 

Penghakiman yang dilakukan Tuhan yang kembali di akhir zaman memakai 

pengungkapan firman untuk menyucikan, menyelamatkan, dan menyempurnakan 

manusia, tujuannya untuk menyingkapkan dan membuang manusia, dipisahkan 

menurut jenisnya, yang baik dihadiahi, yang jahat dihukum. Jika Tuhan nampak 

kepada manusia dalam tubuh rohani-Nya, semua manusia, baik maupun jahat, akan 

bersujud di hadapan-Nya, lalu bagaimana Dia memisahkan yang baik dari yang 

jahat? Juga, jika Tuhan muncul dengan tubuh rohani-Nya, manusia akan menjadi 

panik, dan kekacauan akan terjadi di seluruh dunia. Jika itu terjadi, bagaimana Tuhan 

akan lakukan penghakiman-Nya di akhir zaman? Bagaimana Tuhan dapat 

memenuhi rencana-Nya untuk melengkapi kelompok manusia yang sesuai 

kehendak-Nya sebelum malapetaka? Jadi, di akhir zaman, Tuhan masih harus 

mengambil wujud daging sebagai Anak manusia dengan kemanusiaan normal. 

Dengan begini, Dia dapat bekerja dan hidup di dunia, mengungkap kebenaran dan 

menghakimi, menyucikan manusia dengan cara yang praktis sehingga manusia 

dapat direbut dari pengaruh Iblis, diselamatkan oleh Tuhan, dan menjadi umat 

Tuhan. Tuhan Yesus yang berinkarnasi bekerja dalam kemanusiaan yang normal 

untuk tercapainya penebusan umat manusia. Tubuh rohani Tuhan Yesus yang 

dibangkitkan tampak kepada manusia untuk membuktikan bahwa Tuhan Yesus 

adalah inkarnasi Tuhan. Ini dilakukan untuk memperkuat iman manusia. Jadi, tubuh 

rohani Tuhan hanya tampak kepada manusia, bukan untuk bekerja. Daging inkarnasi 

Tuhan harus punya kemanusiaan yang normal untuk bekerja di antara manusia dan 

mencapai penebusan dan keselamatan umat manusia. Jadi, jika Tuhan sungguh 

ingin menyelamatkan manusia dalam penghakiman-Nya di akhir zaman, Ia harus 

berinkarnasi dan bekerja dalam kemanusiaan yang normal untuk mendapat hasil 

terbaik. Dia pasti tidak akan tampak kepada manusia sebagai tubuh rohani Tuhan 

Yesus untuk pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Ini sesuatu yang harus 

dimengerti, oleh kita semua yang setia. 

... 

... Meskipun kenyataannya tubuh rohani Tuhan Yesus dapat langsung 

menampakan diri kepada manusia, sepertinya tubuh rohani masih misterius dan tak 
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dapat didekati manusia, membuat mereka takut dan gentar sehingga secara hormat 

menjauh. Tubuh rohani Tuhan Yesus tak bisa berinteraksi normal dengan manusia 

dan tidak bisa bekerja dan berbicara normal di tengah manusia, maka Dia tak mampu 

menyelamatkan umat manusia. Namun, Tuhan yang berinkarnasi, berbeda. Dia bisa 

berinteraksi dengan manusia dengan praktis dan nyata. Dia bisa menyirami dan 

memuaskan manusia, seperti Tuhan Yesus, hidup bersama-sama manusia, mampu 

mengungkapkan kebenaran untuk menjawab kebutuhan manusia. Murid-murid-Nya 

sering duduk bersama-Nya, mendengarkan pengajaran-Nya, berdiskusi dari hati ke 

hati dengan-Nya. Mereka langsung menerima penyiraman dan penggembalaan-

Nya. Apa pun masalah atau kesulitan yang mereka hadapi, Tuhan Yesus membantu 

menyelesaikannya. Mereka diberkati dengan persediaan kehidupan yang besar. 

Mereka menemukan Tuhan yang ramah dan menyenangkan. Karena ini, mereka 

dapat sungguh mengasihi dan menaati Tuhan. Hanya begitu inkarnasi Tuhan datang 

ke dunia manusia, barulah kita berkesempatan untuk berinteraksi, mengalami, dan 

mengenal Tuhan. Hanya dengan begitu kita dapat melihat sendiri keagungan dan 

hikmat Tuhan dan penyelamatan manusia yang praktis. Ini adalah salah satu aspek 

dari makna dan nilai praktis dari pekerjaan inkarnasi Tuhan. Tubuh rohani tidak bisa 

mencapai efek ini. 

Persekutuan ini membuat satu fakta menjadi jelas bagi kita. Hanya dengan 

berinkarnasi sebagai Anak manusia dan bekerja dalam kemanusiaan normal, Tuhan 

bisa dengan praktis menghakimi, menaklukkan, dan menyucikan manusia. Tubuh 

rohani Tuhan Yesus tidak dapat mencapai hasil yang hampir sama dalam pekerjaan-

Nya. Awalnya, saat Tuhan berinkarnasi sebagai Anak manusia untuk melakukan 

pekerjaan penghakiman dan penyucian manusia, kita manusia bisa memperlakukan 

Tuhan seperti manusia biasa karena belum dapat membedakan siapa sebenarnya 

inkarnasi Tuhan. Kita bahkan akan membentuk gagasan tentang firman dan 

pekerjaan Tuhan, kita akan tidak hormat dan menolak taat kepada Kristus. Kita akan 

bicara dalam kepalsuan untuk menipu-Nya, menghakimi, menentang, dan 

mengutuk-Nya. Kecongkakan, pemberontakan, dan penentangan kita akan 

sepenuhnya terlihat di hadapan Kristus. Sebagaimana yang difirmankan Tuhan Yang 

Mahakuasa: "Watak manusia yang rusak, pemberontakan dan perlawanannya 

terungkap ketika ia memandang Kristus, dan pemberontakan serta perlawanan 

yang terungkap kali ini diungkapkan secara lebih menyeluruh dan sepenuhnya 

dibanding dengan pada saat yang lain. Karena Kristus adalah Anak Manusia—

yang memiliki kemanusiaan normal—maka manusia tidak menghargai maupun 

menghormati-Nya. Karena Tuhan hidup di dalam daging, maka pemberontakan 

manusia dibawa kepada terang dengan gamblang dan sangat terperinci. 

Karena itu Aku katakan bahwa kedatangan Kristus telah membongkar semua 
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pemberontakan manusia dan membuat natur manusia terpapar sangat jelas. 

Ini yang disebut 'mengumpan harimau turun gunung' dan 'memancing serigala 

keluar dari gua'" ("Mereka yang Tidak Sesuai dengan Kristus Pasti Merupakan 

Lawan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tuhan 

menghakimi, menyingkap, memangkas, dan berurusan dengan manusia sesuai 

kenyataan faktual dari pemberontakan dan penentangan mereka. Pekerjaan Tuhan 

praktis, menyingkapkan siapa manusia itu sebenarnya. Dengan bukti faktual, mereka 

yang mampu menerima kebenaran akan benar-benar yakin dan mengakui 

pemberontakan dan penentangan mereka sendiri. Mereka juga akan menjadi sadar 

akan watak Tuhan yang kudus, benar, dan tidak dapat disinggung, dan dapat 

menerima penghakiman dan hukuman Tuhan secara patuh, sehingga mereka dapat 

ditaklukkan dan diselamatkan oleh pekerjaan praktis Tuhan. Sebagaimana yang 

difirmankan Tuhan Yang Mahakuasa: "Tuhan yang berinkarnasi adalah musuh 

dari semua yang tidak mengenal-Nya. Dengan menghakimi pemahaman 

manusia dan penentangan mereka terhadap-Nya, Dia menyingkapkan semua 

ketidaktaatan umat manusia. Hasil dari pekerjaan-Nya dalam daging lebih 

tampak daripada hasil pekerjaan-Nya dalam Roh. Maka, penghakiman atas 

seluruh umat manusia tidak dilakukan secara langsung oleh Roh, tetapi ini 

adalah pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi. Tuhan dalam daging dapat dilihat 

dan disentuh manusia, dan Tuhan dalam daging dapat sepenuhnya 

menaklukkan manusia. Dalam hubungannya dengan Tuhan dalam daging, 

manusia bertumbuh dari sebelumnya menentang menjadi taat, dari sebelumnya 

menganiaya menjadi menerima, dari pemahaman menjadi pengetahuan, dan 

dari penolakan menjadi kasih. Inilah hasil dari pekerjaan Tuhan yang 

berinkarnasi. Manusia hanya terselamatkan melalui penerimaan atas 

penghakiman-Nya, hanya dengan perlahan mengenal-Nya melalui firman dari 

mulut-Nya, ditaklukkan oleh-Nya saat menentang-Nya, dan menerima daya 

hidup dari-Nya selama menerima hajaran-Nya. Semua pekerjaan ini dilakukan 

oleh Tuhan dalam daging dan bukan pekerjaan Tuhan dalam identitas-Nya 

sebagai Roh" ("Manusia yang Rusak Paling Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan 

yang Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Jadi, 

manusia hanya akan sepenuhnya disucikan dan diselamatkan jika inkarnasi 

Tuhanlah yang melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 



89 
 

Pertanyaan 4: Tuhan memakai Musa untuk melakukan pekerjaan pada Zaman 

Hukum Taurat; jadi, mengapa Tuhan tidak menggunakan manusia untuk melakukan 

pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman? Apakah Ia benar-benar telah 

menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan itu sendiri? Apa perbedaan utama 

antara Tuhan yang berinkarnasi dan orang yang Tuhan pakai? 

Jawaban: 

Mengapa Tuhan harus menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman 

di akhir zaman adalah pertanyaan yang banyak diperhatikan oleh mereka yang haus 

akan kebenaran dan mencari penampakan Tuhan. Ini juga pertanyaan yang 

berkaitan dengan apakah kita dapat diangkat ke dalam kerajaan surga. Jadi, sangat 

penting untuk memahami aspek kebenaran ini. Mengapa Tuhan harus 

menginkarnasikan diri-Nya untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir 

zaman, bukannya memakai manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya? Ini 

ditentukan oleh sifat pekerjaan penghakiman. Karena pekerjaan penghakiman 

adalah ungkapan Tuhan tentang kebenaran dan ungkapan watak-Nya yang benar 

untuk menaklukkan, menyucikan, dan menyelamatkan manusia. 

............ 

Pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman terdiri dari banyak pengungkapan 

aspek kebenaran, pengungkapan watak Tuhan, semua yang Tuhan miliki dan siapa 

Dia, mengungkap semua misteri, menghakimi manusia yang melawan Tuhan dan 

memiliki sifat iblis yang mengkhianati Tuhan, membongkar dan membedah omongan 

dan perilaku manusia yang rusak, dan mengungkapkan hakikat Tuhan yang kudus 

dan benar dan watak-Nya yang tak terbantahkan kepada seluruh manusia. Ketika 

umat pilihan Tuhan menjalani penghakiman melalui firman Tuhan, seolah-olah 

mereka bertatap muka dengan Tuhan, disingkapkan dan dihakimi oleh-Nya. Ketika 

Tuhan menghakimi manusia, Dia harus mengizinkan mereka melihat manifestasi 

watak benar-Nya, seolah melihat hakikat suci Tuhan, seolah melihat cahaya besar 

yang dipancarkan dari langit, dan melihat firman Tuhan seperti pedang bermata dua 

yang tajam yang menusuk ke dalam hati dan roh seseorang, menyebabkan 

seseorang menanggung siksaan yang tak terkatakan. Hanya dengan cara inilah 

manusia bisa mengenali hakikatnya sendiri yang rusak dan kebenaran dari 

kerusakannya, merasakan penghinaan mendalam, menyembunyikan wajahnya dengan 

malu, dan bersujud di hadapan Tuhan dalam pertobatan sejati, dan kemudian dia akan 

dapat menerima kebenaran dan hidup sesuai dengan firman Tuhan, sepenuhnya 

melepaskan dirinya dari pengaruh Iblis, dan diselamatkan dan disempurnakan oleh 

Tuhan. Pekerjaan seperti penghakiman, penyucian, dan keselamatan manusia 

hanya bisa dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi secara pribadi. 
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Setelah mengalami penghakiman oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita 

semua merasakan seperti apa kekudusan Tuhan dan watak benar-Nya yang tidak 

terbantahkan oleh manusia. Setiap huruf dari firman Tuhan diberikan dengan 

keagungan dan murka, setiap kata menyerang inti hati kita, yang sepenuhnya 

menyingkapkan sifat iblis kita yang melawan Tuhan dan mengkhianati Tuhan, serta 

unsur-unsur watak rusak yang terkubur begitu dalam di dalam hati kita sehingga 

bahkan kita sendiri tidak dapat melihatnya, memungkinkan kita mengenali betapa 

sifat dan hakikat kita penuh dengan keangkuhan, pembenaran diri, egoisme, dan 

sifat khianat, bagaimana kita hidup menurut hal-hal ini, seperti setan yang hidup 

berkeliaran di bumi, bahkan tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan. Tuhan 

menganggap ini memuakkan dan menjijikkan. Kita merasa malu dan tersiksa oleh 

penyesalan. Kita melihat kehinaan dan kejahatan kita sendiri dan tahu kita tidak layak 

untuk hidup di hadapan Tuhan, jadi kita bersujud di tanah, mau menerima 

keselamatan Tuhan. Dalam mengalami penghakiman oleh firman Tuhan Yang 

Mahakuasa, kita benar-benar menyaksikan penampakan Tuhan. Kita melihat bahwa 

kekudusan Tuhan tidak dapat berubah dan kebenaran-Nya tidak terbantahkan. Kita 

mengakui niat yang sungguh dan kasih sejati Tuhan yang secara gigih 

menyelamatkan manusia dan melihat kebenaran dan hakikat dari kerusakan kita di 

tangan Iblis. Dengan begitu, di dalam hati kita, kita mulai merasa hormat kepada 

Tuhan dan dengan senang hati menerima kebenaran dan menaati rencana Tuhan 

bagi kita. Dengan cara ini, watak rusak kita berangsur-angsur disucikan. Perubahan 

yang kita capai hari ini adalah hasil pekerjaan penghakiman dari inkarnasi Tuhan. 

Jadi kalian lihat, hanya saat inkarnasi Tuhan menyatakan kebenaran, menyatakan 

watak benar Tuhan dan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia untuk melakukan 

pekerjaan penghakiman, barulah manusia melihat penampakan cahaya sejati, 

penampakan Tuhan, dan mulai memiliki pengetahuan sejati tentang Tuhan. Hanya 

dengan cara inilah manusia dapat disucikan dan diselamatkan. Selain Kristus, tidak 

ada orang yang dapat melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. 

............ 

Pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman harus dilakukan melalui 

pengungkapan kebenaran, watak Tuhan, dan kemahakuasaan dan hikmat Tuhan 

untuk menaklukkan, menyucikan, dan menyempurnakan manusia. Tuhan 

menampakkan diri-Nya untuk melakukan pekerjaan penghakiman ini di akhir zaman. 

Pekerjaan ini menandai awal dari satu zaman dan akhir dari zaman yang lain. 

Pekerjaan ini harus dilakukan oleh inkarnasi Tuhan, tidak seorang pun dapat 

menggantikan-Nya melakukan pekerjaan ini. Mengapa banyak yang percaya bahwa 

Tuhan harus memakai manusia untuk melakukan semua pekerjaan-Nya, daripada 

berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan itu sendiri? Ini tidak bisa dipercaya! Apakah 
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manusia benar-benar menyambut kedatangan Tuhan? Mengapa selalu ada begitu 

banyak orang yang berharap Tuhan akan memakai manusia untuk melakukan 

pekerjaan-Nya? Ini karena manusia bekerja sesuai dengan gagasan mereka, 

mereka hanya bertindak dengan cara yang orang pikir harus mereka lakukan, agar 

manusia mudah memuja manusia lain, menyanjung dan meninggikan mereka dan 

mengikuti mereka, tetapi cara Tuhan bekerja tidak pernah sesuai dengan gagasan 

manusia, Dia tidak berbuat sebagaimana manusia pikir harus mereka lakukan. Jadi, 

manusia kesulitan menyesuaikan diri dengan Tuhan. Hakikat Tuhan adalah jalan, 

dan kebenaran, dan kehidupan. Watak Tuhan adalah kudus, benar dan tidak 

terbantahkan. Manusia yang rusak, bagaimanapun, telah sepenuhnya rusak oleh 

Iblis, dan penuh dengan watak jahat, dan mereka kesulitan untuk menyesuaikan diri 

dengan Tuhan. Jadi, manusia merasa sulit menerima karya inkarnasi Tuhan dan 

tidak mau belajar dan menyelidiki, malah memuja manusia dan buta-buta beriman 

pada pekerjaannya, menerima dan mengikutinya seolah-olah itu adalah pekerjaan 

Tuhan. Apa masalahnya? Dapat dikatakan, manusia tidak memiliki petunjuk sedikit 

pun tentang makna percaya kepada Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya, jadi, 

pekerjaan Tuhan di akhir zaman harus terdiri dari pengungkapan kebenaran oleh 

inkarnasi untuk menyelesaikan semua masalah manusia yang rusak. Untuk 

pertanyaan kalian mengapa Tuhan tidak memakai manusia untuk melakukan 

pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman, apakah ini masih membutuhkan 

jawaban? Hakikat manusia adalah manusia, manusia tidak memiliki hakikat ilahi, jadi 

manusia tidak mampu menyatakan kebenaran, menyatakan watak Tuhan, semua 

yang Tuhan miliki dan siapa Dia, dan tidak bisa melakukan pekerjaan penyelamatan 

manusia. Belum lagi, manusia semuanya telah dirusak oleh Iblis dan memiliki sifat 

dosa, jadi apa kualifikasi mereka untuk menghakimi manusia lain? Karena manusia 

yang kotor dan rusak tidak mampu menyucikan dan menyelamatkan dirinya sendiri, 

bagaimana mungkin dia berharap bisa menyucikan dan menyelamatkan orang lain? 

Orang-orang seperti itu hanya akan mendapat malu saat orang lain tidak mau 

menerima penghakiman mereka. Hanya Tuhanlah yang benar dan kudus, dan hanya 

Tuhanlah yang merupakan jalan, dan kebenaran, dan hidup. Jadi, pekerjaan 

penghakiman Tuhan di akhir zaman harus dilakukan oleh inkarnasi-Nya. Tidak ada 

orang yang mampu melakukan pekerjaan seperti itu. Ini fakta. 

Sekarang, mengapa Tuhan memakai manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya 

di Zaman Hukum Taurat? Ini karena pekerjaan Zaman Hukum Taurat dan 

penghakiman di akhir zaman memiliki sifat yang berbeda. Dalam Zaman Hukum 

Taurat, umat manusia adalah manusia yang masih bayi, mereka hanya sedikit 

dirusak oleh Iblis. Pekerjaan Tuhan Yahweh terutama terdiri dari penyampaian 

hukum dan perintah untuk memberikan pedoman bagi manusia kuno tentang cara 
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hidup di bumi. Tahapan kerja ini bukan bertujuan untuk mengubah watak manusia, 

itu tidak membutuhkan pernyataan kebenaran lebih banyak. Tuhan hanya perlu 

memakai manusia untuk menyampaikan hukum-hukum yang telah Dia tetapkan 

kepada bangsa Israel, sehingga orang Israel tahu tentang cara mematuhi hukum, 

menyembah Yahweh, dan menjalani kehidupan normal di bumi. Setelah 

melakukannya, tahap pekerjaan itu selesai. Jadi, Tuhan bisa memakai Musa untuk 

menyelesaikan pekerjaan Zaman Hukum Taurat, Dia tidak perlu berinkarnasi untuk 

melakukan pekerjaan itu secara pribadi. Sebaliknya, pekerjaan penghakiman Tuhan 

di akhir zaman bertujuan menyelamatkan umat manusia, yang telah dirusak oleh 

Iblis. Mengucapkan beberapa ayat firman Tuhan dan menyebarkan sedikit hukum 

tidak akan cukup dalam kasus ini. Sejumlah besar kebenaran harus diungkapkan. 

Watak Tuhan yang melekat, semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, harus 

sepenuhnya diungkapkan. Jalan, kebenaran, dan hidup harus terbuka untuk seluruh 

manusia, seakan Tuhan menyatakan diri-Nya berhadapan muka dengan manusia, 

memungkinkan manusia mengerti kebenaran dan mengenal Tuhan, dan dengan 

demikian, Dia secara menyeluruh menyucikan, menyelamatkan dan menyempurnakan 

umat manusia. Tuhan harus melakukan ini Sendiri secara pribadi melalui inkarnasi, 

tidak seorang pun dapat melakukan pekerjaan ini menggantikan-Nya. Tuhan dapat 

memakai para nabi untuk menyampaikan beberapa ayat firman-Nya, tetapi Tuhan 

tidak mengizinkan para nabi untuk mengungkapkan watak Tuhan yang melekat, 

semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, atau menyatakan keseluruhan kebenaran, 

karena manusia tidak layak melakukannya. Jika Tuhan memakai manusia untuk 

mengungkapkan keseluruhan watak dan kebenaran-Nya, mereka mungkin 

mempermalukan Tuhan, karena manusia memiliki watak yang rusak, dia cenderung 

mengkhianati gagasan dan khayalannya sendiri, pasti ada kenajisan dalam 

pekerjaannya, yang bisa dengan mudah mempermalukan Tuhan dan mempengaruhi 

efektivitas seluruh pekerjaan Tuhan. Juga, manusia cenderung menganggap semua 

yang dia miliki dan siapa dia sebagai semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, 

memakai kenajisan manusia dalam pekerjaan kebenaran-Nya. Ini mengakibatkan 

kesalahpahaman dan menghina Tuhan. Juga, jika Tuhan memakai manusia untuk 

mengungkapkan keseluruhan watak dan kebenaran-Nya, karena kenajisan manusia, 

orang tidak akan mau menerima dan mungkin bahkan menentang. Kemudian, Iblis 

akan menemukan kesalahan dan mendakwa, mengipasi api ketidakpuasan manusia 

terhadap Tuhan, mengobarkan pemberontakan, dan menghasutnya untuk 

membangun kerajaannya sendiri. Inilah hasil akhir manusia yang melakukan 

pekerjaan Tuhan. Terutama, dalam kasus Tuhan menyelamatkan manusia yang 

sangat rusak di akhir zaman, manusia tidak mudah menerima dan menaati pekerjaan 

inkarnasi Tuhan. Jadi jika Tuhan memakai manusia untuk melakukan pekerjaan ini, 
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akan lebih kecil kemungkinannya bagi manusia untuk bersedia menerima dan taat. 

Apakah ini bukan fakta yang jelas? Lihatlah para penatua dan pendeta di dunia 

agama, apakah penentangan dan kutukan mereka terhadap pekerjaan inkarnasi 

Tuhan berbeda dari cara imam-imam kepala Yahudi dan orang-orang Farisi menolak 

Tuhan Yesus dahulu? Keselamatan Tuhan atas umat manusia yang rusak bukanlah 

tugas yang mudah. Kita harus mengerti cara Tuhan berpikir! 

... 

Pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman melalui inkarnasi sungguh 

bermakna. Tuhan telah berinkarnasi di bumi di akhir zaman, hidup di antara manusia 

dan menyatakan firman-Nya kepada umat manusia, mengungkapkan watak Tuhan 

sendiri dan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia. Siapa yang dicintai Tuhan, siapa 

yang dibenci Tuhan, kepada siapa kemarahan Tuhan tertuju, siapa yang Dia hukum, 

keadaan emosi-Nya, tuntutan-Nya atas manusia, maksud-Nya terhadap manusia, 

pandangan ideal manusia atas kehidupan, nilai-nilai, dll., Dia memberi tahu manusia 

semua hal ini, memungkinkan manusia memiliki tujuan yang jelas dalam hidup agar 

mereka tidak perlu sia-sia tanpa tujuan mengejar agama yang samar-samar. 

Munculnya inkarnasi Tuhan telah sungguh-sungguh mengakhiri zaman ketika 

"hanya saat Yahweh menampakkan diri kembali kepada umat manusia, juga 

mengakhiri zaman kepercayaan manusia kepada Tuhan yang samar." Semua 

yang telah mengalami firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman 

memiliki persepsi yang sama: meskipun kita telah mengalami penghakiman dan 

hajaran Tuhan, mengalami segala macam pencobaan dan pemurnian, dan telah 

sangat tersiksa oleh pengejaran brutal yang kejam dan penganiayaan dari PKT, kita 

telah melihat watak Tuhan yang benar turun atas kita, kita telah melihat keagungan 

dan murka dan kemahakuasaan Tuhan dan hikmat-Nya, kita telah melihat 

manifestasi dari semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, sama seperti kita melihat 

Tuhan sendiri. Meskipun kita belum melihat tubuh rohani Tuhan, watak Tuhan yang 

melekat, keagungan, dan hikmat-Nya, dan semua yang Dia miliki dan siapa Dia, 

telah diungkapkan sepenuhnya kepada kita, seolah-olah Tuhan telah datang di 

hadapan kita, bertatap muka, memungkinkan kita untuk sungguh-sungguh mengenal 

Tuhan dan memiliki hati yang takut akan Dia supaya kita dapat menaati apa pun 

rencana-Nya untuk kita sampai mati. Kita semua merasakan bahwa dalam firman 

dan pekerjaan Tuhan kita melihat dan mengenal Tuhan dengan cara yang praktis 

dan nyata, dan telah sepenuhnya membuang semua gagasan dan khayalan dan 

menjadi orang yang sungguh-sungguh mengenal Tuhan. Sebelumnya, kita berpikir 

watak Tuhan adalah penuh kasih dan welas asih, percaya bahwa Tuhan akan 

terus mengampuni dan memaafkan dosa manusia. Namun, setelah melewati 

penghakiman firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita telah sungguh-sungguh mengerti 
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bahwa watak Tuhan tidak hanya welas asih dan pengasih, tetapi juga benar, agung, 

dan penuh kemurkaan. Siapa pun yang menyinggung watak-Nya akan dihukum. 

Jadi, kita dapat memuja Tuhan, menerima kebenaran, dan hidup dengan firman 

Tuhan. Lewat mengalami pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir 

zaman, kita semua secara nyata dan sungguh-sungguh mengerti bahwa watak 

Tuhan adalah kudus, benar, dan tak terbantahkan, telah mengalami belas kasih dan 

cinta Tuhan, sungguh-sungguh mampu menghargai kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan, mengenali bagaimana Tuhan telah merendahkan diri-Nya secara rahasia, 

mengetahui niat-Nya yang sungguh-sungguh, banyak sifat-Nya yang layak dikasihi: 

keadaan emosi-Nya, kesetiaan-Nya, keindahan dan kebaikan-Nya, otoritas-Nya, 

kedaulatannya, dan pengawasan-Nya atas segalanya, dll. Semua yang Tuhan miliki 

dan siapa Dia telah muncul di hadapan kita, seolah-olah melihat Tuhan sendiri, 

memungkinkan kita mengenal Tuhan berhadapan muka. Kita tidak lagi percaya dan 

mengikuti Tuhan berdasarkan gagasan dan khayalan kita, melainkan merasakan 

penghormatan dan pemujaan sejati kepada Tuhan, dan sungguh taat dan 

bergantung kepada-Nya. Kita sungguh menyadari bahwa jika Tuhan tidak 

berinkarnasi secara pribadi untuk menyatakan kebenaran dan menghakimi manusia, 

kita tidak akan pernah mengenal Tuhan, dan tidak akan mampu menyingkirkan dosa 

dari diri kita dan memperoleh penyucian. Jadi, bagaimpun kau melihatnya, pekerjaan 

penghakiman Tuhan di akhir zaman harus dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi 

Sendiri, tidak ada yang bisa menggantikan-Nya. Mengingat gagasan dan khayalan 

manusia, jika Tuhan memakai manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman di 

akhir zaman, Dia tidak akan dapat memperoleh hasil yang diinginkan. 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Pertanyaan 5: Mengapa dikatakan bahwa manusia yang rusak harus 

diselamatkan oleh Tuhan yang berinkarnasi? Ini adalah sesuatu yang tidak 

dimengerti kebanyakan orang—tolong bagikan persekutuan tentang ini. 

Jawaban: 

Manusia yang rusak harus diselamatkan oleh inkarnasi Tuhan adalah bahwa 

daging manusia telah sepenuhnya disesatkan dan dirusak oleh Iblis. Semua umat 

manusia hidup di bawah kekuasaan Iblis, mereka tidak dapat membedakan antara 

kebaikan dan kejahatan, keindahan dan keburukan. Mereka tidak bisa membedakan 

antara positif dan negatif. Mereka hidup sesuai dengan filosofi, hukum, dan sifat Iblis, 

mereka sombong, memiliki kebenaran sendiri, sembrono, dan tidak patuh. Mereka 

semua adalah perwujudan Iblis dan telah merosot akhlaknya, berkonspirasi dengan 

Iblis melawan Tuhan, tetapi mereka tidak menyadarinya. Tuhan adalah Sang 
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Pencipta, hanya Tuhan yang sepenuhnya tahu sifat sejati manusia, sejauh mana 

mereka telah dirusak. Dan hanya Tuhan yang dapat membongkar dan membedah 

sifat manusia yang jahat dan watak yang rusak, dapat memberi tahu manusia cara 

hidup dan bertindak sebagai manusia, dan dapat sepenuhnya menaklukkan, 

menyucikan, dan menyelamatkan manusia. Selain Tuhan, tidak ada manusia yang 

bisa melihat sampai ke inti kerusakan manusia dan tentu saja tidak bisa memberi 

kebenaran kepada manusia tentang cara bertindak sebagai manusia. Jadi, jika 

Tuhan ingin merebut manusia yang sangat rusak dari cengkeraman Iblis dan 

menyelamatkan mereka, maka hanya jika inkarnasi Tuhan pribadi yang menyatakan 

kebenaran dan watak Tuhan dan memberitahu manusia tentang semua kebenaran 

yang harus dia miliki, memungkinkan manusia memahami kebenaran, mengenal 

Tuhan, dan melihat melalui rencana jahat Iblis dan berbagai kekeliruan, hanya 

dengan demikian, manusia dapat meninggalkan dan menolak Iblis dan kembali ke 

hadapan Tuhan. Juga, pekerjaan inkarnasi Tuhan menyingkapkan semua jenis 

manusia, karena semua manusia sombong dan tidak mau menyerah. Ketika Tuhan 

berinkarnasi untuk menyatakan kebenaran, manusia selalu merespon dengan 

gagasan mereka, perlawanan, dan bahkan perang. Dengan begitu, kebenaran 

tentang perlawanan manusia yang rusak dan pengkhianatan terhadap Tuhan 

sepenuhnya terungkap dan Tuhan melakukan penghakiman kepada manusia 

berdasarkan kerusakan yang mereka ungkapkan dan sifat sejati mereka. Hanya 

dengan cara ini, penaklukan, penyucian, dan penyempurnaan Tuhan atas manusia 

dapat berjalan dengan lancar. Melalui penghakiman oleh firman Tuhan, manusia 

secara bertahap ditaklukkan dan disucikan. Ketika manusia ditaklukkan sepenuhnya, 

dia mulai menaati Tuhan yang berinkarnasi, dia mulai menerima dan menaati 

penghakiman dan hajaran Tuhan dan mengalami pekerjaan Tuhan, dia memutuskan 

mencari kebenaran dan tidak pernah lagi hidup menurut filosofi dan cara Iblis. Ketika 

manusia sepenuhnya hidup sesuai firman Tuhan, maka Tuhan telah sepenuhnya 

mengalahkan Iblis dan manusia yang rusak menjadi rampasan kemenangan-Nya 

melawan Iblis. Intinya, Tuhan menarik manusia yang rusak dari cengkeraman Iblis. 

Hanya pekerjaan inkarnasi Tuhan yang dapat memiliki hasil seperti itu. Ini adalah 

kebutuhan mutlak inkarnasi Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dan hanya 

Tuhan yang berinkarnasi yang dapat menaklukkan dan menyelamatkan manusia. 

Orang-orang yang Tuhan pakai tidak mampu melakukan pekerjaan menebus dan 

menyelamatkan umat manusia. 

Manusia yang rusak sungguh membutuhkan Tuhan yang menjadi manusia untuk 

menghakimi dan menyucikannya secara pribadi jika dia ingin diselamatkan. Dalam 

perjalanan interaksi inkarnasi Tuhan dengan manusia, Dia mengizinkan manusia 

untuk memahami dan mengenal Tuhan secara langsung. Karena para pencari 
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kebenaran sejati menerima penghakiman dan penyucian dari Kristus di akhir zaman, 

mereka secara alami mampu menaati Tuhan dan merasakan kasih di dalam hati 

mereka untuk Tuhan dan diselamatkan seluruhnya dari kekuasaan Iblis. Bukankah 

ini cara terbaik Tuhan untuk menyelamatkan dan menyempurnakan manusia? 

Karena Tuhan berinkarnasi di dalam daging, kita memiliki kesempatan untuk 

bertatap muka dengan Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya yang nyata, dan telah 

mendapat kesempatan untuk menerima persediaan firman Tuhan yang akurat dan 

tergembala dan diairi oleh-Nya secara langsung sehingga kita mulai mengandalkan 

Tuhan, taat kepada Tuhan, dan sungguh mencintai-Nya. Jika Tuhan tidak menjadi 

manusia untuk melakukan pekerjaan keselamatan manusia, hasil nyata ini tidak 

dapat dicapai. ... 

Saat Tuhan menjadi daging untuk menyelamatkan manusia yang rusak, Dia bisa 

menggunakan bahasa manusia untuk memberitahukan tuntutan Tuhan, kehendak-

Nya, watak-Nya dan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia kepada manusia 

dengan jelas. Dengan cara ini, tanpa harus menyelidiki dan mencari, manusia dapat 

mengerti kehendak Tuhan dengan jelas, tahu tuntutan Tuhan, dan dengan cara apa 

mereka harus melakukan pengamalan. Dengan demikian, mereka juga bisa, memiliki 

pengertian dan pengetahuan praktis tentang Tuhan. Sama seperti di Zaman Kasih 

Karunia, Petrus bertanya kepada Tuhan Yesus: "Tuhan, berapa kali aku harus 

mengampuni saudaraku jika ia bersalah kepadaku dan aku mengampuninya? 

Sampai tujuh kali?" (Matius 18:21). Yesus berkata kepada Petrus secara langsung: 

"Bukan! Aku berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh kali, tapi tujuh puluh kali 

tujuh kali" (Matius 18:22). Dari sini kita bisa melihat bahwa inkarnasi Tuhan Yesus 

memberi makan dan mendukung manusia kapan pun dan ke mana pun Dia pergi, 

memberi manusia bekal yang paling berguna dan jelas. Di akhir zaman, Tuhan Yang 

Mahakuasa telah berinkarnasi di antara manusia, menyatakan kebenaran untuk 

memberitahukan keadaan manusia yang sebenarnya, mengungkapkan watak Tuhan 

dan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, untuk mendukung dan memperlengkapi 

manusia, menunjukkan semua ketidakakuratan dan kesalahan dalam kepercayaan 

manusia kepada Tuhan, memberitahukan kehendak Tuhan dan tuntutan-Nya 

kepada manusia, memberi manusia perlengkapan hidup yang paling praktis dan 

akurat serta rezeki. Misalnya, ketika kita hidup dalam pemberontakan dan 

perlawanan kepada Tuhan tanpa menyadarinya, Firman Tuhan langsung 

menyingkapkan dan menghakimi kita, memungkinkan kita melihat, dalam firman 

Tuhan, bagaimana sifat jahat kita melawan Tuhan. Ketika kita mengikuti Tuhan 

untuk keuntungan pribadi kita dan merasa benar saat melakukannya, Tuhan 

memperlihatkan kekurangan kita dan memberi tahu kepercayaan apa yang harus 

kita pegang sebagai pengikut Tuhan. Ketika kita salah mengerti Tuhan dalam 
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pengalaman kita atas penghakiman-Nya, Firman Tuhan mengingatkan kita akan 

niat tulus Tuhan menyelamatkan dan menghakimi manusia, membereskan 

kesalahpahaman kita tentang Tuhan, dll. Semua orang pilihan Tuhan telah sangat 

berpengalaman bagaimana inkarnasi Tuhan terus menerus menolong dan 

memperlengkapi kita sehingga kita tidak perlu menyelidiki dan mencari. Yang perlu 

kita lakukan adalah membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk 

mendapatkan makanan dan minuman yang paling berguna dari Tuhan. Melalui 

firman yang Tuhan ungkapkan, kita mendapatkan pengertian yang benar atas 

kehendak Tuhan, watak-Nya, dan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, dan 

melalui pengertian ini, kita jadi tahu bagaimana mengejar dengan cara yang 

sedemikian rupa untuk menjalani kehidupan sejati dan belajar untuk mengerti tipu 

daya Iblis yang jahat, melihat dengan jelas bagaimana kita sendiri telah dirusak 

sampai ke hati oleh Iblis, dan dengan begitu, perlahan-lahan meninggalkan dosa kita 

dan pengaruh gelap Iblis. Akibatnya, watak hidup kita berubah dan kita menjejakkan 

kaki di jalan yang benar, hidup dalam realitas kebenaran. Inkarnasi Tuhan telah 

membuat semua ini menjadi mungkin. 

Tuhan telah berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan dan menyatakan firman-

Nya, memungkinkan manusia untuk memperoleh persediaan hidup praktis dan 

rezeki. Terlepas dari kenyataan bahwa manusia memiliki banyak gagasan tentang 

pekerjaan penghakiman inkarnasi Tuhan, Tuhan telah membawa jalan hidup dan 

keselamatan yang kekal kepada manusia, dan manusia telah bergantung pada-

Nya! ... Terlepas dari kenyataan bahwa Tuhan telah mengambil bentuk Anak 

Manusia yang biasa dalam inkarnasi-Nya di akhir zaman untuk menyelamatkan dan 

menyempurnakan manusia, meskipun Dia tidak menunjukkan tanda-tanda dan 

keajaiban, dan tidak memiliki kualitas manusia super atau perawakan yang besar 

dan sosok-Nya menjadi sasaran gagasan manusia, penyangkalan, perlawanan, dan 

penolakan mereka, kebenaran yang Kristus nyatakan dan pekerjaan penghakiman 

yang Dia lakukan telah memberi manusia persediaan firman Tuhan, dan 

memungkinkan mereka memperoleh kebenaran dan melihat penampakan Tuhan. 

Meskipun kita belum melihat pribadi Tuhan yang sebenarnya, kita telah melihat 

watak-Nya yang melekat, dan hakikat-Nya yang kudus, yang sama seperti kita 

telah melihat pribadi-Nya yang sebenarnya. Kita telah melihat Tuhan hidup di 

antara kita betul dan sungguh. Kita sungguh merasa bahwa kita telah diangkat ke 

hadapan takhta, mengalami pekerjaan Tuhan berhadapan muka dengan Tuhan, 

dan menikmati persediaan air kehidupan yang mengalir dari takhta. Setelah 

mengalami pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman, kita secara bertahap 

telah menyadari kesungguh-sungguhan Tuhan menyelamatkan umat manusia, 

dan melihat betapa besar harga yang Tuhan bayar dan siksaan yang Dia tanggung 
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untuk menyelamatkan manusia. Semua yang Tuhan lakukan untuk kita adalah 

ungkapan kasih-Nya dan ditujukan pada keselamatan kita. Kita membenci diri kita 

sendiri karena pemberontakan dan kebodohan kita sebelumnya dan mulai untuk 

sungguh-sungguh mengasihi dan menaati Tuhan. Setelah mengalami pekerjaan 

Tuhan sampai sekarang, kita semua menyadari bahwa perubahan yang kita lihat 

dalam diri kita sepenuhnya adalah hasil dari keselamatan oleh inkarnasi Tuhan! 

Kristus di akhir zaman adalah keselamatan terbesar atas manusia yang rusak. Dialah 

satu-satunya jalan menuju pengetahuan tentang Tuhan dan mendapatkan 

perkenanan-Nya! 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Pertanyaan 6: Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan menjadi manusia untuk 

menjadi korban penghapus dosa bagi umat manusia. Pada akhir zaman Tuhan telah 

kembali menjadi manusia untuk menyatakan kebenaran dan melakukan pekerjaan 

penghakiman-Nya untuk benar-benar menyucikan dan menyelamatkan manusia. 

Jadi, mengapa Tuhan perlu berinkarnasi dua kali untuk menyelamatkan manusia? 

Lalu, apa makna penting Tuhan berinkarnasi dua kali? 

Jawaban: 

Mengapa Tuhan harus berinkarnasi dua kali untuk pekerjaan penyelamatan 

manusia? Pertama-tama kita harus paham: sehubungan dengan penyelamatan 

manusia, dua inkarnasi Tuhan punya makna yang besar dan dalam. Karena 

pekerjaan penyelamatan, baik jika kita membicarakan tentang penebusan maupun 

penghakiman dan penyucian di akhir zaman, tidak bisa dilakukan oleh manusia. 

Tuhan harus berinkarnasi dan melakukan pekerjaan itu sendiri. Di Zaman Kasih 

Karunia, Tuhan berinkarnasi sebagai Tuhan Yesus, yaitu, Roh Tuhan dalam wujud 

manusia yang kudus dan tanpa dosa, dan disalibkan untuk melayani sebagai korban 

penghapus dosa, menebus manusia dari sifat dosanya. Kita semua mengerti ini. 

Namun, mengenai kembalinya Tuhan Yesus di akhir zaman, kenapa Dia 

berinkarnasi sebagai Anak manusia untuk menampakkan diri dan bekerja? Banyak 

yang kesulitan memahaminya. Jika Tuhan Yang Mahakuasa tidak menjelaskan 

aspek kebenaran ini dan menyingkap misteri ini, tidak seorang pun akan mengerti 

kebenaran ini. 

............ 

Di Zaman Kasih Karunia, Tuhan berinkarnasi pertama kali hanya untuk pekerjaan 

penebusan, memakai penyaliban sebagai korban penghapus dosa untuk menebus 

manusia dari sifat dosanya, untuk membebaskan manusia dari kutukan dan 

hukuman hukum Taurat. Kita hanya perlu mengakui dosa-dosa kita dan bertobat dan 
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dosa-dosa kita akan diampuni. Lalu kita dapat menikmati kasih karunia dan 

kebenaran yang melimpah. Ini pekerjaan penebusan yang dilakukan Tuhan Yesus, 

dan merupakan makna sejati dari diselamatkan oleh iman kepada Tuhan. Meskipun 

Tuhan Yesus mengampuni kita dari dosa-dosa kita, kita belum terbebas dari 

belenggu dosa, karena kita masih punya sifat berdosa dan watak jahat kita. 

Meskipun kita telah mengakui dosa-dosa kita kepada Tuhan dan sudah mendapat 

pengampunan-Nya, kita tidak punya pengetahuan tentang sifat berdosa kita, bahkan 

tidak tahu watak kita yang rusak, yang jauh lebih serius daripada sifat dosa. Kita 

hanya mampu mengenali dosa itu di dalam diri kita yang merupakan ketidaktaatan, 

dan itu yang menghasilkan tuduhan hati nurani kita. Namun, kita gagal mengenali 

dosa yang lebih dalam, dosa penentangan kepada Tuhan. Kita tidak tahu akar 

penentangan kita kepada Tuhan, atau bagaimana watak jahat kita bermanifestasi, 

bagaimana sifat jahat bisa terjadi, keberadaan racun Iblis di dalam sifat kita, di mana 

filsafat jahat manusia dan logika dan aturan jahat muncul. Jadi mengapa manusia 

tidak punya pengetahuan tentang hal-hal jahat ini? Mengingat manusia telah 

diampuni dosa-dosanya oleh Tuhan Yesus, kenapa manusia tidak dapat melepaskan 

dirinya dari belenggu dosa, kenapa terus melakukan dosa yang sama? Apa manusia 

sungguh suci setelah diampuni dari dosa-dosanya? Ini masalah yang sungguh 

praktis yang tidak dipahami siapa pun di Zaman Kasih Karunia. Meskipun dalam 

iman kita kepada Tuhan, dosa-dosa kita sudah diampuni, kita masih tanpa sadar 

berbuat dosa, menentang dan mengkhianati Tuhan. Sebagai orang percaya, kitalah 

yang pertama tahu soal ini. Misalnya, setelah beriman kepada Tuhan, kita terus 

berbohong, melakukan hal sia-sia, membenci kebenaran dan menyanjung 

kejahatan. Kita masih congkak, berkhianat, egois, dan tamak; kita tidak berdaya 

terjebak dalam watak yang rusak oleh Iblis. Banyak manusia bekerja tanpa lelah 

untuk Tuhan, tetapi itu karena mereka berharap mendapat upah dan masuk kerajaan 

surga. Saat mereka menikmati kasih karunia Tuhan, mereka bahagia dan imannya 

kepada Tuhan teguh; tetapi begitu menghadapi bencana, atau ada tragedi dalam 

keluarga, mereka salah paham, menyalahkan dan bahkan menyangkal dan 

mengkhianati Tuhan. Begitu pekerjaan Tuhan tidak sejalan dengan gagasan dan 

khayalan mereka, mereka bertindak seperti orang-orang Farisi munafik, menentang 

dan mengutuk Tuhan. Apa kalian mengalami sendiri apa yang Aku katakan? Semua 

ini membuktikan apa? Ini menunjukkan bahwa meskipun kita menerima keselamatan 

Tuhan Yesus dan dosa-dosa kita diampuni, ini tidak berarti kita telah sepenuhnya 

menjauhkan diri dari dosa dan sekarang disucikan, itu tidak berarti kita telah jadi 

kepunyaan Tuhan dan dimiliki oleh Tuhan. Jadi, ketika Tuhan Yesus datang lagi 

untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman, banyak kaum agamawi 

datang untuk menghakimi, mengutuk, dan menghujat Tuhan, secara terbuka 
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mengumumkan Dia sebagai musuh dan menyalibkan Dia sekali lagi. Mungkinkah 

mereka yang secara terbuka mengutuk dan menentang Tuhan diangkat ke dalam 

kerajaan surga hanya karena dosa-dosa mereka diampuni? Bisakah Tuhan 

mengijinkan kekuatan jahat yang menentang Tuhan dalam kerajaan surga? Akankah 

Tuhan mengangkat antikristus ini, pembenci kebenaran, ke dalam kerajaan surga? 

Meskipun dosa-dosa kita diampuni melalui iman kepada Tuhan, kita belum 

sepenuhnya menjauh dari sifat dosa, dari pengaruh jahat, bahkan semakin 

berkurang sebagai kepunyaan dan milik Tuhan. Jadi, jika kita ingin menjauh dari 

dosa dan mencapai penyucian, untuk sepenuhnya dimiliki Tuhan, kita harus benar-

benar disucikan dan diselamatkan oleh pekerjaan inkarnasi kedua Tuhan. 

Pandangan kita tentang pekerjaan penyelamatan Tuhan terlalu sederhana, 

seolah-olah setelah dosa diampuni tidak ada masalah, kita hanya tinggal menunggu 

diangkat Tuhan ke kerajaan surga. Betapa naif dan kekanak-kanakannya manusia 

yang rusak! Betapa konyolnya gagasan dan khayalan manusia yang rusak! Apa dosa 

satu-satunya masalah yang menimpa manusia setelah dirusak Iblis? Apa akar dari 

dosa manusia? Apakah dosa itu? Mengapa Tuhan membencinya? Sampai hari ini, 

tidak ada yang punya pemahaman yang tepat. Manusia telah dirusak seluruhnya 

oleh Iblis, sampai sejauh mana kerusakan mereka? Tidak ada yang paham. 

Kenyataan kerusakan menyeluruh manusia telah terbukti saat penyaliban Tuhan 

Yesus. Kenyataan bahwa manusia menyalibkan Tuhan Yesus yang pengasih, yang 

mengungkapkan banyak kebenaran, sungguh menunjukkan bahwa manusia telah 

jadi keturunan Iblis, sekelompok Iblis, dan telah sepenuhnya kehilangan 

kemanusiaan mereka, bahkan sedikit pun tidak punya akal sehat atau hati nurani. 

Siapa yang masih punya kemanusiaan normal? Bukankah penentangan dan 

permusuhan kepada Tuhan menunjukkan bahwa manusia telah tiba pada titik 

ekstrem: kubu mereka, atau kubu Tuhan, sehingga tidak dapat didamaikan dengan 

Tuhan? Dapatkah ini diselesaikan dengan membiarkan dosa mereka diampuni? 

Siapa yang bisa menjamin dengan diampuninya dosa-dosanya, manusia tidak akan 

menentang atau menganggap Tuhan sebagai musuh? Tidak ada yang bisa 

menjaminnya! Dosa manusia dapat diampuni, tetapi bisakah Tuhan mengampuni 

sifat manusia? Sifat yang menentang Tuhan? Bisakah Tuhan mengampuni watak 

jahat yang ada dalam diri manusia? Lalu, bagaimana cara Tuhan menyelesaikan hal-

hal milik Iblis ini? Tanpa ragu, Tuhan menggunakan penghakiman dan didikan. 

Artinya, tanpa penghakiman dan didikan Tuhan yang benar, manusia yang rusak 

tidak akan ditaklukkan, terlebih lagi, mereka akan tenggelam dalam kehinaan yang 

dalam. Inilah alasan utama kenapa Tuhan harus berinkarnasi untuk melakukan 

pekerjaan penghakiman. Banyak yang mempertanyakan dan punya gagasan 

tentang Tuhan berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir 
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zaman. Kenapa begitu? Ini karena mereka gagal melihat kenyataan kerusakan 

mutlak manusia. Akibatnya, mereka tidak mengerti makna pekerjaan penghakiman 

Tuhan di akhir zaman. Mereka berpegang teguh pada gagasan mereka, gagal 

mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Jadi, bagaimana mereka bisa menerima 

dan mematuhi pekerjaan Tuhan? 

............ 

Inkarnasi mengacu pada Roh Tuhan yang mengenakan daging dan menjadi 

orang biasa dan normal untuk melakukan pekerjaan Tuhan sendiri. Inkarnasi Tuhan 

harus memiliki kemanusiaan normal, harus bekerja dan bicara dalam kemanusiaan 

normal. Bahkan saat Dia membuat mukjizat, itu harus dilakukan dalam kemanusiaan 

yang normal. Penampilan luar inkarnasi Tuhan tampak normal. Dia melakukan 

pekerjaan-Nya seperti manusia normal, rata-rata. Jika Dia tidak punya kemanusiaan 

yang normal dan bekerja dalam kemanusiaan normal-Nya, Dia tidak akan menjadi 

inkarnasi Tuhan. Inkarnasi berarti Roh Tuhan diwujudkan dalam daging. Dalam 

kemanusiaan normal, Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan 

Tuhan sendiri, menebus dan menyelamatkan manusia. Inilah makna inkarnasi. 

Sekarang apa makna dari dua inkarnasi Tuhan? Yang dimaksud terutama bahwa 

dua inkarnasi Tuhan telah melengkapi makna inkarnasi, menyelesaikan pekerjaan 

Firman menampakkan diri dalam rupa manusia, dan menyelesaikan rencana 

pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Ini adalah makna dua inkarnasi 

Tuhan. Kita semua harus mengerti tujuan inkarnasi pertama Tuhan adalah 

melakukan pekerjaan penebusan dan membuka jalan bagi pekerjaan penghakiman 

di akhir zaman. Jadi, inkarnasi pertama Tuhan tidak menyelesaikan makna inkarnasi. 

Tujuan inkarnasi kedua Tuhan adalah melakukan pekerjaan penghakiman di akhir 

zaman dan sepenuhnya merebut manusia dari cengkeraman Iblis, untuk 

membebaskan manusia dari watak jahat mereka, membebaskannya dari pengaruh 

Iblis agar dapat kembali kepada Tuhan dan dimiliki oleh-Nya. Tuhan Yang 

Mahakuasa, Kristus di akhir zaman, mengungkapkan seluruh kebenaran untuk 

menyucikan dan menyelamatkan manusia, menyelesaikan semua pekerjaan Tuhan 

dalam daging, dan mengungkapkan semua yang harus Tuhan ungkapkan dalam 

daging inkarnasi-Nya. Dengan begitu, Dia menyelesaikan pekerjaan Firman 

menampakkan diri dalam rupa manusia. ... Dua inkarnasi Tuhan menyelesaikan 

semua pekerjaan Tuhan dalam daging, yaitu, pekerjaan Tuhan untuk menyelesaikan 

penyelamatan manusia. Jadi, di masa depan, Tuhan tidak akan berinkarnasi lagi. 

Tidak akan ada yang ketiga atau keempat, karena pekerjaan Tuhan di dalam daging 

telah sepenuhnya digenapi. Inilah maksud bahwa Tuhan telah berinkarnasi dua kali 

untuk menyelesaikan makna inkarnasi. 

Tuhan telah berinkarnasi dua kali untuk menyelesaikan makna inkarnasi. Bagi 
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mereka yang belum mengalami pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, 

ini sulit dimengerti. Mereka yang hanya mengalami pekerjaan penebusan dalam 

Zaman Kasih Karunia tahu bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan yang berinkarnasi, 

tetapi hanya sedikit yang mengerti bahwa pekerjaan Tuhan Yesus terbatas pada 

penebusan saja dan Dia tidak menyelesaikan pekerjaan Firman menampakkan diri 

dalam rupa manusia. Yang berarti, Tuhan Yesus tidak mengungkapkan seluruh 

kebenaran selesainya penyelamatan manusia oleh inkarnasi Tuhan. Maka Tuhan 

Yesus berkata: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi 

engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh 

Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh 

kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia 

akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan 

menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13). 

Sekarang Tuhan Yesus telah kembali menjadi manusia sebagai Anak manusia. 

Dialah Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus akhir zaman. Dia ada di sini untuk melakukan 

pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan, mengungkapkan seluruh 

kebenaran yang akan menyucikan dan menyelamatkan manusia, kebenaran 

"Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia." Inkarnasi Tuhan bicara 

pertama kalinya dalam identitas Tuhan kepada seluruh alam semesta, menyatakan 

firman-Nya. Dia menyatakan rincian rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan 

manusia, mengungkapkan kehendak Tuhan, tuntutan-Nya kepada manusia, dan 

tujuan manusia. 

Mari lihat penjelasan Tuhan Yang Mahakuasa: "Bisa dikatakan bahwa ini 

adalah pertama kalinya sejak penciptaan, Tuhan berbicara kepada seluruh 

umat manusia. Tidak pernah sebelumnya Tuhan berbicara kepada umat 

manusia ciptaan-Nya dengan begitu mendetail dan sangat sistematis. Tentu 

saja, ini juga adalah pertama kalinya Dia berbicara begitu banyak, dan begitu 

panjang, kepada seluruh umat manusia. Ini benar-benar sesuatu yang baru. 

Terlebih lagi, perkataan-perkataan ini adalah tulisan pertama yang diungkapkan 

Tuhan di antara umat manusia di mana Dia mengungkap manusia, membimbing 

mereka, menghakimi mereka, dan berbicara dari hati ke hati dengan dengan 

mereka, jadi ini juga adalah perkataan-perkataan pertama di mana Tuhan 

mengizinkan manusia mengetahui jejak langkah-Nya, tempat di mana Dia 

berdiam, watak Tuhan, apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Tuhan, pikiran Tuhan 

dan kepedulian-Nya terhadap umat manusia. Bisa dikatakan bahwa ini adalah 

perkataan-perkataan pertama yang Tuhan telah ucapkan kepada umat manusia 

dari surga tingkat ketiga sejak penciptaan dan ini pertama kalinya Tuhan 

menggunakan identitas yang melekat pada Diri-Nya untuk menyatakan dan 
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mengungkapkan suara hati-Nya kepada manusia dengan banyak kata" 

(Pengantar "Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman 

Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). 

"Ini karena Aku membawa akhir umat manusia kepada dunia, dan sejak saat 

ini, Aku akan membukakan seluruhnya tentang watak-Ku di hadapan umat 

manusia, sehingga semua orang yang mengenal Aku dan semua orang yang 

tidak mengenal Aku akan terbuka matanya dan melihat bahwa Aku memang 

sudah datang ke dalam dunia manusia, sudah datang ke muka bumi saat 

segala sesuatu berlipat ganda. Inilah rencana-Ku, 'pengakuan' tunggal-Ku 

sejak penciptaan umat manusia. Aku berharap engkau semua dapat 

memberikan perhatian penuh kepada setiap gerakan-Ku, karena tongkat-Ku 

akan kembali menekan umat manusia, menekan semua yang menentang Aku" 

("Persiapkanlah Perbuatan Baik yang Cukup untuk Tiba di Tempat Tujuanmu" dalam 

"Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). 

Mengenai dua inkarnasi Tuhan untuk menyelesaikan makna inkarnasi, ada 

orang-orang yang tidak mengerti, karena mereka kurang pengalaman. Saat 

mendengarnya, mereka tidak mengerti. Sekarang mari kita bahas lebih rinci tentang 

pekerjaan yang dilakukan selama dua inkarnasi Tuhan. Selama inkarnasi pertama 

Tuhan, Dia melakukan pekerjaan penebusan, melakukan banyak mukjizat: lima roti 

dan dua ikan untuk memberi makan lima ribu orang, meredakan angin dan ombak 

hanya dengan berfirman. Dia membangkitkan Lazarus. Juga, Tuhan Yesus berpuasa 

dan dicobai di padang gurun selama empat puluh hari. Dia berjalan di laut, dll. Karena 

daging Tuhan Yesus melakukan mukjizat, dan Dia berubah rupa di atas gunung, di 

mata kita manusia, meskipun Tuhan Yesus berinkarnasi di dalam daging, Dia masih 

punya unsur-unsur supernatural. Dia berbeda dari manusia rata-rata, mukjizat 

mengikuti ke mana pun Dia menampakkan diri. Juga, Tuhan Yesus hanya 

melakukan satu tahap pekerjaan, pekerjaan penebusan. Dia hanya mengungkapkan 

kebenaran pekerjaan penebusan, terutama mewujudkan watak Tuhan tentang 

rahmat dan kasih. Dia tidak mengungkapkan seluruh kebenaran pekerjaan 

penghakiman dan keselamatan, dan Dia tidak mengungkapkan kepada manusia 

watak Tuhan yang benar, kudus, dan tak bisa disinggung. Jadi, tidak dapat dikatakan 

bahwa inkarnasi pertama menyelesaikan arti inkarnasi. Sebagaimana yang 

difirmankan Tuhan Yang Mahakuasa: "Yesus mengerjakan suatu tahap pekerjaan 

yang hanya memenuhi substansi dari 'Firman itu bersama-sama dengan 

Tuhan': kebenaran Tuhan ada bersama dengan Dia, dan Roh Tuhan ada 

bersama manusia dan tidak dapat dipisahkan dari-Nya, yaitu, inkarnasi daging 

Tuhan ada bersama Roh Tuhan, yang merupakan bukti lebih besar bahwa 

inkarnasi Yesus adalah inkarnasi Tuhan yang pertama" ("Penerapan (4)" dalam 
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"Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Inkarnasi Tuhan di akhir zaman 

berbeda dari inkarnasi pertama. Dalam inkarnasi kedua, Tuhan belum melakukan 

mukjizat, Dia sama sekali tidak supernatural. Dalam penampakan luar, Dia seperti 

manusia normal dan biasa, melakukan pekerjaan-Nya dan berfirman secara praktis 

dan nyata di antara manusia. Dia telah mengungkapkan kebenaran untuk 

menghakimi, menyucikan, dan menyempurnakan manusia. Tuhan Yang Mahakuasa 

menyingkapkan semua misteri rencana pengelolaan Tuhan, dan mewujudkan watak 

Tuhan yang benar dan kudus, semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, kehendak 

Tuhan, dan tuntutan-Nya kepada manusia. Juga, Dia telah menghakimi dan 

menyingkap sifat jahat manusia dan watak rusak yang menentang Tuhan, dan juga 

menaklukkan, menyempurnakan, menyingkap, dan menyingkirkan manusia, 

masing-masing menurut jenisnya sendiri. Semua kebenaran dari Tuhan untuk 

manusia di akhir zaman diungkapkan dalam kemanusiaan daging-Nya yang normal, 

tidak ada yang supernatural. Yang kita lihat adalah manusia normal yang 

mengatakan firman-Nya dan melakukan pekerjaan-Nya, tetapi semua firman yang 

Kristus katakan adalah kebenaran. Ia punya otoritas dan kuasa, dapat menyucikan 

dan menyelamatkan manusia. Dari firman Kristus, yang menghakimi dan 

menyingkap kebenaran dan hakikat dari kerusakan manusia, kita melihat betapa 

Tuhan menembus inti manusia dalam pengamatan-Nya, Tuhan memiliki 

pemahaman yang menyeluruh tentang manusia. Manusia juga jadi tahu watak Tuhan 

yang benar, kudus, dan tidak dapat disinggung. Dari teguran dan nasihat Kristus, kita 

merasakan belas kasih dan perhatian Tuhan kepada manusia. Dari banyak cara di 

mana Kristus bicara dan bekerja, kita menghargai kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan, kesungguhan niat-Nya dalam bekerja untuk menyelamatkan manusia, serta 

kasih sejati dan penyelamatan manusia oleh Tuhan. Dari cara Kristus memperlakukan 

semua orang, masalah dan perkara, kita paham bagaimana kesenangan, kemarahan, 

kesedihan, dan kebahagiaan Tuhan semuanya merupakan kenyataan hal-hal positif, 

dan bagaimana semuanya adalah ungkapan watak Tuhan dan perwujudan alami dari 

hakikat kehidupan Tuhan. Dari firman dan pekerjaan Kristus, kita melihat bagaimana 

Tuhan itu agung dan besar dan rendah hati dan tersembunyi, kita mendapatkan 

pemahaman dan pengetahuan yang benar tentang watak dan wajah Tuhan yang 

sebenarnya, membuat kita haus akan kebenaran dan menghormati Tuhan di hati, 

untuk sungguh mengasihi dan menaati Tuhan. Ini adalah efek dari firman dan 

pekerjaan inkarnasi kedua Tuhan atas kita. Firman dan pekerjaan inkarnasi kedua 

Tuhan tidak hanya memungkinkan manusia melihat Tuhan menjadi daging, tetapi 

juga memungkinkan mereka melihat fakta firman menampakkan diri dalam rupa 

manusia Firman Tuhan menyelesaikan semua hal. Daging normal yang biasa-biasa 

saja ini adalah perwujudan Roh kebenaran. Tuhan yang berinkarnasi adalah jalan, 
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dan kebenaran, dan hidup! Dialah penampakan satu-satunya Tuhan yang benar! 

Hanya dengan penampakan dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa makna 

inkarnasi telah diselesaikan. 

............ 

Sekarang, kita semua memiliki sedikit lebih banyak pemahaman tentang 

bagaimana dua inkarnasi Tuhan menyelesaikan pentingnya inkarnasi! Kita sekarang 

menyadari bahwa pekerjaan penyelamatan manusia oleh Tuhan dicapai melalui 

pekerjaan inkarnasi. Tahapan pekerjaan Tuhan Yesus adalah pekerjaan penebusan. 

Kebenaran yang Dia ungkapkan sangat terbatas, jadi, setelah mengalami pekerjaan 

Tuhan Yesus, pengetahuan kita tentang Tuhan masih terbatas. Tuhan Yang 

Mahakuasa datang untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman, dan 

mengungkapkan keseluruhan kebenaran dari penghakiman Tuhan yang adil atas 

kerusakan manusia. Hal ini memungkinkan manusia melihat watak Tuhan yang 

melekat dan mengetahui hakikat-Nya yang benar dan suci. Jadi, Tuhan yang 

berinkarnasi di akhir zaman telah benar-benar menyelesaikan pekerjaan Tuhan 

dalam daging. Dia mengungkapkan seluruh kebenaran yang dimaksudkan Tuhan 

untuk diungkapkan dalam daging, sehingga memenuhi fakta Firman menampakkan 

diri dalam rupa manusia. Ini adalah bagaimana dua inkarnasi Tuhan menyelesaikan 

makna inkarnasi. Dua inkarnasi Tuhan sangat diperlukan, dan menambahkan serta 

melengkapi satu sama lain. Jadi orang tidak bisa berkata bahwa Tuhan hanya dapat 

berinkarnasi satu kali, atau bahwa Dia akan berinkarnasi tiga atau empat kali, karena 

dua inkarnasi Tuhan telah menyelesaikan pekerjaan penyelamatan Tuhan atas 

manusia, dan mengungkapkan seluruh kebenaran yang menyelamatkan manusia, 

yang harus diungkanpkan oleh inkarnasi Tuhan. Jadi, dua inkarnasi Tuhan telah 

menyelesaikan makna inkarnasi. 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Pertanyaan 7: Dua daging Tuhan yang berinkarnasi memberikan kesaksian 

bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Bagaimana seharusnya kita 

memahami Kristus sebagai jalan, kebenaran, dan hidup? 

Jawaban: 

Jika orang percaya sungguh dapat mengenali bahwa Kristus adalah jalan, 

kebenaran, dan kehidupan, ini sangat berharga, dan menunjukkan bahwa orang 

percaya seperti itu memiliki pengetahuan sejati tentang hakikat Kristus. Hanya orang 

seperti itu yang dapat dikatakan sungguh mengenal Tuhan. Kristus adalah inkarnasi 

Tuhan yang nyata. Hanya mereka yang mengenali Kristus dan dapat menaati-Nya 

yang sungguh mengenal Tuhan karena jalan, dan kebenaran, dan kehidupan 
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semuanya berasal dari Tuhan, semua berasal dari pernyataan inkarnasi Kristus. 

Selain Kristus, tidak ada yang bisa disebut jalan, dan kebenaran, dan kehidupan, 

sangat sedikit orang yang mengerti hal ini. Tuhan memakai kemampuan manusia 

untuk mengenali inkarnasi Tuhan sebagai standar bagi-Nya menguji manusia. Hanya 

mereka yang kepercayaannya memenuhi standar ini dapat mendapat penghargaan 

Tuhan. Semua orang yang menerima dan menaati inkarnasi Tuhan adalah para 

penakluk yang diangkat ke hadapan Tuhan untuk terlebih dahulu disempurnakan. 

Mereka yang tidak dapat menerima dan menaati Kristus akan dibuang untuk 

menanggung penderitaan malapetaka karena mereka tidak mengenali inkarnasi 

Tuhan dan dianggap gadis-gadis bodoh. Sama seperti ketika Tuhan Yesus datang, 

Dia membawa semua pecinta kebenaran dan mereka yang menerima firman-Nya 

dan sungguh mengikuti-Nya ke puncak gunung, membimbing dan mengajar mereka 

secara pribadi, sementara tidak sedikit pun memperhatikan orang-orang dari dunia 

religius dan mereka yang hanya percaya pada Tuhan untuk keuntungan mereka 

sendiri karena mereka hanya percaya pada Tuhan yang samar dari langit yang tinggi 

dan tidak menerima inkarnasi Tuhan. Mereka buta dalam ketidakmampuan mereka 

mengenali Tuhan. Jadi hanya mereka yang menerima dan menaati inkarnasi Kristus 

yang akan mendapat penghargaan Tuhan dan disempurnakan oleh-Nya. Mengapa 

hanya Kristuslah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan? Mari baca satu bagian dari 

firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Jalan 

kehidupan bukan sesuatu yang bisa dimiliki oleh siapa pun, dan itu tidak 

mudah diperoleh oleh semua manusia. Itu karena hidup hanya berasal dari 

Tuhan, yang artinya, hanya Tuhan sendiri yang memiliki hakikat kehidupan, 

tidak ada jalan kehidupan tanpa Tuhan itu sendiri, dan hanya Tuhan yang 

menjadi sumber kehidupan dan aliran air hidup yang abadi. Sejak Ia 

menciptakan dunia, Tuhan telah melakukan banyak pekerjaan yang meliputi 

vitalitas hidup, yang memberikan kehidupan bagi manusia, dan telah 

membayar harga yang mahal agar manusia bisa beroleh hidup. Tuhan 

melakukannya karena Tuhan sendiri adalah hidup yang kekal, dan Tuhan 

sendirilah jalan kebangkitan bagi manusia" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang 

Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri 

dalam Rupa Manusia"). "Hanya Tuhan yang memiliki jalan kehidupan. Karena 

hidup-Nya tidak berkesudahan, maka hidup-Nya bersifat kekal; dan karena 

Tuhan satu-satunya jalan kehidupan, maka Tuhan merupakan jalan menuju 

hidup yang kekal" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan 

Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dari 

firman Tuhan Yang Mahakuasa kita melihat bahwa jalan, dan kebenaran, dan 

kehidupan semuanya berasal dari Tuhan. Hanya Tuhan sendiri yang memiliki jalan 
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kehidupan. Alkitab berkata, "Pada awalnya adalah Firman, dan Firman itu 

bersama-sama dengan Tuhan, dan Firman itu adalah Tuhan" (Yohanes 1:1). 

Firman itu adalah Tuhan. Firman itu adalah firman Tuhan. Firman itu adalah jalan, 

dan kebenaran, dan kehidupan. Firman yang menjadi daging mengacu pada Roh 

Tuhan yang terwujud di dalam daging, yaitu, jalan, dan kebenaran, dan kehidupan 

semuanya menjadi daging. Sama seperti Tuhan Yang Mahakuasa berkata, "Firman 

telah menjadi manusia dan Roh kebenaran telah diwujudkan dalam rupa 

manusia—bahwa seluruh kebenaran, jalan, dan hidup itu telah datang dalam 

rupa manusia, dan Roh Tuhan sesungguhnya telah tiba di bumi dan Roh telah 

datang dalam wujud manusia" ("Penerapan (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri 

dalam Rupa Manusia"). Dua inkarnasi Tuhan keduanya adalah kesaksian terhadap 

fakta bahwa Dia adalah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Ini memberi manusia 

wahyu yang dalam, itu menunjukkan kepada mereka bahwa hanya Kristuslah jalan, 

dan kebenaran, dan kehidupan Firman dan pekerjaan Kristus, semua yang Tuhan 

punya dan siapa Dia adalah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Ini adalah hakikat 

Kristus. Ketika Kristus menyatakan firman Tuhan, Dia melakukannya sebagai Tuhan 

Sendiri yang melakukan pekerjaan Tuhan, mengakhiri zaman sebelumnya dan 

memulai zaman baru, melakukan pekerjaan seluruh zaman untuk semua umat 

manusia. Firman Tuhan yang Kristus nyatakan adalah keseluruhan firman-Nya 

dalam satu tahap pekerjaan. Ini sungguh pengungkapan watak Tuhan, semua yang 

Tuhan punya dan siapa Dia, misteri rencana pengelolaan Tuhan, dan tuntutan dan 

maksud Tuhan untuk umat manusia. Semua firman-Nya adalah kebenaran. Itu tidak 

hanya dapat membentuk kehidupan manusia, itu juga dapat menyediakan kehidupan 

bagi manusia. Sama seperti saat Tuhan Yesus datang, Dia menyatakan semua 

kebenaran yang manusia butuhkan di Zaman Kasih Karunia, mengijinkan manusia 

mengakui dosa-dosanya, bertobat dan kembali ke hadapan Tuhan, melayakkannya 

berdoa kepada Tuhan dan datang ke hadapan Tuhan untuk menikmati kasih karunia-

Nya, dan melihat belas kasih dan cinta-Nya. Ini adalah hasil yang dicapai oleh 

pekerjaan penebusan. Pekerjaan Tuhan Yesus memungkinkan dosa manusia 

diampuni, menebus manusia dari dosa. Tuhan Yesus melakukan suatu tahap 

pekerjaaan menebus umat manusia, memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri 

Zaman Hukum Taurat. Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi di akhir zaman 

telah datang, menyatakan semua kebenaran yang menyucikan dan menyelamatkan 

manusia, dan melakukan pekerjaan penghakiman dimulai dari rumah Tuhan, 

memungkinkan manusia melihat watak benar dan kemahakuasaan dan 

kebijaksanaan Tuhan, menyucikan dan mengubah watak hidup manusia, agar 

manusia takut kepada Tuhan dan menghindari kejahatan, dan sungguh melepaskan 

dirinya dari pengaruh Iblis, untuk kembali ke hadapan Tuhan dan menjadi milik 
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Tuhan. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa memulai Zaman Kerajaan dan 

mengakhiri Zaman Kasih Karunia. Ini menunjukkan kepada kita bahwa semua yang 

Kristus katakan, lakukan, ungkapkan dan manifestasikan semua adalah kebenaran. 

Hanya Kristus yang dapat mengarahkan manusia ke jalan yang benar, dan 

memberikan manusia makanan kehidupan dan keselamatan, tidak seorang pun 

memiliki atau dapat menyatakan hal-hal semacam itu. Kristus adalah sumber 

kehidupan manusia, Dialah penampakan Tuhan. Ia adalah jalan, kebenaran, dan 

kehidupan, satu-satunya penebusan dan keselamatan manusia. Terpisah dari 

Kristus, tidak ada manusia yang memiliki jalan, kebenaran, dan kehidupan, fakta ini 

jelas terlihat! 

Dikutip dari "Pertanyaan dan Jawaban Klasik mengenai Injil Kerajaan" 

 

Pertanyaan 8: Anda memberikan kesaksian bahwa Tuhan yang berinkarnasi 

pada akhir zaman telah memulai Zaman Kerajaan, mengakhiri zaman lama 

pemerintahan Iblis. Yang ingin kami tanyakan adalah, bagaimana penghakiman 

Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman mengakhiri zaman kepercayaan umat 

manusia terhadap Tuhan yang samar dan zaman kegelapan pemerintahan Iblis? 

Tolong bagikan persekutuan yang terperinci. 

Jawaban: 

Dalam pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, Dia 

telah mengungkapkan semua kebenaran tentang penyucian dan penyelamatan umat 

manusia. Dia juga telah membukakan kepada umat manusia semua misteri rencana 

pengelolaan-Nya, kehendak-Nya, pengaturan-Nya untuk tempat tujuan akhir umat 

manusia, dan sebagainya. Ini sepenuhnya telah menutup celah antara Tuhan dan 

manusia, yang memungkinkan umat manusia seolah-olah bertatap muka dengan 

Tuhan. Pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa seperti itu benar-benar mengakhiri zaman 

manusia yang percaya kepada Tuhan yang samar, dan juga telah mengakhiri zaman 

kegelapan dan kejahatan Iblis yang berkuasa dan merusak umat manusia. Pekerjaan 

Tuhan Yang Mahakuasa sebenarnya adalah pekerjaan untuk mengakhiri sebuah 

zaman dan memulai sebuah zaman baru. Mari kita baca beberapa bagian dari 

firman-Nya. "Baru sekarang inilah, saat Aku datang secara pribadi di antara 

manusia dan mengucapkan firman-Ku, manusia memiliki sedikit pengetahuan 

tentang diri-Ku. Ruang untuk 'Aku' dalam pikiran mereka dikosongkan dan 

sebagai gantinya ruang untuk Tuhan yang nyata terbentuk dalam kesadaran 

mereka. Manusia memiliki gagasan dan gagasannya penuh keingintahuan; 

siapakah yang tidak ingin melihat Tuhan? Siapakah yang tidak ingin bertemu 

Tuhan? Akan tetapi, satu-satunya hal yang memenuhi tempat tertentu dalam 
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hati manusia adalah Tuhan yang manusia rasakan bersifat samar dan abstrak. 

Siapa yang akan menyadari hal ini jika Aku tidak mengatakannya terus terang 

kepada mereka? Siapakah yang akan benar-benar percaya bahwa Aku 

sungguh ada? Tanpa keraguan sedikit pun? Ada perbedaan besar antara 'Aku' 

dalam hati manusia dan 'Aku' dalam kenyataan, dan tidak seorang pun mampu 

membandingkan keduanya. Jika Aku tidak menjadi daging, manusia tidak akan 

pernah mengenal Aku, dan bahkan jika ia datang untuk mengenal Aku, 

bukankah pengetahuan tersebut masih berupa gagasan? ... Karena manusia 

telah dicobai dan dirusak Iblis, karena ia telah diambil alih oleh pemikiran dan 

gagasan, Aku telah menjadi daging untuk menaklukkan seluruh umat manusia 

secara pribadi, untuk mengekspos seluruh gagasan manusia, dan 

mengoyakkan pemikiran manusia. Sebagai hasilnya, manusia tidak lagi 

menyombongkan diri di hadapan-Ku, dan tidak lagi melayani-Ku menggunakan 

gagasannya sendiri, dan dengan demikian 'Aku' dalam gagasan manusia 

sepenuhnya dihilangkan" ("Bab 11, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia") 

"Dalam pembangunan Kerajaan, Aku bertindak secara langsung dalam 

keilahian-Ku, dan memungkinkan semua orang mengetahui apa yang Kumiliki 

dan siapa diri-Ku berdasarkan pengetahuan akan firman-Ku, yang pada 

akhirnya memungkinkan mereka untuk mencapai pengetahuan akan Aku yang 

berada dalam rupa manusia. Dengan demikian, itu mengakhiri seluruh 

pengejaran manusia akan Tuhan yang samar, dan mengakhiri tempat Tuhan 

yang di surga dalam hati manusia, yang artinya, memungkinkan manusia untuk 

mengetahui perbuatan-Ku dalam rupa-Ku sebagai manusia, dan dengan 

demikian selesailah waktu-Ku di bumi" ("Bab 8, Firman Tuhan kepada Seluruh 

Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). 

"Bagi mereka yang hidup dalam daging, mengubah watak mereka butuh 

tujuan untuk diraih, dan mengenal Tuhan butuh menyaksikan perbuatan dan 

wajah nyata Tuhan. Keduanya hanya dapat dicapai oleh Tuhan yang 

berinkarnasi dalam daging, dan keduanya hanya dapat diraih oleh daging yang 

normal dan nyata. Ini sebabnya mengapa inkarnasi penting, dan dibutuhkan 

oleh manusia yang rusak. Karena manusia ingin mengenal Tuhan, citra tuhan 

yang samar dan supranatural harus dihapuskan dari hati mereka, karena 

manusia ingin membuang watak rusaknya, mereka harus lebih dulu mengenali 

watak rusak mereka. Apabila manusia berupaya untuk menghilangkan citra 

tuhan yang samar dari hatinya, maka ia akan gagal memperoleh hasilnya. Citra 

tuhan yang samar di hati manusia tidak dapat dicabut, dibuang, atau benar-

benar dihapus oleh firman saja. Dengan begitu, akhirnya tidaklah mungkin 
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melenyapkan hal-hal yang telah sangat berakar dari diri manusia. Hanya Tuhan 

yang praktis dan citra sejati Tuhan yang dapat menggantikan hal-hal yang 

samar dan supranatural tersebut, sehingga manusia dapat perlahan-lahan 

mengetahuinya, dan hanya dengan cara ini hasil yang diinginkan dapat 

dicapai. Manusia menyadari bahwa Tuhan yang ia cari di masa lalu tidaklah 

jelas dan supranatural. Kesadaran ini dapat diraih bukan karena kepemimpinan 

langsung Roh, apalagi pengajaran individu tertentu, melainkan buah dari 

Tuhan yang berinkarnasi. Pemahaman manusia seperti tak ada apa-apanya 

saat Tuhan yang berinkarnasi secara resmi melaksanakan pekerjaan-Nya, 

karena kenormalan dan realitas Tuhan yang berinkarnasi adalah antithesis dari 

imajinasi manusia akan Tuhan yang samar dan supranatural. Pemahaman 

manusia yang semula hanya dapat disingkapkan melalui perbandingan 

kontras terhadap Tuhan yang berinkarnasi. Tanpa perbandingan dengan 

Tuhan yang berinkarnasi, pemahaman manusia tak dapat disingkapkan; 

dengan kata lain, tanpa perbandingan dengan kenyataan, hal-hal samar tidak 

akan dapat diungkapkan. Tak ada yang mampu menggunakan kata-kata untuk 

melakukan pekerjaan ini, dan tak ada seorang pun yang mampu mengartikan 

pekerjaan ini dengan menggunakan kata-kata. Hanya Tuhan sendirilah yang 

dapat melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan tak ada yang lain yang dapat 

melakukan pekerjaan atas nama-Nya. Tak peduli betapa kayanya bahasa 

manusia, ia tak mampu mengartikan realitas dan kenormalan Tuhan. Manusia 

hanya dapat mengenal Tuhan secara lebih nyata, dan hanya dapat melihat Dia 

dengan lebih jelas, bila Tuhan secara pribadi bekerja di antara manusia dan 

benar-benar menunjukkan rupa dan keberadaan-Nya. Hal ini tak dapat dicapai 

oleh manusia mana pun. Tentu saja, Roh Tuhan juga tak mampu mencapai hal 

ini" ("Manusia yang Rusak Paling Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang 

Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia") 

"Saat semua manusia mendapat pengenalan akan Aku yang lebih dalam 

setelah menerima perkataan-Ku adalah saat ketika umat-Ku menghidupi-Ku, 

itu adalah saat ketika pekerjaan-Ku di dalam daging selesai dan saat ketika 

keilahian-Ku sepenuhnya dihidupi dalam daging. Pada saat ini, semua manusia 

akan berusaha mengenal Aku dalam daging, dan akan benar-benar mampu 

berkata bahwa Tuhan menampakkan diri dalam daging dan ini akan menjadi 

buah. ... Pada akhirnya, umat Tuhan akan mampu untuk memuji Tuhan dengan 

cara yang benar, tidak terpaksa dan keluar dari hati mereka. Ini adalah inti dari 

rencana pengelolaan enam ribu tahun Tuhan. Inilah, kristalisasi dari rencana 

pengelolaan enam ribu tahun: membuat semua manusia mengetahui makna 

penting inkarnasi Tuhan—membuat mereka secara nyata mengenal Tuhan 
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yang menjadi daging, yaitu perbuatan-perbuatan Tuhan dalam daging—

sehingga mereka menyangkali Tuhan yang samar-samar dan mengenal Tuhan 

yang adalah Tuhan di masa sekarang, dan juga di masa lampau, dan terlebih 

dari itu, Tuhan di masa depan, yang sudah benar-benar dan sungguh-sungguh 

ada dari selama-lamanya sampai selama-lamanya. Hanya setelah itulah Tuhan 

akan masuk ke tempat perhentian!" ("Bab 3, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan 

kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa 

Manusia") 

Sebelum Tuhan menjadi daging—yaitu, dua ribu tahun yang lalu—seluruh umat 

manusia (kecuali bangsa Israel) benar-benar tidak tahu tentang keberadaan Tuhan, 

dan bahwa Dia menciptakan dan berkuasa atas segala hal. Ada banyak orang yang 

percaya bahwa alamlah yang menciptakan manusia. Mayoritas orang menyembah 

berbagai roh dan berhala jahat, mereka membakar dupa dan bersujud, dan ada kuil-

kuil untuk menghormati dewa-dewa palsu di mana-mana. Manusia menganggap 

segala macam roh jahat dan Iblis sebagai Tuhan yang benar, sampai-sampai semua 

umat manusia menyembah dan melayani Iblis. Manusia sepenuhnya berada di 

bawah kendali Iblis dan mereka hidup sepenuhnya di bawah wilayah kekuasaannya. 

Mereka jatuh ke dalam kegelapan dan dosa—inilah fakta yang diakui secara luas. 

Setelah Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya dari Zaman Hukum Taurat di Israel, 

bangsa Israel mulai menyembah dan melayani Tuhan yang benar. Namun, Tuhan 

hanya bekerja melalui manusia, dan Dia tidak berinkarnasi untuk melakukan 

pekerjaan itu. Jadi, hasil dari pekerjaan Tuhan di Zaman Hukum Taurat hanya 

tercapai di kalangan bangsa Israel, tetapi seluruh dunia bangsa-bangsa bukan 

Yahudi masih menyembah dan melayani Iblis dan terus hidup dalam kegelapan dan 

dosa—mereka tidak bisa melepaskan diri. Dengan latar belakang inilah Tuhan 

berinkarnasi ke dunia sebagai Tuhan Yesus pertama kalinya untuk melakukan 

pekerjaan menebus umat manusia. Dia memberitakan jalan pertobatan, 

"Bertobatlah: karena Kerajaan Surga sudah dekat." Dia mengungkapkan 

beberapa kebenaran agar umat manusia dapat melihat penampakan Juru Selamat, 

dan baru saat itulah umat manusia mulai mengakui bahwa Tuhanlah yang 

menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu, dan bahwa Dialah Penguasa 

mereka. Baru saat itulah banyak orang mulai percaya dan menyembah Tuhan, tetapi 

masih ada begitu banyak orang di antara umat manusia yang rusak yang 

menyangkal Tuhan, percaya pada roh-roh jahat, dan mengikuti Iblis. Iblis masih terus 

menipu dan merusak umat manusia. Selain itu, kebanyakan orang beragama 

percaya kepada Tuhan tetapi tidak benar-benar mengenal-Nya, dan mereka 

sangat jauh dari ketaatan dan penyembahan yang tulus kepada Tuhan. Meskipun 

demikian, penampakan dan pekerjaan Tuhan Yesus memungkinkan orang untuk 
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melihat penampakan Juru Selamat untuk pertama kalinya, sama seperti melihat 

penampakan Tuhan. Inilah fakta yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun. Pada 

akhir zaman, Tuhan kembali menjadi daging—Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa—

dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, dan dengan melakukan 

hal itu akhirnya Tuhan mendapatkan sekelompok orang di antara umat manusia 

yang sehati dan sepikiran dengan-Nya. Kelompok orang ini telah memperoleh 

pemahaman yang tulus tentang watak Tuhan yang benar karena penghakiman dan 

hajaran-Nya yang telah mereka alami, dan mereka telah mengembangkan hati yang 

penuh hormat kepada-Nya, menjadi orang-orang yang benar-benar taat kepada 

Tuhan dan telah didapatkan-Nya. Inilah sekelompok orang pertama yang telah 

Tuhan dapatkan di antara umat manusia yang rusak, dan mereka adalah para 

pemenang pertama yang dijadikan oleh pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir 

zaman. Saat pengungkapan Tuhan Yang Mahakuasa—Firman Menampakkan 

Diri dalam Rupa Manusia—telah dikabarkan dan disebarluaskan ke seluruh 

dunia, umat manusia mulai bangkit, dan mereka telah mengembangkan minat akan 

firman Tuhan. Ada banyak orang yang mencari jalan yang benar dan mencari 

kebenaran, dan semua umat manusia yang rusak baru memulai secara bertahap, 

secara resmi datang kembali di hadapan takhta Tuhan. Ini semua adalah hasil 

yang dicapai oleh Tuhan yang menjadi daging dan menyampaikan firman di antara 

umat manusia. Firman Tuhan akan membuat semua hal terjadi, itulah sebabnya 

Dia berfirman: "Seiring dengan disempurnakannya perkataan-Ku, secara 

bertahap kerajaan akan terbentuk di bumi dan manusia berangsur-angsur 

kembali ke keadaan normal, dengan demikian di bumi akan terbentuk kerajaan 

di dalam hati-Ku. Dalam kerajaan itu, semua umat Tuhan akan memperoleh 

kembali kehidupan manusia yang normal. Tak ada lagi musim dingin yang 

membeku, digantikan oleh dunia dengan kota-kota musim semi, di mana hanya 

ada musim semi sepanjang tahun. Orang tidak lagi diperhadapkan pada dunia 

manusia yang suram dan menyedihkan, tidak lagi mengalami dinginnya dunia 

manusia. Orang tidak saling bertikai, negara-negara tidak berperang satu sama 

lain, tidak ada lagi pembantaian dan darah yang mengalir dari pembantaian; 

semua tempat dipenuhi dengan kebahagiaan, dan di mana-mana penuh 

dengan kehangatan di antara manusia" ("Bab 20, Firman Tuhan kepada Seluruh 

Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). 

"Ketika Aku secara resmi mengambil kekuasaan-Ku dan memerintah 

sebagai Raja di kerajaan, seiring berjalannya waktu semua umat-Ku akan 

disempurnakan oleh-Ku. Ketika semua bangsa di dunia menjadi kacau balau, 

pada saat itulah kerajaan-Ku akan didirikan dan dibentuk, dan pada saat itulah 

juga Aku akan beralih rupa dan berbalik ke seluruh alam semesta. Pada saat 
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itu, semua orang akan melihat wajah-Ku yang penuh kemuliaan, melihat raut 

wajah-Ku yang sesungguhnya" ("Bab 14, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam 

Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). 

"Pada akhirnya, Ia akan membakar semua yang najis dan tidak benar dalam 

diri manusia di seluruh alam semesta, untuk memperlihatkan kepada mereka 

bahwa Ia bukan hanya Tuhan yang pengampun dan penuh kasih, bukan hanya 

Tuhan yang penuh hikmat dan keajaiban, bukan hanya Tuhan yang kudus, 

tetapi terlebih lagi, Ia adalah Tuhan yang menghakimi manusia. Bagi orang-

orang jahat di antara umat manusia, Ia adalah api yang membakar, 

penghakiman, dan hukuman. Bagi mereka yang akan disempurnakan, Ia adalah 

kesukaran, pemurnian, dan ujian, juga penghiburan, penghidupan, penyediaan 

firman, penanganan, dan pemangkasan. Bagi mereka yang akan disingkirkan, 

Ia adalah hukuman dan juga ganjaran" ("Kedua Inkarnasi Melengkapi Makna 

Penting Inkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). 

"Ketika bangsa-bangsa dan segenap manusia di dunia semua kembali di 

hadapan takhta-Ku, Aku akan mengambil seluruh karunia surgawi dan 

menganugerahkannya kepada dunia manusia, sehingga, berkat Aku, dunia itu 

akan penuh dengan segala karunia yang tak tertandingi. Tetapi selama dunia 

lama terus ada, Aku akan melontarkan amarah-Ku atas bangsa-bangsanya, 

secara terang-terangan mengumumkan ketetapan administratif-Ku kepada 

seluruh alam semesta, dan memberikan hajaran kepada siapa pun yang 

melanggarnya: 

"Ketika Aku memalingkan wajah-Ku kepada alam semesta untuk berfirman, 

seluruh umat manusia mendengar suara-Ku, dan kemudian melihat semua 

pekerjaan yang telah Kuperbuat di seluruh alam semesta. Mereka yang 

bertentangan dengan kehendak-Ku, artinya, barangsiapa yang menentang Aku 

dengan perbuatan manusia, akan tumbang di bawah hajaran-Ku. Aku akan 

mengambil beraneka ragam bintang di langit dan menjadikannya baru, dan 

berkat Aku, matahari dan bulan akan diperbarui—langit tidak akan lagi seperti 

sebelumnya; segala sesuatu di bumi akan diperbarui. Semuanya akan menjadi 

sempurna melalui firman-Ku. Banyak bangsa di alam semesta akan dipisahkan 

sekali lagi dan digantikan oleh bangsa-Ku, sehingga bangsa-bangsa di muka 

bumi akan lenyap selamanya dan menjadi suatu bangsa yang memuja Aku; 

seluruh bangsa di bumi akan dihancurkan, dan akan lenyap. Manusia di alam 

semesta, semua yang menjadi milik setan akan dimusnahkan; semua orang 

yang menyembah Iblis akan ditumbangkan oleh api-Ku yang menyala-nyala—

kecuali mereka yang sekarang berada di dalam aliran ini, sisanya akan diubah 

menjadi abu. Ketika Aku menghajar orang banyak itu, mereka yang berada di 
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dunia agamawi, dalam tingkat yang beragam, kembali ke kerajaan-Ku, 

ditaklukkan oleh pekerjaan-Ku, karena mereka akan melihat kedatangan Yang 

Mahakudus yang berada di atas awan putih. Segenap umat manusia akan 

mengikuti golongan mereka sendiri, dan akan menerima hajaran yang berbeda-

beda sesuai dengan apa yang telah mereka perbuat. Mereka semua yang telah 

menentang Aku akan binasa; sedang mereka yang perbuatannya di bumi tidak 

melibatkan Aku, karena mereka telah membebaskan diri mereka sendiri, 

mereka akan terus berada di bumi di bawah pemerintahan anak-anak-Ku dan 

umat-Ku. Aku akan menyatakan diri-Ku kepada banyak orang dan berbagai 

bangsa, memperdengarkan suara-Ku sendiri di atas bumi untuk menyatakan 

penyempurnaan pekerjaan-Ku yang besar bagi segenap umat manusia yang 

akan menyaksikan dengan mata kepala mereka sendiri" ("Bab 26, Firman Tuhan 

kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa 

Manusia") 

Sekarang, kita semua dapat melihat bahwa penampakan dan pekerjaan Tuhan 

memang telah mengakhiri zaman kepercayaan umat manusia terhadap Tuhan yang 

samar, serta zaman kegelapan dan kejahatan Iblis yang berkuasa dan merusak umat 

manusia. Ini telah membuka Zaman Kerajaan dari penampakan dan pekerjaan 

pribadi Tuhan, dan kekuasaan firman Tuhan. Mengapa dunia keagamaan juga telah 

diungkap dan dihilangkan oleh pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan bahkan 

menjadi sasaran kutukan-Nya? Itu karena sebagian besar orang di dunia keagamaan 

masih percaya pada Tuhan yang samar, Tuhan dari gagasan mereka, tetapi di dalam 

hati mereka, citra Tuhan yang benar dan watak sejati-Nya tidak ada. Jadi, mereka 

dapat melawan dan mengutuk Tuhan dalam daging, dan memakukan-Nya pada kayu 

salib sekali lagi, itulah sebabnya Tuhan telah mengutuk mereka, dengan berfirman: 

"Celakalah mereka yang menyalibkan Tuhan" ("Orang Jahat Pasti Dihukum"). 

Penampakan dan pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa pada akhir zaman telah 

menyelesaikan fakta dari Firman yang muncul dalam daging. Watak Tuhan telah 

ditunjukkan secara terbuka kepada semua umat manusia, memungkinkan semua 

umat manusia untuk melihat dan mendengar firman Tuhan, dan hidup dalam 

penyucian dari penghakiman dan hajaran-Nya. Di antara umat manusia, apakah 

seseorang percaya atau tidak percaya pada Tuhan, dan apakah mereka milik Tuhan 

atau Iblis, semua orang digolongkan menurut jenisnya melalui paparan firman 

Tuhan. Semua orang yang menjadi milik Tuhan telah mulai bangkit oleh firman-Nya 

dan berangsur-angsur memahami-Nya dari makanan firman-Nya, berhadapan muka 

dengan-Nya, melihat bahwa Tuhan mengatur segalanya, dan bahwa Dia mengatur 

nasib manusia. Mereka semua juga telah melihat watak Tuhan yang benar dan 

kudus yang tidak membiarkan pelanggaran manusia. Semua orang akan kembali 
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kepada Tuhan, dan firman-Nya akan menyelesaikan semua hal. Apa yang 

merupakan milik Tuhan akan kembali kepada Tuhan, dan apa yang merupakan milik 

Iblis akan kembali kepada Iblis. Segera setelah itu, Tuhan akan memberi upah 

kepada yang baik dan menghukum yang jahat, dan Dia akan menggunakan bencana 

untuk memusnahkan semua yang menjadi milik Iblis. Semua kekuatan jahat pasti 

akan dijungkirbalikkan oleh hajaran-Nya, dan Tuhan akan membawa semua orang 

yang mampu mematuhi pekerjaan-Nya dan benar-benar berbalik kepada-Nya ke 

dalam kerajaan-Nya. Inilah fakta tentang apa yang Tuhan akan segera selesaikan. 

Zaman Kerajaan adalah zaman watak Tuhan yang secara terbuka diungkapkan 

kepada umat manusia, dan itu juga merupakan zaman umat manusia mulai 

mengenal Tuhan. Selain itu, Zaman Kerajaan adalah zaman Tuhan mengucapkan 

firman dan secara terbuka menampakkan diri kepada manusia. Tidak ada kekuatan 

yang mampu menghalangi pelaksanaan kehendak Tuhan di bumi. Kerajaan Kristus 

telah muncul di bumi, dan nubuat dari Kitab Wahyu telah sepenuhnya digenapi: 

"Lihatlah Bait Suci Tuhan ada bersama manusia, dan Dia akan tinggal bersama 

mereka dan mereka akan menjadi umat-Nya dan Tuhan sendiri akan ada 

bersama mereka, menjadi Tuhan mereka. Tuhan akan menghapuskan setiap 

air mata dari mata mereka; dan tidak akan ada lagi kematian, kesedihan, 

tangisan, dan kesakitan: karena hal-hal yang lama sudah berlalu" (Wahyu 

21:3-4). Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Dalam kerajaan, kehidupan umat 

Tuhan bersama Tuhan sangat bahagia, tiada bandingnya. Air menari karena 

hidup manusia yang diberkati, gunung-gunung bersama manusia menikmati 

kelimpahan-Ku. Semua manusia berusaha, bekerja keras, menunjukkan 

kesetiaan mereka dalam kerajaan-Ku. Di dalam kerajaan, tidak ada lagi 

pemberontakan, tidak ada lagi perlawanan; langit dan bumi saling bergantung 

satu sama lain, manusia dan Aku dekat dan saling mengasihi lewat 

kebahagiaan hidup, bersama-sama saling bersandar ..." ("Bersukacitalah, Hai 

Engkau Semua Manusia! Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam 

"Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Di dalam kerajaan, Tuhan akan 

menunjukkan diri-Nya kepada umat-Nya, dan Dia akan membimbing orang-orang 

yang selamat dari umat manusia dalam kehidupan mereka di bumi. Dia akan tinggal 

bersama mereka, berdiam bersama mereka, dan bersukacita bersama mereka. 

Manusia juga akan menikmati kehidupan yang bahagia dan indah bersama Tuhan. 

Inilah yang akan dicapai oleh Tuhan yang berinkarnasi pada akhir zaman, dan itulah 

janji dan berkat terbesar yang diberikan Tuhan kepada manusia. 

Dikutip dari "Jawaban atas Pertanyaan Skenario" 
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B. RENCANA PENGELOLAAN TUHAN UNTUK 

MENYELAMATKAN MANUSIA—TIGA TAHAP PEKERJAAN 

1. Mengapa Tuhan Melakukan Pekerjaan Menyelamatkan Umat 

Manusia? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pada mulanya, Tuhan sedang beristirahat. Tidak ada manusia atau apa pun di 

bumi pada waktu itu, dan Tuhan belum melakukan pekerjaan apa pun. Tuhan hanya 

mulai melakukan pekerjaan pengelolaan-Nya setelah umat manusia ada dan setelah 

manusia dirusak; mulai dari saat itulah, Tuhan tidak lagi beristirahat, melainkan mulai 

menyibukkan diri-Nya di antara umat manusia. Oleh karena kerusakan manusialah, 

Tuhan kehilangan istirahat-Nya, dan juga karena pemberontakan si penghulu malaikat. 

Jika Tuhan tidak mengalahkan Iblis dan menyelamatkan umat manusia yang rusak, 

Tuhan tidak akan pernah dapat masuk kembali ke tempat perhentian. Sama seperti 

manusia tidak memiliki tempat perhentian, demikian pula Tuhan. Ketika Tuhan sekali 

lagi masuk ke tempat perhentian, manusia pun akan masuk ke tempat perhentian. 

Hidup dalam tempat perhentian berarti kehidupan tanpa peperangan, tanpa kenajisan, 

tanpa kefasikan yang terus ada. Ini berarti, kehidupan tanpa gangguan Iblis (di sini "Iblis" 

merujuk pada kekuatan musuh), dan perusakan Iblis, dan juga tidak rentan terhadap 

serangan kekuatan apa pun yang bertentangan dengan Tuhan; ini adalah kehidupan di 

mana segala sesuatu mengikuti jenisnya masing-masing dan dapat menyembah Tuhan 

atas ciptaan, dan di mana surga dan bumi sepenuhnya tenang—inilah yang dimaksud 

dengan perkataan "kehidupan manusia yang tenang". Ketika Tuhan memasuki tempat 

perhentian, tidak akan ada kefasikan yang akan terus bercokol di bumi, dan tidak akan 

ada serangan lebih lanjut dari kekuatan musuh, dan umat manusia pun akan masuk 

ke dunia yang baru—bukan lagi umat manusia yang dirusak oleh Iblis, melainkan 

manusia yang telah diselamatkan setelah dirusak Iblis. Hari perhentian umat 

manusia juga merupakan hari perhentian Tuhan. Tuhan kehilangan istirahat-Nya 

karena ketidakmampuan manusia untuk masuk ke tempat perhentian, bukan karena 

Dia pada mulanya tidak mampu beristirahat. 

Dikutip dari "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Inilah faktanya: sebelum bumi ada, penghulu malaikat adalah yang terbesar dari 

para malaikat surga. Dia memegang yurisdiksi atas segenap malaikat di surga; inilah 

otoritas yang Tuhan berikan kepadanya. Kecuali Tuhan, penghulu malaikat adalah 

yang terbesar dari segenap malaikat surga. Kemudian, setelah Tuhan menciptakan 

umat manusia, di atas bumi, penghulu malaikat melakukan pengkhianatan yang lebih 
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besar lagi terhadap Tuhan. Aku mengatakan dia mengkhianati Tuhan karena dia 

ingin mengelola umat manusia dan melampaui otoritas Tuhan. Penghulu malaikatlah 

yang mencobai Hawa hingga jatuh ke dalam dosa, dan dia melakukannya karena 

dia ingin mendirikan kerajaannya di atas bumi dan membuat umat manusia 

meninggalkan Tuhan dan menaati penghulu malaikat. Penghulu malaikat melihat 

bahwa ada banyak hal yang dapat menaatinya—para malaikat dapat menaatinya, 

demikian juga manusia di atas bumi. Burung dan binatang, pohon, hutan, gunung, 

sungai, dan segala sesuatu di atas muka bumi berada di bawah pemeliharaan 

manusia—yaitu, Adam dan Hawa—sementara Adam dan Hawa menaati 

penghulu malaikat. Oleh karenanya, penghulu malaikat ingin melampaui otoritas 

Tuhan dan mengkhianati Tuhan. Setelah itu, dia memimpin banyak malaikat 

dalam pemberontakan melawan Tuhan, yang kemudian menjadi berbagai macam 

roh najis. Bukankah perkembangan manusia sampai hari ini disebabkan oleh 

perusakan dari sang penghulu malaikat? Umat manusia menjadi seperti sekarang ini 

hanya karena penghulu malaikat mengkhianati Tuhan dan merusak manusia. ... 

Umat manusia dan segala hal di bumi sekarang berada di bawah wilayah kekuasaan 

Iblis dan di bawah wilayah kekuasaan orang jahat. Tuhan ingin menyatakan 

perbuatan-Nya kepada segala sesuatu sehingga manusia dapat mengenal Dia, dan 

dengan demikian, mengalahkan Iblis dan sepenuhnya mengalahkan musuh-musuh-

Nya. Keseluruhan pekerjaan ini dicapai melalui pengungkapan perbuatan-Nya. 

Seluruh makhluk ciptaan-Nya berada di bawah wilayah kekuasaan Iblis, jadi Tuhan 

ingin menyatakan kemahakuasaan-Nya kepada mereka, dengan jalan itu Dia 

mengalahkan Iblis. Jika tidak ada Iblis, Dia tidak perlu menyatakan perbuatan-Nya. 

Jika bukan karena gangguan Iblis, Tuhan tentu akan menciptakan umat manusia dan 

menuntun mereka untuk hidup di Taman Eden. Mengapa, sebelum pengkhianatan 

Iblis, Tuhan tidak pernah menyatakan seluruh perbuatan-Nya kepada para malaikat 

atau penghulu malaikat? Jika pada mulanya semua malaikat dan penghulu malaikat 

telah mengenal Tuhan dan tunduk kepada-Nya, Tuhan tentu tidak akan melakukan 

tindakan pekerjaan yang tidak berarti tersebut. Karena keberadaan Iblis dan roh-

roh jahat, manusia pun telah menentang Tuhan, dan dipenuhi dengan watak 

pemberontak. Oleh karena itu, Tuhan ingin menyatakan perbuatan-Nya. Karena Dia 

ingin berperang melawan Iblis, Dia harus menggunakan otoritas-Nya sendiri dan 

seluruh perbuatan-Nya untuk mengalahkannya; dengan cara ini, pekerjaan 

penyelamatan yang Dia kerjakan di antara umat manusia akan memungkinkan 

mereka untuk melihat hikmat dan kemahakuasaan-Nya. 

Dikutip dari "Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang 

Hingga Hari Ini" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Karena langit di atas seluruh umat manusia mendung dan gelap, tanpa ada 

kesan kejernihan sedikit pun, dan dunia manusia terjerumus ke dalam kegelapan 

yang pekat, sehingga dia yang tinggal di dalamnya bahkan tidak bisa melihat 

tangannya yang terjulur di depan wajahnya ataupun melihat matahari ketika dia 

menengadahkan kepalanya. Jalan yang dia lalui berlumpur dan penuh lubang, juga 

sangat berliku-liku; seluruh daratan bergelimang mayat. Sudut-sudut gelap dipenuhi 

dengan jasad manusia, dan di sudut-sudut yang dingin dan temaram, kerumunan 

setan telah tinggal di sana. Dan di mana-mana di dunia manusia, setan-setan datang 

dan pergi secara bergerombol. Keturunan dari segala macam binatang, berlumur 

kenajisan, sedang terjebak dalam peperangan sengit, dengan suara yang 

menimbulkan kengerian di hati. Pada saat seperti itu, dalam dunia yang demikian, 

seperti "surga duniawi", ke mana orang mencari kebahagiaan hidup? Ke mana orang 

dapat pergi untuk menemukan tempat tujuan hidupnya? Umat manusia, yang telah 

lama diinjak-injak oleh Iblis, sejak awal telah menjadi aktor yang menyandang 

gambar Iblis—bahkan, manusia adalah jelmaan Iblis, dan berfungsi sebagai bukti 

yang menjadi kesaksian untuk Iblis, dengan lantang dan jelas. Bagaimana bisa umat 

manusia yang sedemikian bobrok dan keturunan dari keluarga manusia yang 

sedemikian rusak menjadi saksi bagi Tuhan? Dari manakah asalnya kemuliaan-Ku? 

Di manakah orang dapat mulai menyuarakan kesaksian-Ku? Karena musuh yang, 

setelah merusak manusia, berdiri melawan-Ku, telah merebut umat manusia—umat 

manusia yang Kuciptakan dahulu kala dan yang dipenuhi dengan kemuliaan dan 

cara hidup-Ku—dan mengotori mereka. Dia telah merenggut kemuliaan-Ku, dan 

semua yang telah dia tanamkan kepada manusia adalah racun yang dipenuhi 

keburukan Iblis, dan esensi dari buah pohon pengetahuan tentang yang baik dan 

jahat. Pada mulanya, Aku menciptakan umat manusia; dengan kata lain, Aku 

menciptakan nenek moyang manusia, Adam. Dia dikaruniai dengan rupa dan 

gambar-Ku, penuh dengan kekuatan, penuh dengan kegagahan, dan selain itu, dia 

dikaruniai dengan penyertaan kemuliaan-Ku. Itulah hari yang mulia ketika Aku 

menciptakan manusia. Setelah itu, Hawa diciptakan dari tubuh Adam, dan dia juga 

adalah nenek moyang manusia, sehingga manusia yang Kuciptakan dipenuhi 

dengan napas dan kemuliaan-Ku. Adam lahir dari tangan-Ku dan merupakan 

representasi dari gambar-Ku. Dengan demikian, makna asli dari "Adam" adalah 

diciptakan oleh-Ku, dikaruniai dengan daya hidup-Ku, dikaruniai dengan kemuliaan-

Ku, memiliki rupa dan gambar-Ku, juga roh dan napas-Ku. Dia adalah satu-satunya 

makhluk ciptaan yang memiliki roh, yang mampu merepresentasikan-Ku, 

menyandang gambar-Ku, dan menerima napas-Ku. Pada awalnya, Hawa adalah 

manusia kedua yang dikaruniai dengan napas-Ku, yang penciptaannya telah 

Kutentukan dari semula, sehingga makna asli dari "Hawa" adalah makhluk ciptaan 
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yang akan meneruskan kemuliaan-Ku, dipenuhi dengan daya hidup-Ku, dan terlebih 

lagi dikaruniai dengan kemuliaan-Ku. Hawa berasal dari Adam sehingga dia juga 

menyandang gambar-Ku, karena dia adalah manusia kedua yang diciptakan 

menurut gambar-Ku. Makna asli dari "Hawa" adalah manusia yang hidup dengan 

roh, daging, dan tulang, kesaksian-Ku yang kedua, juga gambar-Ku yang kedua di 

antara umat manusia. Mereka merupakan nenek moyang umat manusia, harta paling 

murni dan berharga, dan sejak awal, mereka adalah makhluk hidup yang dikaruniai 

dengan roh. Namun, si jahat menginjak-injak dan menawan keturunan nenek 

moyang umat manusia itu, menjerumuskan dunia manusia ke dalam kegelapan total, 

dan membuatnya sedemikian rupa sehingga keturunan manusia itu tidak lagi 

percaya akan keberadaan-Ku. Bahkan yang lebih keji lagi adalah, bahkan ketika si 

jahat merusak dan menginjak-injak manusia, dia juga dengan kejamnya merenggut 

kemuliaan-Ku, kesaksian-Ku, daya hidup yang Kuanugerahkan kepada mereka, 

napas dan kehidupan yang Kuembuskan kepada mereka, seluruh kemuliaan-Ku di 

dunia manusia, dan darah yang telah Kucurahkan untuk umat manusia. Umat 

manusia tidak lagi berada dalam terang, mereka telah kehilangan segala yang 

Kuanugerahkan kepada mereka, dan mereka telah membuang kemuliaan yang 

Kuberikan. Bagaimana bisa mereka mengakui bahwa Akulah Tuhan atas segala 

makhluk ciptaan? Bagaimana bisa mereka terus percaya akan keberadaan-Ku di 

surga? Bagaimana bisa mereka menemukan perwujudan kemuliaan-Ku di atas 

bumi? Bagaimana bisa cucu laki-laki dan perempuan ini menerima Tuhan yang 

dihormati nenek moyangnya sebagai Tuhan Sang Pencipta? Cucu laki-laki dan 

perempuan yang menyedihkan ini telah dengan murah hati telah "mempersembahkan" 

kemuliaan, gambar, kesaksian yang Kuanugerahkan kepada Adam dan Hawa, serta 

kehidupan yang Kuanugerahkan kepada umat manusia dan tempat mereka 

bergantung untuk bertahan hidup kepada si jahat; dan mereka sama sekali tidak 

memedulikan kehadiran si jahat, dan memberikan seluruh kemuliaan-Ku kepadanya. 

Bukankah ini sumber sebenarnya dari sebutan "sampah"? Bagaimana manusia 

setan-setan jahat, mayat hidup, sosok Iblis, dan musuh-musuh-Ku yang semacam 

itu dapat dipenuhi kemuliaan-Ku? Aku akan mengambil kembali kemuliaan dan 

kesaksian-Ku yang ada di antara manusia, dan mengambil kembali segala yang 

pernah Kumiliki dan yang pernah Kuberikan kepada umat manusia sejak dahulu—

Aku akan sepenuhnya menaklukkan umat manusia. Akan tetapi, engkau harus tahu 

bahwa manusia yang Kuciptakan adalah orang-orang kudus yang menyandang 

gambar dan kemuliaan-Ku. Mereka bukan milik Iblis ataupun tempat pijakannya, 

tetapi mereka adalah perwujudan murni diri-Ku dan sama sekali bebas dari racun 

Iblis. Karena itu, Aku memberi tahu umat manusia bahwa Aku hanya menginginkan 

ciptaan tangan-Ku, yang kudus, yang Kukasihi, dan yang bukan berasal dari entitas 
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lain. Selain itu, Aku akan menikmatinya dan menganggapnya sebagai kemuliaan-Ku. 

Akan tetapi, yang Kuinginkan bukanlah umat manusia yang telah dirusak oleh Iblis, 

yang saat ini dimiliki oleh Iblis, dan yang tidak lagi menjadi ciptaan asli-Ku. Karena 

Aku berniat untuk mengambil kembali kemuliaan-Ku yang ada di dunia manusia, Aku 

akan sepenuhnya menaklukkan mereka yang selamat di antara umat manusia, 

sebagai bukti dari Kemuliaan-Ku dalam mengalahkan Iblis. Aku hanya akan 

mengambil kesaksian-Ku sebagai perwujudan dari diri-Ku, sebagai objek kesukaan-

Ku. Inilah kehendak-Ku. 

Dikutip dari "Makna Menjadi Seorang Pribadi Sejati"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

2. Memahami tujuan dari ketiga tahap pekerjaan pengelolaan Tuhan 

atas umat manusia 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Seluruh rencana pengelolaan-Ku, rencana yang terbentang selama enam ribu 

tahun, terdiri dari tiga tahap atau tiga zaman: Zaman Hukum Taurat pada bagian 

awal; Zaman Kasih Karunia (yang juga merupakan Zaman Penebusan); dan Zaman 

Kerajaan pada akhir zaman. Pekerjaan-Ku di ketiga zaman ini berbeda dalam isinya 

sesuai dengan sifat setiap zaman, tetapi setiap tahap pekerjaan ini sesuai dengan 

kebutuhan manusia—atau lebih tepatnya, setiap tahap dilakukan sesuai untuk 

mengatasi tipu muslihat yang Iblis gunakan dalam peperangan yang telah 

Kulancarkan melawan dirinya. Tujuan pekerjaan-Ku adalah untuk mengalahkan Iblis, 

untuk mewujudkan hikmat dan kemahakuasaan-Ku, untuk menyingkapkan semua 

tipu muslihat Iblis, dan dengan cara demikian menyelamatkan seluruh umat manusia 

yang hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis. Tujuan pekerjaan-Ku adalah untuk 

menunjukkan hikmat dan kemahakuasaan-Ku dan menyingkapkan kejahatan Iblis 

yang tak tertahankan; bahkan lebih dari itu, memungkinkan makhluk ciptaan untuk 

membedakan antara yang baik dan yang jahat, mengetahui bahwa Akulah Penguasa 

segala sesuatu, melihat dengan jelas bahwa Iblis adalah musuh manusia, musuh 

yang hina dan jahat, dan untuk memungkinkan mereka mengetahui dengan 

kepastian mutlak, perbedaan antara yang baik dan yang jahat, yang benar dan yang 

salah, antara yang kudus dan yang najis, dan antara yang agung dan yang tidak 

mulia. Dengan demikian, manusia yang bebal akan jadi mampu memberikan 

kesaksian tentang Aku bahwa bukan Aku yang merusak manusia, dan bahwa hanya 

Aku—Sang Pencipta—yang dapat menyelamatkan manusia, dapat menganugerahkan 

kepada manusia hal-hal yang dapat mereka nikmati; dan mereka akan mengetahui 

bahwa Akulah Penguasa segala sesuatu dan Iblis hanyalah salah satu makhluk yang 
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Aku ciptakan dan yang kemudian berbalik melawan Aku. Rencana pengelolaan-Ku 

selama enam ribu terbagi menjadi tiga tahap, dan Aku bekerja dengan cara demikian 

untuk mencapai dampak, yakni memampukan makhluk ciptaan untuk menjadi saksi-

Ku, memahami kehendak-Ku, dan mengetahui bahwa Akulah kebenaran. 

Dikutip dari "Kisah Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hari ini kita akan pertama-tama merangkum pemikiran, gagasan, dan setiap 

gerakan Tuhan sejak Dia menciptakan umat manusia. Kita akan memperhatikan 

pekerjaan apa yang telah dilakukan-Nya, mulai dari penciptaan dunia sampai 

dimulainya secara resmi Zaman Kasih Karunia. Setelah itu, kita bisa mengetahui 

mana sajakah dari pemikiran dan gagasan Tuhan yang tidak diketahui oleh manusia, 

dan dari situ kita dapat mengerti dengan jelas urutan rencana pengelolaan Tuhan, 

dan memahami secara menyeluruh konteks di mana Tuhan menciptakan pekerjaan 

pengelolaan-Nya, berikut sumber serta proses perkembangannya, dan juga dapat 

memahami secara menyeluruh hasil-hasil seperti apa yang Dia inginkan dari 

pekerjaan pengelolaan-Nya—yaitu, inti dan tujuan dari pekerjaan pengelolaan-Nya. 

Untuk memahami hal-hal tersebut kita perlu kembali ke suatu waktu yang hening dan 

tenang ketika belum ada manusia ... 

Ketika Tuhan bangun dari peristirahatan-Nya, pikiran pertama dalam benak-Nya 

adalah ini: menciptakan seorang yang hidup, seorang manusia yang nyata dan 

hidup—seseorang yang akan hidup bersama-Nya dan menjadi pendamping-Nya 

terus-menerus; orang ini dapat mendengarkan Dia, dan Tuhan dapat mencurahkan 

isi hati-Nya serta berbicara kepadanya. Lalu, untuk pertama kalinya, Tuhan meraup 

segenggam tanah dan menggunakannya untuk menciptakan manusia hidup pertama 

yang sesuai dengan gambaran yang Dia bayangkan dalam pikiran-Nya, dan 

kemudian Dia memberi nama kepada makhluk hidup ini—Adam. Begitu Tuhan 

memiliki seseorang yang hidup dan bernapas ini, bagaimanakah perasaan-Nya? 

Untuk pertama kalinya, Dia merasakan sukacita memiliki seseorang yang dikasihi, 

seorang pendamping. Dia juga merasakan untuk pertama kalinya tanggung jawab 

sebagai seorang ayah serta kekhawatiran yang menyertai tanggung jawab tersebut. 

Orang yang hidup dan bernapas ini membuat Tuhan merasakan kebahagiaan dan 

sukacita; Dia merasa terhibur untuk pertama kalinya. Inilah hal pertama yang 

Tuhan lakukan yang tidak dikerjakan oleh pikiran atau bahkan oleh firman-Nya, 

melainkan dikerjakan oleh tangan-Nya sendiri. Ketika makhluk semacam ini—

seseorang yang hidup dan bernapas—berdiri di hadapan Tuhan, terbuat dari 

daging dan darah, memiliki tubuh dan bentuk, dan dapat bercakap-cakap dengan 

Tuhan, Dia merasakan semacam sukacita yang belum pernah Dia rasakan 
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sebelumnya. Tuhan benar-benar merasakan tanggung jawab-Nya, dan makhluk 

hidup ini tidak hanya menarik hati-Nya, tetapi setiap langkah kecilnya juga 

menyentuh dan menghangatkan hati-Nya. Ketika makhluk hidup ini berdiri di 

hadapan Tuhan, inilah pertama kalinya Dia berpikir untuk mendapatkan lebih banyak 

orang-orang seperti ini. Inilah rangkaian peristiwa yang dimulai dari pemikiran 

pertama yang Tuhan pikirkan. Bagi Tuhan, semua peristiwa ini terjadi untuk pertama 

kalinya, tapi dalam peristiwa-peristiwa pertama ini, apa pun yang Dia rasakan pada 

saat itu—sukacita, tanggung jawab, kepedulian—tidak ada seorang pun yang 

kepadanya Dia dapat membagikan perasaan-perasaan ini. Dimulai dari saat itulah, 

Tuhan benar-benar merasakan kesepian dan kesedihan yang belum pernah Dia 

rasakan sebelumnya. Dia merasa bahwa manusia tidak dapat menerima ataupun 

memahami kasih dan kepedulian-Nya, ataupun maksud-maksud-Nya bagi 

manusia, sehingga Dia tetap merasakan kesedihan dan kepedihan di dalam hati -

Nya. Walaupun Dia telah melakukan hal-hal ini bagi manusia, manusia tidak 

menyadarinya dan tidak memahaminya. Selain kebahagiaan, sukacita, dan 

penghiburan yang ditimbulkan manusia pada diri-Nya, segera untuk pertama kalinya 

Dia pun merasakan kesedihan dan kesepian. Inilah pikiran dan perasaan Tuhan 

pada waktu itu. Sementara Tuhan sedang melakukan semua hal ini, di dalam hati-

Nya Dia mengalami, dari sukacita menjadi kesedihan dan dari kesedihan menjadi 

kepedihan, dan perasaan-perasaan ini bercampur dengan kecemasan. Satu-

satunya yang ingin dilakukan-Nya adalah bergegas membuat orang ini, manusia ini, 

tahu apa isi hati-Nya dan mengerti apa maksud-Nya dengan lebih cepat. Kemudian, 

mereka dapat menjadi pengikut-Nya dan sepikiran dengan-Nya dan menjadi sesuai 

dengan kehendak-Nya. Mereka tidak akan lagi hanya mendengarkan Tuhan 

berbicara dan tetap tak mampu berkata-kata; mereka tidak akan lagi tak tahu cara 

bergabung dengan Tuhan dalam pekerjaan-Nya; dan yang terutama, mereka tak 

akan lagi menjadi orang yang acuh tak acuh dengan tuntutan Tuhan. Hal-hal pertama 

yang Tuhan lakukan ini sangatlah berarti dan sangat bernilai bagi rencana 

pengelolaan-Nya, dan juga bagi umat manusia pada zaman sekarang. 

Setelah menciptakan segala sesuatu dan umat manusia, Tuhan tidak 

beristirahat. Dia gelisah dan ingin segera melaksanakan pengelolaan-Nya, dan 

mendapatkan orang-orang yang sangat Dia kasihi di antara umat manusia. 

............ 

... Tuhan menganggap pengelolaan-Nya atas umat manusia, penyelamatan-Nya 

atas umat manusia, sebagai hal yang lebih penting dari segalanya. Dia melakukan 

hal-hal ini tidak hanya dengan pikiran-Nya, tidak hanya dengan firman-Nya, dan tentu 

saja tidak dengan sikap yang asal-asalan—Dia melakukan semua ini dengan 

perencanaan, dengan tujuan, dengan standar, dan dengan kehendak-Nya. Jelaslah 
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bahwa pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia ini memiliki makna yang 

sangat penting baik bagi Tuhan maupun manusia. Sesulit apa pun pekerjaan itu, 

sebesar apa pun rintangannya, selemah apa pun manusia, atau sedalam apa pun 

pemberontakan manusia, tidak satu pun dari semua ini yang sulit bagi Tuhan. 

Tuhan menyibukkan diri-Nya, melakukan upaya-Nya yang sungguh-sungguh dan 

mengelola pekerjaan yang Dia sendiri ingin melakukannya. Dia juga mengatur 

segala sesuatu, dan menjalankan kedaulatan-Nya atas semua manusia yang di 

dalam dirinya Dia akan bekerja dan atas semua pekerjaan yang ingin Dia 

selesaikan—tidak ada satu pun dari hal-hal ini pernah dikerjakan sebelumnya. Ini 

adalah pertama kalinya Tuhan menggunakan metode-metode ini dan membayar 

harga yang sebesar ini untuk proyek besar pengelolaan dan penyelamatan umat 

manusia. Sementara Tuhan melakukan pekerjaan ini, sedikit demi sedikit, tanpa 

menyembunyikan apa pun, Dia mengungkapkan dan menyatakan kepada manusia 

upaya-Nya yang sungguh-sungguh, apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya, hikmat 

dan kemahakuasaan-Nya, dan setiap aspek dari watak-Nya. Dia menyatakan dan 

mengungkapkan hal-hal ini seperti yang belum pernah Dia lakukan sebelumnya. 

Dengan demikian, di seluruh alam semesta, selain orang-orang yang hendak Tuhan 

kelola dan selamatkan, tidak pernah ada lagi ciptaan lain yang demikian dekatnya 

dengan Tuhan, yang memiliki hubungan sedemikian intim dengan-Nya. Di dalam 

hati-Nya, umat manusia yang ingin Dia kelola dan selamatkan adalah yang paling 

penting; Dia memandang mereka berharga di atas segalanya; meskipun Dia telah 

membayar harga yang sangat mahal demi mereka, dan meskipun Dia terus-menerus 

disakiti dan tidak ditaati oleh mereka, Dia tidak pernah meninggalkan mereka dan 

terus melakukan pekerjaan-Nya tanpa mengenal lelah, tanpa keluhan ataupun 

penyesalan. Ini karena Dia tahu bahwa cepat atau lambat, manusia akan terbangun 

oleh panggilan-Nya dan tergerak oleh firman-Nya, menyadari bahwa Dia adalah 

Tuhan atas ciptaan, dan kembali ke sisi-Nya ... 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Apa pun yang Tuhan lakukan atau cara Dia melakukannya, berapa pun harga 

yang harus dibayar, apa pun sasaran-Nya, tujuan dari tindakan-Nya tidak berubah. 

Tujuan-Nya adalah untuk memasukkan firman Tuhan, serta tuntutan dan kehendak 

Tuhan bagi manusia ke dalam diri manusia; dengan kata lain, tujuannya adalah untuk 

memasukkan semua yang Tuhan anggap positif ke dalam diri manusia sesuai 

dengan langkah-langkah-Nya, memampukan manusia untuk memahami hati Tuhan 

dan memahami hakikat Tuhan, dan memungkinkan manusia menaati kedaulatan 

dan pengaturan Tuhan, dan dengan demikian memungkinkan manusia untuk 
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mencapai takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan—semua ini merupakan salah 

satu aspek dari tujuan Tuhan dalam semua yang Dia lakukan. Aspek lainnya adalah 

bahwa, karena Iblis adalah kontras dan objek pelayanan dalam pekerjaan Tuhan, 

manusia sering diserahkan kepada Iblis; ini adalah sarana yang Tuhan gunakan 

untuk memungkinkan manusia melihat kejahatan, keburukan, dan kekejian Iblis 

dalam pencobaan dan serangan Iblis, sehingga menyebabkan manusia membenci 

Iblis dan mampu mengetahui dan mengenali apa yang negatif. Proses ini membuat 

mereka untuk secara berangsur-angsur membebaskan diri mereka sendiri dari 

kendali Iblis dan dari tuduhan, gangguan, dan serangan Iblis—sampai, karena firman 

Tuhan, pengetahuan dan ketaatan mereka kepada Tuhan, serta iman mereka 

kepada Tuhan dan sikap mereka yang takut akan Dia, mereka menang atas 

serangan dan tuduhan Iblis; baru setelah itulah mereka akan benar-benar 

dibebaskan dari wilayah kekuasaan Iblis. Pembebasan manusia berarti bahwa Iblis 

telah dikalahkan, itu berarti bahwa mereka tidak lagi menjadi santapan di mulut 

Iblis—alih-alih menelan mereka, Iblis telah melepaskan mereka. Ini karena orang-

orang semacam ini jujur, karena mereka memiliki iman, ketaatan, dan takut akan 

Tuhan, dan karena mereka sepenuhnya memutuskan hubungan dengan Iblis. 

Mereka mempermalukan Iblis, mereka membuat Iblis menjadi takut, dan mereka 

sepenuhnya mengalahkan Iblis. Keyakinan mereka dalam mengikut Tuhan, dan 

ketaatan serta sikap mereka yang takut akan Tuhan mengalahkan Iblis, dan 

membuat Iblis melepaskan mereka sepenuhnya. Hanya orang-orang semacam 

inilah yang sudah benar-benar didapatkan oleh Tuhan, dan inilah yang merupakan 

tujuan akhir Tuhan dalam menyelamatkan manusia. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Demikianlah pengelolaan Tuhan: menyerahkan umat manusia kepada Iblis—

umat manusia yang tidak mengenal siapa Tuhan, siapa itu Pencipta, bagaimana 

menyembah Tuhan, atau mengapa manusia harus tunduk kepada Tuhan—dan 

membiarkan Iblis untuk merusaknya. Selangkah demi selangkah, Tuhan kemudian 

menyelamatkan manusia dari tangan Iblis, sampai manusia sepenuhnya 

menyembah Tuhan dan menolak Iblis. Inilah pengelolaan Tuhan. Ini mungkin 

terdengar seperti dongeng khayalan, dan ini mungkin tampak membingungkan. 

Orang merasa bahwa cerita ini seperti cerita khayalan karena mereka sama sekali 

tidak dapat membayangkan betapa banyaknya yang telah terjadi pada manusia 

selama beberapa ribu tahun terakhir, apalagi membayangkan betapa banyaknya 

kisah yang telah terjadi di alam semesta dan cakrawala. Dan selain itu, itu karena 

mereka tidak dapat memahami adanya dunia yang lebih mencengangkan dan 
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menakutkan di luar dunia yang lahiriah, dunia yang tidak dapat dilihat oleh mata 

jasmani mereka. Perkara ini tampaknya tidak dapat dipahami oleh manusia karena 

manusia tidak memiliki pemahaman mengenai pentingnya pekerjaan penyelamatan 

Tuhan bagi umat manusia atau pentingnya pekerjaan pengelolaan-Nya, dan tidak 

memahami apa yang pada akhirnya Tuhan harapkan bagi umat manusia. Apakah 

untuk menjadi sama sekali tidak dirusak oleh Iblis, seperti Adam dan Hawa? Tidak! 

Tujuan pengelolaan Tuhan adalah untuk mendapatkan sekelompok orang yang 

menyembah Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Meskipun orang-orang ini telah dirusak 

oleh Iblis, mereka tidak lagi memandang Iblis sebagai bapa mereka; mereka 

mengenali wajah Iblis yang menjijikkan dan menolaknya, dan mereka datang ke 

hadapan Tuhan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Dia akhirnya 

mengetahui apa yang buruk dan bagaimana yang buruk itu berlawanan dengan yang 

kudus, dan mengakui kebesaran Tuhan dan kejahatan Iblis. Umat manusia yang 

semacam ini tidak akan lagi bekerja untuk Iblis, atau menyembah Iblis, atau memuja 

Iblis. Hal itu karena merekalah sekelompok orang yang benar-benar telah didapatkan 

oleh Tuhan. Inilah makna penting pekerjaan Tuhan dalam mengelola umat manusia. 

Dikutip dari "Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan menciptakan manusia dan menempatkan mereka di bumi, dan Dia telah 

membimbing mereka sejak saat itu. Lalu Dia menyelamatkan manusia dan menjadi 

korban penghapus dosa bagi manusia. Pada akhirnya, Dia masih harus 

menaklukkan manusia, menyelamatkan mereka sepenuhnya, dan memulihkan 

gambar asli mereka. Inilah pekerjaan yang telah dilakukan-Nya sejak awal—

memulihkan manusia kepada rupa dan gambar aslinya. Tuhan akan membangun 

kerajaan-Nya dan memulihkan gambar asli manusia, yang artinya Dia akan 

memulihkan otoritas-Nya di bumi dan di antara segala ciptaan. Manusia kehilangan 

hati mereka yang takut akan Tuhan serta fungsi yang ada pada makhluk ciptaan 

Tuhan setelah dirusak oleh Iblis, dengan demikian menjadi musuh yang tidak taat 

kepada-Nya. Manusia telah hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis dan mengikuti 

perintahnya; karenanya, Tuhan tidak mungkin bekerja di antara ciptaan-Nya, dan 

menjadi semakin tidak dapat memperoleh rasa hormat yang takut akan Dia dari 

ciptaan-Nya. Manusia diciptakan oleh Tuhan dan harus menyembah-Nya, tetapi 

mereka sebenarnya berpaling dari-Nya dan malah menyembah Iblis. Iblis menjadi 

berhala di hati manusia. Dengan demikian, Tuhan kehilangan kedudukan-Nya di hati 

manusia, yang berarti Dia kehilangan makna di balik penciptaan-Nya atas manusia. 

Oleh karena itu, untuk memulihkan makna di balik penciptaan-Nya atas umat 

manusia, Dia harus memulihkan gambar asli manusia dan membebaskan mereka 
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dari watak rusaknya. Untuk merebut kembali manusia dari Iblis, Dia harus 

menyelamatkan manusia dari dosa. Hanya dengan cara inilah Tuhan secara 

berangsur-angsur dapat memulihkan gambar dan fungsi asli manusia, dan akhirnya 

memulihkan kerajaan-Nya. Pemusnahan terakhir atas anak-anak durhaka itu juga 

akan dilakukan untuk memungkinkan manusia menyembah Tuhan dan hidup di bumi 

dengan lebih baik. Karena Tuhan menciptakan manusia, Dia akan membuat mereka 

menyembah-Nya; karena Dia ingin memulihkan fungsi asli manusia, Dia akan 

memulihkannya sepenuhnya, tanpa percampuran apa pun. Memulihkan otoritas-Nya 

berarti membuat manusia menyembah-Nya dan tunduk kepada-Nya; ini berarti Dia 

akan membuat manusia hidup karena Dia dan membuat musuh-musuh-Nya binasa 

karena otoritas-Nya. Ini berarti Tuhan akan membuat segala sesuatu tentang diri-

Nya terus ada di antara manusia tanpa penentangan dari siapa pun. Kerajaan yang 

ingin dibangun-Nya adalah kerajaan-Nya sendiri. Manusia yang diinginkan-Nya 

adalah yang menyembah-Nya, yang sepenuhnya tunduk kepada-Nya dan 

menyatakan kemuliaan-Nya. Jika Tuhan tidak menyelamatkan manusia yang rusak, 

maka makna di balik penciptaan-Nya atas manusia akan hilang; Dia tidak akan 

memiliki otoritas lagi di antara manusia, dan kerajaan-Nya tidak akan ada lagi di 

bumi. Jika Tuhan tidak memusnahkan musuh-musuh yang tidak taat kepada-Nya itu, 

Dia tidak akan dapat memperoleh kemuliaan-Nya yang sempurna, ataupun 

membangun kerajaan-Nya di muka bumi. Semua ini akan menjadi tanda 

penyelesaian pekerjaan-Nya dan pencapaian besar-Nya: untuk benar-benar 

memusnahkan orang-orang di antara manusia yang tidak taat kepada-Nya, dan 

membawa mereka yang telah disempurnakan ke tempat perhentian. Saat manusia 

telah dipulihkan kepada gambar aslinya, dan saat mereka dapat memenuhi tugasnya 

masing-masing, menjaga posisinya yang semestinya dan tunduk pada semua 

pengaturan Tuhan, Dia akan mendapatkan sekelompok orang di bumi yang 

menyembah-Nya, dan Dia juga akan membangun kerajaan di muka bumi yang 

menyembah-Nya. Dia akan meraih kemenangan kekal di atas bumi, dan mereka 

yang menentang-Nya akan binasa selamanya. Ini akan memulihkan maksud-Nya 

yang semula dalam menciptakan manusia; ini akan memulihkan tujuan-Nya dalam 

menciptakan segala sesuatu, dan ini juga akan memulihkan otoritas-Nya di bumi, di 

antara segala sesuatu, dan di antara musuh-musuh-Nya. Semua ini akan menjadi 

lambang kemenangan telak-Nya. Sejak saat itu, manusia akan masuk ke tempat 

perhentian dan memulai kehidupan yang berada di jalur yang benar. Tuhan juga 

akan masuk ke tempat perhentian kekal bersama manusia, dan masuk ke dalam 

kehidupan kekal bersama manusia. Kekotoran dan ketidaktaatan di muka bumi akan 

lenyap, dan semua ratapan akan lenyap, dan segala sesuatu di dunia ini yang 

menentang Tuhan akan lenyap. Hanya Tuhan dan orang-orang yang telah 
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diselamatkan-Nya yang akan tinggal tetap; hanya ciptaan-Nya yang tetap hidup. 

Dikutip dari "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Usai menjalankan enam ribu tahun pekerjaan-Nya sampai hari ini, Tuhan telah 

mengungkapkan banyak perbuatan-Nya, yang tujuan utamanya adalah untuk 

mengalahkan Iblis dan membawa keselamatan bagi seluruh umat manusia. Dia 

sedang menggunakan kesempatan ini untuk memungkinkan segala sesuatu di 

surga, segala sesuatu di bumi, segala sesuatu yang ada dalam lautan, dan setiap 

objek terakhir dari ciptaan Tuhan di bumi untuk melihat kemahakuasaan-Nya dan 

menyaksikan seluruh perbuatan-Nya. Dia mengambil kesempatan dari kekalahan 

Iblis oleh-Nya untuk menyatakan segenap perbuatan-Nya kepada umat manusia, 

dan untuk memungkinkan mereka memuji Dia dan meninggikan hikmat-Nya dalam 

mengalahkan Iblis. Segala sesuatu di bumi, di surga, dan di dalam lautan 

memuliakan Tuhan, memuji kemahakuasaan-Nya, memuji setiap perbuatan-Nya, 

dan menyerukan nama-Nya yang kudus. Inilah bukti kekalahan Iblis oleh-Nya; inilah 

bukti Dia memusnahkan Iblis. Terlebih penting lagi, inilah bukti penyelamatan-Nya 

atas manusia. Seluruh ciptaan Tuhan memuliakan Dia, memuji Dia karena 

mengalahkan musuh-Nya dan kembali dengan kemenangan, serta memuja Dia 

sebagai Raja pemenang yang agung. Tujuan-Nya bukan hanya untuk mengalahkan 

Iblis, inilah sebabnya pekerjaan-Nya telah berlanjut selama enam ribu tahun. Dia 

menggunakan kekalahan Iblis untuk menyelamatkan manusia; Dia menggunakan 

kekalahan Iblis untuk mengungkapkan seluruh perbuatan-Nya dan seluruh 

kemuliaan-Nya. Dia akan memperoleh kemuliaan, dan segenap malaikat akan 

menyaksikan segala kemuliaan-Nya. Para utusan di surga, manusia di bumi, dan 

seluruh objek ciptaan di atas bumi akan menyaksikan kemuliaan Sang Pencipta. 

Inilah pekerjaan yang Dia lakukan. Ciptaan-Nya di surga dan di bumi semuanya akan 

menyaksikan kemuliaan-Nya, dan Dia akan kembali dengan kemenangan setelah 

sepenuhnya mengalahkan Iblis, dan mengizinkan umat manusia memuji Dia, 

sehingga mencapai kemenangan ganda dalam pekerjaan-Nya. Pada akhirnya, 

seluruh umat manusia akan ditaklukkan oleh-Nya, dan Dia akan memusnahkan 

siapa saja yang menentang atau memberontak; dengan kata lain, Dia akan 

memusnahkan semua orang yang adalah milik Iblis. 

Dikutip dari "Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang 

Hingga Hari Ini" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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3. Tujuan dan makna penting pekerjaan Tuhan di Zaman Hukum 

Taurat 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pada awalnya, setelah penciptaan manusia, orang Israel-lah yang menjadi dasar 

pekerjaan Tuhan. Seluruh Israel adalah dasar pekerjaan Yahweh di bumi. Pekerjaan 

Yahweh adalah untuk memimpin dan menggembalakan manusia secara langsung 

dengan cara menetapkan hukum-hukum sehingga manusia bisa menjalani cara 

hidup yang normal dan menyembah Yahweh dengan cara yang normal di bumi. 

Tuhan pada Zaman Hukum Taurat tidak bisa dilihat ataupun disentuh manusia. 

Karena yang Dia lakukan adalah membimbing orang-orang yang paling awal dirusak 

oleh Iblis dan Dia mengajar dan menggembalakan mereka, firman-Nya tidak 

mengandung apa pun selain hukum, ketetapan, dan norma perilaku manusia, dan 

tidak memberi mereka kebenaran tentang kehidupan. Orang Israel di bawah 

kepemimpinan-Nya tidak dirusak secara mendalam oleh Iblis. Pekerjaan hukum 

Taurat-Nya hanyalah tahap pertama dalam pekerjaan keselamatan, tahap paling 

awal dari pekerjaan keselamatan, dan hampir tidak ada hubungannya dengan 

perubahan dalam watak hidup manusia. 

Dikutip dari "Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

"Yahweh" adalah nama yang Kupakai selama pekerjaan-Ku di Israel, dan yang 

artinya Tuhan orang Israel (umat pilihan Tuhan) yang dapat mengasihani manusia, 

mengutuk manusia, dan membimbing hidup manusia; Tuhan yang memiliki kuasa 

besar dan penuh hikmat. ... Dengan kata lain, hanya Yahweh-lah Tuhan atas umat 

pilihan Israel, Tuhan Abraham, Tuhan Ishak, Tuhan Yakub, Tuhan Musa, dan Tuhan 

seluruh orang Israel. Karena itu, pada zaman sekarang ini, semua orang Israel, 

selain orang Yahudi, menyembah Yahweh. Mereka mempersembahkan korban 

kepada-Nya di atas mezbah dan melayani-Nya di bait suci dengan mengenakan 

jubah imam. Yang mereka harapkan adalah penampakan kembali Yahweh. ... Nama 

Yahweh adalah nama khusus bagi bangsa Israel yang hidup di bawah hukum Taurat. 

Di setiap zaman dan setiap tahap pekerjaan, nama-Ku bukan tanpa dasar, tetapi 

mengandung makna penting yang bersifat mewakili: setiap nama mewakili satu 

zaman. "Yahweh" mewakili Zaman Hukum Taurat, dan merupakan sebutan 

kehormatan yang dipakai bangsa Israel untuk memanggil Tuhan yang mereka 

sembah. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Selama Zaman Hukum Taurat, pekerjaan membimbing umat manusia dilakukan 

atas nama Yahweh dan tahap pertama pekerjaan dimulai di bumi. Pada tahap ini, 

pekerjaan itu terdiri dari membangun Bait Suci dan mezbah, menggunakan hukum 

Taurat untuk membimbing orang Israel, dan bekerja di tengah-tengah mereka. 

Dengan membimbing orang Israel, Dia membangun suatu pangkalan untuk 

pekerjaan-Nya di bumi. Dari pangkalan ini, Dia memperluas pekerjaan-Nya 

melampaui Israel, yang berarti bahwa dari Israel, Dia memperluas pekerjaan-Nya ke 

luar, sehingga generasi selanjutnya secara bertahap mengetahui bahwa Yahweh 

adalah Tuhan, dan bahwa adalah Yahweh yang menciptakan langit bumi dan segala 

sesuatunya, dan adalah Yahweh yang menjadikan segala makhluk. Dia 

menyebarluaskan pekerjaan-Nya melalui orang Israel kepada suku bangsa lain. 

Tanah Israel adalah tempat suci pertama pekerjaan Yahweh di bumi, dan di tanah 

Israel pula Tuhan pertama kali bekerja di bumi. Inilah pekerjaan Zaman Hukum 

Taurat. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Manusia yang paling awal tidak tahu apa-apa, jadi Tuhan harus mulai mengajar 

manusia dari prinsip-prinsip yang paling dangkal dan dasar untuk bertahan hidup dan 

peraturan yang diperlukan untuk hidup, menanamkan hal-hal ini dalam hati manusia 

sedikit demi sedikit, dan memberikan kepada manusia pemahaman bertahap tentang 

Tuhan, penghargaan serta pemahaman bertahap tentang kepemimpinan Tuhan, dan 

konsep dasar tentang hubungan antara manusia dan Tuhan, melalui peraturan-

peraturan ini, dan melalui aturan-aturan ini, yang berasal dari firman. Setelah 

mencapai dampak ini, barulah Tuhan kemudian mampu, sedikit demi sedikit, 

melakukan pekerjaan yang akan Dia lakukan di kemudian hari, dan dengan demikian 

peraturan dan pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan selama Zaman Hukum Taurat 

merupakan landasan bagi pekerjaan-Nya menyelamatkan umat manusia, dan 

merupakan tahap pertama pekerjaan dalam rencana pengelolaan Tuhan. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan pada Zaman Hukum Taurat 

Pekerjaan yang Yahweh lakukan pada bangsa Israel menetapkan tempat Tuhan 

memulai pekerjaan-Nya di bumi di antara manusia, yang juga merupakan tempat 

kudus di mana Dia hadir. Dia membatasi pekerjaan-Nya pada bangsa Israel. Pada 

mulanya, Dia tidak bekerja di luar Israel, sebaliknya, Dia memilih orang-orang yang 
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Dia anggap cocok untuk membatasi ruang lingkup pekerjaan-Nya. Israel adalah 

tempat di mana Tuhan menciptakan Adam dan Hawa, dan dari debu tanah di tempat 

itu Yahweh menciptakan manusia; tempat ini menjadi pusat pekerjaan-Nya di bumi. 

Bangsa Israel, yang merupakan keturunan Nuh dan juga keturunan Adam, adalah 

fondasi manusia dari pekerjaan Yahweh di bumi. 

Pada masa ini, makna penting, tujuan, dan langkah-langkah pekerjaan Yahweh 

di Israel adalah untuk memulai pekerjaan-Nya di seluruh bumi, yang, dengan 

menjadikan Israel sebagai pusatnya, secara bertahap menyebar ke bangsa-bangsa 

bukan Yahudi. Inilah prinsip yang berdasarkannya Dia bekerja di seluruh alam 

semesta—untuk menetapkan sebuah model dan kemudian memperluaskannya 

sampai semua manusia di alam semesta menerima Injil-Nya. Bangsa Israel pertama 

adalah keturunan Nuh. Orang-orang ini hanya dianugerahi dengan napas Yahweh, 

dan cukup mengerti untuk mengurus kebutuhan dasar kehidupan, tetapi mereka 

tidak tahu Tuhan seperti apakah Yahweh itu, atau apa kehendak-Nya bagi manusia, 

apalagi bagaimana mereka seharusnya menghormati Tuhan atas segala ciptaan. 

Mengenai apakah ada aturan dan hukum yang harus dipatuhi,[a] atau apakah ada 

tugas yang harus makhluk ciptaan lakukan bagi Sang Pencipta, keturunan Adam 

tidak tahu apa-apa tentang hal ini. Satu-satunya yang mereka ketahui adalah bahwa 

suami harus berpeluh dan bekerja demi menafkahi keluarganya, dan istri harus 

tunduk kepada suaminya dan melestarikan ras manusia yang telah Yahweh 

ciptakan. Dengan kata lain, orang-orang seperti itu, yang hanya memiliki napas 

Yahweh dan hidup-Nya, tidak tahu apa-apa tentang bagaimana mematuhi hukum 

Tuhan atau bagaimana memuaskan Tuhan atas segala ciptaan. Mereka memahami 

terlalu sedikit. Jadi sekalipun tidak ada yang bengkok atau curang dalam hati 

mereka, dan kecemburuan serta perselisihan jarang muncul di antara mereka, 

namun demikian, mereka tidak memiliki pengetahuan atau pemahaman tentang 

Yahweh, Tuhan atas segala ciptaan. Para leluhur manusia ini hanya tahu memakan 

apa yang dari Yahweh, dan menikmati hal-hal dari Yahweh, tetapi mereka tidak tahu 

tentang menghormati Yahweh; mereka tidak tahu bahwa Yahweh adalah Dia yang 

harus mereka sembah dengan lutut bertelut. Jadi bagaimana mereka bisa disebut 

makhluk ciptaan-Nya? Jika demikian, bukankah firman, "Yahweh adalah Tuhan atas 

segala ciptaan" dan "Dia menciptakan manusia agar mereka dapat mewujudkan diri-

Nya, memuliakan Dia, dan merepresentasikan diri-Nya" telah diucapkan dengan sia-

sia? Bagaimana mungkin orang yang tidak memiliki rasa hormat kepada Yahweh 

menjadi kesaksian bagi kemuliaan-Nya? Bagaimana mungkin mereka menjadi 

 

Catatan kaki: 

a. Naskah asli tidak mengandung frasa "harus dipatuhi." 
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perwujudan kemuliaan-Nya? Bukankah firman yang Yahweh ucapkan, "Aku 

menciptakan manusia menurut gambar-Ku" kemudian menjadi senjata di tangan 

Iblis, si jahat itu? Bukankah firman ini kemudian menjadi tanda penghinaan terhadap 

penciptaan Yahweh atas manusia? Untuk menyelesaikan tahap pekerjaan itu, 

Yahweh, setelah menciptakan umat manusia, tidak memerintahkan atau menuntun 

mereka dari zaman Adam hingga Nuh. Sebaliknya, barulah setelah air bah 

menghancurkan dunia, Dia secara resmi mulai menuntun bangsa Israel, yang 

merupakan keturunan Nuh dan juga keturunan Adam. Pekerjaan dan perkataan-Nya 

di Israel memberi tuntunan kepada semua orang Israel saat mereka menjalani 

kehidupan mereka di seluruh negeri Israel, dan dengan cara demikian, menunjukkan 

kepada manusia bahwa Yahweh tidak hanya mampu meniupkan napas ke dalam 

manusia, sehingga manusia dapat memiliki hidup dari-Nya dan bangkit dari debu 

tanah menjadi manusia ciptaan, tetapi bahwa Dia juga bisa membakar manusia, dan 

mengutuk manusia, dan menggunakan tongkat-Nya untuk memerintah umat 

manusia. Jadi, mereka juga melihat bahwa Yahweh dapat menuntun kehidupan 

manusia di bumi, dan berfirman serta bekerja di antara manusia sesuai dengan 

waktu siang dan malam. Pekerjaan yang Dia lakukan hanyalah agar makhluk 

ciptaan-Nya bisa mengetahui bahwa manusia yang berasal dari debu tanah telah 

diangkat oleh-Nya, dan terlebih lagi bahwa manusia itu telah diciptakan oleh-Nya. 

Bukan hanya ini, tetapi Dia pertama-tama melakukan pekerjaan-Nya di Israel agar 

bangsa-bangsa dan suku bangsa lainnya (yang sebenarnya tidak terpisah dari Israel, 

tetapi telah bercabang dari Israel, namun masih keturunan dari Adam dan Hawa) 

dapat menerima Injil Yahweh dari Israel, sehingga seluruh makhluk ciptaan di alam 

semesta mampu untuk menghormati Yahweh dan menganggap-Nya agung. 

Seandainya Yahweh tidak memulai pekerjaan-Nya di Israel, tetapi sebaliknya, 

setelah menciptakan umat manusia, membiarkan mereka hidup tanpa beban di bumi, 

maka jika demikian halnya, karena natur fisik manusia (natur berarti bahwa manusia 

tidak akan pernah tahu hal-hal yang tidak dapat dilihatnya, artinya dia tidak akan tahu 

bahwa Yahweh-lah yang menciptakan umat manusia, dan bahkan lebih tidak tahu 

lagi mengapa Dia melakukannya), dia tidak akan pernah tahu bahwa Yahweh-lah 

yang menciptakan umat manusia atau bahwa Dia adalah Tuhan atas semua ciptaan. 

Jika Yahweh setelah menciptakan manusia dan menempatkannya di bumi, 

mengebaskan tangan-Nya begitu saja lalu pergi, bukannya tinggal di antara umat 

manusia untuk memberi mereka tuntunan selama jangka waktu tertentu, maka 

semua manusia akan kembali ke ketiadaan; bahkan langit dan bumi dan semua 

ciptaan-Nya yang tak terhitung jumlahnya, dan semua manusia, akan kembali ke 

ketiadaan dan terlebih lagi akan diinjak-injak oleh Iblis. Dengan demikian, kehendak 

Yahweh bahwa "Di bumi, yaitu, di tengah-tengah ciptaan-Nya, Dia harus memiliki 



132 
 

tempat untuk berpijak, tempat yang kudus" akan hancur. Maka, setelah menciptakan 

umat manusia, bahwa Dia bisa tetap berada di tengah manusia untuk menuntun 

mereka dalam kehidupan mereka, dan berbicara kepada mereka dari tengah-tengah 

mereka—semua ini adalah untuk mewujudkan keinginan-Nya, dan menggenapi 

rencana-Nya. Pekerjaan yang Dia lakukan di Israel dimaksudkan hanya untuk 

melaksanakan rencana yang telah Dia tetapkan sebelum penciptaan-Nya atas 

segala sesuatu, dan karena itu pekerjaan-Nya yang pertama di antara orang Israel 

dan penciptaan-Nya atas segala sesuatu tidak bertentangan satu sama lain, tetapi 

keduanya dilakukan demi pengelolaan-Nya, pekerjaan-Nya, dan kemuliaan-Nya, 

dan dilakukan untuk memperdalam makna penting penciptaan-Nya atas umat 

manusia. Dia menuntun kehidupan umat manusia di bumi selama dua ribu tahun 

setelah Nuh, di mana selama itu Dia mengajar manusia untuk memahami bagaimana 

menghormati Yahweh, Tuhan atas segala ciptaan, bagaimana menjalani hidup 

mereka dan bagaimana terus bertahan hidup, dan yang paling penting, bagaimana 

bertindak sebagai saksi bagi Yahweh, mempersembahkan ketaatan kepada Dia, dan 

memberi penghormatan kepada-Nya, bahkan memuji Dia dengan musik seperti 

dilakukan Daud dan para imamnya. 

Sebelum masa dua ribu tahun selama Yahweh melakukan pekerjaan-Nya itu, 

manusia tidak tahu apa-apa, dan hampir semua manusia telah jatuh ke dalam 

kebobrokan moral, sampai sebelum kehancuran dunia oleh air bah, mereka telah 

mencapai kedalaman kebejatan moral dan kerusakan, di mana hati mereka telah 

sama sekali tanpa Yahweh, dan bahkan lebih jauh dari itu, tanpa keinginan akan 

jalan-Nya. Mereka tidak pernah mengerti pekerjaan yang akan Yahweh lakukan; 

mereka tidak memiliki nalar, bahkan lebih dari itu, tidak memiliki pengetahuan, dan 

bagaikan mesin yang bernapas, mereka sama sekali tidak tahu tentang manusia, 

Tuhan, dunia, kehidupan dan lain-lainnya. Di bumi, mereka terlibat dalam banyak 

perbuatan yang mencobai, seperti si ular, dan mengatakan banyak hal yang 

menyinggung Yahweh, tetapi karena mereka bebal, Yahweh tidak menghajar atau 

mendisiplinkan mereka. Hanya setelah air bah, ketika Nuh berusia 601 tahun, 

Yahweh secara resmi menampakkan diri kepada Nuh dan menuntun dia dan 

keluarganya, memimpin semua burung dan binatang buas yang selamat dari banjir 

bersama dengan Nuh dan keturunannya, sampai akhir Zaman Hukum Taurat, yang 

seluruhnya berlangsung 2.500 tahun. Dia bekerja di Israel, yaitu, secara resmi 

bekerja selama total 2.000 tahun, dan bekerja secara bersamaan di Israel dan di luar 

Israel selama 500 tahun, seluruhnya menjadi 2.500 tahun. Selama periode ini, Dia 

memerintahkan kepada bangsa Israel bahwa untuk melayani Yahweh, mereka harus 

membangun sebuah bait suci, mengenakan jubah imam, dan berjalan tanpa alas 

kaki ke dalam bait suci pada waktu fajar, jangan sampai sepatu mereka 
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mencemarkan bait suci dan api dikirim turun menimpa mereka dari atas bait suci dan 

menghanguskan mereka sampai mati. Mereka melaksanakan tugas mereka dan 

tunduk pada rencana Yahweh. Mereka berdoa kepada Yahweh di bait suci, dan 

setelah menerima wahyu dari Yahweh, artinya, setelah Yahweh berfirman, mereka 

menuntun orang banyak dan mengajar mereka bahwa mereka harus menunjukkan 

penghormatan mereka kepada Yahweh—Tuhan mereka. Dan Yahweh memerintahkan 

agar mereka membangun bait suci dan mezbah, dan pada waktu yang ditetapkan oleh 

Yahweh, yaitu, pada hari Paskah, mereka harus mempersiapkan anak lembu dan 

domba yang baru lahir untuk diletakkan di atas mezbah sebagai korban untuk 

dipersembahkan kepada Yahweh, agar mereka dapat mengendalikan diri mereka 

dan menaruh hormat kepada Yahweh di dalam hati mereka. Apakah mereka 

mematuhi hukum ini atau tidak, itu menjadi ukuran kesetiaan mereka kepada 

Yahweh. Yahweh juga menetapkan hari Sabat bagi mereka, hari ketujuh dari 

penciptaan-Nya. Sehari setelah Sabat, Dia menjadikan hari pertama, hari bagi 

mereka untuk memuji Yahweh, mempersembahkan korban kepada-Nya, dan 

memainkan musik bagi-Nya. Pada hari ini, Yahweh memanggil semua imam agar 

membagi-bagikan korban di atas mezbah untuk dimakan orang-orang, sehingga 

mereka dapat menikmati korban persembahan di mezbah Yahweh. Dan Yahweh 

mengatakan bahwa mereka diberkati, bahwa mereka berbagi bagian dengan-Nya, dan 

bahwa mereka adalah umat pilihan-Nya (yang merupakan perjanjian Yahweh dengan 

bangsa Israel). Inilah sebabnya, hingga hari ini, bangsa Israel masih mengatakan 

bahwa Yahweh hanyalah Tuhan mereka, dan bukan Tuhan atas bangsa lain. 

Selama Zaman Hukum Taurat, Yahweh menetapkan banyak perintah untuk 

Musa sampaikan kepada bangsa Israel yang mengikutinya keluar dari Mesir. 

Perintah-perintah ini diberikan oleh Yahweh kepada bangsa Israel dan tidak ada 

hubungannya dengan orang Mesir; perintah ini dimaksudkan untuk mengekang 

orang Israel, dan Dia menggunakan perintah itu untuk menuntut mereka. Apakah 

mereka mematuhi hari Sabat, apakah mereka menghormati orang tua mereka, 

apakah mereka menyembah berhala, dan sebagainya—inilah prinsip-prinsip, yang 

menilai apakah mereka berdosa atau benar. Di antara mereka, ada beberapa orang 

yang dilanda api Yahweh, ada yang dirajam sampai mati, dan ada juga yang 

menerima berkat Yahweh, dan ini ditentukan menurut apakah mereka mematuhi 

perintah-perintah ini atau tidak. Mereka yang tidak mematuhi hari Sabat akan dirajam 

sampai mati. Para imam yang tidak merayakan hari Sabat akan dilanda api Yahweh. 

Mereka yang tidak menghormati orang tua juga akan dirajam sampai mati. Semua 

ini diperintahkan oleh Yahweh. Yahweh menegakkan perintah dan hukum-hukum-

Nya sehingga, ketika Dia memimpin mereka dalam kehidupan mereka, bangsa ini 

akan mendengarkan dan menaati firman-Nya dan tidak memberontak terhadap-Nya. 
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Dia menggunakan hukum-hukum ini untuk mengendalikan ras manusia yang baru 

lahir, meletakkan dasar yang lebih baik bagi pekerjaan-Nya di masa mendatang. 

Jadi, berdasarkan pekerjaan yang Yahweh lakukan, zaman pertama disebut Zaman 

Hukum Taurat. Meskipun Yahweh menyampaikan banyak perkataan dan melakukan 

banyak pekerjaan, Dia hanya menuntun manusia secara positif, mengajar orang-

orang bebal ini bagaimana menjadi manusia, bagaimana hidup dan memahami jalan 

Yahweh. Sebagian besar dari pekerjaan yang Dia lakukan adalah untuk membuat 

orang-orang menaati jalan-Nya dan mematuhi hukum-hukum-Nya. Pekerjaan itu 

dilakukan dalam diri orang-orang yang dangkal kerusakannya; pekerjaan itu tidak 

meluas sampai sejauh mengubahkan watak atau kemajuan mereka dalam 

kehidupan. Dia sekadar menggunakan hukum untuk membatasi dan mengendalikan 

orang. Bagi orang Israel pada waktu itu, Yahweh hanyalah sosok Tuhan di dalam 

bait suci, sosok Tuhan yang di surga. Dia adalah tiang awan, tiang api. Satu-satunya 

yang Yahweh tuntut untuk mereka lalukan adalah mematuhi apa yang mereka 

ketahui saat itu sebagai hukum dan perintah-Nya—yang bahkan bisa dikatakan 

sebagai peraturan—karena apa yang Yahweh lakukan tidak dimaksudkan untuk 

mengubahkan mereka, tetapi untuk memberi kepada mereka lebih banyak hal yang 

harus dimiliki manusia dan untuk mengajar mereka dari mulut-Nya sendiri, karena 

setelah diciptakan, manusia tidak memiliki apa pun yang seharusnya ia miliki. Maka, 

Yahweh memberikan kepada manusia hal-hal yang harus mereka miliki untuk 

kehidupan mereka di bumi, menjadikan orang-orang yang telah dipimpin-Nya 

melampaui leluhur mereka, Adam dan Hawa, karena apa yang Yahweh berikan 

kepada mereka melampaui apa yang telah Dia berikan kepada Adam dan Hawa 

pada mulanya. Bagaimanapun, pekerjaan yang Yahweh lakukan di Israel hanyalah 

untuk menuntun manusia dan membuat manusia mengenal Pencipta mereka. Dia 

tidak menaklukkan ataupun mengubahkan mereka, tetapi hanya menuntun mereka. 

Inilah keseluruhan pekerjaan Yahweh pada Zaman Hukum Taurat. Inilah latar 

belakang, kisah sesungguhnya, esensi dari pekerjaan-Nya di seluruh negeri Israel, 

dan permulaan dari pekerjaan-Nya selama enam ribu tahun—untuk mengendalikan 

umat manusia dalam tangan Yahweh. Dari inilah lahir lebih banyak pekerjaan dalam 

rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun. 

dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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4. Tujuan dan makna penting pekerjaan Tuhan di Zaman Kasih 

Karunia 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Sebab Tuhan mengirim Anak-Nya bukan untuk menghakimi dunia, tetapi agar 

melalui-Nya dunia diselamatkan" (Yohanes 3:17). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Yesus merepresentasikan semua pekerjaan Zaman Kasih Karunia; Dia 

berinkarnasi menjadi manusia dan disalibkan, dan Dia juga memulai Zaman Kasih 

Karunia. Dia disalibkan untuk menyelesaikan pekerjaan penebusan, untuk 

mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan memulai Zaman Kasih Karunia, dan karena 

itulah Dia disebut "Panglima Tertinggi," "Korban Penghapus Dosa," "Sang Penebus." 

Akibatnya, pekerjaan Yesus berbeda dalam isinya dengan pekerjaan Yahweh, 

walaupun pekerjaan mereka sama dalam prinsipnya. Yahweh memulai Zaman 

Hukum Taurat, mendirikan dasar—titik awal—bagi pekerjaan Tuhan di bumi, serta 

mengeluarkan hukum Taurat dan perintah-perintah. Inilah dua buah pekerjaan yang 

Dia lakukan, dan keduanya merepresentasikan Zaman Hukum Taurat. Pekerjaan 

yang Yesus lakukan pada Zaman Kasih Karunia bukan untuk mengeluarkan hukum 

Taurat, melainkan untuk menggenapinya, dan dengan demikian, Dia memulai 

Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat yang telah berlangsung 

selama dua ribu tahun. Dia adalah perintis, yang datang untuk memulai Zaman Kasih 

Karunia, tetapi bagian utama dari pekerjaan-Nya terletak pada penebusan. Jadi, 

pekerjaan-Nya pun ada dua: membuka zaman yang baru dan menyelesaikan 

pekerjaan penebusan melalui penyaliban-Nya, dan setelah melakukannya Dia pun 

pergi. Dan sejak saat itulah, Zaman Hukum Taurat berakhir dan Zaman Kasih 

Karunia dimulai. 

Pekerjaan yang Yesus lakukan sesuai dengan kebutuhan manusia pada zaman 

itu. Tugas-Nya adalah menebus manusia, mengampuni dosa-dosa mereka, dan 

karena itu, watak-Nya secara keseluruhan adalah kerendahhatian, kesabaran, kasih, 

ketaatan, kelapangan hati, belas kasihan, dan kasih setia. Dia memberi kepada 

manusia kasih karunia dan berkat yang melimpah, dan segala sesuatu yang dapat 

manusia nikmati, Dia memberi hal berikut untuk mereka nikmati: kedamaian dan 

kebahagiaan, kesabaran dan kasih-Nya, belas kasihan dan kasih setia-Nya. Pada 

masa itu, kelimpahan segala sesuatu yang dapat manusia nikmati—perasaan damai 

dan aman di dalam hati mereka, perasaan jaminan kepastian dalam roh mereka, 

ketergantungan mereka kepada Yesus Sang Juruselamat—semua itu mereka 

dapatkan karena mereka hidup pada zaman itu. Pada Zaman Kasih Karunia, 
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manusia telah dirusak oleh Iblis, jadi untuk mencapai pekerjaan penebusan seluruh 

umat manusia, diperlukan kasih karunia yang berlimpah, kelapangan hati dan 

kesabaran yang tak terbatas, dan terlebih lagi, sebuah persembahan yang cukup 

untuk menebus dosa manusia, supaya pekerjaan tersebut berdampak. Apa yang 

dilihat manusia pada Zaman Kasih Karunia hanyalah korban persembahan-Ku untuk 

menebus dosa-dosa umat manusia, yaitu Yesus. Satu-satunya yang mereka ketahui 

adalah bahwa Tuhan sangat berbelas kasihan dan panjang sabar, dan satu-satunya 

yang mereka lihat adalah belas kasihan dan kasih setia Yesus. Ini sepenuhnya 

karena mereka lahir pada Zaman Kasih Karunia. Jadi, sebelum mereka dapat 

ditebus, mereka harus menikmati berbagai jenis kasih karunia yang Yesus 

anugerahkan kepada mereka sehingga mereka dapat menarik manfaat dari semua 

itu. Dengan cara ini, dosa-dosa mereka dapat diampuni melalui kasih karunia yang 

mereka nikmati, dan mereka juga bisa memiliki kesempatan untuk ditebus melalui 

kelapangan hati dan kesabaran Yesus. Hanya melalui kelapangan hati dan 

kesabaran Yesuslah mereka mendapatkan hak untuk menerima pengampunan dan 

menikmati kelimpahan kasih karunia yang dianugerahkan oleh Yesus. Seperti yang 

Yesus katakan: Aku datang bukan untuk menebus orang benar, melainkan orang 

berdosa, sehingga orang berdosa diampuni dari dosa-dosa mereka. Jika pada saat 

Yesus menjadi manusia, Dia membawa watak menghakimi, mengutuk, dan tidak 

bersabar terhadap pelanggaran manusia, maka manusia tidak akan pernah punya 

kesempatan untuk ditebus, dan akan tetap berdosa untuk selamanya. Jika demikian, 

rencana pengelolaan enam ribu tahun tentu akan berhenti pada Zaman Hukum 

Taurat, dan Zaman Hukum Taurat akan diperpanjang selama enam ribu tahun. Dosa 

manusia hanya akan semakin bertambah dan semakin menyedihkan, dan 

penciptaan manusia akan menjadi sia-sia. Manusia hanya dapat melayani Yahweh 

di bawah hukum Taurat, tetapi dosa-dosa mereka akan melampaui dosa-dosa 

manusia yang pertama kali diciptakan. Semakin Yesus mengasihi umat manusia, 

mengampuni dosa-dosa mereka, dan menganugerahkan belas kasihan serta kasih 

setia yang cukup kepada mereka, semakin manusia dapat diselamatkan oleh Yesus, 

untuk disebut sebagai domba-domba terhilang yang telah dibeli kembali oleh Yesus 

dengan harga mahal. Iblis tidak dapat ikut campur dalam pekerjaan ini, karena Yesus 

memperlakukan para pengikut-Nya seperti seorang ibu yang penuh kasih 

memperlakukan bayinya dalam dekapannya. Dia tidak menjadi marah ataupun 

memandang hina mereka, melainkan penuh penghiburan; Dia tidak pernah murka 

terhadap mereka, melainkan menahan diri terhadap dosa-dosa mereka dan menutup 

mata terhadap kebodohan dan kebebalan mereka, sampai-sampai Dia berkata, 

"Ampunilah sesamamu sampai tujuh puluh kali tujuh kali." Dengan demikian, hati 

orang-orang diubahkan oleh hati-Nya, dan hanya dengan cara demikianlah manusia 
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menerima pengampunan dosa melalui kelapangan hati-Nya. 

Dikutip dari "Kisah Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Meskipun Yesus di dalam inkarnasi-Nya sama sekali tanpa emosi, Dia selalu 

menghibur murid-murid-Nya, memenuhi kebutuhan mereka, membantu dan 

menopang mereka. Sebanyak apa pun pekerjaan yang dilakukan-Nya, atau sebesar 

apa pun penderitaan yang ditanggung-Nya, Dia tidak pernah mengajukan tuntutan 

yang berlebihan terhadap manusia, melainkan selalu sabar dan berlapang hati 

terhadap dosa-dosa mereka, sehingga orang-orang pada Zaman Kasih Karunia 

dengan penuh kasih menyebut-Nya "Yesus Juruselamat yang patut dikasihi". Bagi 

orang-orang pada masa itu—bagi semua orang—apa yang Yesus miliki dan siapa 

diri-Nya, sepenuhnya adalah belas kasihan dan kasih setia. Dia tidak pernah 

mengingat pelanggaran manusia dan perlakuan-Nya terhadap mereka tidak pernah 

didasarkan pada pelanggaran mereka. Karena masa itu adalah zaman yang 

berbeda, Dia sering menganugerahkan makanan dan minuman yang berlimpah, 

sehingga orang-orang bisa makan sampai kenyang. Dia memperlakukan semua 

pengikut-Nya dengan penuh kasih karunia, menyembuhkan orang sakit, mengusir 

setan-setan, membangkitkan orang mati. Agar orang-orang dapat percaya kepada-

Nya dan melihat bahwa semua perbuatan-Nya itu dilakukan dengan tulus dan 

sepenuh hati, Dia bahkan sampai membangkitkan mayat yang telah membusuk, 

demi menunjukkan kepada mereka bahwa di tangan-Nya, bahkan orang mati pun 

dapat hidup kembali. Dengan cara inilah, tanpa bersuara Dia menanggung dan 

melakukan pekerjaan penebusan-Nya di tengah-tengah mereka. Bahkan sebelum 

dipakukan ke kayu salib, Yesus telah menanggung dosa manusia dan menjadi 

korban penghapus dosa bagi umat manusia. Bahkan sebelum disalibkan, Dia telah 

membuka jalan ke kayu salib untuk menebus manusia. Pada akhirnya Dia disalibkan, 

mengorbankan diri-Nya demi salib, dan Dia menganugerahkan semua belas 

kasihan, kasih setia, dan kekudusan-Nya kepada umat manusia. Terhadap manusia, 

Dia selalu panjang sabar, tidak pernah mendendam, mengampuni dosa-dosa 

mereka, mendorong mereka untuk bertobat, dan mengajar mereka untuk memiliki 

kesabaran, kelapangan hati dan kasih, untuk mengikuti jejak langkah-Nya dan 

mengorbankan diri mereka demi salib. Kasih-Nya kepada saudara-saudari sekalian 

melebihi kasih-Nya kepada Maria. Pekerjaan yang Dia lakukan pada prinsipnya 

menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, semuanya adalah demi 

penebusan-Nya. Ke mana pun Dia pergi, Dia memperlakukan semua orang yang 

mengikuti-Nya dengan kasih karunia. Dia membuat orang miskin menjadi kaya, 

orang lumpuh berjalan, orang buta melihat, dan orang tuli mendengar. Dia bahkan 
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mengundang orang-orang yang paling hina, yang miskin, orang-orang berdosa, 

untuk duduk semeja dengan-Nya, tidak pernah mengabaikan mereka, tetapi selalu 

bersabar, bahkan mengatakan: Jika seorang gembala mempunyai seratus ekor 

domba, dan seekor di antaranya sesat, dia pasti akan meninggalkan yang sembilan 

puluh sembilan ekor itu untuk pergi mencari yang sesat itu, dan ketika dia 

menemukannya, dia akan sangat bersukacita. Dia mencintai para pengikut-Nya 

seperti induk domba mencintai anak-anaknya. Meskipun mereka bodoh dan bebal, 

dan merupakan orang-orang berdosa di mata-Nya, dan lebih dari itu, merupakan 

anggota masyarakat yang paling rendah, Dia menganggap orang-orang berdosa 

ini—yang dihina sesama mereka—sebagai jantung hati-Nya. Karena kasih-Nya pada 

mereka, Dia menyerahkan nyawa-Nya bagi mereka, seperti seekor domba 

dipersembahkan di atas mezbah. Dia berada di antara mereka seolah-olah Dia 

adalah pelayan mereka, membiarkan mereka memanfaatkan dir i-Nya dan 

membantai-Nya, menyerahkan diri-Nya kepada mereka tanpa syarat. Bagi para 

pengikut-Nya, Dia adalah Yesus Sang Juruselamat yang patut dikasihi, tetapi 

terhadap orang-orang Farisi, yang mengajari orang demi mencari kehormatan, Dia 

tidak menunjukkan belas kasihan ataupun kasih setia, melainkan kebencian dan 

kemarahan. Dia tidak banyak melakukan pekerjaan di antara orang-orang Farisi, 

hanya sesekali mengajar dan menegur mereka; Dia tidak banyak melakukan 

pekerjaan penebusan di antara mereka, juga tidak mengadakan tanda-tanda dan 

mukjizat. Dia menganugerahkan semua belas kasihan dan kasih setia-Nya kepada 

para pengikut-Nya, bertahan demi orang-orang berdosa ini sampai kesudahannya, 

ketika Dia disalibkan, dan menanggung semua penghinaan sampai Dia telah 

sepenuhnya menebus semua manusia. Inilah keseluruhan pekerjaan yang 

dilakukan-Nya. 

Tanpa penebusan Yesus, umat manusia akan selamanya hidup dalam dosa dan 

menjadi keturunan dosa, keturunan setan-setan. Jika terus begitu, seluruh dunia 

akan menjadi tanah tempat Iblis berdiam, menjadi tempat kediamannya. Pekerjaan 

penebusan, bagaimanapun, membutuhkan ditunjukkannya belas kasihan dan kasih 

setia kepada umat manusia; hanya dengan cara inilah manusia dapat menerima 

pengampunan dan pada akhirnya mendapatkan hak untuk dilengkapi dan 

didapatkan sepenuhnya oleh Tuhan. Tanpa tahap pekerjaan ini, rencana 

pengelolaan enam ribu tahun tidak akan dapat bergerak maju. Jika Yesus tidak 

disalibkan, jika Dia hanya menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan-setan 

yang merasuki mereka, maka dosa-dosa manusia tidak dapat diampuni sepenuhnya. 

Dalam kurun waktu tiga setengah tahun Yesus melakukan pekerjaan-Nya di bumi, 

Dia menyelesaikan hanya separuh dari pekerjaan penebusan-Nya; jadi, dengan 

disalibkan dan menjadi serupa dengan daging yang berdosa, serta diserahkan 
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kepada si jahat, Dia menyelesaikan pekerjaan penyaliban dan menguasai takdir 

umat manusia. Hanya setelah Dia diserahkan ke dalam tangan Iblislah Dia menebus 

umat manusia. Selama tiga puluh tiga setengah tahun Dia menderita di bumi, diolok-

olok, difitnah, dan ditinggalkan, bahkan sampai Dia tidak punya tempat untuk 

meletakkan kepala-Nya, tanpa tempat untuk beristirahat dan Dia kemudian 

disalibkan, dengan seluruh wujud-Nya—sebuah tubuh yang kudus dan tak 

berdosa—dipakukan ke kayu salib. Dia menanggung segala macam penderitaan 

yang ada. Orang-orang yang berkuasa mengejek dan mencambuk-Nya, dan para 

tentara bahkan meludahi wajah-Nya; tetapi Dia tetap diam dan menanggung 

semuanya sampai akhir, tunduk tanpa syarat sampai mati, pada saat mana Dia 

menebus semua manusia. Baru setelah itulah Dia diizinkan untuk beristirahat. 

Pekerjaan yang Yesus lakukan hanya merepresentasikan Zaman Kasih Karunia; 

pekerjaan itu tidak merepresentasikan Zaman Hukum Taurat, ataupun menggantikan 

pekerjaan pada akhir zaman. Inilah esensi dari pekerjaan Yesus pada Zaman Kasih 

Karunia, zaman kedua yang telah dilalui umat manusia—yaitu Zaman Penebusan. 

Dikutip dari "Kisah Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

"Yesus" adalah Imanuel, yang artinya korban penghapus dosa yang penuh kasih, 

penuh belas kasihan, dan yang menebus manusia. Dia melakukan pekerjaan Zaman 

Kasih Karunia, dan Dia mewakili Zaman Kasih Karunia, dan hanya dapat mewakili 

satu bagian pekerjaan dari rencana pengelolaan. ... Hanya Yesus-lah Sang Penebus 

umat manusia, dan Dialah korban penghapus dosa yang menebus umat manusia 

dari dosa. Dengan kata lain, nama Yesus berasal dari Zaman Kasih Karunia, dan 

ada karena pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia. Nama Yesus ada 

untuk memungkinkan orang-orang pada Zaman Kasih Karunia lahir baru dan 

diselamatkan, dan merupakan nama khusus bagi penebusan seluruh umat manusia. 

Dengan demikian, nama Yesus mewakili pekerjaan penebusan, dan menandai 

Zaman Kasih Karunia. ... "Yesus" mewakili Zaman Kasih Karunia, dan merupakan 

nama Tuhan bagi semua orang yang ditebus selama Zaman Kasih Karunia. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pada masa itu, pekerjaan Yesus adalah pekerjaan untuk menebus seluruh umat 

manusia. Dosa-dosa semua orang yang percaya kepada-Nya diampuni; asalkan 

engkau percaya kepada-Nya, Dia akan menebusmu; jika engkau percaya kepada-

Nya, engkau tidak lagi berdosa, engkau telah dibebaskan dari dosa-dosamu. Inilah 

yang dimaksud dengan diselamatkan dan dibenarkan oleh iman. Namun, di antara 
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orang-orang percaya, masih ada yang memberontak dan melawan Tuhan, dan 

perlahan-lahan masih harus dibuang. Keselamatan tidak berarti manusia telah 

sepenuhnya didapatkan oleh Yesus, melainkan bahwa manusia tidak lagi menjadi 

milik dosa, bahwa dosa-dosanya telah diampuni. Asalkan engkau percaya, engkau 

tidak akan pernah lagi menjadi milik dosa. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (2)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

5. Hanya Penghakiman dan Hajaran Tuhan di Akhir Zamanl yang 

Merupakan Pekerjaan-Nya yang Sangat Penting dan Menentukan 

untuk Menyelamatkan Umat Manusia 

Ayat Alkitab untuk Referensi: 

"Berkata dengan suara keras, Takutlah akan Tuhan, dan berikan kemuliaan 

kepada-Nya, karena saat penghakiman-Nya sudah tiba" (Wahyu 14:7). 

"Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan" 

(1 Petrus 4:17). 

"Dan Dia akan menghakimi di antara bangsa-bangsa dan akan menegur banyak 

orang" (Yesaya 2:4). 

"Dan kalau ada orang yang mendengar perkataan-Ku, dan tidak percaya, Aku 

tidak menghakiminya: karena Aku datang bukan untuk menghakimi dunia, melainkan 

untuk menyelamatkan dunia. Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, 

sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan 

menghakiminya di akhir zaman" (Yohanes 12:47-48). 

"Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa 

menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia 

akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan 

berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu 

yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang 

kepadamu" (Yohanes 16:12-13). 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia memulai Zaman Kasih 

Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir zaman, Tuhan sekali 

lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri Zaman Kasih Karunia 

dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat menerima inkarnasi Tuhan 

yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan selanjutnya akan jadi bisa 

menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus melakukan banyak 
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pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat 

manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan 

manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari 

pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa 

dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan 

pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari 

wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari 

dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa 

manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan 

penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih 

tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati 

kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan 

benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, 

dan hidup. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Aku pernah dikenal sebagai Yahweh. Aku juga pernah dipanggil Mesias, dan 

orang-orang pernah memanggil-Ku Yesus Sang Juruselamat dengan kasih dan 

penghormatan. Kendati demikian, saat ini Aku bukan lagi Yahweh ataupun Yesus 

yang dikenal orang di masa lampau itu; Aku adalah Tuhan yang datang kembali pada 

akhir zaman, Tuhan yang akan membawa zaman ini menuju akhir. Akulah Tuhan itu 

sendiri yang bangkit dari ujung bumi, sarat dengan keseluruhan watak-Ku, dan 

penuh dengan otoritas, hormat, serta kemuliaan. Orang-orang tidak pernah menjalin 

hubungan dengan-Ku, tidak pernah mengenal-Ku, dan tidak tahu tentang watak-Ku. 

Sejak penciptaan dunia hingga saat ini, tak seorang pun pernah melihat-Ku. Inilah 

Tuhan yang menampakkan diri kepada manusia pada akhir zaman, tetapi 

tersembunyi di antara manusia. Dia berdiam di antara manusia, benar dan nyata, 

seperti matahari yang menyala-nyala dan api yang berkobar-kobar, penuh dengan 

kuasa dan sarat akan otoritas. Tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak 

akan dihakimi oleh firman-Ku, dan tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak 

akan disucikan melalui nyala api. Pada akhirnya, segala bangsa akan diberkati 

karena firman-Ku, dan juga dihancurkan berkeping-keping karena firman-Ku. 

Dengan demikian, semua orang pada akhir zaman akan melihat bahwa Akulah 

Juruselamat yang datang kembali, bahwa Akulah Tuhan Yang Mahakuasa yang 

menaklukkan semua umat manusia. Dan semua orang akan melihat bahwa Aku 

pernah menjadi korban penghapus dosa manusia, tetapi pada akhir zaman, Aku juga 

menjadi terik matahari yang menghanguskan segala sesuatu, dan juga Surya 

kebenaran yang menyingkapkan segala sesuatu. Inilah pekerjaan-Ku pada akhir 
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zaman. Aku memakai nama ini dan memiliki watak ini supaya semua orang dapat 

melihat bahwa Akulah Tuhan yang benar, matahari yang menyala-nyala, dan api 

yang berkobar-kobar, supaya semua manusia dapat menyembah-Ku, satu-satunya 

Tuhan yang benar, dan supaya mereka dapat melihat wajah-Ku yang sesungguhnya: 

Aku bukan saja Tuhan atas orang Israel, dan Aku bukan saja Sang Penebus; Akulah 

Tuhan atas segala ciptaan di seluruh langit dan bumi dan lautan. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan di akhir zaman adalah mengucapkan firman. Perubahan-perubahan 

besar dapat terjadi dalam diri manusia melalui firman. Perubahan yang sekarang 

terjadi dalam diri manusia karena penerimaan mereka akan firman jauh lebih besar 

dibandingkan perubahan pada diri orang-orang di Zaman Kasih Karunia yang 

mengalami berbagai tanda dan mukjizat. Karena, di Zaman Kasih Karunia, roh jahat 

diusir dari manusia melalui penumpangan tangan dan doa, namun watak rusak 

dalam diri manusia tetap tinggal di dalam dirinya. Manusia disembuhkan dari 

sakitnya dan diampuni dosa-dosanya, tetapi pekerjaan mengenyahkan watak rusak 

Iblis dalam diri manusia belumlah dilakukan dalam dirinya. Manusia hanya 

diselamatkan dan diampuni dosanya karena imannya, tetapi sifat dosa manusia tidak 

diambil daripadanya dan masih tetap ada dalam dirinya. Dosa manusia diampuni 

melalui Tuhan yang berinkarnasi, namun bukan berarti manusia tidak lagi memiliki 

dosa dalam dirinya. Dosa manusia dapat diampuni melalui korban penghapusan 

dosa, tetapi manusia belum mampu menyelesaikan masalah bagaimana dia dapat 

untuk tidak lagi berbuat dosa dan bagaimana agar sifat dosanya dapat dibuang 

sepenuhnya dan diubahkan. Dosa manusia diampuni karena pekerjaan penyaliban 

Tuhan, tetapi manusia tetap hidup dalam watak lama Iblis yang rusak. Dengan 

demikian, manusia harus sepenuhnya diselamatkan dari watak rusak Iblis sehingga 

sifat dosa manusia sepenuhnya dibuang dan tidak akan pernah lagi berkembang, 

sehingga memungkinkan watak manusia berubah. Hal ini mengharuskan manusia 

memahami jalan pertumbuhan dalam kehidupan, jalan hidup, dan cara untuk 

mengubah wataknya. Hal ini juga mengharuskan manusia untuk bertindak sesuai 

dengan jalan ini sehingga watak manusia dapat secara bertahap diubahkan dan dia 

dapat hidup di bawah cahaya terang, sehingga segala sesuatu yang dia lakukan 

sesuai dengan kehendak Tuhan, sehingga dia dapat membuang watak rusak 

Iblisnya, dan supaya dia dapat membebaskan dirinya dari pengaruh kegelapan Iblis, 

sehingga dia pun benar-benar lepas dari dosa. Hanya dengan begitu, manusia akan 

menerima keselamatan yang lengkap. Tatkala Yesus melakukan pekerjaan-Nya, 

pengetahuan manusia tentang Dia masih samar dan tidak jelas. Manusia selalu 
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percaya bahwa Dia adalah anak Daud dan menyatakan-Nya sebagai nabi besar dan 

Tuhan yang penuh belas kasih yang menebus dosa manusia. Ada orang yang 

karena imannya, disembuhkan hanya dengan menyentuh ujung jubah-Nya; orang 

buta dapat melihat, bahkan orang mati hidup kembali. Namun, manusia tidak dapat 

menemukan watak Iblis yang jahat yang sudah berurat-akar di dalam dirinya dan 

tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana mengenyahkan watak tersebut. 

Manusia menerima banyak kasih karunia, seperti kedamaian dan kesenangan 

daging, berkat bagi seluruh keluarga karena iman satu orang, kesembuhan atas 

penyakit, dan lain sebagainya. Sisanya adalah perbuatan baik manusia dan 

penampilan saleh mereka; jika manusia bisa hidup berdasarkan hal-hal itu, dia 

dianggap orang percaya yang baik. Hanya orang-orang percaya semacam itu yang 

dapat masuk ke surga setelah meninggal, yang artinya mereka telah diselamatkan. 

Namun, semasa hidup, mereka sama sekali tidak mengerti jalan kehidupan. Mereka 

sekadar melakukan dosa dan mengakui dosa, terus begitu dalam siklus yang terus 

menerus berputar tanpa jalan untuk mengubah watak mereka; seperti itulah keadaan 

manusia di Zaman Kasih Karunia. Apakah manusia sudah menerima keselamatan 

yang lengkap? Tidak! Karena itu, setelah tahap itu selesai, masih ada pekerjaan 

penghakiman dan penghajaran. Tahap ini akan menyucikan manusia melalui firman 

sehingga manusia akan memiliki jalan untuk mereka ikuti. Tahap ini tidak akan 

berbuah atau bermakna jika dilanjutkan dengan pengusiran roh-roh jahat, karena 

sifat manusia yang berdosa tidak bisa diusir dan manusia hanya akan sekadar 

berhenti pada pengampunan dosa mereka. Melalui korban penghapus dosa, 

manusia telah diampuni dosa-dosanya, karena pekerjaan penyaliban telah berakhir 

dan Tuhan telah mengalahkan Iblis. Namun, watak manusia yang rusak tetap ada 

dalam dirinya dan manusia masih tetap dapat berbuat dosa dan melawan Tuhan; 

Tuhan belum mendapatkan umat manusia. Itulah mengapa pada tahap pekerjaan 

ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan watak manusia yang 

rusak, menyebabkan dirinya menjalani hidup menurut jalan yang benar. Tahap ini 

lebih bermakna dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, karena 

sekarang firman-lah yang secara langsung membekali hidup manusia dan 

memampukan watak manusia untuk sepenuhnya diperbarui. Ini adalah tahap 

pekerjaan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah 

menyempurnakan arti penting dari inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menggenapi 

rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sebelum manusia ditebus, banyak racun Iblis yang telah tertanam kuat di dalam 

dirinya. Setelah ribuan tahun dirusak oleh Iblis, di dalam diri manusia terdapat sifat 
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dasar yang selalu menolak Tuhan. Oleh karena itu, ketika manusia telah ditebus, 

manusia mengalami tidak lebih dari penebusan, di mana manusia dibeli dengan 

harga yang mahal, namun sifat beracun dalam dirinya masih belum dihilangkan. 

Manusia masih begitu tercemar sehingga harus mengalami perubahan sebelum 

layak untuk melayani Tuhan. Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, 

manusia akan sepenuhnya menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan 

rusak, dan mereka akan dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya 

dengan cara ini manusia dapat dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan. 

Semua pekerjaan yang dilakukan sekarang ini bertujuan agar manusia dapat 

ditahirkan dan diubahkan. Melalui penghakiman dan hajaran oleh firman-Nya, serta 

melalui pemurnian, manusia dapat mengenyahkan kerusakan dirinya dan disucikan. 

Daripada menganggap tahap pekerjaan ini sebagai tahap penyelamatan, lebih tepat 

menganggapnya sebagai tahap pekerjaan penyucian. Sebenarnya, tahap ini 

merupakan tahap penaklukan dan juga tahap kedua penyelamatan. Manusia 

dijadikan milik Tuhan melalui penghakiman dan hajaran oleh firman. Melalui 

penggunaan firman untuk memurnikan, menghakimi dan menyingkapkan, semua 

ketidakmurnian, gagasan, motif dan harapan pribadi dalam hati manusia akan 

sepenuhnya tersingkap. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi saat ini adalah untuk mengungkapkan watak-

Nya terutama melalui hajaran dan penghakiman. Dengan membangun di atas dasar 

ini, Dia membawa lebih banyak kebenaran kepada manusia dan menunjukkan 

kepadanya lebih banyak jalan penerapan, dengan demikian mencapai tujuan-Nya 

untuk menaklukkan dan menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak. Inilah 

yang ada di balik pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar 

manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan 

perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas 

manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya 

manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam 

kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman 

ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara 

khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan 

diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan 

kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan 
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penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa 

kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. 

Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini 

tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama 

sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut 

penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan 

dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan 

yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah 

pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang 

pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk 

mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, 

dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga 

memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak 

dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan 

manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat 

pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan 

hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah 

pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan. 

Dikutip dari "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Di Zaman Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk menghantarkan zaman 

yang baru, mengubah sarana-Nya dalam bekerja, dan melakukan pekerjaan untuk 

seluruh zaman itu. Inilah prinsip yang Tuhan gunakan untuk bekerja di Zaman 

Firman. Dia menjadi daging untuk berbicara dari perspektif yang berbeda, sehingga 

manusia dapat sungguh-sungguh melihat Tuhan, yaitu Firman yang menampakkan 

diri dalam rupa manusia, serta dapat memandang hikmat dan keajaiban-Nya. 

Pekerjaan semacam itu dilakukan agar lebih mencapai tujuan menaklukkan, 

menyempurnakan, dan menyingkirkan manusia, yang merupakan makna sebenarnya 

dari penggunaan firman untuk bekerja di Zaman Firman. Melalui firman ini, orang-

orang menjadi tahu akan pekerjaan Tuhan, watak-Nya, esensi manusia, dan apa 

yang seharusnya manusia masuki. Melalui firman, pekerjaan yang hendak Tuhan 

kerjakan di Zaman Firman menghasilkan buah secara keseluruhan. Melalui firman 

ini, orang-orang disingkapkan, disingkirkan, dan diuji. Orang telah menyaksikan 

firman Tuhan, mendengar firman ini, dan mengenali keberadaan firman. Akibatnya, 

mereka akhirnya percaya akan keberadaan Tuhan, kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan, serta kasih-Nya bagi manusia dan keinginan-Nya untuk menyelamatkan 

manusia. Kata "firman" itu mungkin sederhana dan lumrah, tetapi firman yang 
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diucapkan dari mulut Tuhan yang berinkarnasi mengguncang alam semesta, firman 

itu mengubah hati, gagasan, dan watak lama manusia, serta mengubah cara seluruh 

dunia biasanya menampakkan diri. Selama berabad-abad, hanya Tuhan pada masa 

sekarang yang telah bekerja dengan cara ini, dan hanya Dia yang berbicara serta 

datang untuk menyelamatkan manusia dengan cara demikian. Mulai saat ini dan 

seterusnya, manusia hidup di bawah bimbingan firman Tuhan, digembalakan dan 

dibekali oleh firman-Nya. Orang hidup di dunia firman Tuhan, di tengah-tengah kutuk 

dan berkat dari firman Tuhan, dan bahkan ada lebih banyak orang yang telah hidup 

di bawah penghakiman dan hajaran firman-Nya. Firman dan pekerjaan ini semuanya 

demi keselamatan manusia, demi memenuhi kehendak Tuhan, dan demi mengubah 

penampakan asli dari dunia ciptaan lama. Tuhan menciptakan dunia dengan 

menggunakan firman, Dia menuntun manusia di seluruh alam semesta dengan 

menggunakan firman, dan Dia menaklukkan dan menyelamatkan mereka dengan 

menggunakan firman. Pada akhirnya, Dia akan menggunakan firman untuk 

membawa seluruh dunia lama pada kesudahannya, dan dengan demikian, 

merampungkan keseluruhan rencana pengelolaan-Nya. Di sepanjang Zaman 

Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk melakukan pekerjaan-Nya dan untuk 

mencapai hasil pekerjaan-Nya. Dia tidak melakukan keajaiban atau mengadakan 

mukjizat, melainkan hanya melakukan pekerjaan-Nya melalui firman. Karena firman 

inilah manusia dipelihara dan dibekali, serta mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman sejati. 

Dikutip dari "Zaman Kerajaan adalah Zaman Firman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sebenarnya, pekerjaan yang sedang dilakukan saat ini adalah untuk membuat 

manusia meninggalkan Iblis, nenek moyang mereka. Semua penghakiman oleh 

firman ditujukan untuk mengungkapkan watak manusia yang jahat dan 

memampukan manusia memahami esensi kehidupan. Penghakiman yang berulang 

ini menembus hati manusia. Setiap penghakiman berkaitan secara langsung dengan 

nasib mereka dan dimaksudkan untuk melukai hati mereka sehingga mereka bisa 

melepaskan hal-hal itu dan dengan demikian mulai mengenal kehidupan, mengenal 

dunia yang kotor ini, mengenal hikmat dan kemahakuasaan Tuhan dan juga 

mengenal umat manusia, yang dirusak oleh Iblis. Semakin banyak manusia 

menerima jenis hajaran dan penghakiman ini, semakin hati manusia bisa terluka dan 

semakin rohnya dapat dibangkitkan. Membangkitkan roh manusia yang sangat rusak 

dan telah tertipu sedemikian dalamnya adalah tujuan dari penghakiman ini. Manusia 

tidak memiliki roh, yaitu, rohnya sudah lama mati dan dia tidak tahu bahwa surga itu 

ada, tidak tahu bahwa Tuhan itu ada, dan tentu saja tidak tahu bahwa dia sedang 
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bergumul dalam jurang maut; bagaimana mungkin dia bisa tahu bahwa dia sedang 

hidup dalam neraka yang jahat di bumi ini? Bagaimana mungkin dia bisa mengetahui 

bahwa mayat dirinya yang sudah busuk, karena dirusak Iblis ini telah jatuh ke dalam 

alam maut? Bagaimana mungkin dia bisa mengetahui bahwa semua yang ada di 

bumi telah lama dirusak dan tidak bisa diperbaiki oleh umat manusia? Dan 

bagaimana mungkin dia bisa mengetahui bahwa Sang Pencipta telah datang ke bumi 

saat ini dan sedang mencari sekelompok orang yang rusak yang bisa diselamatkan-

Nya? Bahkan setelah manusia mengalami segala kemungkinan pemurnian dan 

penghakiman, kesadarannya yang tumpul tetap nyaris tidak bergerak dan memang 

hampir tidak responsif. Betapa merosotnya umat manusia! Dan walaupun 

penghakiman semacam ini adalah seperti hujan es yang kejam yang jatuh dari langit, 

hal itu adalah yang paling bermanfaat bagi manusia. Jika bukan untuk menghakimi 

orang seperti ini, tidak akan ada hasil dan sama sekali tidak mungkin untuk 

menyelamatkan manusia dari jurang kesengsaraan. Jika bukan karena pekerjaan ini, 

akan sulit bagi manusia untuk keluar dari alam maut karena hati mereka sudah lama 

mati dan roh mereka telah lama dinjak-injak oleh Iblis. Menyelamatkan engkau 

semua yang telah tenggelam ke dalam kemerosotan yang terdalam mengharuskan-

Ku untuk memanggilmu dengan keras, menghakimimu dengan keras; baru setelah 

itulah akan mungkin untuk membangkitkan hatimu yang membeku. 

Dikutip dari "Hanya Mereka yang Telah Disempurnakan Bisa Menjalani Hidup yang 

Bermakna" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam pekerjaan terakhir-Nya untuk mengakhiri zaman, salah satu watak Tuhan 

ialah menghajar dan menghakimi. Dengan watak ini Dia menyingkapkan segala 

sesuatu yang tidak benar untuk menghakimi semua orang secara terbuka dan 

menyempurnakan mereka yang mengasihi-Nya dengan hati yang tulus. Watak 

seperti inilah yang dapat mengakhiri zaman. Akhir zaman telah tiba. Semua makhluk 

ciptaan akan dipisahkan menurut jenis mereka, dan dibagi ke dalam kategori 

berbeda berdasarkan sifat mereka. Ini saat ketika Tuhan mengungkap kesudahan 

manusia dan tempat tujuan mereka. Jika manusia tidak mengalami hajaran dan 

penghakiman, tidak akan ada jalan untuk mengungkap ketidakpatuhan serta 

ketidakbenaran mereka. Hanya melalui hajaran dan penghakimanlah kesudahan 

semua makhluk ciptaan bisa diungkapkan. Manusia hanya menunjukkan watak 

aslinya ketika dia dihajar dan dihakimi. Yang jahat akan dikumpulkan bersama yang 

jahat, yang baik dengan yang baik, dan semua manusia akan dipisahkan 

berdasarkan jenis mereka. Melalui hajaran dan penghakiman, kesudahan semua 

ciptaan akan diungkap, sehingga yang jahat bisa dihukum dan yang baik diberikan 

upah, dan semua orang menjadi tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. Semua 
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pekerjaan ini harus dicapai melalui hajaran dan penghakiman yang benar. Karena 

kerusakan manusia telah mencapai puncaknya dan ketidakpatuhan mereka semakin 

parah, hanya watak Tuhan yang benar, yang pada prinsipnya adalah termasuk 

hajaran dan penghakiman serta diungkapkan di akhir zaman—yang bisa benar-

benar mengubahkan dan menyempurnakan manusia. Hanya watak ini yang bisa 

menyingkap kejahatan dan menghukum semua yang tidak benar dengan keras. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran sehingga manusia 

dapat memperoleh pengetahuan tentang Dia, dan demi kesaksian-Nya. Tanpa 

penghakiman-Nya atas watak manusia yang rusak, manusia tidak mungkin 

mengetahui watak-Nya yang benar, yang tidak menoleransi pelanggaran, dan 

manusia juga tidak akan mampu mengubah pengetahuan lamanya tentang Tuhan 

menjadi pengetahuan yang baru. Demi kesaksian-Nya, dan demi pengelolaan-Nya, 

Dia memperlihatkan keseluruhan diri-Nya secara terbuka, sehingga melalui 

penampakan-Nya yang secara terbuka itu, Dia memampukan manusia untuk sampai 

pada pengetahuan tentang Tuhan, untuk diubahkan dalam wataknya, dan untuk 

menjadi kesaksian yang meyakinkan bagi Tuhan. Perubahan watak manusia dicapai 

melalui berbagai jenis pekerjaan Tuhan; tanpa perubahan seperti itu dalam 

wataknya, manusia tidak akan dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan dan berkenan di 

hati Tuhan. Perubahan watak manusia menandakan bahwa manusia telah 

membebaskan dirinya dari perbudakan Iblis dan dari pengaruh kegelapan, dan telah 

benar-benar menjadi teladan dan contoh pekerjaan Tuhan, seorang saksi Tuhan, dan 

orang yang berkenan di hati Tuhan. Pada zaman sekarang, Tuhan yang berinkarnasi 

telah datang untuk melakukan pekerjaan-Nya di bumi, dan Dia menuntut agar manusia 

mencapai pengetahuan tentang Dia, ketaatan kepada-Nya, menjadi kesaksian bagi-

Nya, mengenal pekerjaan-Nya yang normal dan nyata, menaati semua firman dan 

pekerjaan-Nya yang tidak sesuai dengan pemahaman manusia, dan memberi 

kesaksian tentang semua pekerjaan yang Dia lakukan untuk menyelamatkan manusia 

serta semua perbuatan yang Dia capai untuk menaklukkan manusia. Orang-orang yang 

menjadi kesaksian bagi Tuhan harus memiliki pengetahuan tentang Tuhan; hanya 

kesaksian semacam inilah yang akurat dan nyata, dan hanya kesaksian semacam inilah 

yang dapat mempermalukan Iblis. Tuhan memakai orang-orang yang telah mengenal 

Dia melalui menjalani penghakiman dan hajaran, penanganan dan pemangkasan-

Nya, untuk menjadi kesaksian bagi-Nya. Dia memakai orang-orang yang telah 

dirusak oleh Iblis untuk menjadi kesaksian bagi-Nya, dan demikian pula Dia memakai 

orang-orang yang wataknya telah berubah, dan yang dengan demikian telah 
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mendapatkan berkat-Nya, untuk menjadi kesaksian bagi-Nya. Tuhan tidak 

membutuhkan manusia untuk memuji Dia dengan mulutnya. Dia juga tidak 

membutuhkan pujian dan kesaksian dari sekutu Iblis, yang belum diselamatkan oleh-

Nya. Hanya orang-orang yang mengenal Tuhan yang memenuhi syarat untuk 

menjadi kesaksian bagi-Nya, dan hanya mereka yang telah mengalami perubahan 

watak yang memenuhi syarat untuk menjadi kesaksian bagi-Nya. Tuhan tidak akan 

membiarkan manusia dengan sengaja mempermalukan nama-Nya. 

Dikutip dari "Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan yang Bisa Menjadi Kesaksian bagi Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Apakah kini engkau paham apa arti penghakiman dan apa arti kebenaran? Jika 

engkau sudah paham, Aku menasihatimu untuk tunduk dengan patuh untuk dihakimi, 

kalau tidak, engkau tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk dipuji oleh Tuhan 

atau dibawa oleh-Nya ke dalam kerajaan-Nya. Orang-orang yang hanya menerima 

penghakiman tetapi tidak pernah bisa disucikan, yaitu, mereka yang melarikan diri di 

tengah pekerjaan penghakiman, akan selamanya dibenci dan ditolak oleh Tuhan. 

Dosa-dosa mereka lebih banyak, dan lebih mendukakan, daripada dosa-dosa orang 

Farisi, karena mereka telah mengkhianati Tuhan dan adalah pemberontak terhadap 

Tuhan. Orang-orang semacam itu yang bahkan tidak layak untuk melakukan 

pelayanan akan menerima hukuman yang lebih besar, hukuman yang jauh lebih kekal. 

Tuhan tidak akan mengampuni pengkhianat mana pun yang pernah memperlihatkan 

kesetiaan dengan kata-kata tetapi kemudian mengkhianati-Nya. Orang-orang 

semacam ini akan menerima pembalasan melalui hukuman terhadap roh, jiwa, dan 

tubuh. Bukankah inilah tepatnya penyingkapan watak Tuhan yang benar? Bukankah ini 

tujuan Tuhan dalam menghakimi manusia, dan menyingkapkannya? Tuhan 

menyerahkan semua orang yang melakukan berbagai perbuatan jahat selama masa 

penghakiman ke suatu tempat yang dipenuhi dengan roh-roh jahat, dan membiarkan 

roh-roh jahat ini menghancurkan tubuh daging mereka sesukanya, dan tubuh orang-

orang itu mengeluarkan bau busuk mayat. Itulah pembalasan yang pantas terhadap 

mereka. Tuhan menuliskan dalam buku catatan mereka setiap dosa orang-orang 

percaya palsu, rasul-rasul palsu, dan pekerja-pekerja palsu yang tidak setia itu; lalu, 

ketika waktunya tiba, Dia melemparkan mereka ke tengah-tengah roh-roh najis, 

membiarkan roh-roh najis ini mencemari seluruh tubuh mereka sesuka hatinya, 

sehingga mereka tidak akan pernah bisa mengalami reinkarnasi dan tidak pernah 

melihat terang lagi. Orang-orang munafik yang melakukan pelayanan selama 

beberapa waktu tetapi tidak mampu tetap setia sampai akhir diperhitungkan Tuhan 

di antara orang fasik, sehingga mereka bersekongkol dengan orang fasik dan 

menjadi bagian dari gerombolan mereka yang kacau; pada akhirnya, Tuhan akan 
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membinasakan mereka. Tuhan menyingkirkan dan tidak memperhatikan orang-

orang yang tidak pernah setia kepada Kristus atau yang tidak pernah 

menyumbangkan apa pun dari tenaga mereka, dan akan membinasakan mereka 

semua pada saat perubahan zaman. Mereka tidak akan ada lagi di bumi, apalagi 

memperoleh jalan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Orang-orang yang tidak pernah 

tulus kepada Tuhan, tetapi dipaksa oleh keadaan untuk berurusan dengan-Nya 

secara asal-asalan, diperhitungkan di antara orang-orang yang melakukan pelayanan 

bagi umat-Nya. Hanya sejumlah kecil dari orang-orang semacam itu yang akan terus 

hidup, sedangkan sebagian besar akan binasa bersama orang-orang yang melakukan 

pelayanan yang tidak memenuhi standar. Akhirnya, Tuhan akan membawa ke dalam 

kerajaan-Nya semua orang yang sepikiran dengan Tuhan, umat pilihan dan anak-anak 

Tuhan, serta mereka yang telah ditentukan dari semula oleh Tuhan untuk menjadi 

imam-imam. Mereka akan menjadi hasil pekerjaan Tuhan. Adapun orang-orang yang 

tidak bisa masuk ke kategori mana pun yang ditentukan Tuhan, mereka akan 

diperhitungkan di antara orang tidak percaya—dan engkau semua pasti dapat 

membayangkan seperti apa kesudahan mereka nantinya. Aku telah mengatakan 

kepada engkau semua segala sesuatu yang harus Kukatakan; jalan yang engkau 

semua pilih adalah pilihanmu sendiri. Yang harus engkau semua pahami adalah ini: 

pekerjaan Tuhan tidak pernah menunggu siapa pun yang tidak bisa mengikuti-Nya, dan 

watak Tuhan yang benar tidak berbelas kasihan kepada siapa pun. 

Dikutip dari "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika bangsa-bangsa dan suku bangsa di dunia semua kembali di hadapan 

takhta-Ku, Aku kemudian akan mengambil seluruh karunia surgawi dan 

menganugerahkannya kepada dunia manusia, sehingga, berkat Aku, dunia itu akan 

penuh dengan segala karunia yang tak tertandingi. Tetapi selama dunia lama terus 

ada, Aku akan melontarkan amarah-Ku atas bangsa-bangsanya, secara terang-

terangan mengumumkan ketetapan administratif-Ku di seluruh alam semesta, dan 

menimpakan hajaran kepada siapa pun yang melanggarnya: 

Saat Aku mengarahkan wajah-Ku ke alam semesta untuk berfirman, semua 

manusia mendengar suara-Ku, dan kemudian melihat semua pekerjaan yang telah 

Kuperbuat di seluruh alam semesta. Mereka yang menetapkan diri melawan 

kehendak-Ku, yang berarti, mereka yang menentang Aku dengan perbuatan 

manusia, akan tumbang di bawah hajaran-Ku. Aku akan mengambil sangat banyak 

bintang di langit dan menjadikannya baru, dan berkat Aku, matahari dan bulan akan 

diperbarui—langit tidak akan lagi seperti sebelumnya, dan banyak hal di bumi akan 

diperbarui. Semuanya akan menjadi lengkap melalui firman-Ku. Bangsa-bangsa di 
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alam semesta yang banyak itu akan dipisahkan sekali lagi dan digantikan oleh 

Kerajaan-Ku, sehingga bangsa-bangsa di muka bumi akan lenyap selamanya dan 

semuanya akan menjadi sebuah Kerajaan yang menyembah Aku; semua bangsa di 

bumi akan dihancurkan, dan akan lenyap. Mengenai manusia di alam semesta, 

semua yang menjadi milik setan akan dimusnahkan, dan semua orang yang 

menyembah Iblis akan ditumbangkan oleh api-Ku yang menyala-nyala—kecuali 

mereka yang sekarang berada di dalam aliran ini, semuanya akan diubah menjadi 

abu. Ketika Aku menghajar orang banyak itu, mereka yang berada di dunia agamawi, 

dalam tingkat yang beragam, akan kembali ke kerajaan-Ku, ditaklukkan oleh 

pekerjaan-Ku, karena mereka akan melihat kedatangan Yang Mahakudus yang 

berada di atas awan putih. Semua orang akan dipisahkan sesuai jenis mereka 

sendiri, dan akan menerima hajaran yang sepadan dengan perbuatan mereka. 

Semua orang yang telah menentang Aku akan binasa; sedangkan mereka yang 

perbuatannya di bumi tidak melibatkan Aku, karena cara mereka membebaskan diri 

mereka sendiri, mereka akan terus berada di bumi di bawah pemerintahan anak-

anak-Ku dan umat-Ku. Aku akan menyatakan diri-Ku kepada banyak orang dan 

banyak bangsa, dan dengan suara-Ku sendiri, Aku akan memperdengarkannya di 

bumi untuk menyatakan selesainya pekerjaan-Ku yang besar bagi segenap umat 

manusia yang akan menyaksikannya dengan mata kepala mereka sendiri. 

Dikutip dari "Bab 26, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang mampu berdiri teguh dalam masa penghakiman dan hajaran Tuhan 

pada akhir zaman—yaitu, selama pekerjaan penyucian terakhir—akan menjadi 

orang-orang yang akan masuk ke tempat perhentian terakhir bersama Tuhan; karena 

itu, semua orang yang masuk ke tempat perhentian akan terbebas dari pengaruh 

Iblis dan sudah didapatkan oleh Tuhan setelah menjalani pekerjaan penyucian 

terakhir-Nya. Orang-orang ini, yang pada akhirnya akan didapatkan oleh Tuhan, 

akan masuk ke tempat perhentian terakhir. Tujuan pekerjaan penghakiman dan 

hajaran Tuhan pada intinya adalah untuk menyucikan umat manusia, untuk hari 

perhentian terakhir; tanpa penahiran semacam itu, tidak ada umat manusia yang 

dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori menurut jenisnya, atau masuk ke 

tempat perhentian. Pekerjaan ini adalah satu-satunya jalan untuk manusia bisa 

masuk ke tempat perhentian. 

Dikutip dari "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 



152 
 

6. Hubungan antara masing-masing dari ketiga tahap pekerjaan 

Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Mulai dari pekerjaan Yahweh hingga pekerjaan Yesus, dan dari pekerjaan Yesus 

sampai pekerjaan tahap sekarang ini, tiga tahap ini mencakup urutan berkelanjutan 

dari keseluruhan pengelolaan Tuhan, dan semuanya merupakan pekerjaan satu 

Roh. Sejak penciptaan dunia, Tuhan selalu bekerja mengelola umat manusia. Dialah 

Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Pertama dan Yang Terakhir, dan Dialah Pribadi yang 

memulai dan mengakhiri suatu zaman. Ketiga tahap pekerjaan tersebut, di zaman yang 

berbeda dan lokasi yang berbeda, tidak salah lagi merupakan pekerjaan dari satu Roh. 

Semua orang yang memisahkan ketiga tahap ini bertentangan dengan Tuhan. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan pada akhir zaman adalah tahap terakhir dari ketiga tahap. Ini 

merupakan pekerjaan zaman yang baru dan tidak merepresentasikan seluruh 

pekerjaan pengelolaan. Rencana pengelolaan enam ribu tahun dibagi menjadi tiga 

tahap pekerjaan. Masing-masing tahap tidak dapat merepresentasikan ketiga tahap 

pekerjaan tetapi hanya dapat merepresentasikan satu bagian dari keseluruhan. 

Nama Yahweh tidak dapat merepresentasikan semua watak Tuhan. Fakta bahwa 

Dia melakukan pekerjaan di Zaman Hukum Taurat tidak membuktikan bahwa Tuhan 

hanya dapat menjadi Tuhan di bawah hukum Taurat. Yahweh menetapkan hukum 

Taurat bagi manusia dan memberikan perintah-perintah, meminta manusia untuk 

membangun Bait Suci dan mezbah. Pekerjaan yang Dia lakukan hanya 

merepresentasikan Zaman Hukum Taurat. Pekerjaan yang Dia lakukan tidak 

membuktikan bahwa Tuhan adalah Tuhan yang meminta manusia untuk memelihara 

hukum Taurat, Tuhan di Bait Suci, atau Tuhan di depan mezbah. Tidak bisa dikatakan 

seperti ini. Pekerjaan di bawah hukum Taurat hanya dapat merepresentasikan satu 

zaman. Oleh karena itu, jika Tuhan hanya bekerja di Zaman Hukum Taurat, manusia 

akan mendefinisikan Tuhan dengan berkata, "Tuhan adalah Tuhan di dalam Bait 

Suci. Untuk melayani Tuhan, kita harus mengenakan jubah imam dan masuk ke 

dalam Bait Suci." Jika pekerjaan di Zaman Kasih Karunia belum dikerjakan dan 

Zaman Hukum Taurat masih berlanjut sampai sekarang, manusia tidak akan tahu 

bahwa Tuhan juga penuh belas kasihan dan pengasih. Jika pekerjaan di Zaman 

Hukum Taurat belum diselesaikan, dan hanya pekerjaan di Zaman Kasih Karunia 

yang telah diselesaikan, maka semua yang akan manusia ketahui hanyalah bahwa 

Tuhan hanya dapat menebus dan mengampuni dosa manusia. Manusia hanya akan 
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mengetahui bahwa Dia kudus dan tidak berdosa, bahwa Dia dapat mengorbankan 

diri-Nya dan disalibkan bagi manusia. Manusia hanya akan mengetahui ini dan tidak 

akan mengetahui hal lain. Jadi, masing-masing zaman merepresentasikan satu 

bagian dari watak Tuhan. Zaman Hukum Taurat merepresentasikan beberapa 

aspek, Zaman Kasih Karunia merepresentasikan beberapa aspek, dan zaman ini 

pun merepresentasikan beberapa aspek. Watak Tuhan hanya dapat sepenuhnya 

tersingkap melalui gabungan dari ketiga tahap tersebut. Hanya ketika manusia 

mengetahui ketiga tahap tersebut, barulah manusia dapat sepenuhnya 

menerimanya. Tidak satu pun dari ketiga tahap dapat dihilangkan. Engkau hanya 

akan melihat watak Tuhan secara keseluruhan setelah engkau mengetahui ketiga 

tahap pekerjaan tersebut. Fakta bahwa Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya di 

Zaman Hukum Taurat tidak membuktikan bahwa Dia hanyalah Tuhan di bawah 

hukum Taurat, dan fakta bahwa Dia menyelesaikan pekerjaan penebusan tidak 

menunjukkan bahwa Tuhan akan selamanya menebus umat manusia. Ini semua 

merupakan kesimpulan yang ditarik manusia. Zaman Kasih Karunia telah berakhir, 

engkau tidak bisa mengatakan bahwa Tuhan hanyalah milik salib dan salib saja yang 

merepresentasikan keselamatan dari Tuhan. Jika engkau melakukannya, engkau 

sedang mendefinisikan Tuhan. Pada tahap ini, Tuhan terutama sedang melakukan 

pekerjaan firman, tetapi engkau tidak dapat mengatakan bahwa Tuhan tidak pernah 

berbelas kasihan kepada manusia dan bahwa apa yang telah dilakukan-Nya 

hanyalah hajaran dan penghakiman. Pekerjaan di akhir zaman mengungkapkan 

pekerjaan Yahweh dan pekerjaan Yesus dan semua misteri yang tidak dipahami 

manusia. Ini dilakukan untuk menyingkapkan tempat tujuan manusia dan akhir dari 

umat manusia serta menyimpulkan seluruh pekerjaan penyelamatan di antara umat 

manusia. Tahap pekerjaan di akhir zaman membawa segala sesuatu kepada 

akhirnya. Semua misteri yang tidak dipahami manusia harus disingkapkan agar 

manusia memperoleh wawasan dan pemahaman yang jelas akan semua itu di dalam 

hati mereka. Hanya setelah itulah manusia dapat dibagi menurut jenis mereka. 

Hanya setelah rencana pengelolaan enam ribu tahun diselesaikan, manusia akan 

memiliki pemahaman akan watak Tuhan secara keseluruhan, karena pengelolaan-

Nya akan berakhir. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan pada zaman sekarang telah mendorong maju pekerjaan Zaman Kasih 

Karunia; artinya, pekerjaan di bawah seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun 

telah bergerak maju. Meskipun Zaman Kasih Karunia telah berakhir, telah ada 

kemajuan dalam pekerjaan Tuhan. Mengapa Kukatakan berulang kali bahwa tahap 

pekerjaan ini dibangun di atas Zaman Kasih Karunia dan Zaman Hukum Taurat? 
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Karena pekerjaan pada zaman sekarang merupakan kelanjutan dari pekerjaan yang 

dilakukan pada Zaman Kasih Karunia, dan merupakan kelanjutan atas apa yang 

telah dilakukan pada Zaman Hukum Taurat. Ketiga tahap itu saling terkait erat, 

dengan setiap mata rantai terpaut erat dengan yang berikutnya. Mengapa Aku juga 

mengatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas pekerjaan yang telah Yesus 

lakukan? Seandainya tahap ini tidak dibangun di atas pekerjaan yang Yesus lakukan, 

penyaliban lain akan harus dilakukan di tahap ini, dan pekerjaan penebusan dari 

tahap sebelumnya harus dilakukan kembali. Semua ini akan menjadi tidak berarti. 

Jadi, ini bukan berarti bahwa pekerjaan itu sudah sepenuhnya selesai, tetapi zaman 

telah bergerak maju dan tingkat pekerjaan telah dinaikkan lebih tinggi dari 

sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas dasar 

Zaman Hukum Taurat dan di atas batu karang pekerjaan Yesus. Pekerjaan Tuhan 

dibangun tahap demi tahap, dan tahap ini bukanlah sebuah awal yang baru. Hanya 

gabungan dari ketiga tahap pekerjaan yang dapat dianggap sebagai rencana 

pengelolaan enam ribu tahun. 

Dikutip dari "Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tahap akhir pekerjaan ini tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari 

keseluruhan yang terbentuk bersama kedua tahap sebelumnya, artinya mustahil 

untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan penyelamatan hanya dengan melakukan 

salah satu dari tiga tahap pekerjaan. Meski tahap terakhir pekerjaan mampu 

sepenuhnya menyelamatkan manusia, bukan berarti bahwa hanya perlu 

melaksanakan satu tahap ini saja, dan bahwa kedua tahap pekerjaan sebelumnya 

tidak diperlukan untuk menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis. Tidak satu pun 

dari ketiga tahap ini yang bisa dianggap sebagai satu-satunya visi yang harus 

diketahui oleh semua manusia, karena keseluruhan pekerjaan penyelamatan adalah 

ketiga tahap pekerjaan itu, bukan salah satunya saja. Selama pekerjaan 

penyelamatan belum selesai, pengelolaan Tuhan tidak akan dapat sepenuhnya 

berakhir. Wujud Tuhan, watak-Nya, dan hikmat-Nya diungkapkan di dalam 

keseluruhan pekerjaan penyelamatan; semuanya itu tidak diungkapkan kepada 

manusia di awal, tetapi telah diungkapkan secara bertahap di dalam pekerjaan 

penyelamatan. Setiap tahap pekerjaan penyelamatan mengungkapkan sebagian 

dari watak Tuhan, dan sebagian dari wujud-Nya; tak satu pun tahap pekerjaan dapat 

secara langsung dan secara lengkap mengungkapkan keseluruhan wujud Tuhan. 

Karenanya, pekerjaan penyelamatan hanya bisa sepenuhnya diakhiri setelah ketiga 

tahap pekerjaan diselesaikan, jadi, pengetahuan manusia tentang keseluruhan diri 

Tuhan tidak bisa dipisahkan dari tiga tahap pekerjaan Tuhan. Apa yang manusia 
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dapatkan dari satu tahap pekerjaan hanya watak Tuhan yang diungkapkan di dalam 

satu bagian dari pekerjaan-Nya tersebut. Ini tidak bisa merepresentasikan watak dan 

wujud yang diungkapkan di dalam tahap-tahap sebelumnya atau sesudahnya. Ini 

karena pekerjaan menyelamatkan manusia tidak bisa langsung diselesaikan selama 

satu periode, atau di satu lokasi, tetapi menjadi semakin mendalam secara bertahap 

sesuai dengan tingkat perkembangan manusia di waktu dan tempat yang berbeda. 

Ini adalah pekerjaan yang dilaksanakan dalam beberapa tahapan, dan tidak selesai 

dalam satu tahap. Jadi, seluruh hikmat Tuhan dibuat menjadi jelas dan gamblang di 

dalam ketiga tahap, bukan di dalam satu tahap saja. Seluruh wujud-Nya dan seluruh 

hikmat-Nya diungkapkan di dalam ketiga tahap ini, dan setiap tahap mengandung 

wujud-Nya, dan setiap tahap merupakan catatan mengenai hikmat dari pekerjaan-

Nya. ... Masing-masing tahap pekerjaan ini dilaksanakan dengan tahap pekerjaan 

sebelumnya sebagai landasan; masing-masing tahap tidak dilaksanakan secara 

mandiri, terpisah dari pekerjaan penyelamatan. Walaupun ada perbedaan besar 

dalam hal zaman dan pekerjaan yang dilakukan, pada intinya pekerjaan tersebut 

tetaplah pekerjaan penyelamatan manusia, dan setiap tahap pekerjaan 

penyelamatan ini lebih dalam daripada tahap sebelumnya. 

Dikutip dari "Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan seluruh rencana pengelolaan Tuhan dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri. Tahap pertama—penciptaan dunia—dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri, dan jika tidak demikian, tak seorang pun yang mampu menciptakan 

manusia; tahap kedua adalah penebusan seluruh umat manusia, dan itu juga 

dilakukan secara pribadi oleh Tuhan itu sendiri; tahap ketiga sudah jelas: ada 

kebutuhan yang jauh lebih besar agar akhir dari semua pekerjaan Tuhan dilakukan 

oleh Tuhan itu sendiri. Pekerjaan menebus, menaklukkan, mendapatkan, dan 

menyempurnakan seluruh umat manusia semuanya dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri. Jika Dia tidak secara pribadi melakukan pekerjaan ini, maka 

identitas-Nya tidak dapat direpresentasikan oleh manusia, dan pekerjaan-Nya pun 

tidak dapat dilakukan oleh manusia. Untuk mengalahkan Iblis, untuk mendapatkan 

manusia, dan untuk memberikan manusia kehidupan yang normal di bumi, Dia 

secara pribadi memimpin manusia dan secara pribadi bekerja di antara manusia; 

demi seluruh rencana pengelolaannya, dan demi semua pekerjaan-Nya, Dia harus 

secara pribadi melakukan pekerjaan ini. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Ketiga tahap pekerjaan dilakukan oleh satu Tuhan; inilah visi terbesar, dan inilah 

satu-satunya jalan untuk mengenal Tuhan. Ketiga tahap pekerjaan hanya bisa 

dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, dan tidak ada manusia yang bisa melakukan 

pekerjaan seperti itu atas nama-Nya—ini berarti bahwa hanya Tuhan itu sendiri yang 

bisa melakukan pekerjaan-Nya sendiri dari awal sampai hari ini. Meski ketiga tahap 

pekerjaan Tuhan telah dilaksanakan di zaman dan lokasi yang berbeda, dan 

meski pekerjaan di setiap tahap ini berbeda, semuanyaadalah pekerjaan yang 

dilakukan oleh satu Tuhan. Dari semua visi, inilah visi terbesar yang harus 

manusia ketahui, dan jika ini bisa dimengerti sepenuhnya oleh manusia, manusia 

akan mampu berdiri teguh. 

Dikutip dari "Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

7. Bagaimana ketiga tahap pekerjaan Tuhan secara bertahap 

semakin mendalam sehingga manusia dapat diselamatkan dan 

disempurnakan? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Seluruh pengelolaan Tuhan dibagi menjadi tiga tahap, dan di setiap tahap, ada 

tuntutan yang sesuai bagi manusia. Selain itu, seiring dengan zaman berganti dan 

berkembang, tuntutan Tuhan bagi umat manusia menjadi jauh lebih tinggi. Karena 

itulah, langkah demi langkah, pekerjaan pengelolaan Tuhan mencapai puncaknya, 

sampai manusia melihat fakta "penampakan Firman dalam rupa manusia", dan 

dengan demikian tuntutan bagi manusia menjadi jauh lebih tinggi, seperti halnya 

tuntutan untuk manusia menjadi kesaksian. Semakin manusia mampu untuk 

sungguh-sungguh bekerja sama dengan Tuhan, semakin Tuhan memperoleh 

kemuliaan. Kerja sama manusia merupakan kesaksian yang wajib dia berikan, dan 

kesaksian yang diberikannya adalah penerapan yang harus manusia lakukan. Oleh 

karena itu, apakah pekerjaan Tuhan bisa menghasilkan dampak yang seharusnya 

atau tidak, dan apakah ada kesaksian yang sejati atau tidak, keduanya memiliki 

keterkaitan yang erat dengan kerja sama dan kesaksian manusia. Ketika pekerjaan 

itu selesai, yang berarti, ketika seluruh pengelolaan Tuhan telah mencapai akhirnya, 

manusia akan dituntut untuk menjadi kesaksian yang lebih tinggi tingkatnya, dan 

ketika pekerjaan Tuhan itu mencapai akhirnya, penerapan dan jalan masuk manusia 

akan mencapai puncaknya. Di masa lampau, manusia dituntut untuk mematuhi 

hukum Taurat dan perintah-perintah, serta dituntut untuk berlaku sabar dan rendah 

hati. Pada zaman sekarang, manusia dituntut untuk menaati seluruh pengaturan 

Tuhan dan memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan, serta pada akhirnya dituntut 
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untuk tetap mengasihi Tuhan di tengah kesengsaraan. Ketiga tahap ini adalah 

tuntutan yang Tuhan buat bagi manusia, langkah demi langkah, di sepanjang seluruh 

pengelolaan-Nya. Setiap tahap pekerjaan Tuhan berlangsung lebih dalam daripada 

tahap yang sebelumnya, dan di setiap tahap, tuntutannya bagi manusia menjadi lebih 

mendalam daripada tahap yang sebelumnya, dan dengan demikian, seluruh 

pengelolaan Tuhan secara bertahap terbentuk. Justru karena tuntutan bagi manusia 

semakin lebih tinggi maka watak manusia pun menjadi lebih dekat kepada standar 

yang dituntut Tuhan, dan baru setelah itulah seluruh umat manusia secara 

berangsur-angsur menjauh dari pengaruh Iblis sampai, saat pekerjaan Tuhan selesai 

dan tuntas, seluruh umat manusia akan diselamatkan dari pengaruh Iblis. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan pengelolaan Tuhan dimulai pada penciptaan dunia, dan manusia 

berada pada inti pekerjaan ini. Dapat dikatakan, segala sesuatu yang diciptakan 

Tuhan adalah demi kepentingan manusia. Karena pekerjaan pengelolaan-Nya 

berlangsung selama ribuan tahun dan tidak dilakukan hanya dalam hitungan menit 

atau detik, atau sekejap mata, atau bahkan dalam waktu satu atau dua tahun, Dia 

harus menciptakan lebih banyak hal yang diperlukan bagi kelangsungan hidup 

manusia, seperti matahari, bulan, berbagai macam makhluk hidup, makanan, dan 

lingkungan yang ramah. Inilah awal pengelolaan Tuhan. 

Setelah itu, Tuhan menyerahkan umat manusia kepada Iblis, dan manusia hidup 

di bawah wilayah kekuasaan Iblis, yang secara perlahan membawa kepada 

pekerjaan Tuhan pada zaman pertama: kisah Zaman Hukum Taurat.... Lebih dari 

beberapa ribu tahun selama Zaman Hukum Taurat, umat manusia menjadi terbiasa 

dengan tuntunan Zaman Hukum Taurat, dan mulai tidak menghargainya. Secara 

berangsur-ansur, manusia meninggalkan pemeliharaan Tuhan. Jadi, sementara 

mengikuti hukum Taurat, mereka juga menyembah berhala dan melakukan 

perbuatan jahat. Mereka hidup tanpa perlindungan Yahweh, dan sekadar menjalani 

hidup mereka di depan mezbah Bait Suci. Sesungguhnya, pekerjaan Tuhan telah 

meninggalkan mereka sejak lama, dan meskipun orang Israel masih memegang 

hukum Taurat, menyebut nama Yahweh, dan bahkan dengan bangga meyakini 

hanya merekalah umat Yahweh dan umat pilihan Yahweh, kemuliaan Tuhan diam-

diam telah meninggalkan mereka ... 

............ 

Seperti yang selalu terjadi, setelah pekerjaan Yahweh pada Zaman Hukum Taurat, 

Tuhan memulai pekerjaan baru-Nya pada tahap kedua: mengambil rupa sebagai 

daging—berinkarnasi sebagai manusia selama sepuluh, dua puluh tahun—serta 



158 
 

berfirman dan melakukan pekerjaan-Nya di antara orang percaya. Namun, tanpa 

terkecuali, tak seorang pun yang mengetahuinya, dan hanya sejumlah kecil orang 

yang mengakui bahwa Dia adalah Tuhan yang menjadi daging setelah Tuhan Yesus 

dipakukan di kayu salib dan dibangkitkan. ... Begitu tahap kedua pekerjaan Tuhan 

selesai—setelah penyaliban—pekerjaan Tuhan untuk memulihkan manusia dari 

dosa (dengan kata lain, mendapatkan kembali manusia dari tangan Iblis) 

diselesaikan. Jadi, sejak saat itu, umat manusia hanya perlu menerima Tuhan Yesus 

sebagai Juruselamat agar dosa-dosanya diampuni. Secara teori, dosa manusia tidak 

lagi menjadi penghalang baginya untuk mencapai keselamatan dan datang ke 

hadapan Tuhan, dan tidak lagi menjadi pijakan yang dapat digunakan Iblis untuk 

mendakwa manusia. Hal itu karena Tuhan itu sendiri telah melakukan pekerjaan 

yang nyata, telah menjadi serupa dan mencicipi daging yang dikuasai dosa, dan 

Tuhan itu sendiri yang menjadi korban penghapus dosa. Dengan demikian, manusia 

turun dari kayu salib, dan ditebus, serta diselamatkan melalui daging Tuhan—yang 

serupa dengan daging yang berdosa ini. Jadi, setelah ditawan oleh Iblis, manusia 

menjadi selangkah lebih dekat untuk menerima keselamatan-Nya di hadapan Tuhan. 

Tentu saja, tahap pekerjaan ini lebih mendalam dan lebih berkembang daripada 

pengelolaan Tuhan selama Zaman Hukum Taurat. 

............ 

Dan kemudian datanglah Zaman Kerajaan, yang merupakan tahap pekerjaan 

yang lebih praktis, tetapi yang juga paling sulit diterima oleh manusia. Hal itu karena 

semakin dekat manusia datang kepada Tuhan, semakin dekat tongkat hajaran 

Tuhan mendekati manusia, dan semakin jelas wajah Tuhan disingkapkan kepada 

manusia. Setelah penebusan umat manusia, manusia secara resmi kembali ke 

dalam keluarga Tuhan. Manusia berpikir bahwa sekaranglah saatnya untuk 

bersenang-senang, tetapi dia malah menjadi sasaran serangan terbuka oleh Tuhan, 

hal yang tidak pernah dapat diperkirakan seorang pun sebelumnya: ternyata, inilah 

baptisan yang harus "dinikmati" oleh umat Tuhan. Mendapatkan perlakuan semacam 

itu, manusia tidak mempunyai pilihan lain selain berhenti sejenak dan merenung, 

"Aku adalah anak domba yang telah hilang selama bertahun-tahun yang Tuhan tebus 

dengan harga yang sangat mahal, lalu mengapa Tuhan memperlakukanku seperti 

ini? Apakah ini cara Tuhan untuk mengolok-olok dan menelanjangiku? ..." Setelah 

bertahun-tahun berlalu, manusia telah menjadi letih, setelah mengalami beratnya 

pemurnian dan hajaran. Meskipun manusia telah kehilangan "kemuliaan" dan 

"keromantisan" masa lampau, tanpa sadar, dia telah mulai memahami prinsip 

tentang perilaku manusia, dan telah mulai menghargai tahun-tahun pengabdian 

Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Manusia perlahan-lahan mulai 

membenci kebiadabannya sendiri. Dia mulai membenci betapa liarnya dia, semua 
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kesalahpahamannya terhadap Tuhan, dan tuntutan-tuntutannya yang tidak masuk 

akal terhadap-Nya. Waktu tidak dapat diputar kembali. Peristiwa masa lalu menjadi 

kenangan yang sangat disesalkan bagi manusia, dan perkataan serta kasih Tuhan 

menjadi kekuatan pendorong dalam kehidupan baru manusia. Luka manusia 

semakin pulih dari hari ke hari, kekuatannya kembali, dan dia bangkit dan 

memandang wajah Yang Mahakuasa ... hanya untuk mendapati bahwa Dia selalu 

berada di sisiku, dan bahwa senyuman dan raut wajah-Nya yang indah masih begitu 

menggetarkan perasaan. Hati-Nya masih menaruh perhatian pada umat manusia 

yang diciptakan-Nya, dan tangan-Nya masih sehangat dan sekuat semula. Seolah-

olah manusia kembali lagi ke Taman Eden, tetapi kali ini manusia tidak lagi 

mendengarkan godaan si ular, tidak lagi berpaling dari wajah Yahweh. Manusia 

berlutut di hadapan Tuhan, melihat wajah Tuhan yang tersenyum, dan memberikan 

pengorbanannya yang paling berharga—Oh! Tuhanku, Tuhanku! 

Dikutip dari "Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan yang dilakukan oleh Yesus hanyalah tahap yang lebih tinggi dari 

Perjanjian Lama; pekerjaan itu digunakan untuk memulai sebuah zaman, dan 

memimpin zaman tersebut. Mengapa Dia berkata, "Aku datang bukan untuk 

menghapuskan hukum Taurat, melainkan untuk menggenapinya"? Namun dalam 

pekerjaan-Nya, ada banyak yang berbeda dengan hukum Taurat yang diterapkan 

dan perintah-perintah yang diikuti oleh orang Israel dalam Perjanjian Lama, karena 

Dia tidak datang untuk menaati hukum Taurat, melainkan untuk menggenapinya. 

Proses penggenapan itu mencakup banyak hal nyata: pekerjaan-Nya lebih berwujud 

dan nyata, dan selain itu, pekerjaan itu lebih hidup, dan bukan merupakan ketaatan 

buta pada doktrin. Bukankah orang Israel mematuhi hari Sabat? Ketika Yesus 

datang, Dia tidak mematuhi hari Sabat, karena Dia berkata bahwa Anak Manusia 

adalah Tuhan atas hari Sabat, dan ketika Tuhan atas hari Sabat itu tiba, Dia akan 

melakukan apa yang Dia inginkan. Dia datang untuk menggenapi hukum Taurat 

Perjanjian Lama dan mengubah hukum. Semua yang dilakukan pada zaman 

sekarang adalah berdasarkan pada saat sekarang, tetapi semua itu tetap 

berlandaskan pada pekerjaan Yahweh pada Zaman Hukum Taurat, dan tidak 

melampaui lingkup ini. Menjaga lidahmu, dan tidak melakukan perzinaan, misalnya—

bukankah ini adalah hukum Taurat Perjanjian Lama? Sekarang ini, apa yang dituntut 

darimu tidak hanya terbatas pada Sepuluh Perintah, melainkan mencakup perintah-

perintah dan hukum-hukum yang lebih tinggi dari yang datang sebelumnya. Namun, 

ini bukan berarti bahwa apa yang datang sebelumnya telah dihapuskan, karena 

setiap tahap pekerjaan Tuhan dilakukan berlandaskan tahap yang datang 
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sebelumnya. Mengenai pekerjaan yang Yahweh lakukan di Israel pada zaman itu, 

seperti memerintahkan agar orang mempersembahkan korban bakaran, menghormati 

orang tua mereka, tidak menyembah berhala, tidak menyerang atau mengutuk 

sesama, tidak melakukan perzinaan, tidak merokok atau minum minuman keras, dan 

tidak makan daging hewan yang sudah mati atau minum darah: bukankah semua ini 

membentuk landasan bagi penerapanmu bahkan pada zaman sekarang? Di atas 

landasan masa lalu itulah pekerjaan dilakukan sampai sekarang ini. Meskipun 

hukum-hukum masa lalu tidak lagi disebutkan, dan tuntutan-tuntutan baru telah 

diajukan terhadapmu, hukum-hukum ini sama sekali tidak dihapuskan, sebaliknya, 

hukum-hukum tersebut telah diangkat lebih tinggi. Mengatakan bahwa hukum-

hukum tersebut telah dihapus berarti bahwa zaman sebelumnya sudah ketinggalan 

zaman, tetapi ada sebagian perintah yang harus engkau hormati untuk selamanya. 

Perintah-perintah masa lalu telah diterapkan, sudah menjadi keberadaan manusia, 

dan tidak perlu memberikan penekanan khusus pada perintah-perintah semacam itu, 

seperti "Jangan merokok", dan "Jangan minum minuman keras", dan sebagainya. Di 

atas landasan inilah, perintah-perintah baru ditetapkan sesuai dengan kebutuhanmu 

pada zaman sekarang, sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu, dan sesuai 

dengan pekerjaan zaman sekarang. Menetapkan perintah-perintah untuk zaman 

yang baru tidak berarti menghapuskan perintah-perintah zaman yang lama, tetapi 

mengangkatnya lebih tinggi di atas landasan ini, untuk membuat tindakan-tindakan 

manusia menjadi lebih sempurna, dan lebih sejalan dengan kenyataan. Jika, 

sekarang ini, engkau semua hanya diminta untuk mengikuti perintah dan mematuhi 

hukum Taurat Perjanjian Lama, dengan cara yang sama seperti orang Israel, dan 

bahkan jika engkau semua diharuskan untuk menghafal hukum Taurat yang 

ditetapkan oleh Yahweh, tidak mungkin engkau bisa berubah. Jika engkau semua 

hanya mematuhi beberapa perintah yang terbatas jumlahnya itu atau menghafal 

hukum yang tak terhitung jumlahnya, watak lamamu akan tetap tertanam kuat, dan 

tidak akan mungkin untuk mencabutnya. Dengan demikian, engkau semua akan 

menjadi semakin bejat, dan tidak seorang pun dari antaramu akan menjadi patuh. Ini 

berarti, beberapa perintah sederhana atau hukum yang tak terhitung jumlahnya tidak 

mampu membantumu mengetahui perbuatan Yahweh. Engkau tidak sama dengan 

orang Israel: dengan mengikuti hukum Taurat dan menghafal perintah-perintah, 

mereka mampu menyaksikan perbuatan Yahweh, dan mempersembahkan 

pengabdian mereka hanya kepada-Nya, Namun engkau semua tidak mampu 

mencapai hal ini, dan beberapa perintah dari zaman Perjanjian Lama bukan saja tak 

mampu membuatmu menyerahkan hatimu, atau melindungimu, tetapi malah akan 

membuatmu lalai, dan akan membuatmu jatuh ke alam maut. Karena pekerjaan-Ku 

adalah pekerjaan penaklukan, dan ditujukan pada ketidaktaatan dan watak lamamu. 
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Firman Yahweh dan Yesus yang baik tersebut tidak cukup untuk menjadi firman 

penghakiman yang keras pada zaman sekarang. Tanpa firman yang keras seperti 

itu, mustahil untuk menaklukkan engkau semua "para ahli", yang sudah tidak taat 

selama ribuan tahun. Hukum Taurat Perjanjian Lama sudah sejak lama kehilangan 

kekuatannya dalam dirimu, dan penghakiman pada zaman sekarang jauh lebih hebat 

daripada hukum yang lama. Hal yang paling cocok untukmu adalah penghakiman, 

dan bukan pembatasan hukum yang sepele, karena engkau semua bukan manusia 

di masa awal, tetapi manusia yang telah rusak selama ribuan tahun. Yang harus 

dicapai manusia sekarang ini sejalan dengan keadaan nyata manusia pada zaman 

sekarang, sesuai dengan kualitas dan tingkat pertumbuhan manusia masa sekarang 

yang sebenarnya, dan itu tidak mengharuskanmu untuk mengikuti aturan-aturan. Ini 

bertujuan agar perubahan dapat dicapai dalam watak lamamu dan agar engkau 

dapat menyingkirkan gagasanmu. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (1)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Meskipun jalan yang manusia tempuh sekarang ini merupakan juga jalan salib 

dan salah satu jalan penderitaan, apa yang manusia pada masa sekarang lakukan, 

makan, minum, dan menikmati sangatlah berbeda dengan apa yang dilakukan 

manusia di Zaman Hukum Taurat dan di Zaman Kasih Karunia. Apa yang dituntut 

dari manusia pada zaman sekarang tidak sama dengan yang dituntut di zaman 

sebelumnya, apalagi di Zaman Hukum Taurat. Jadi, apa yang dituntut dari manusia 

di bawah Hukum Taurat ketika pekerjaan telah selesai dilakukan di Israel? Mereka 

tidak dituntut apa pun selain memelihara hari Sabat dan hukum-hukum Yahweh. 

Jangan bekerja pada hari Sabat ataupun melanggar hukum-hukum Yahweh. Tetapi, 

tidak perlu melakukan semua itu sekarang. Pada hari Sabat, manusia bekerja, 

berkumpul dan berdoa seperti biasa dan tidak ada batasan yang dikenakan. Orang-

orang di Zaman Kasih Karunia harus dibaptis, dan lebih jauh lagi, mereka juga 

diminta untuk berpuasa, memecah-mecah roti, minum anggur, menudungi kepala 

mereka dan mencuci kaki sesama. Sekarang, peraturan-peraturan ini telah 

dihapuskan dan tuntutan yang lebih besar diberikan kepada manusia, karena 

pekerjaan Tuhan terus menerus semakin mendalam dan jalan masuk manusia 

menjadi lebih tinggi. Di masa lalu, Yesus menumpangkan tangan-Nya ke atas 

manusia dan berdoa, tetapi sekarang karena segala sesuatu telah dikatakan, apa 

gunanya penumpangan tangan? Firman saja dapat membuahkan hasil. Di masa 

lalu, Dia menumpangkan tangan-Nya atas manusia untuk memberkati dan 

menyembuhkan manusia. Inilah cara Roh Kudus bekerja pada waktu itu, tetapi tidak 

seperti itu sekarang. Sekarang, Roh Kudus menggunakan firman untuk mencapai 
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hasil dalam pekerjaan-Nya. Dia telah membuat firman-Nya jelas bagimu, dan engkau 

semua hanya perlu melakukan firman-Nya. Firman-Nya adalah kehendak-Nya dan 

menunjukkan pekerjaan yang akan Dia lakukan. Melalui firman-Nya, engkau dapat 

memahami apa kehendak-Nya dan apa yang Dia minta untuk engkau capai. Engkau 

hanya perlu langsung melakukan firman-Nya tanpa perlu penumpangan tangan. 

Beberapa orang mungkin berkata: "Tumpangkanlah tangan-Mu ke atasku! 

Tumpangkanlah tangan-Mu ke atasku agar aku menerima berkat-Mu dan mengambil 

bagian dalam-Mu." Semua ini adalah praktik-praktik lama yang telah usang yang 

sekarang dilarang, karena zaman telah berubah. Roh Kudus bekerja menurut 

zaman, bukan sesuai keinginan atau aturan yang ditetapkan. Zaman telah berubah, 

dan sebuah zaman yang baru tentu membawa serta pekerjaan yang baru. Hal ini 

berlaku di setiap tahap pekerjaan, dan karenanya pekerjaan-Nya tidak pernah 

diulangi. Di Zaman Kasih Karunia, Yesus melakukan banyak pekerjaan tersebut, 

seperti menyembuhkan orang sakit, mengusir roh jahat, menumpangkan tangan 

untuk mendoakan manusia dan memberkati manusia. Namun, terus melakukan hal 

yang sama di masa sekarang, tidak ada gunanya. Roh Kudus bekerja dengan cara 

demikian pada waktu itu, karena itu adalah Zaman Kasih Karunia, dan kepada 

manusia telah dipertunjukkan cukup banyak kasih karunia untuk mereka nikmati. 

Manusia tidak perlu membayar harga apa pun dan dapat menerima kasih karunia 

selama mereka memiliki iman. Semua orang diperlakukan dengan penuh kemurahan 

hati. Sekarang zaman telah berubah, dan pekerjaan Tuhan telah berkembang 

lebih jauh; melalui hajaran dan penghakiman-Nya, pemberontakan manusia dan 

kenajisan di dalam hati manusia akan dibuang. Karena tahap itu adalah tahap 

penebusan, Tuhan telah melakukan pekerjaan seperti itu demi menunjukkan 

kepada manusia cukup banyak kasih karunia untuk mereka nikmati, sehingga 

manusia dapat ditebus dari dosa mereka dan melalui kasih karunia dosa-dosa 

mereka diampuni. Tahap sekarang ini adalah untuk menyingkapkan ketidakbenaran 

dalam diri manusia melalui hajaran, penghakiman, pukulan melalui firman, juga 

disiplin, dan penyingkapan firman, sehingga setelahnya manusia dapat 

diselamatkan. Pekerjaan ini jauh lebih mendalam dibandingkan penebusan. Di 

Zaman Kasih Karunia, manusia telah menikmati kasih karunia yang cukup dan 

mereka telah menikmati kasih karunia ini, sehingga sekarang tidak lagi dinikmati 

manusia. Pekerjaan semacam itu sekarang sudah ketinggalan zaman dan tidak lagi 

dilakukan. Sekarang manusia diselamatkan melalui penghakiman oleh firman. 

Setelah manusia dihakimi, dihajar dan dimurnikan, wataknya dengan demikian akan 

berubah. Bukankah ini dikarenakan firman yang telah Aku ucapkan? Setiap tahap 

pekerjaan dilakukan sejalan dengan kemajuan umat manusia dan zaman. Semua 

pekerjaan memiliki makna penting masing-masing; semuanya dilakukan untuk 
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keselamatan akhir manusia, agar manusia memiliki tempat tujuan yang baik di masa 

depan, dan supaya manusia dibagi menurut jenis mereka pada akhirnya. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam pekerjaan yang dikerjakan pada akhir zaman, firman itu lebih berkuasa 

daripada manisfestasi berbagai tanda dan mukjizat, dan otoritas firman itu jauh 

melampaui tanda-tanda dan mukjizat. Firman itu menyingkapkan seluruh watak yang 

rusak dalam hati manusia. Engkau sendiri tidak dapat mengenali watak yang rusak 

itu. Ketika watak-watak tersebut disingkapkan kepadamu melalui firman, engkau 

akan secara alami menyadarinya. Engkau tidak akan dapat menyangkalnya, dan 

engkau akan benar-benar yakin. Bukankah ini menunjukkan otoritas dari firman-

Nya? Inilah hasil yang dicapai oleh pekerjaan firman saat ini. Jadi, manusia tidak 

dapat sepenuhnya diselamatkan dari dosa-dosanya melalui kesembuhan penyakit 

atau pengusiran roh-roh jahat dan tidak dapat sepenuhnya dilengkapi melalui 

manifestasi berbagai tanda dan mukjizat. Otoritas untuk menyembuhkan orang sakit 

dan mengusir roh-roh jahat hanya memberi kepada manusia kasih karunia, namun 

daging manusia masih tetap menjadi milik Iblis dan watak Iblis yang rusak masih 

tetap tinggal dalam dirinya. Dengan kata lain, orang yang belum dijadikan tahir masih 

menjadi milik dosa dan kenajisan. Hanya setelah manusia dijadikan tahir melalui 

firman, dia pun telah didapatkan oleh Tuhan dan dia pun menjadi kudus. Ketika roh 

jahat diusir dari manusia dan manusia ditebus, ini hanya berarti bahwa dia telah 

direbut dari tangan Iblis dan dikembalikan kepada Tuhan. Namun, manusia belum 

ditahirkan atau diubahkan oleh Tuhan, dan dia masih tetap rusak. Di dalam diri 

manusia, masih ada kenajisan, penentangan, dan pemberontakan. Manusia hanya 

kembali kepada Tuhan melalui penebusan, namun tidak memiliki pengetahuan akan 

Dia, dan tetap mampu menentang dan mengkhianati-Nya. Sebelum manusia 

ditebus, banyak racun Iblis yang telah tertanam kuat di dalam dirinya. Setelah ribuan 

tahun dirusak oleh Iblis, di dalam diri manusia terdapat sifat dasar yang selalu 

menolak Tuhan. Oleh karena itu, ketika manusia telah ditebus, manusia mengalami 

tidak lebih dari penebusan, di mana manusia dibeli dengan harga yang mahal, 

namun sifat beracun dalam dirinya masih belum dihilangkan. Manusia masih begitu 

tercemar sehingga harus mengalami perubahan sebelum layak untuk melayani 

Tuhan. Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, manusia akan sepenuhnya 

menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan rusak, dan mereka akan 

dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya dengan cara ini manusia dapat 

dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan. Semua pekerjaan yang 

dilakukan sekarang ini bertujuan agar manusia dapat ditahirkan dan diubahkan. 

Melalui penghakiman dan hajaran oleh firman-Nya, serta melalui pemurnian, 
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manusia dapat mengenyahkan kerusakan dirinya dan disucikan. Daripada 

menganggap tahap pekerjaan ini sebagai tahap penyelamatan, lebih tepat 

menganggapnya sebagai tahap pekerjaan penyucian. Sebenarnya, tahap ini 

merupakan tahap penaklukan dan juga tahap kedua penyelamatan. Manusia 

dijadikan milik Tuhan melalui penghakiman dan hajaran oleh firman. Melalui 

penggunaan firman untuk memurnikan, menghakimi dan menyingkapkan, semua 

ketidakmurnian, gagasan, motif dan harapan pribadi dalam hati manusia akan 

sepenuhnya tersingkap. Meskipun manusia telah ditebus dan diampuni dosanya, itu 

hanya dapat dianggap bahwa Tuhan tidak lagi mengingat pelanggaran manusia dan 

tidak memperlakukan manusia sesuai dengan pelanggarannya. Namun, ketika 

manusia hidup dalam daging dan belum dibebaskan dari dosa, dia hanya bisa terus 

berbuat dosa, tanpa henti menyingkapkan watak rusak Iblis dalam dirinya. Inilah 

kehidupan yang manusia jalani, siklus tanpa henti berbuat dosa dan meminta 

pengampunan. Mayoritas manusia berbuat dosa di siang hari lalu mengakui dosa di 

malam hari. Dengan demikian, sekalipun korban penghapus dosa selamanya efektif 

bagi manusia, itu tidak dapat menyelamatkan manusia dari dosa. Hanya separuh 

dari pekerjaan penyelamatan telah diselesaikan, karena watak manusia masih rusak. 

Misalnya, ketika manusia tahu bahwa mereka keturunan Moab, mereka mengeluh, 

tidak lagi mencari kehidupan, dan menjadi benar-benar negatif. Bukankah ini 

menunjukkan bahwa mereka masih tak mampu untuk sepenuhnya tunduk di bawah 

kekuasaan Tuhan? Bukankah tepat seperti inilah watak rusak Iblis? Jika engkau 

tidak ditundukkan dengan hajaran, tanganmu terangkat lebih tinggi dari semua orang 

lain, bahkan lebih tinggi dari Yesus. Dan engkau berteriak dengan suara nyaring: 

"Jadilah anak Tuhan yang terkasih! Milikilah hubungan yang intim dengan Tuhan! 

Lebih baik kita mati daripada tunduk kepada Iblis! Ayo kita berperang melawan si 

Iblis tua! Ayo kita berperang melawan si naga merah yang sangat besar! 

Tumbangkan si naga merah yang sangat besar dari kekuasaannya! Biarlah Tuhan 

menjadikan kita sempurna!" Teriakanmu lebih keras dari teriakan semua orang. 

Tetapi kemudian, datanglah waktu hajaran dan sekali lagi, watak rusak manusia 

tersingkap. Lalu teriakan mereka pun berhenti dan mereka tidak lagi memiliki tekad. 

Inilah kerusakan manusia. Kerusakan itu lebih dalam daripada dosa, ditanam si Iblis 

dan berakar kuat dalam diri manusia. Tidak mudah bagi manusia untuk menyadari 

dosa-dosanya; manusia tidak dapat mengenali sifat dasarnya sendiri yang telah 

berakar begitu dalam. Hanya melalui penghakiman oleh firman, dampak seperti itu 

dapat dicapai. Hanya dengan demikian, manusia secara bertahap diubahkan dimulai 

dari titik tersebut hingga seterusnya. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Ada tiga tahap dalam pekerjaan penyelamatan manusia, yang berarti peperangan 

melawan Iblis telah dibagi menjadi tiga tahap untuk mengalahkan Iblis sekali untuk 

selamanya. Namun, kebenaran inti dari seluruh pekerjaan peperangan melawan 

Iblis adalah bahwa hasilnya dicapai melalui beberapa langkah pekerjaan: 

penganugerahan kasih karunia kepada manusia, menjadi korban penghapus dosa 

manusia, mengampuni dosa manusia, menaklukkan manusia, dan menyempurnakan 

manusia. Sebenarnya, peperangan melawan Iblis bukanlah mengangkat senjata 

melawan Iblis, tetapi penyelamatan manusia, pembentukan hidup manusia, dan 

perubahan watak manusia sehingga manusia dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan. 

Beginilah Iblis dikalahkan. Iblis dikalahkan dengan mengubah watak manusia yang 

rusak. Ketika Iblis telah dikalahkan, yaitu, ketika manusia telah sepenuhnya 

diselamatkan, maka Iblis yang dipermalukan akan sepenuhnya dibelenggu, dan 

dengan demikian, manusia akan sepenuhnya diselamatkan. Jadi, hakikat 

penyelamatan manusia adalah peperangan melawan Iblis, dan peperangan ini 

terutama tercermin dalam penyelamatan manusia. Tahap akhir zaman, di mana 

manusia harus ditaklukkan, adalah tahap terakhir dalam peperangan melawan Iblis, 

dan ini juga merupakan pekerjaan penyelamatan sempurna manusia dari wilayah 

kekuasaan Iblis. Makna hakiki penaklukan manusia adalah kembalinya perwujudan 

Iblis—yakni manusia yang telah dirusak oleh Iblis—kepada Sang Pencipta setelah 

penaklukannya, yang melaluinya dia akan meninggalkan Iblis dan sepenuhnya kembali 

kepada Tuhan. Dengan cara ini, manusia akan sepenuhnya diselamatkan. Dan karena 

itu, pekerjaan penaklukan adalah pekerjaan terakhir dalam peperangan melawan Iblis 

dan tahap terakhir dalam pengelolaan Tuhan demi kekalahan Iblis. Tanpa pekerjaan ini, 

penyelamatan penuh manusia pada akhirnya akan mustahil, kekalahan telak Iblis juga 

akan mustahil, dan umat manusia tidak akan pernah bisa memasuki tempat tujuan yang 

mengagumkan, atau terbebas dari pengaruh Iblis. Karena itu, pekerjaan penyelamatan 

manusia tidak dapat berakhir sebelum peperangan melawan Iblis berakhir, karena inti 

dari pekerjaan pengelolaan Tuhan adalah demi penyelamatan manusia. Manusia yang 

paling awal berada di tangan Tuhan, tetapi karena pencobaan dan perusakan Iblis, 

manusia terbelenggu oleh Iblis dan jatuh ke dalam tangan si jahat. Dengan demikian, 

Iblis menjadi objek yang harus dikalahkan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan. 

Karena Iblis menguasai manusia, dan karena manusia adalah modal yang Tuhan 

gunakan untuk melaksanakan seluruh pengelolaan, jika manusia ingin diselamatkan, 

dia harus direnggut kembali dari tangan Iblis, yang berarti bahwa manusia harus 

didapatkan kembali setelah ditawan oleh Iblis. Dengan demikian, Iblis dikalahkan 

melalui perubahan watak lama manusia, perubahan yang memulihkan akal dan nalar 

aslinya. Dengan demikian, manusia yang telah ditawan dapat direnggut kembali dari 

tangan Iblis. Jika manusia dibebaskan dari pengaruh dan belenggu Iblis, dia akan 
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dipermalukan, manusia pada akhirnya akan didapatkan kembali, dan Iblis akan 

dikalahkan. Dan karena manusia telah dibebaskan dari pengaruh gelap Iblis, 

manusia akan menjadi rampasan dari semua peperangan ini, dan Iblis akan menjadi 

objek yang akan dihukum setelah peperangan ini selesai. Setelah itu, seluruh 

pekerjaan penyelamatan umat manusia akan selesai. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

8. Orang harus tahu bahwa hanya tiga tahap pekerjaan Tuhan-lah 

yang merupakan pekerjaan-Nya yang lengkap untuk menyelamatkan 

umat manusia 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan  

adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan 

Pekerjaan mengelola umat manusia dibagi dalam tiga tahap, yang berarti bahwa 

pekerjaan menyelamatkan manusia dibagi dalam tiga tahap. Ketiga tahap ini tidak 

mencakup pekerjaan menciptakan dunia, tetapi merupakan tiga tahap pekerjaan 

pada Zaman Hukum Taurat, Zaman Kasih Karunia, dan Zaman Kerajaan. Pekerjaan 

menciptakan dunia adalah pekerjaan menciptakan seluruh umat manusia. Ini bukan 

pekerjaan menyelamatkan manusia, dan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan 

menyelamatkan manusia, karena ketika dunia diciptakan, manusia belum dirusak 

oleh Iblis, jadi, tidak perlu melakukan pekerjaan penyelamatan manusia. Pekerjaan 

menyelamatkan umat manusia baru dimulai ketika manusia telah dirusak oleh Iblis, 

jadi, pekerjaan mengelola manusia juga baru dimulai ketika manusia telah dirusak. 

Dengan kata lain, pengelolaan manusia oleh Tuhan dimulai sebagai akibat dari 

pekerjaan menyelamatkan manusia, dan bukan muncul dari pekerjaan menciptakan 

dunia. Hanya sesudah manusia memperoleh watak yang rusak, barulah pekerjaan 

pengelolaan itu muncul, jadi, pekerjaan mengelola manusia mencakup tiga bagian, 

bukan empat tahap atau empat zaman. Hanya inilah cara yang benar untuk mengacu 

pada pengelolaan manusia oleh Tuhan. Saat zaman terakhir sampai pada 

kesudahannya, pekerjaan mengelola manusia pun akan berakhir sepenuhnya. 

Berakhirnya pekerjaan pengelolaan berarti bahwa pekerjaan menyelamatkan 

seluruh umat manusia telah selesai sepenuhnya, dan bahwa sejak saat itu tahap ini 

telah berakhir bagi umat manusia. Tanpa pekerjaan menyelamatkan seluruh umat 

manusia, tidak akan ada pekerjaan pengelolaan umat manusia, juga tidak akan ada 

tiga tahap pekerjaan. Justru karena kebejatan manusia, dan karena manusia sangat 
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membutuhkan penyelamatan, maka Yahweh mengakhiri penciptaan dunia dan 

memulai pekerjaan Zaman Hukum Taurat. Baru setelah itulah pekerjaan mengelola 

manusia dimulai, yang berarti baru setelah itulah pekerjaan menyelamatkan manusia 

dimulai. "Mengelola manusia" bukanlah berarti menuntun kehidupan manusia, yang 

baru saja diciptakan, di bumi (artinya manusia yang belum dirusak). Sebaliknya, 

mengelola manusia berarti menyelamatkan manusia yang telah dirusak oleh Iblis, 

dengan kata lain, mengubah manusia yang telah rusak ini. Inilah arti dari "mengelola 

manusia." Pekerjaan menyelamatkan manusia tidak mencakup pekerjaan 

menciptakan dunia, jadi, pekerjaan mengelola manusia juga tidak mencakup 

pekerjaan menciptakan dunia, melainkan hanya mencakup tiga tahap pekerjaan 

yang terpisah dari penciptaan dunia. Untuk memahami pekerjaan mengelola 

manusia, penting untuk menyadari sejarah dari ketiga tahap pekerjaan ini—inilah 

yang harus disadari oleh setiap orang agar dapat diselamatkan. Sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan, engkau harus mengetahui bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, 

dan engkau harus mengenali sumber kerusakan manusia, dan terlebih lagi, proses 

penyelamatan manusia. Jika engkau semua hanya tahu bagaimana bertindak sesuai 

doktrin dalam upaya mendapatkan perkenanan Tuhan, tetapi tidak sedikit pun tahu 

tentang bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia, atau sumber dari kerusakan 

manusia, maka inilah yang kurang pada dirimu sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 

Engkau tidak boleh puas hanya dengan memahami kebenaran-kebenaran yang bisa 

diterapkan tersebut, sembari tetap tidak tahu tentang cakupan yang lebih luas dari 

pekerjaan pengelolaan Tuhan—jika demikian halnya, berarti engkau terlalu 

dogmatis. Ketiga tahap pekerjaan adalah hal yang sebenarnya mengenai 

pengelolaan Tuhan terhadap manusia, kedatangan Injil atas seluruh dunia, misteri 

terbesar di antara semua manusia, dan juga landasan bagi penyebaran Injil. Jika 

engkau hanya berfokus untuk memahami kebenaran-kebenaran sederhana yang 

berkaitan dengan hidupmu, dan tidak mengetahui apa pun tentang hal terbesar dari 

semua misteri dan visi ini, bukankah hidupmu bisa disamakan dengan produk cacat, 

yang tidak berguna untuk apa pun kecuali untuk dipandang? 

Jika manusia hanya berkonsentrasi pada melakukan penerapan, dan menganggap 

pekerjaan Tuhan dan apa yang seharusnya manusia ketahui sebagai hal sekunder, 

bukankah ini sama saja dengan terobsesi pada hal-hal kecil sembari mengabaikan 

hal-hal yang lebih penting? Apa yang harus kauketahui, haruslah engkau 

mengetahuinya; apa yang harus kauterapkan, haruslah engkau menerapkannya. 

Hanya dengan cara demikianlah, engkau akan menjadi orang yang tahu bagaimana 

mengejar kebenaran. Ketika tiba saatnya bagimu untuk mengabarkan Injil, jika 

engkau hanya bisa mengatakan bahwa Tuhan adalah Tuhan yang hebat dan benar, 

bahwa Dia adalah Tuhan yang mahatinggi, Tuhan yang tidak bisa dibandingkan 
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dengan orang hebat mana pun, dan bahwa Dia adalah Tuhan tanpa ada siapa pun 

yang lebih tinggi dari diri-Nya ..., jika engkau hanya bisa mengucapkan kata-kata 

yang tidak relevan dan dangkal ini sembari sama sekali tak mampu mengucapkan 

kata-kata yang sangat penting dan yang beresensi; jika engkau tidak bisa 

mengatakan apa pun tentang mengenal Tuhan atau pekerjaan Tuhan, dan terlebih 

lagi, tidak bisa menjelaskan kebenaran, atau memberitahukan tentang apa yang 

kurang dalam diri manusia, maka orang sepertimu tidaklah mampu melaksanakan 

tugas mereka dengan baik. Memberi kesaksian tentang Tuhan dan mengabarkan 

Injil kerajaan bukanlah hal yang sederhana. Engkau harus terlebih dahulu 

diperlengkapi dengan kebenaran, dan dengan visi yang harus kau pahami. Jika 

engkau mengerti dengan jelas tentang visi dan kebenaran mengenai berbagai aspek 

pekerjaan Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau akhirnya mengetahui pekerjaan 

Tuhan, dan apa pun yang Tuhan lakukan—entah itu penghakiman yang adil ataukah 

pemurnian manusia—engkau memiliki visi terbesar sebagai landasanmu, dan 

engkau memiliki kebenaran yang benar untuk diterapkan, sehingga engkau akan 

mampu mengikuti Tuhan sampai akhir. Engkau harus tahu bahwa apa pun pekerjaan 

yang Dia lakukan, tujuan dari pekerjaan Tuhan tidak berubah, inti dari pekerjaan-Nya 

tidak berubah, dan kehendak-Nya atas manusia tidak berubah. Sekeras apa pun 

firman-Nya, seburuk apa pun lingkungannya, prinsip-prinsip pekerjaan-Nya tidak 

akan berubah, dan niat-Nya untuk menyelamatkan manusia tidak akan berubah. 

Selama itu bukan pekerjaan penyingkapan kesudahan manusia atau tempat tujuan 

manusia, dan bukan pekerjaan tahap akhir, atau pekerjaan yang mengakhiri seluruh 

rencana pengelolaan Tuhan, dan selama itu adalah pekerjaan selama masa Dia 

membentuk manusia, maka inti pekerjaan-Nya tidak akan berubah. Inti pekerjaan-

Nya akan selalu menjadi penyelamatan manusia. Ini harus menjadi dasar 

kepercayaanmu kepada Tuhan. Tujuan dari ketiga tahap pekerjaan ini adalah 

penyelamatan seluruh umat manusia—ini berarti penyelamatan manusia secara 

utuh dari wilayah kekuasaan Iblis. Meskipun masing-masing dari ketiga tahap 

pekerjaan ini mempunyai tujuan dan makna penting yang berbeda, masing-masing 

adalah bagian dari pekerjaan menyelamatkan manusia, dan masing-masing adalah 

pekerjaan penyelamatan yang berbeda yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

manusia. Begitu engkau mengetahui tujuan dari ketiga tahap pekerjaan ini, engkau 

akan tahu bagaimana menghargai makna penting dari setiap tahap pekerjaan, dan akan 

tahu bagaimana harus bertindak agar bisa memuaskan hasrat Tuhan. Jika engkau bisa 

mencapai titik ini, maka ini, yakni visi yang terbesar ini, akan menjadi dasar 

kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau tidak boleh hanya mencari cara penerapan 

yang mudah atau kebenaran yang dalam, tetapi harus menggabungkan visi dengan 

penerapan, sehingga ada kebenaran yang bisa diterapkan dan pengetahuan yang 
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berlandaskan pada visi. Hanya dengan cara demikianlah, engkau akan menjadi 

orang yang mengejar kebenaran dengan sepenuhnya. 

Ketiga tahap pekerjaan adalah inti keseluruhan pengelolaan Tuhan, dan di dalam 

ketiganya terungkap watak Tuhan dan siapa diri-Nya. Orang yang tidak mengetahui 

ketiga tahap pekerjaan Tuhan ini, tidaklah mampu untuk menyadari bagaimana 

Tuhan mengungkapkan watak-Nya, mereka juga tidak mengetahui hikmat dari 

pekerjaan Tuhan. Mereka juga tetap tidak tahu tentang berbagai cara Tuhan 

menyelamatkan manusia, dan tentang kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia. 

Ketiga tahap pekerjaan adalah pengungkapan penuh dari pekerjaan menyelamatkan 

manusia. Orang yang tidak mengetahui ketiga tahap pekerjaan ini tidak akan 

mengetahui berbagai metode dan prinsip dari pekerjaan Roh Kudus, dan mereka 

yang hanya secara kaku mematuhi doktrin yang tersisa dari satu tahap pekerjaan 

tertentu adalah orang-orang yang membatasi Tuhan dengan doktrin, dan yang 

kepercayaannya kepada Tuhan sangatlah samar dan tidak pasti. Orang-orang 

seperti itu tidak akan pernah menerima penyelamatan Tuhan. Hanya ketiga tahap 

pekerjaan Tuhan-lah yang dapat sepenuhnya mengungkapkan seluruh watak Tuhan 

dan sepenuhnya mengungkapkan maksud Tuhan dalam menyelamatkan seluruh 

umat manusia, dan seluruh proses penyelamatan manusia. Ini adalah bukti bahwa 

Dia telah mengalahkan Iblis dan mendapatkan manusia; ini adalah bukti 

kemenangan Tuhan, dan merupakan pengungkapan seluruh watak Tuhan. Orang 

yang hanya memahami salah satu dari ketiga tahap pekerjaan Tuhan hanya 

mengetahui sebagian dari watak Tuhan. Dalam gagasan manusia, akan mudah bagi 

satu tahap pekerjaan ini untuk menjadi doktrin, dan menjadi besar kemungkinannya 

bagi manusia untuk menetapkan aturan baku tentang Tuhan, dan menggunakan satu 

bagian dari watak Tuhan ini sebagai representasi dari keseluruhan watak Tuhan. 

Lebih jauh lagi, banyak dari imajinasi manusia yang tercampur di dalamnya, sampai 

sedemikian rupa hingga manusia dengan kaku membatasi watak, keberadaan, dan 

hikmat Tuhan, juga prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan, di dalam tolok ukur yang 

terbatas, meyakini bahwa jika Tuhan pernah seperti ini, berarti Dia akan tetap sama 

sepanjang waktu dan tidak akan pernah berubah. Hanya orang yang mengetahui 

dan menghargai ketiga tahap pekerjaan Tuhan yang bisa mengenal Tuhan dengan 

lengkap dan akurat. Setidaknya mereka tidak akan mendefinisikan Tuhan sebagai 

Tuhan atas orang Israel, atau orang Yahudi, dan tidak akan memandang-Nya 

sebagai Tuhan yang akan selamanya terpaku di kayu salib demi manusia. Jika orang 

hanya mengenal Tuhan dari satu tahap pekerjaan-Nya, pengetahuan mereka itu 

terlalu kecil, dan jumlahnya tidak lebih dari setetes air di tengah samudra. Jika tidak 

demikian, mengapa banyak pengawal tua yang agamawi memakukan Tuhan hidup-

hidup di kayu salib? Bukankah itu karena manusia membatasi Tuhan dalam tolok 
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ukur tertentu? Bukankah banyak orang menentang Tuhan dan merintangi pekerjaan 

Roh Kudus karena mereka tidak mengetahui berbagai dan beragam pekerjaan 

Tuhan, dan lebih jauh lagi, karena mereka memiliki sedikit sekali pengetahuan dan 

doktrin yang mereka gunakan untuk mengukur pekerjaan Roh Kudus? Meskipun 

pengalaman orang-orang semacam ini dangkal, pada dasarnya, mereka congkak 

dan berpuas diri dan mereka memandang rendah pekerjaan Roh Kudus, 

mengabaikan pendisiplinan Roh Kudus, dan lebih dari itu, menggunakan argumen 

mereka yang usang dan remeh untuk "menegaskan" pekerjaan Roh Kudus. Mereka 

juga berlagak, dan sepenuhnya yakin akan pembelajaran dan pendidikan rohani 

mereka sendiri, dan yakin bahwa mereka bisa menjelajahi dunia. Bukankah orang-

orang semacam ini adalah orang yang dipandang hina dan ditolak oleh Roh Kudus, 

dan bukankah mereka akan disingkirkan oleh zaman yang baru? Bukankah orang 

yang datang ke hadapan Tuhan dan menentang-Nya secara terbuka adalah orang-

orang jahat yang bodoh dan tidak tahu apa-apa, yang hanya mencoba menunjukkan 

betapa pintarnya mereka? Dengan hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang 

Alkitab, mereka berusaha berperilaku liar di dunia "akademisi"; dengan hanya 

memiliki doktrin yang dangkal untuk mengajar orang, mereka berusaha 

memutarbalikkan pekerjaan Roh Kudus, dan berupaya membuat pekerjaan Roh 

Kudus itu hanya berkisar di sekitar proses berpikir mereka sendiri. Dengan 

pandangan mereka yang sempit, mereka berusaha melihat 6.000 tahun pekerjaan 

Tuhan dalam sekilas pandang saja. Orang-orang ini tidak punya akal sehat apa pun 

yang layak untuk disebutkan! Sebenarnya, semakin besar pengetahuan orang 

tentang Tuhan, semakin lambat mereka menghakimi pekerjaan-Nya. Selain itu, 

mereka hanya akan berbicara sedikit tentang pengetahuannya mengenai pekerjaan 

Tuhan pada zaman sekarang, tetapi mereka tidak terburu-buru dalam menghakimi. 

Semakin sedikit pengetahuan orang tentang Tuhan, semakin mereka congkak dan 

terlalu percaya diri, dan semakin sembarangan mereka membuat pernyataan 

tentang wujud Tuhan—tetapi mereka hanya membicarakan teori, dan tidak 

menawarkan bukti nyata. Orang-orang semacam ini sama sekali tidak ada nilainya. 

Orang yang memandang pekerjaan Roh Kudus sebagai permainan adalah orang 

yang sembrono! Orang-orang yang tidak berhati-hati ketika mereka menghadapi 

pekerjaan baru Roh Kudus, yang terlalu banyak bicara, yang terlalu cepat 

menghakimi, yang memberi kebebasan pada temperamen mereka untuk 

menyangkal kebenaran pekerjaan Roh Kudus, dan yang juga menghina dan 

menghujatnya—bukankah orang-orang yang tidak hormat ini tidak tahu apa pun 

tentang pekerjaan Roh Kudus? Bukankah, lebih dari itu, mereka adalah orang-orang 

yang sangat congkak, yang pada dasarnya sombong dan tak dapat diatur? Bahkan 

jika tiba saatnya di mana orang-orang semacam ini menerima pekerjaan baru dari 



171 
 

Roh Kudus, Tuhan tetap tidak akan menoleransi mereka. Mereka bukan saja 

memandang rendah orang-orang yang bekerja untuk Tuhan, tetapi mereka juga 

menghujat Tuhan itu sendiri. Orang-orang nekat seperti ini tidak akan diampuni, baik 

pada zaman ini maupun pada zaman yang akan datang, dan mereka akan 

selamanya binasa di neraka! Orang-orang yang kurang ajar dan manja ini berpura-

pura percaya kepada Tuhan, dan semakin orang-orang bersikap seperti ini, semakin 

besar kemungkinan mereka untuk melanggar ketetapan administratif Tuhan. 

Bukankah semua orang congkak yang pada dasarnya tak terkendali, dan yang tidak 

pernah mematuhi siapa pun itu, semuanya menempuh jalan ini? Bukankah mereka 

menentang Tuhan hari demi hari, Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah usang? 

Sekarang ini, engkau semua harus memahami mengapa engkau harus mengetahui 

makna penting ketiga tahap pekerjaan Tuhan. Firman yang Kuucapkan bermanfaat 

bagimu, dan bukan kata-kata kosong belaka. Jika engkau semua hanya 

membacanya seolah-olah mengagumi bunga sambil berpacu di punggung kuda, 

bukankah semua kerja keras-Ku akan sia-sia? Masing-masing darimu harus 

mengetahui naturmu sendiri. Sebagian besar dari antaramu ahli dalam berbantah; 

jawaban atas pertanyaan teoretis meluncur begitu saja dari mulutmu, tetapi engkau 

semua tidak punya jawaban atas pertanyaan yang melibatkan esensi. Bahkan 

sekarang pun, engkau semua masih suka terlibat sibuk dalam perbincangan yang 

sembrono, tidak mampu mengubah watakmu yang lama, dan sebagian besar dari 

antaramu tidak punya niat untuk mengubah cara pengejaranmu untuk mencapai 

kebenaran yang lebih tinggi, tetapi malah hanya menjalani hidupmu dengan 

setengah hati. Bagaimana orang-orang semacam ini mampu mengikuti Tuhan 

sampai akhir? Bahkan seandainya engkau dapat mengikuti sampai di penghujung 

jalan dengan setengah hati, apakah manfaatnya bagimu? Akan lebih baik jika 

engkau mengubah gagasanmu sebelum terlambat, apakah sungguh-sungguh 

mengejar kebenaran, atau menarik diri sedini mungkin. Dengan berjalannya waktu, 

engkau akan menjadi parasit yang menumpang gratis—apakah engkau semua 

bersedia memainkan peran yang sedemikian rendah dan hina? 

Ketiga tahap pekerjaan adalah catatan keseluruhan pekerjaan Tuhan; semua itu 

adalah catatan penyelamatan manusia oleh Tuhan, dan semua itu bukan khayalan. 

Jika engkau semua benar-benar ingin mencari pengetahuan tentang seluruh watak 

Tuhan, engkau harus mengetahui ketiga tahap pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

Tuhan, dan, lebih dari itu, engkau tidak boleh mengabaikan satu tahap pun. Ini 

adalah syarat minimal yang harus dicapai oleh orang yang berusaha mengenal 

Tuhan. Manusia sendiri tidak bisa menciptakan pengetahuan yang benar tentang 

Tuhan. Ini bukan sesuatu yang manusia sendiri bisa bayangkan, juga bukan akibat 

dari perkenanan khusus Roh Kudus yang dikaruniakan kepada seseorang. 
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Sebaliknya, ini adalah pengetahuan yang datang setelah manusia mengalami 

pekerjaan Tuhan, dan merupakan pengetahuan tentang Tuhan yang hanya datang 

setelah mengalami fakta-fakta pekerjaan Tuhan. Pengetahuan semacam ini tidak 

bisa diperoleh dengan mudah, juga bukan sesuatu yang bisa diajarkan. 

Pengetahuan ini sepenuhnya berkaitan dengan pengalaman pribadi. Penyelamatan 

manusia oleh Tuhan merupakan inti dari ketiga tahap pekerjaan ini, tetapi di dalam 

pekerjaan penyelamatan terdapat beberapa metode kerja dan beberapa cara, yang 

melaluinya watak Tuhan diungkapkan. Inilah yang paling sulit dikenali oleh manusia, 

dan inilah yang sulit dipahami oleh manusia. Pemisahan zaman, perubahan dalam 

pekerjaan Tuhan, perubahan lokasi pekerjaan, perubahan dalam hal penerima 

pekerjaan ini, dan seterusnya—semua ini termasuk di dalam ketiga tahap pekerjaan 

ini. Khususnya, perbedaan dalam cara Roh Kudus bekerja, juga perubahan dalam 

watak, gambar, nama, identitas Tuhan, atau perubahan lainnya, semuanya adalah 

bagian dari ketiga tahap pekerjaan ini. Satu tahap pekerjaan hanya bisa 

merepresentasikan satu bagian, dan terbatas dalam lingkup tertentu. Satu tahap 

pekerjaan tidak melibatkan pemisahan zaman, atau perubahan dalam pekerjaan 

Tuhan, apalagi aspek-aspek lainnya. Ini adalah fakta yang sangat jelas. Ketiga tahap 

pekerjaan adalah keseluruhan pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia. 

Manusia harus mengetahui pekerjaan dan watak Tuhan dalam pekerjaan 

penyelamatan; tanpa fakta ini, pengetahuanmu tentang Tuhan hanya terdiri dari 

kata-kata kosong, tidak lebih dari teori muluk-muluk yang engkau sendiri tidak 

dapat melakukannya. Pengetahuan seperti itu tidak bisa meyakinkan ataupun 

menaklukkan manusia; pengetahuan seperti itu bertentangan dengan kenyataan, 

dan bukan merupakan kebenaran. Pengetahuan seperti itu mungkin sangat banyak 

dan enak didengar, tetapi jika itu bertentangan dengan watak yang melekat pada diri 

Tuhan, Tuhan tidak akan mengampunimu. Dia bukan saja tidak akan memuji 

pengetahuanmu itu, tetapi Dia juga akan menghukummu karena menjadi orang 

berdosa yang menghujat diri-Nya. Perkataan tentang mengenal Tuhan tidak boleh 

diucapkan dengan enteng. Walau engkau mungkin bermulut manis dan pandai 

bersilat lidah, dan walau kata-katamu sedemikian pintarnya sampai-sampai engkau 

dapat berdebat bahwa hitam adalah putih dan putih adalah hitam, engkau tetap tidak 

memiliki kedalaman pada saat membicarakan pengetahuan tentang Tuhan. Tuhan 

bukanlah seseorang yang bisa kaukritik dengan sembrono, atau kaupuji dengan 

santai, atau kaurendahkan dengan enteng. Engkau memuji setiap orang dan semua 

orang, tetapi engkau sulit menemukan kata-kata yang tepat untuk menggambarkan 

kasih karunia Tuhan yang tertinggi—inilah yang akhirnya disadari oleh setiap 

pecundang. Meski banyak ahli bahasa yang mampu menggambarkan Tuhan, 

keakuratan dari penggambaran mereka hanyalah seperseratus dari kebenaran yang 
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diucapkan oleh orang-orang yang menjadi milik Tuhan, orang-orang yang sekalipun 

hanya memiliki perbendaharaan kata yang terbatas, tetapi memiliki pengalaman 

yang kaya. Jadi, bisa dilihat bahwa pengetahuan tentang Tuhan terletak pada 

keakuratan dan kenyataan, bukan pada penggunaan kata-kata yang cerdas atau 

perbendaharaan kata yang kaya, dan bahwa pengetahuan manusia dan 

pengetahuan tentang Tuhan sama sekali tidak berkaitan. Pelajaran tentang 

mengenal Tuhan lebih tinggi daripada semua ilmu pengetahuan alam manusia. Ini 

adalah pelajaran yang hanya bisa dicapai oleh sejumlah kecil orang yang berusaha 

mengenal Tuhan, dan ini tidak bisa dicapai oleh orang yang sekadar berbakat. Jadi, 

engkau semua tidak boleh menganggap mengenal Tuhan dan mengejar kebenaran 

seakan-akan sesuatu yang bisa dicapai oleh seorang anak belaka. Mungkin engkau 

telah sangat sukses dalam kehidupan berkeluargamu, atau kariermu, atau dalam 

pernikahanmu, tetapi dalam soal kebenaran dan pelajaran tentang mengenal Tuhan, 

engkau tidak punya apa pun untuk kautunjukkan dan engkau belum mencapai apa 

pun. Bisa dikatakan bahwa menerapkan kebenaran sangatlah sulit bagimu, dan 

mengenal Tuhan adalah masalah yang bahkan lebih sulit lagi bagimu. Inilah 

kesulitanmu, dan inilah juga kesulitan yang dihadapi oleh semua manusia. Di antara 

mereka yang telah memiliki beberapa pencapaian dalam hal mengenal Tuhan, nyaris 

tak seorang pun yang memenuhi standar. Manusia tidak tahu apa artinya mengenal 

Tuhan, atau mengapa perlu untuk mengenal Tuhan, atau taraf apa yang harus orang 

capai supaya mengenal Tuhan. Ini hal yang sangat membingungkan bagi manusia, 

dan ini merupakan teka-teki terbesar yang dihadapi umat manusia—tak seorang pun 

mampu menjawab pertanyaan ini, juga tak seorang pun bersedia menjawab 

pertanyaan ini, karena, sampai saat ini, tak seorang pun di antara manusia yang 

telah berhasil dalam mempelajari tentang pekerjaan ini. Mungkin, pada saat teka-teki 

mengenai ketiga tahap pekerjaan ini diberitahukan kepada manusia, akan muncul 

secara berturut-turut sekelompok orang berbakat yang mengenal Tuhan. Tentu saja, 

Aku berharap begitu, dan, terlebih lagi, Aku sedang berada di dalam proses 

melaksanakan pekerjaan ini, dan berharap bisa melihat kemunculan lebih banyak 

orang berbakat seperti itu dalam waktu dekat ini. Mereka akan menjadi orang-orang 

yang memberi kesaksian tentang fakta ketiga tahap pekerjaan ini, dan, tentu saja, 

mereka juga akan menjadi orang-orang pertama yang memberi kesaksian tentang 

ketiga tahap pekerjaan ini. Namun, tak ada yang lebih menyedihkan dan disesalkan 

daripada jika orang-orang berbakat semacam itu tidak muncul pada hari ketika 

pekerjaan Tuhan berakhir, atau jika hanya ada satu atau dua orang semacam itu 

yang secara pribadi telah menerima dirinya disempurnakan oleh Tuhan yang 

berinkarnasi. Namun, ini hanyalah kemungkinan terburuk yang bisa terjadi. Apa pun 

keadaannya, Aku masih berharap bahwa orang yang sungguh-sungguh mengejar 



174 
 

bisa mendapatkan berkat ini. Sejak permulaan zaman, belum pernah ada pekerjaan 

seperti ini; upaya seperti ini belum pernah ada dalam sejarah perkembangan 

manusia. Jika engkau bisa benar-benar menjadi salah satu dari orang-orang pertama 

yang mengenal Tuhan, bukankah ini kehormatan yang tertinggi di antara semua 

makhluk ciptaan? Akankahmakhluk ciptaan di antara umat manusia lebih dipuji oleh 

Tuhan? Pekerjaan seperti ini tidak mudah untuk dicapai, tetapi pada akhirnya tetap 

akan menuai upahnya. Apa pun jenis kelamin atau kebangsaan mereka, semua 

orang yang mampu mencapai pengetahuan tentang Tuhan, pada akhirnya akan 

menerima penghormatan terbesar dari Tuhan, dan akan menjadi satu-satunya orang 

yang memiliki otoritas Tuhan. Inilah pekerjaan pada zaman sekarang, dan inilah juga 

pekerjaan di masa mendatang; inilah pekerjaan yang terakhir dan tertinggi untuk 

dicapai dalam pekerjaan selama 6.000 tahun, dan merupakan cara kerja yang 

menyingkapkan setiap kategori manusia. Melalui pekerjaan yang menyebabkan 

manusia mengenal Tuhan ini, berbagai peringkat manusia akan disingkapkan: orang 

yang mengenal Tuhan memenuhi syarat untuk menerima berkat Tuhan dan 

menerima janji-janji-Nya, sedangkan orang yang tidak mengenal Tuhan tidak 

memenuhi syarat untuk menerima berkat Tuhan dan menerima janji-janji-Nya. Orang 

yang mengenal Tuhan adalah sahabat karib Tuhan, dan orang yang tidak mengenal 

Tuhan tidak bisa disebut sahabat karib Tuhan; sahabat karib Tuhan bisa menerima 

semua berkat Tuhan, tetapi orang yang bukan sahabat karib-Nya tidak layak untuk 

menerima satu pun pekerjaan-Nya. Entah itu kesukaran, pemurnian, atau 

penghakiman, semua hal ini adalah demi memungkinkan manusia untuk pada 

akhirnya mencapai pengetahuan tentang Tuhan, sehingga manusia bisa tunduk 

kepada Tuhan. Inilah satu-satunya efek yang pada akhirnya akan dicapai. Tidak ada 

apa pun dari ketiga tahap pekerjaan ini yang tersembunyi, dan ini menguntungkan 

bagi pengetahuan manusia tentang Tuhan, dan membantu manusia untuk 

mendapatkan pengetahuan yang lebih lengkap dan menyeluruh tentang Tuhan. 

Semua pekerjaan ini bermanfaat bagi manusia. 

Pekerjaan Tuhan itu sendiri adalah visi yang harus manusia ketahui, karena 

pekerjaan Tuhan tidak bisa dicapai oleh manusia, dan tidak dimiliki oleh manusia. 

Ketiga tahap pekerjaan ini adalah keseluruhan dari pengelolaan Tuhan, dan tidak 

ada visi yang lebih besar yang harus diketahui oleh manusia. Jika manusia tidak 

mengetahui visi yang besar ini, tidaklah mudah untuk mengenal Tuhan, tidaklah 

mudah untuk memahami kehendak Tuhan, dan, lebih jauh lagi, jalan yang ditapaki 

manusia akan menjadi semakin sulit. Tanpa visi, manusia tidak akan mampu berjalan 

sampai sejauh ini. Visilah yang telah menjaga manusia sampai hari ini, dan yang 

telah menyediakan perlindungan terbesar bagi manusia. Di masa depan, 

pengetahuanmu harus semakin dalam, dan engkau harus mengetahui seluruh 
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kehendak-Nya dan esensi pekerjaan-Nya yang bijak di dalam ketiga tahap 

pekerjaan. Hanya inilah tingkat pertumbuhanmu yang benar. Tahap akhir pekerjaan 

ini tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari keseluruhan yang terbentuk 

bersama kedua tahap sebelumnya, artinya mustahil untuk menyelesaikan seluruh 

pekerjaan penyelamatan hanya dengan melakukan salah satu dari tiga tahap 

pekerjaan. Meski tahap terakhir pekerjaan mampu sepenuhnya menyelamatkan 

manusia, bukan berarti bahwa hanya perlu melaksanakan satu tahap ini saja, dan 

bahwa kedua tahap pekerjaan sebelumnya tidak diperlukan untuk menyelamatkan 

manusia dari pengaruh Iblis. Tidak satu pun dari ketiga tahap ini yang bisa dianggap 

sebagai satu-satunya visi yang harus diketahui oleh semua manusia, karena 

keseluruhan pekerjaan penyelamatan adalah ketiga tahap pekerjaan itu, bukan salah 

satunya saja. Selama pekerjaan penyelamatan belum selesai, pengelolaan Tuhan 

tidak akan dapat sepenuhnya berakhir. Wujud Tuhan, watak-Nya, dan hikmat-Nya 

diungkapkan di dalam keseluruhan pekerjaan penyelamatan; semuanya itu tidak 

diungkapkan kepada manusia di awal, tetapi telah diungkapkan secara bertahap 

di dalam pekerjaan penyelamatan. Setiap tahap pekerjaan penyelamatan 

mengungkapkan sebagian dari watak Tuhan, dan sebagian dari wujud-Nya; tak satu 

pun tahap pekerjaan dapat secara langsung dan secara lengkap mengungkapkan 

keseluruhan wujud Tuhan. Karenanya, pekerjaan penyelamatan hanya bisa 

sepenuhnya diakhiri setelah ketiga tahap pekerjaan diselesaikan, jadi, pengetahuan 

manusia tentang keseluruhan diri Tuhan tidak bisa dipisahkan dari tiga tahap 

pekerjaan Tuhan. Apa yang manusia dapatkan dari satu tahap pekerjaan hanya 

watak Tuhan yang diungkapkan di dalam satu bagian dari pekerjaan-Nya tersebut. 

Ini tidak bisa merepresentasikan watak dan wujud yang diungkapkan di dalam tahap-

tahap sebelumnya atau sesudahnya. Ini karena pekerjaan menyelamatkan manusia 

tidak bisa langsung diselesaikan selama satu periode, atau di satu lokasi, tetapi 

menjadi semakin mendalam secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan 

manusia di waktu dan tempat yang berbeda. Ini adalah pekerjaan yang dilaksanakan 

dalam beberapa tahapan, dan tidak selesai dalam satu tahap. Jadi, seluruh hikmat 

Tuhan dibuat menjadi jelas dan gamblang di dalam ketiga tahap, bukan di dalam 

satu tahap saja. Seluruh wujud-Nya dan seluruh hikmat-Nya diungkapkan di dalam 

ketiga tahap ini, dan setiap tahap mengandung wujud-Nya, dan setiap tahap 

merupakan catatan mengenai hikmat dari pekerjaan-Nya. Manusia harus 

mengetahui keseluruhan watak Tuhan yang diungkapkan di dalam ketiga tahap ini. 

Semua tentang wujud Tuhan ini sangat penting bagi semua manusia, dan jika orang 

tidak memiliki pengetahuan ini ketika mereka menyembah Tuhan, mereka tidak ada 

bedanya dengan orang-orang yang menyembah Buddha. Pekerjaan Tuhan di antara 

manusia tidaklah tersembunyi dari manusia, dan harus diketahui oleh semua orang 
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yang menyembah Tuhan. Karena Tuhan telah melaksanakan ketiga tahap pekerjaan 

penyelamatan di antara manusia, manusia harus tahu pengungkapan tentang apa 

yang Dia miliki dan siapa diri-Nya selama tiga tahap pekerjaan ini. Inilah yang harus 

dilakukan oleh manusia. Apa yang Tuhan sembunyikan dari manusia adalah apa 

yang tidak mampu dicapai oleh manusia, dan apa yang tidak boleh diketahui 

manusia, sedangkan apa yang Tuhan tunjukkan kepada manusia adalah apa yang 

manusia harus ketahui, dan apa yang harus manusia miliki. Masing-masing tahap 

pekerjaan ini dilaksanakan dengan tahap pekerjaan sebelumnya sebagai landasan; 

masing-masing tahap tidak dilaksanakan secara mandiri, terpisah dari pekerjaan 

penyelamatan. Walaupun ada perbedaan besar dalam hal zaman dan pekerjaan 

yang dilakukan, pada intinya pekerjaan tersebut tetaplah pekerjaan penyelamatan 

manusia, dan setiap tahap pekerjaan penyelamatan ini lebih dalam daripada tahap 

sebelumnya. Setiap tahap pekerjaan berlanjut dari landasan pekerjaan sebelumnya, 

yang tidak dihapuskan. Dengan cara ini, di dalam pekerjaan-Nya yang selalu baru 

dan tidak pernah usang, Tuhan terus-menerus mengungkapkan aspek-aspek dari 

watak-Nya yang belum pernah diungkapkan kepada manusia sebelumnya, dan 

selalu mengungkapkan kepada manusia pekerjaan baru-Nya dan wujudbaru-Nya, 

dan meskipun pengawal tua yang agamawi berusaha sekuat tenaga untuk 

menentangnya, dan secara terang-terangan melawannya, Tuhan selalu melakukan 

pekerjaan baru yang Dia ingin lakukan. Pekerjaan-Nya selalu berubah, dan oleh 

karenanya, pekerjaan-Nya itu selalu menghadapi penentangan dari manusia. Jadi, 

watak-Nya pun selalu berubah, demikian pula zaman dan penerima pekerjaan-Nya. 

Lebih jauh lagi, Dia selalu melakukan pekerjaan yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya, bahkan melakukan pekerjaan yang bagi manusia tampak seakan 

bertentangan, seakan bertolak belakang dengan pekerjaan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Manusia hanya mampu menerima satu jenis pekerjaan, atau satu cara 

penerapan dan sulit bagi manusia untuk menerima pekerjaan, atau cara-cara 

penerapan, yang tidak sejalan, atau lebih tinggi dari mereka. Namun, Roh Kudus 

selalu melakukan pekerjaan baru, sehingga muncullah kelompok-kelompok pakar 

agama yang menentang pekerjaan baru Tuhan. Orang-orang ini telah menjadi pakar 

justru karena manusia tidak mengetahui bahwa Tuhan selalu baru dan tidak pernah 

usang, dan tidak mengetahui prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan, dan, lebih dari itu, 

tidak mengetahui berbagai cara yang Tuhan gunakan untuk menyelamatkan 

manusia. Dengan demikian, manusia sama sekali tidak mampu mengetahui apakah 

itu pekerjaan yang datang dari Roh Kudus, dan apakah itu pekerjaan Tuhan itu 

sendiri. Banyak orang berpegang teguh pada suatu sikap, yaitu jika sesuatu sesuai 

dengan perkataan yang diucapkan sebelumnya, mereka menerimanya, dan jika ada 

perbedaan dengan pekerjaan sebelumnya, mereka menentang dan menolaknya. 
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Sekarang ini, bukankah engkau semua memegang prinsip seperti ini? Ketiga tahap 

pekerjaan penyelamatan belum berdampak besar dalam dirimu, dan ada orang-

orang yang percaya bahwa dua tahap pekerjaan sebelumnya adalah beban yang 

sama sekali tidak perlu untuk mereka ketahui. Mereka pikir tahap-tahap ini tidak 

seharusnya dinyatakan kepada orang banyak dan seharusnya ditarik kembali 

sesegera mungkin, sehingga orang tidak merasa terbebani oleh dua tahap 

sebelumnya dari tiga tahap pekerjaan. Sebagian besar orang percaya bahwa 

memberitahukan tentang dua tahap pekerjaan sebelumnya adalah sebuah langkah 

yang terlalu jauh, dan tidak menolong orang dalam mengenal Tuhan—itulah yang 

engkau semua pikirkan. Sekarang ini, engkau semua percaya bahwa adalah benar 

bertindak dengan cara ini, tetapi saatnya akan tiba ketika engkau menyadari 

pentingnya pekerjaan-Ku: ketahuilah bahwa Aku tidak melakukan pekerjaan apa pun 

yang tidak penting. Karena Aku menyatakan tiga tahap pekerjaan kepadamu, maka 

itu pasti bermanfaat bagimu; karena ketiga tahap pekerjaan ini merupakan inti dari 

seluruh pengelolaan Tuhan, maka itu harus menjadi fokus setiap orang di seluruh 

semesta. Suatu hari nanti, engkau semua akan menyadari pentingnya pekerjaan ini. 

Ketahuilah bahwa engkau semua menentang pekerjaan Tuhan, atau menggunakan 

gagasanmu sendiri untuk mengukur pekerjaan zaman sekarang, karena engkau 

semua tidak mengetahui prinsip pekerjaan Tuhan, dan karena perlakuanmu yang 

gegabah terhadap pekerjaan Roh Kudus. Penentanganmu terhadap Tuhan dan 

sikapmu yang merintangi pekerjaan Roh Kudus disebabkan oleh gagasanmu dan 

kecongkakan yang sudah melekat pada dirimu. Bukan karena pekerjaan Tuhan ini 

salah, tetapi karena pada dasarnya engkau semua terlalu tidak patuh. Setelah 

percaya kepada Tuhan, beberapa orang bahkan tidak bisa mengatakan dengan pasti 

dari mana manusia berasal, tetapi berani bicara di depan umum, menilai benar-

salahnya pekerjaan Roh Kudus. Mereka bahkan menguliahi para rasulyang memiliki 

pekerjaan baru Roh Kudus, berkomentar dan bicara sembarangan; kemanusiaan 

mereka terlalu hina, dan tidak ada sedikit pun akal sehat dalam diri mereka. Tidakkah 

akan tiba hari ketika orang-orang semacam ini ditolak oleh pekerjaan Roh Kudus, 

dan dibakar oleh api neraka? Mereka tidak mengenal pekerjaan Tuhan, tetapi malah 

mengkritik pekerjaan-Nya, dan juga mencoba memberitahu Tuhan tentang 

bagaimana Dia seharusnya bekerja. Bagaimana orang-orang yang tak masuk akal 

itu bisa mengenal Tuhan? Manusia mengenal Tuhan selama proses mencari dan 

mengalami; bukan dengan mengkritik secara spontan manusia bisa mengenal Tuhan 

melalui pencerahan Roh Kudus. Semakin akurat pengetahuan orang tentang Tuhan, 

semakin sedikit mereka menentang-Nya. Sebaliknya, semakin sedikit orang 

mengenal Tuhan, semakin mereka cenderung untuk menentang Dia. Gagasanmu, 

natur lamamu, serta kemanusiaanmu, karakter dan pandangan moralmu adalah 
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modal yang kaugunakan untuk menentang Tuhan, dan semakin rusak moralmu, 

menjijikkan kualitasmu, dan rendah kemanusiaanmu, semakin engkau menjadi 

musuh Tuhan. Orang yang memiliki gagasan kuat dan yang memiliki watak merasa 

diri paling benar, bahkan lebih lagi merupakan musuh Tuhan yang berinkarnasi; 

orang-orang semacam ini adalah antikristus. Jika gagasan-gagasanmu tidak 

diperbaiki, semua itu akan selalu bertentangan dengan Tuhan; engkau tidak akan 

pernah sesuai dengan Tuhan, dan akan selalu terpisah dari-Nya. 

Hanya dengan mengesampingkan gagasan lamamu, engkau bisa mendapatkan 

pengetahuan baru, tetapi pengetahuan lama belum tentu ekuivalen dengan gagasan 

lama. "Gagasan" mengacu pada hal-hal yang dibayangkan oleh manusia yang 

bertentangan dengan kenyataan. Jika pengetahuan lama sudah ketinggalan zaman 

di zaman yang lampau, dan menghalangi manusia untuk masuk ke dalam pekerjaan 

baru, maka pengetahuan itu juga merupakan gagasan. Jika manusia mampu 

mengambil pendekatan yang benar terhadap pengetahuan yang seperti itu dan bisa 

mengenal Tuhan dari beberapa aspek berbeda, menggabungkan yang lama dan 

yang baru, maka pengetahuan lama menjadi bantuan bagi manusia, dan menjadi 

dasar bagi manusia untuk memasuki zaman yang baru. Pelajaran mengenal Tuhan 

mengharuskanmu untuk menguasai banyak prinsip: bagaimana caranya masuk ke 

jalan untuk mengenal Tuhan, kebenaran mana yang harus engkau pahami untuk 

mengenal Tuhan, dan bagaimana menyingkirkan gagasan dan watak lamamu 

sehingga engkau dapat tunduk pada semua pengaturan dalam pekerjaan baru 

Tuhan. Jika engkau menggunakan prinsip-prinsip ini sebagai landasan untuk masuk 

ke dalam pelajaran mengenal Tuhan, pengetahuanmu akan menjadi semakin 

mendalam. Jika engkau memiliki pengetahuan yang jelas tentang ketiga tahap 

pekerjaan—dengan kata lain, seluruh rencana pengelolaan Tuhan—dan jika engkau 

bisa sepenuhnya mengaitkan dua tahap pekerjaan Tuhan sebelumnya dengan tahap 

saat ini, dan melihat bahwa ini adalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu Tuhan, 

maka engkau akan memiliki landasan yang tak tertandingi kokohnya. Ketiga tahap 

pekerjaan dilakukan oleh satu Tuhan; inilah visi terbesar, dan inilah satu-satunya 

jalan untuk mengenal Tuhan. Ketiga tahap pekerjaan hanya bisa dilakukan oleh 

Tuhan itu sendiri, dan tidak ada manusia yang bisa melakukan pekerjaan seperti itu 

atas nama-Nya—ini berarti bahwa hanya Tuhan itu sendiri yang bisa melakukan 

pekerjaan-Nya sendiri dari awal sampai hari ini. Meski ketiga tahap pekerjaan Tuhan 

telah dilaksanakan di zaman dan lokasi yang berbeda, dan meski pekerjaan di setiap 

tahap ini berbeda, semuanyaadalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu Tuhan. Dari 

semua visi, inilah visi terbesar yang harus manusia ketahui, dan jika ini bisa 

dimengerti sepenuhnya oleh manusia, manusia akan mampu berdiri teguh. Sekarang 

ini, masalah terbesar yang dihadapi oleh berbagai agama dan denominasi adalah 
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bahwa mereka tidak mengenal pekerjaan Roh Kudus, dan tidak bisa membedakan 

pekerjaan yang dilakukan Roh Kudus dan pekerjaan yang bukan dilakukan oleh Roh 

Kudus—karena inilah, mereka tidak bisa mengetahui apakah tahap pekerjaan ini, 

seperti halnya dua tahap pekerjaan sebelumnya, juga dilakukan oleh Tuhan Yahweh. 

Meskipun orang-orang mengikuti Tuhan, kebanyakan orang masih tidak dapat 

mengetahui apakah itu adalah jalan yang benar. Manusia khawatir apakah jalan ini 

adalah jalan yang secara pribadi dipimpin oleh Tuhan itu sendiri, dan apakah 

inkarnasi Tuhan adalah suatu kenyataan, dan kebanyakan orang masih tidak tahu 

cara membedakan hal-hal itu. Orang yang mengikuti Tuhan tidak mampu 

menentukan jalan, jadi, pesan-pesan yang disampaikan hanya berdampak sebagian 

di antara orang-orang ini, dan tidak bisa efektif sepenuhnya, dan ini kemudian 

memengaruhi jalan masuk kehidupan orang-orang tersebut. Jika manusia bisa 

melihat bahwa ketiga tahap pekerjaan ini dilakukan oleh Tuhan itu sendiri di waktu 

yang berbeda, di tempat yang berbeda, dan dalam diri orang-orang berbeda; jika 

manusia bisa melihat bahwa, meskipun pekerjaannya berbeda, semuanya itu 

dilakukan oleh satu Tuhan, dan karena itu adalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu 

Tuhan, pekerjaan itu pastilah benar dan tanpa kesalahan, dan bahwa meskipun 

pekerjaan itu bertentangan dengan gagasan manusia, tidak bisa disangkal bahwa itu 

adalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu Tuhan—jika manusia bisa mengatakan 

dengan pasti bahwa itu adalah pekerjaan oleh satu Tuhan, maka gagasan manusia 

akan berkurang menjadi sekadar hal yang remeh, yang tak layak untuk disebutkan. 

Karena visi manusia tidak jelas, dan karena manusia hanya mengenal Yahweh 

sebagai Tuhan, dan Yesus sebagai Tuhan, dan berpikiran mendua tentang Tuhan 

yang berinkarnasi pada zaman sekarang, banyak orang tetap mengabdikan diri pada 

pekerjaan Yahweh dan Yesus, dan karena dipenuhi dengan berbagai gagasan 

tentang pekerjaan zaman sekarang, kebanyakan orang selalu ragu, dan tidak 

menganggap serius pekerjaan zaman sekarang. Manusia tidak memiliki gagasan 

terhadap dua tahap pekerjaan terakhir yang tak kelihatan tersebut. Itu karena 

manusia tidak memahami kenyataan dari kedua tahap pekerjaan terakhir, dan tidak 

menyaksikannya secara pribadi. Ini karena kedua tahap pekerjaan itu tidak bisa 

dilihat sehingga manusia pun berimajinasi sesuka hatinya; kesimpulan apa pun yang 

manusia buat, tidak ada fakta untuk membuktikan imajinasi seperti itu, dan tidak ada 

orang yang mengoreksi mereka. Manusia memberi wewenang penuh pada 

temperamen alaminya, melakukan sesuatu tanpa mengkhawatirkan risikonya, dan 

membiarkan imajinasinya berkeliaran dengan bebas karena tidak ada fakta untuk 

membuktikan imajinasinya, sehingga imajinasi manusia pun menjadi "fakta", terlepas 

dari apakah ada buktinya atau tidak. Dengan demikian, manusia percaya kepada 

Tuhan yang dibayangkannya sendiri di pikirannya, dan tidak mencari Tuhan yang 
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nyata. Jika satu orang memiliki satu jenis kepercayaan tertentu, di antara seratus 

orang akan terdapat seratus jenis kepercayaan. Manusia memiliki kepercayaan 

seperti itu karena dia belum melihat kenyataan pekerjaan Tuhan, karena dia hanya 

mendengar tentang hal itu dengan telinganya dan belum melihat dengan matanya. 

Manusia telah mendengar berbagai legenda dan cerita—tetapi jarang mendengar 

pengetahuan tentang fakta-fakta pekerjaan Tuhan. Jadi, orang-orang yang baru 

menjadi orang percaya selama setahun, menjadi percaya kepada Tuhan melalui 

gagasan mereka sendiri. Hal yang sama juga terjadi pada mereka yang telah 

percaya kepada Tuhan sepanjang hidup mereka. Mereka yang tidak bisa melihat 

fakta tidak akan pernah bisa lepas dari suatu iman yang di dalamnya terdapat 

gagasan mereka sendiri tentang Tuhan. Manusia percaya bahwa dia telah 

membebaskan diri dari ikatan gagasan lamanya dan telah memasuki wilayah yang 

baru. Tidakkah manusia tahu bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang tak 

bisa melihat wajah Tuhan yang sebenarnya hanyalah gagasan dan desas-desus? 

Manusia mengira gagasannya benar dan tanpa kesalahan, dan dia berpikir bahwa 

gagasan ini berasal dari Tuhan. Pada zaman sekarang, ketika manusia menyaksikan 

pekerjaan Tuhan, dia membiarkan gagasan-gagasan yang telah terbentuk selama 

bertahun-tahun. Imajinasi dan gagasan dari masa lalu telah menjadi rintangan bagi 

pekerjaan tahap ini, dan menjadi sulit bagi manusia untuk melepaskan gagasan-

gagasan seperti itu, dan menyangkal gagasan tersebut. Gagasan banyak orang yang 

telah mengikuti Tuhan sampai sekarang terhadap pekerjaan langkah demi langkah 

ini telah menjadi semakin menyedihkan, dan orang-orang ini telah berangsur-angsur 

membentuk permusuhan yang keras kepala terhadap Tuhan yang berinkarnasi. 

Sumber dari kebencian ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Gagasan dan 

imajinasi manusia telah menjadi musuh pekerjaan zaman sekarang, pekerjaan yang 

bertentangan dengan gagasan manusia. Ini telah terjadi justru karena fakta tidak 

memungkinkan manusia untuk memberi kebebasan pada imajinasinya, dan terlebih 

lagi, fakta tidak dapat dengan mudah disangkal oleh manusia, dan gagasan serta 

imajinasi manusia tidak bisa menerima keberadaan fakta, dan lebih jauh lagi, karena 

manusia tidak mempertimbangkan kebenaran dan keaslian fakta, dan hanya 

berfokus membiarkan gagasannya dan menggunakan imajinasinya sendiri. Ini hanya 

bisa dikatakan sebagai kesalahan gagasan manusia, dan tidak bisa dikatakan 

sebagai kesalahan pekerjaan Tuhan. Manusia boleh membayangkan apa pun yang 

dia inginkan, tetapi manusia tidak boleh dengan bebas menyangkal tahap mana pun 

dari pekerjaan Tuhan atau sedikit pun dari pekerjaan itu; fakta pekerjaan Tuhan tidak 

bisa diganggu gugat oleh manusia. Engkau boleh membebaskan imajinasimu dan 

bahkan menyusun kisah yang bagus tentang pekerjaan Yahweh dan Yesus, tetapi 

engkau tidak boleh menyangkal fakta dari setiap tahap pekerjaan Yahweh dan 
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Yesus; ini adalah prinsip, dan ini juga suatu ketetapan administratif, dan engkau 

semua harus memahami pentingnya isu-isu ini. Manusia percaya bahwa tahap 

pekerjaan ini tidak sesuai dengan gagasan manusia, dan bahwa tidaklah demikian 

halnya dengan dua tahap pekerjaan sebelumnya. Di dalam imajinasinya, manusia 

percaya bahwa pekerjaan di dua tahap sebelumnya jelas tidak sama dengan 

pekerjaan zaman sekarang—tetapi pernahkah engkau mempertimbangkan bahwa 

prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan tetaplah sama, bahwa pekerjaan-Nya selalu nyata, 

dan bahwa, apa pun zamannya, akan selalu ada sangat banyak orang yang menolak 

dan menentang fakta pekerjaan-Nya? Semua orang yang sekarang menolak dan 

menentang tahap pekerjaan ini pasti juga menentang Tuhan di masa yang lampau, 

karena orang-orang semacam ini akan selalu menjadi musuh Tuhan. Orang yang 

mengenal fakta pekerjaan Tuhan akan melihat ketiga tahap pekerjaan ini sebagai 

pekerjaan dari satu Tuhan, dan akan melepaskan gagasan mereka. Mereka adalah 

orang-orang yang mengenal Tuhan, dan orang-orang semacam ini adalah orang 

yang benar-benar mengikuti Tuhan. Ketika seluruh pengelolaan Tuhan menjelang 

berakhir, Tuhan akan mengelompokkan segala sesuatu berdasarkan jenisnya. 

Manusia diciptakan oleh tangan Sang Pencipta, dan pada akhirnya Dia harus 

mengembalikan manusia sepenuhnya di bawah kekuasaan-Nya; inilah akhir dari 

ketiga tahap pekerjaan. Tahap pekerjaan pada akhir zaman, dan dua tahap 

sebelumnya di Israel dan Yudea, adalah rencana pengelolaan Tuhan di seluruh alam 

semesta. Tak seorang pun bisa menyangkal hal ini, dan ini adalah fakta pekerjaan 

Tuhan. Walaupun orang belum mengalami atau menyaksikan banyak dari pekerjaan 

ini, fakta tetaplah fakta, dan ini tidak bisa disangkal oleh siapa pun. Orang yang 

percaya kepada Tuhan di setiap negeri di alam semesta, semuanya akan menerima 

ketiga tahap pekerjaan. Jika engkau hanya mengetahui satu tahap pekerjaan 

tertentu, dan tidak memahami dua tahap pekerjaan lainnya, tidak memahami 

pekerjaan Tuhan di masa lalu, engkau tidak bisa membicarakan seluruh kebenaran 

mengenaikeseluruhan rencana pengelolaan Tuhan, dan pengetahuanmu tentang 

Tuhan hanyalah sepihak, karena di dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau 

tidak mengenal-Nya ataupun memahami-Nya, sehingga engkau tidak layak untuk 

memberikan kesaksian tentang Tuhan. Terlepas dari apakah pengetahuanmu saat 

ini mengenai hal-hal ini sangat mendalam atau dangkal, pada akhirnya, engkau 

semua harus memiliki pengetahuan, dan harus sepenuhnya yakin, dan semua orang 

akan melihat keseluruhan pekerjaan Tuhan dan tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. 

Di akhir pekerjaan ini, semua agama akan menjadi satu, semua makhluk ciptaan 

akan kembali berada di bawah kekuasaan Sang Pencipta, semua makhluk ciptaan 

akan menyembah satu-satunya Tuhan yang benar, dan semua agama yang jahat 

akan musnah, tidak pernah muncul kembali. 
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Mengapa kita terus mengacu pada ketiga tahap pekerjaan ini? Berlalunya 

zaman, perkembangan sosial, dan perubahan wajah alam, semuanya mengikuti 

perubahan dalam ketiga tahap pekerjaan. Manusia berubah seiring waktu dengan 

pekerjaan Tuhan, dan tidak berkembang dengan sendirinya. Ketiga tahap pekerjaan 

Tuhan dirujuk dengan tujuan untuk membawa semua makhluk ciptaan, dan semua 

orang dari semua agama dan denominasi, di bawah kekuasaan satu Tuhan. Apa pun 

agamamu, pada akhirnya engkau semua akan tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. 

Hanya Tuhan itu sendiri yang dapat melakukan pekerjaan ini; ini tidak dapat 

dilakukan oleh pemuka agama mana pun. Ada beberapa agama besar di dunia, dan 

masing-masing memiliki pemuka, atau pemimpinnya sendiri, dan para pengikutnya 

tersebar di berbagai negara dan wilayah di seluruh dunia; hampir setiap negara, baik 

besar maupun kecil, memiliki berbagai agama di dalamnya. Namun, sebanyak apa 

pun agama di dunia, semua orang di alam semesta pada akhirnya akan berada di 

bawah tuntunan satu Tuhan, dan keberadaan mereka tidak dituntun oleh pemuka 

atau pemimpin agama. Ini berarti, umat manusia tidak dituntun oleh pemuka atau 

pemimpin agama tertentu; sebaliknya, seluruh umat manusia dipimpin oleh Sang 

Pencipta, yang menciptakan langit dan bumi dan segala isinya, dan juga yang 

menciptakan umat manusia—ini adalah fakta. Meskipun dunia memiliki beberapa 

agama besar, sebesar apa pun agamaitu, semuanya berada di bawah kekuasaan 

Sang Pencipta, dan tidak satu pun dapat melampaui cakupan kekuasaan ini. 

Perkembangan manusia, perubahan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan 

alam—masing-masing tak terpisahkan dari pengaturan Sang Pencipta, dan 

pekerjaan ini bukan sesuatu yang dapat dilakukan oleh pemimpin agama tertentu. 

Seorang pemimpin agama hanyalah pemimpin agama tertentu, dan tidak dapat 

merepresentasikan Tuhan, mereka juga tidak dapat merepresentasikan Dia yang 

yang menciptakan langit dan bumi dan segala isinya. Seorang pemimpin agama 

dapat memimpin semua orang yang berada dalam agama itu, tetapi tidak dapat 

memerintah semua makhluk ciptaan di kolong langit—ini adalah fakta yang diakui 

secara universal. Seorang pemimpin agama hanyalah sekadar seorang pemimpin 

dan tidak dapat disetarakan dengan Tuhan (Sang Pencipta). Segala sesuatu berada 

di tangan Sang Pencipta, dan pada akhirnya segalanya akan kembali ke tangan 

Sang Pencipta. Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan apa pun agamanya, semua 

orang akan kembali di bawah kekuasaan Tuhan—ini tak terelakkan. Hanya Tuhan-

lah yang Mahatinggi di antara segala sesuatu, dan para penguasa tertinggi di antara 

semua ciptaan pun harus kembali di bawah kekuasaan-Nya. Setinggi apa pun status 

seorang manusia, manusia tersebut tidak dapat membawa umat manusia ke tempat 

tujuan yang sesuai, dan tak seorang pun mampu mengelompokkan segala sesuatu 

menurut jenisnya. Yahweh itu sendiri yang menciptakan umat manusia dan 
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mengelompokkan masing-masing menurut jenisnya, dan ketika akhir zaman tiba, Dia 

tetap akan melakukan pekerjaan-Nya sendiri, mengelompokkan segala sesuatu 

menurut jenisnya—pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh siapa pun selain Tuhan. 

Ketiga tahap pekerjaan yang telah dilaksanakan sejak awal hingga kini semuanya 

dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, dan dilakukan oleh satu Tuhan. Fakta dari ketiga 

tahap pekerjaan ini merupakan fakta kepemimpinan Tuhan atas seluruh umat 

manusia, sebuah fakta yang tak dapat disangkal oleh siapa pun. Di akhir ketiga tahap 

pekerjaan ini, segala sesuatu akan dikelompokkan menurut jenisnya dan kembali ke 

bawah kekuasaan Tuhan, karena di seluruh alam semesta hanya ada satu Tuhan 

ini, dan tidak ada agama lain. Orang yang tidak mampu menciptakan dunia, tidak 

akan mampu mengakhirinya, sedangkan Dia yang menciptakan dunia, pasti akan 

mampu mengakhirinya. Oleh karena itu, jika orang tidak mampu mengakhiri zaman 

dan hanya mampu membantu manusia membina pikirannya, dia pasti bukan Tuhan 

dan pasti bukan Tuhan atas umat manusia. Dia tidak akan mampu melakukan 

pekerjaan-pekerjaan besar seperti itu; hanya ada satu yang dapat melakukan 

pekerjaan seperti itu, dan semua orang yang tidak mampu melakukan pekerjaan ini 

pasti merupakan musuh, dan pasti bukan Tuhan. Semua agama yang jahat tidak 

sesuai dengan Tuhan, dan karena tidak sesuai dengan Tuhan, semua itu adalah 

musuh Tuhan. Semua pekerjaan dilakukan oleh satu-satunya Tuhan yang benar ini, 

dan seluruh alam semesta diperintah oleh satu Tuhan ini. Entah itu adalah 

pekerjaan-Nya yang di Israel atau di Tiongkok, entah pekerjaan itu dilakukan oleh 

Roh atau oleh daging, semuanya dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, dan tidak dapat 

dilakukan oleh siapa pun yang lain. Justru karena Dia adalah Tuhan atas semua 

manusia, maka Dia bekerja dengan bebas, tidak terikat oleh kondisi apa pun—inilah 

yang terbesar dari semua visi. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, jika engkau ingin 

melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan memahami kehendak Tuhan, 

engkau harus memahami pekerjaan Tuhan, engkau harus mengerti kehendak Tuhan 

bagi ciptaan, engkau harus memahami rencana pengelolaan-Nya, dan engkau harus 

memahami seluruh makna penting dari pekerjaan yang Dia lakukan. Orang yang 

tidak memahami hal ini tidak memenuhi syarat untuk menjadi makhluk ciptaan 

Tuhan! Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, jika engkau tidak mengerti dari mana 

engkau berasal, tidak mengerti sejarah umat manusia dan semua pekerjaan yang 

dilakukan oleh Tuhan, dan lebih jauh lagi, tidak mengerti bagaimana umat manusia 

telah berkembang hingga saat ini, dan tidak mengerti siapa yang memerintah seluruh 

umat manusia, berarti engkau tidak mampu melakukan tugasmu. Tuhan telah 

memimpin manusia sampai saat ini, dan sejak menciptakan manusia di bumi, Dia 

tidak pernah meninggalkan manusia. Roh Kudus tidak pernah berhenti bekerja, tidak 

pernah berhenti memimpin umat manusia, dan tidak pernah meninggalkan manusia. 
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Namun, manusia tidak menyadari bahwa Tuhan itu ada, apalagi mengenal-Nya. 

Adakah hal yang lebih memalukan daripada ini bagi semua makhluk ciptaan Tuhan? 

Secara pribadi, Tuhan memimpin manusia, tetapi manusia tidak memahami 

pekerjaan Tuhan. Engkau adalah makhluk ciptaan Tuhan, tetapi tidak mengerti 

sejarahmu sendiri, dan tidak menyadari siapa yang telah memimpinmu di sepanjang 

perjalananmu, engkau tidak menyadari pekerjaan yang telah dilakukan oleh Tuhan, 

sehingga engkau tidak dapat mengenal Tuhan. Jika sekarang engkau tidak 

mengetahui semua ini, engkau tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memberi 

kesaksian tentang Tuhan. Pada zaman sekarang, sekali lagi Sang Pencipta 

memimpin semua orang secara pribadi, dan menyebabkan semua orang untuk 

melihat hikmat-Nya, kemahakuasaan-Nya, penyelamatan-Nya, dan keajaiban-Nya. 

Namun, engkau masih tidak menyadari atau mengerti—oleh karena itu, bukankah 

engkau termasuk orang yang tidak akan menerima keselamatan? Orang yang 

menjadi milik Iblis tidak memahami firman Tuhan, sedangkan orang yang merupakan 

milik Tuhan mampu mendengar suara Tuhan. Semua orang yang menyadari dan 

memahami firman yang Kuucapkan adalah orang yang akan diselamatkan dan yang 

akan memberi kesaksian tentang Tuhan; semua orang yang tidak memahami firman 

yang Kuucapkan tidak dapat memberi kesaksian tentang Tuhan, dan merupakan 

orang-orang yang akan disingkirkan. Orang yang tidak memahami kehendak Tuhan 

dan tidak menyadari pekerjaan Tuhan tidak mampu memperoleh pengenalan akan 

Tuhan, dan orang-orang semacam ini tidak mampu memberi kesaksian tentang Tuhan. 

Jika engkau ingin memberi kesaksian tentang Tuhan, engkau harus mengenal Tuhan; 

pengenalan akan Tuhan diperoleh melalui pekerjaan Tuhan. Secara keseluruhan, jika 

ingin mengenal Tuhan, engkau harus mengenal pekerjaan Tuhan: mengenal pekerjaan 

Tuhan adalah hal yang terpenting. Ketika ketiga tahap pekerjaan berakhir, akan 

terbentuk sekelompok orang yang memberi kesaksian tentang Tuhan, sekelompok 

orang yang mengenal Tuhan. Orang-orang ini, semuanya akan mengenal Tuhan dan 

akan mampu menerapkan kebenaran. Mereka akan memiliki kemanusiaan dan akal 

sehat, dan mereka semua akan mengetahui ketiga tahap pekerjaan penyelamatan oleh 

Tuhan. Inilah pekerjaan yang akan dicapai pada akhirnya, dan orang-orang ini adalah 

kristalisasi dari 6.000 tahun pekerjaan pengelolaan, dan merupakan kesaksian terkuat 

tentang kekalahan terakhir Iblis. Orang yang mampu memberikan kesaksian tentang 

Tuhan akan dapat menerima janji dan berkat Tuhan, dan akan menjadi kelompok yang 

bertahan hingga akhir, kelompok yang memiliki otoritas Tuhan dan memberikan 

kesaksian tentang Tuhan. Mungkin semua orang di antaramu dapat menjadi anggota 

kelompok ini, atau mungkin hanya separuhnya, atau hanya beberapa dari 

antaramu—ini tergantung pada kemauanmu dan pengejaranmu. 

dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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